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Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai moral dan teknik 
penyampaian nilai moral dalam cerita pendek pada Majalah Bobo edisi Januari 
sampai Desember 2015. 
Jenis penelitian adalah analisis konten. Objek penelitiannya adalah nilai 
moral yang terkandung dalam 12 cerita pendek pada Majalah Bobo. Instrumen 
penelitian adalah peneliti sendiri dengan alat bantu kartu data. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik baca dan teknik catat. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan induksi komparasi, kategorisasi, 
tabulasi, dan pembuatan inferensi. Uji keabsahan data dengan meningkatkan 
ketekunan serta reliabilitas keakuratan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) wujud nilai moral hubungan 
manusia dengan diri sendiri terdiri dari rajin, introspeksi diri, pantang menyerah, 
kerja keras, kesadaran, mandiri, pemberani, rasa ingin tahu, bertekad kuat, 
berpikir kritis, tekun, hemat, optimis, berkomitmen dan nilai moral yang paling 
mendominasi adalah nilai moral rasa ingin tahu. (2) wujud nilai moral hubungan 
manusia dengan sesama terdiri dari kasih sayang, toleransi, rasa hormat, simpati, 
kepedulian, patuh, suka menolong, kerjasama, suka memberi, bergaya hidup 
sehat, santun, kejujuran, bertanggung jawab, pemaaf, mudah bergaul, bersahabat 
dan nilai moral yang paling mendominasi adalah nilai moral rasa hormat. (3) 
wujud nilai moral hubungan manusia dengan Tuhan hanya terdapat nilai moral 
ketakwaan. (4) wujud nilai moral hubungan manusia dengan lingkungan alam 
hanya terdapat nilai moral cinta tanaman. (5) teknik penyampaian nilai moral 
secara langsung menggunakan teknik penyampaian berupa uraian pengarang serta 
melalui tokoh dan yang paling mendominasi adalah penyampaian melalui tokoh. 
(6) teknik penyampaian nilai moral secara tidak langsung hanya melalui peristiwa 
yang terdapat pada cerita. 
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A. Latar Belakang 
Karya sastra merupakan suatu karya fiksi yang di dalamnya 
menawarkan sebuah cerita rekaan dengan berbagai masalah tentang 
kehidupan. Menurut Zainuddin (1992: 99), sastra merupakan karya yang 
dikarang dengan menggunakan kata-kata yang indah dan gaya bahasa serta 
gaya cerita yang menarik. Seperti yang diungkapkan oleh Zainuddin di atas, 
karya sastra merupakan hal yang fiksi sehingga karya sastra merupakan suatu 
karya yang ceritanya tidak terjadi secara nyata, tetapi dengan adanya 
penggunaan standar bahasa kesusastraan maka karya tersebut menjadi lebih 
indah. 
Di samping menawarkan tentang berbagai macam masalah kehidupan, 
sastra juga memberikan pemahaman tentang berbagai macam karakter 
manusia dan informasi yang dapat membantu pemahaman pembaca (Burhan, 
2005: 3). Oleh sebab itu, secara tidak langsung sastra dapat dijadikan sebagai 
pengalaman tentang nilai-nilai kehidupan manusia. Hal ini dapat dijadikan 
sebagai sesuatu yang  menjanjikan untuk mengetahui tentang nilai-nilai yang 
terjadi pada kehidupan manusia sehari-hari.  
Karya sastra juga dapat digunakan untuk tujuan dan maksud tertentu. 
Di dalam kehidupan masyarakat tujuan diciptakannya sebuah karya sastra 
adalah untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia sebagai makhluk 
berketuhanan, berbudaya dan berpikir. Dengan demikian karya sastra 
2 
 
merupakan salah satu bentuk karya tulis yang memiliki berbagai fungsi. 
Selain untuk hiburan dan mengisi waktu luang karya sastra juga menyajikan 
berbagai macam contoh pengalaman hidup.  
Sastra apabila dikaitkan dengan dunia pendidikan anak merupakan 
proses komunikasi moral yang bertujuan mengembangkan perilaku dalam diri 
anak melalui isi yang terdapat dalam karya sastra tersebut. Pesan yang 
disampaikan melalui isi karya sastra sebenarnya merupakan hal-hal yang 
abstrak seperti sikap jujur, pemaaf, santun, tanggung jawab, kasih sayang, 
hormat kepada orang tua, peduli terhadap sesama bahkan sikap seseorang 
yang berhubungan dengan Tuhan, sehingga pesan moral di dalam cerita 
tersebut disampaikan lewat sikap, tingkah laku, dan pandangan hidup dari 
tokoh yang ada di dalam cerita. Dengan demikian, sastra dapat membekali 
anak bahwa manusia hidup tidak pernah lepas dari persoalan yang 
hubungannya dengan diri sendiri, sesama manusia, lingkungan alam dan 
bahkan dengan Tuhan. 
Di tengah laju berkembangnya waktu, keberadaan sastra dirasa sangat 
penting. Salah satunya adalah sastra anak. Sastra anak merupakan sastra yang 
dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Burhan (2005: 5-6) 
mengungkapkan bahwa suatu karya dapat dijadikan sebuah sastra anak 
apabila dalam menggambarkan kehidupan yang dikisahkan baik isinya seperti 
emosi, perasaan pikiran dan pengalaman moral maupun bentuk kebahasaan 
dan ekspresinya yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Jadi, dalam 
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membuat sastra anak harus bisa memperhatikan isi maupun bentuk yang 
dapat dijangkau pemikiran anak. 
Sastra anak dibuat dengan isi yang masih sederhana tetapi tidak 
mengurangi pesan yang disampaikan pengarang kepada pembacanya. Hal ini 
dilakukan supaya cerita mudah dipahami anak. Selain itu juga agar sesuai 
dengan pengalaman anak. Bentuk kebahasaaan di dalam sastra anak juga 
sederhana, baik kosakata maupun cara pengungkapannya. Bahasa anak juga 
disampaikan secara lugas dan apa adanya. Di dalam sastra anak, pengarang 
sangat penting memperhatikan nilai-nilai pendidikan yang terdapat di 
dalamnya. Salah satunya adalah tentang nilai moral yang terkandung di dalam 
karya sastra. 
Pengenalan nilai moral dalam diri anak sangat diperlukan karena pada 
masa ini, anak-anak selalu mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi. Akan 
tetapi dengan rasa keingintahuannya tersebut, anak masih belum bisa 
mengambil sikap yang tepat untuk dirinya. Hal ini dikarenakan anak belum 
bisa membedakan tentang suatu hal yang baik dan buruk. Oleh sebab itu, 
penanaman nilai moral merupakan hal yang sangat positif untuk anak dalam 
masa perkembangannya. 
Berbagai macam sastra anak telah berkembang pada masa sekarang 
ini. Salah satu macam sastra anak yang tepat untuk mengemban misi 
penyampaian nilai moral kepada anak adalah cerita pendek atau cerpen. 
Cerpen dalam karya sastra sebenarnya sudah digunakan sejak zaman dahulu 
terutama para pendidik untuk merangsang perkembangan moral anak. Di 
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dalam cerpen ada kisah-kisah tentang tokoh yang ada di dalam cerita 
sehingga hal tersebut memberikan pengalaman dan pengetahuan yang luas 
bagi anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Burhan (2005: 265) yang 
mengungkapkan bahwa kehadiran nilai moral di dalam cerita merupakan 
sarana yang praktis. Oleh sebab itu, cerpen dapat mengajarkan nilai moral 
melalui sikap dan perilaku yang ditampilkan oleh tokoh pada cerita. 
Cerpen untuk anak dibuat dengan isi yang masih sederhana tetapi 
tidak mengurangi pesan yang disampaikan pengarang. Menurut Bachtiar 
(2005: 22), pesan di dalam cerita selain menjadikan cerita memberikan tujuan 
yang jelas juga memberikan dampak bagi pembacanya baik dampak secara 
langsung maupun dampak berupa penerimaan yang lain yang menyertai 
proses komunikasi tersebut. Pesan dalam cerita harus dicermati bahkan harus 
mengandung dan menjunjung tinggi moral yang berlaku. Jika sasarannya 
anak-anak maka cerita tersebut akan mengandung moral yang berkaitan 
dengan kehidupan anak. Selain itu, cerita juga harus sesuai dengan 
pengalaman anak.  
Keberadaan cerpen yang kaya dengan nilai moral, dapat dikatakan 
merupakan hal yang sesuai untuk diambil nilai moralnya sebagai 
pembangunan moral anak karena cerpen juga bukan hanya menyampaikan 
pesan moral di dalamnya tetapi dengan cerpen dapat mendorong 
perkembangan moral anak. Menurut Nasution (Tadkiroatun, 2005: 96), cerita 
dapat mendorong perkembangan moral anak karena cerita dapat membuat 
anak berada pada situasi bukan hanya yang nampak tetapi situasi yang tersirat 
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untuk menemukan sesuatu hal yang tersembunyi tentang kebutuhan dan 
perasaan orang lain. Cerpen juga mengembangkan perasaan untuk memahami 
dan menghargai apa yang dilakukan tokoh sehingga anak dapat memiliki hal 
itu pada orang lain di dunia nyata. Hal ini nantinya juga dapat dijadikan 
sebuah refleksi anak untuk dapat membangun kembali nilai moral apabila 
mulai keluar dari nilai moral yang ada. 
Selama ini cerpen hanya dijadikan sebagai hiburan dan mengisi 
kegiatan di waktu luang anak. Padahal, dalam cerpen banyak mengandung 
nilai-nilai moral yang bisa ditanamkan dalam diri anak. Sedangkan anak 
harus belajar untuk mengetahui dan membedakan mana perilaku dan watak 
tokoh yang bisa ditiru dan tidak. Tidak sedikit cerpen yang berisi tentang 
nilai-nilai moral yang ada di dalamnya. Akan tetapi, cerpen yang ada di 
majalah atau surat kabar juga belum sekaligus menyajikan nilai moral yang 
terdapat pada cerpen tersebut sedangkan untuk anak-anak masih susah 
memahami nilai-nilai moral yang terdapat di dalamnya tanpa adanya 
bimbingan. 
Seiring dengan zaman yang semakin berkembang, berbagai macam 
cerpen pada saat ini sudah terbit di dalam sebuah majalah anak atau surat 
kabar. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya perkembangan ke arah 
yang lebih maju, cerpen merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan anak. Berbagai cerpen saat ini telah dimuat dalam berbagai 
majalah anak atau surat kabar seperti Majalah Bobo, Kids Fantasi, Kompas 
Minggu, dan Kedaulatan Minggu bahkan lewat buku kumpulan cerpen 
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lainnya. Majalah dan surat kabar tersebut menawarkan berbagai macam 
cerpen yang menarik bagi anak-anak. 
Majalah Bobo merupakan salah satu majalah anak-anak yang sudah 
43 tahun berkarya, akan tetapi masih diminati oleh masyarakat luas 
khususnya anak-anak. Majalah Bobo juga memiliki visi ikut mencerdaskan 
bangsa dengan memberi bacaan yang menghibur, sehat dan bermanfaat dalam 
tumbuh kembang anak. Hal ini juga didukung dengan salah satu misi Majalah 
Bobo yaitu menemani anak dalam bermain dan belajar yang sesuai dengan 
jargonnya yaitu “Teman Bermain dan Belajar”. 
Beragam tema tersaji di dalam cerpen yang ada di Majalah Bobo. 
Tema-tema yang disajikan seperti hal-hal yang bersifat pada kehidupan yang 
dialami di dunia anak yang dapat dijadikan refleksi dalam kehidupan anak. 
Dalam beberapa cerpen pada Majalah Bobo, diceritakan bagaimana 
membangun sebuah persahabatan sejati supaya tidak terjadi kesalahpahaman 
dan bagaimana bersikap ikhlas. Selain tentang persahabatan, cerpen dalam 
Majalah Bobo juga terkadang menceritakan tentang sikap tanggung jawab 
yang harus dilakukan apabila melakukan kesalahan. Berbagai macam cerpen 
pada Majalah Bobo menyajikan nilai moral baik yang berhubungan manusia 
dengan manusia, manusia dengan diri sendiri, manusia dengan alam, dan 
hubungan manusia dengan Tuhan. 
Pada perkembangan zaman yang semakin maju, keberadaan cerpen di 
Majalah Bobo masih kurang diperhatikan termasuk nilai moral yang ada 
dalam cerita tersebut. Hal ini dikarenakan cerpen yang terdapat di dalam 
7 
 
Majalah Bobo merupakan hasil karya dari orang-orang dewasa di Indonesia 
dimana cerpen tersebut dikirim untuk dimuat di Majalah Bobo yang ditujukan 
kepada anak-anak untuk dibaca. Walaupun cerpen-cerpen yang dimuat sudah 
melalui seleksi, akan tetapi saat proses penyeleksian tersebut kita tidak 
mengetahui di dalamnya memperhatikan nilai moral yang terkandung atau 
tidak. Selain itu juga dikhawatirkan jika di dalam cerpen tidak mengandung 
nilai moralnya. Oleh sebab itu, karena cerpen tersebut secara langsung 
sengaja dihasilkan oleh orang dewasa dan sasarannya untuk anak maka 
memerlukan adanya kajian lebih lanjut. Dalam hal ini berarti kajian tentang 
nilai moral yang biasanya terdapat di dalam cerpen. Bahkan teknik 
penyampaian nilai moral tersebut juga ikut dikaji di dalamnya karena 
nantinya dapat menjadi satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dengan nilai 
moral yang ada dalam cerita. 
Pemaparan di atas menunjukkan bahwa cerpen sangat penting untuk 
dikaji mengingat cerpen mempunyai peranan penting. Oleh sebab itu, peneliti 
tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang nilai moral yang ada dalam 
cerpen yang terdapat pada Majalah Bobo. Dalam kegiatan ini, peneliti 
memilih mengkaji cerpen pada pada Majalah Bobo edisi bulan Januari sampai 
Desember 2015. Usaha pengkajian ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana nilai-nilai moral di dalam cerpen. Sehingga nantinya dapat 
berguna bagi anak di dalam pembelajaran sehari-hari. 
Pentingnya keberadaan cerpen, seperti yang terdapat pada Majalah 
Bobo ini menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian yang 
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berkaitan dengan nilai moral dan bentuk penyampaian pesan moral. Dalam 
penelitian ini, penulis memfokuskan membahas pada nilai-nilai moral dalam 
cerpen yang terdapat pada Majalah Bobo. Melalui analisis cerpen ini, penulis 
ingin mengungkapkan bahwa cerpen bukan hanya untuk hiburan dan mengisi 
waktu luang saja bagi anak akan tetapi dalam cerpen terdapat tentang nilai-
nilai moral yang bermakna dan sangat berguna untuk anak. Nilai moral pada 
cerpen ini bisa disampaikan secara langsung atau tersurat dan disampaikan 
secara tidak langsung atau tersirat di dalam cerita. Dengan penelitian ini 
nantinya dapat memberikan gambaran dan manfaat bagi pembaca khususnya 
anak-anak tentang pentingnya nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan menerapkan nilai moral pada dunia anak, maka seseorang dapat 
memiliki perkembangan moral yang baik.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diungkapkan di 
atas, maka permasalahan-permasalahan penelitian ini dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 
1. Cerpen yang ada di majalah atau surat kabar juga belum sekaligus 
menyajikan nilai moral yang terdapat pada cerpen tersebut 
2. Anak-anak masih sulit memahami nilai-nilai moral yang terdapat pada 
cerpen tanpa adanya bimbingan. 
3. Cerpen yang ada di dalam Majalah Bobo merupakan hasil karya langsung 
dari orang-orang dewasa di Indonesia yang ditujukan untuk dibaca oleh 
anak-anak sehingga masih memerlukan kajian lebih lanjut.  
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4. Saat proses penyeleksian tidak mengetahui di dalamnya memperhatikan 
nilai moral yang terkandung atau tidak sehingga dikhawatirkan jika di 
dalam cerpen tidak mengandung nilai moral maka perlu adanya kajian 
lebih lanjut. 
5. Teknik penyampaian nilai moral perlu dilakukan kajian karena menjadi 
satu kesatuan untuk mempermudah dalam melakukan kajian tentang nilai 
moral. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang diuraikan di atas, jelas 
betapa kompleksnya masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini. Namun, 
penelitian tidak dapat membahas semua permasalahan yang telah ditentukan 
di atas, sehingga diperlukan adanya batasan masalah. Pembatasan masalah ini 
dimaksudkan agar permasalahan yang akan dibahas bisa terpusat. Untuk itu, 
masalah-masalah yang akan dibahas dibatasi sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai moral dalam cerita pendek pada Majalah Bobo. 
2. Teknik penyampaian nilai-nilai moral dalam cerita pendek pada Majalah 
Bobo. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah yang dilakukan, maka permasalahannya dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apa saja nilai-nilai moral dalam cerita pendek pada Majalah Bobo edisi 
bulan Januari sampai Desember 2015? 
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2. Bagaimana teknik penyampaian nilai-nilai moral dalam cerita pendek pada 
Majalah Bobo edisi bulan Januari sampai Desember 2015? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan rumusan masalah di atas, peneliti mempunyai 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Tujuan tersebut adalah 
1. Mengetahui nilai-nilai moral dalam cerita pendek pada Majalah Bobo edisi 
bulan Januari sampai Desember 2015. 
2. Mengetahui teknik penyampaian nilai-nilai moral dalam cerita pendek 
pada Majalah Bobo edisi bulan Januari sampai Desember 2015. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi 
perkembangan apresiasi sastra anak dan dapat mempermudah pemahaman 
terhadap cerita fiksi khususnya cerpen, berkaitan dengan nilai moral dan 
teknik penyampaian dalam cerpen pada Majalah Bobo. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi guru untuk 
memahami nilai moral yang ada dalam cerpen. Selain itu dapat 
menambah wawasan dan mempermudah guru dalam menanamkan 





b. Bagi siswa 
Dapat dijadikan bahan informasi bagi siswa di dalam membaca 
cerpen dan memahami isi cerpen. Hal ini secara tidak langsung anak 
dapat mengenal tentang nilai moral. 
c. Bagi sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk mengoptimalkan 
penggunaan cerpen dalam menanamkan nilai moral pada anak di 
sekolah. 
G. Definisi Operasional 
1. Analisis nilai moral : penyelidikan terhadap tingkah laku yang baik dan 
yang buruk yang diterima secara umum di 
masyarakat yang berkaitan dengan sikap, 
perbuatan, maupun kewajiban. 
2. Cerita pendek            : karya sastra fiksi yang berbentuk narasi yang selesai 








Pada bab ini peneliti akan membahas dan memaparkan beberapa teori yang 
relevan dengan penelitian. Beberapa hal yang dapat dipaparkan dalam bab ini 
antara lain adalah pengertian analisis, pengertian nilai moral, nilai moral dalam 
pendidikan moral anak, analisis nilai moral dalam karya sastra, wujud nilai moral 
dalam karya sastra, teknik penyampaian nilai moral, pengertian cerita pendek, 
karakteristik cerita pendek, unsur pembangun cerita pendek, Majalah Bobo, 
analisis nilai moral dalam cerita pendek pada Majalah Bobo, kerangka pikir, dan 
pertanyaan peneliti. 
A. Hakikat Analisis Nilai Moral dalam Karya Sastra 
1. Pengertian Analisis 
Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, 
2005: 43-44) merupakan penyelidikan untuk mengetahui suatu hal. Di 
dalam analisis khususnya analisis pada bidang bahasa, kegiatan yang 
dilakukan yaitu dengan mengkaji yang berhubungan dengan teks. Dalam 
hal ini analisis dilakukan untuk mengurai, membedakan, dan memilah 
sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria 
tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya. Oleh sebab 
itu, analisis di dalam penelitian ini berarti menyelidiki atau mengkaji 
sesuatu yang berhubungan dengan teks bacaan yang diteliti kemudian 




2. Pengertian Nilai Moral 
Nilai merupakan sesuatu yang berguna bagi kehidupan manusia. 
Sjarkawi (2009: 29) mengungkapkan bahwa nilai merupakan suatu 
kualitas yang menjadikan hal tersebut menjadi sesuatu yang dapat 
disukai, diinginkan, berguna, dihargai dan dapat menjadi objek 
kepentingan. Menurut Sjarkawi tersebut, nilai tentu saja merupakan hal 
yang tidak dapat dilihat jumlahnya, tetapi dilihat dari bagaimana isinya 
sehingga dapat berguna bahkan akan dihargai oleh orang yang 
mengetahuinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Kabul (2007: 70) yang 
menegaskan bahwa nilai merupakan sifat atau kualitas yang melekat pada 
suatu objek, bukan dimana sesuatu tersebut apabila mengandung nilai 
maka sifat atau kualitas itu melekat pada sesuatu hal tersebut. Jadi nilai 
disini merupakan suatu kualitas yang memang sudah ada di dalam sebuah 
obyek, bukan karena obyek tersebut mengandung nilai maka akan ada 
kualitas di dalamnya. 
Menurut Bambang (1988: 20), nilai merupakan sesuatu yang 
mengandung harapan dan diinginkan manusia sehingga bersifat normatif 
dan menjadi suatu keharusan untuk diwujudkan dalam tingkah laku. 
Dengan adanya nilai, maka harapan-harapan yang ada dalam diri 
manusia dapat dilakukan. Oleh sebab itu, nilai merupakan hal yang tidak 
dapat dipisahkan dari manusia karena hal tersebut berharga yang berguna 
di dalam kehidupan manusia.  
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Berbagai macam nilai tumbuh di dalam kehidupan manusia. Salah 
satunya moral. Moral pada kenyataannya merupakan suatu hal yang 
menyangkut tentang persoalan yang benar dan salah. Hal ini berarti 
menunjukkan dengan adanya apa yang perlu dilakukan dan apa yang 
perlu ditinggalkan atas hal-hal tertentu yang nantinya tidak dapat 
mengakibatkan adanya suatu hukuman yang ada di masyarakat. Moral 
dalam diri seseorang tergantung pada suasana dan keadaan yang 
membentuk individu tersebut karena pada dasarnya setiap tindakan 
seseorang dibebani oleh tanggung jawab moral yang harus dipatuhi dan 
dilaksanakan. 
Secara etimologis kata “moral” berasal dari kata Latin “mos” 
yang berarti tata cara, adat istiadat, atau kebiasaan, sedangkan jamaknya 
adalah “mores”. Dalam arti adat-istiadat atau kebijaksanaan, kata 
“moral” mempunyai arti yang sama dengan Yunani “ethos” yang 
menurunkan kata “etika”. Dalam suatu masyarakat, moral merupakan 
sesuatu yang dijadikan aturan dan disepakati untuk dijadikan norma. 
Dalam hal ini berarti moral merupakan sesuatu yang berkenaan dengan 
norma mengenai apa yang baik dan benar dalam kehidupan masyarakat. 
Menurut pendapat K. Bertens (2002: 7), moral adalah nilai-nilai 
dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau 
sekelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Moral ini nantinya dapat 
dijadikan sebagai pegangan manusia dalam menjalankan kehidupannya. 
Dengan moral, maka tingkah laku manusia dapat berjalan sesuai dengan 
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yang berlaku di masyarakat. Bambang (1988: 23) juga mengungkapkan 
bahwa seseorang dikatakan bermoral apabila seseorang tersebut 
bertingkah laku sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat dengan 
menggunakan prinsip-prinsip moral yang berlaku di umum. Sehingga 
secara tidak langsung, seseorang dalam bertingkah laku dapat 
menjalankan prinsip yang sudah ditetapkan dan berlaku juga di 
masyarakat. Moral menurut P.J. Bouman (Bambang, 1988: 22) 
merupakan suatu perbuatan dan tingkah laku manusia yang timbul karena 
adanya interaksi antara individu di dalam pergaulan. Berdasarkan 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa moral merupakan suatu hal 
yang menunjukkan ukuran yang berlaku di masyarakat karena interaksi 
sosial. Jadi di dalam interaksi sosial pasti ada hal-hal yang berkaitan 
dengan moral. 
Rini (2007: 46) mengungkapkan jika moral sebagai kata sifat 
merupakan suatu tindakan dan tingkah laku yang baik dan buruk. Konsep 
tentang moral ini biasanya dapat dijadikan untuk membedakan 
bagaimana tingkah laku yang baik dan yang buruk. Sedangkan menurut 
Muh. Nur (2005: 158), moral adalah sikap dan kepercayaan yang 
dipegang oleh anak-anak dewasa yang membantu mereka menentukan 
mana yang benar dan mana yang salah. Secara umum moral merupakan 
ajaran tentang baik dan buruk tentang tingkah laku seseorang atau 
masyarakat agar sesuai dengan nilai dan norma yang belaku. Jadi di 
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dalam moral terdapat adanya kesesuaian ukuran tentang baik-buruknya 
tingkah laku. 
Nilai moral merupakan segala nilai yang berhubungan dengan 
konsep baik buruk yang timbul dari suara hati nurani diri sendiri sebagai 
suatu hal yang terbaik (Sjarkawi, 2009: 30-31). Oleh sebab itu, seseorang 
dalam setiap mengambil tindakan harus disesuaikan dengan konsep baik 
buruknya karena seseorang tersebut nantinya dapat menjadi sumber nilai 
moral untuk dirinya sendiri. Nilai moral dipandang sebagai sikap dan 
perbuatan seseorang terhadap orang lain, dalam hal ini nilai moral dapat 
terlihat pada anak apabila bisa membedakan antara baik dan buruk 
(Wiwit, 2003: 3). Jadi di dalam diri anak dapat dikatakan telah 
mempunyai nilai moral karena anak tersebut sudah dapat membedakan 
mana perilaku yang baik dan buruk. Secara pribadi hal itu akan 
memberikan berbagai pertimbangan dalam mengambil suatu tindakan. 
Lickona (2013: 62) mengungkapkan bahwa nilai-nilai moral 
dibagi menjadi menjadi dua kategori yaitu universal dan nonuniversal. 
Nilai-nilai moral universal seperti memperlakukan orang lain dengan 
baik, menghormati pilihan hidupnya, dan dapat menyatukan semua orang 
dimana pun mereka berada karena menjunjung tinggi dasar-dasar nilai 
kemanusiaan dan penghargaan diri. Sebaliknya dengan nilai moral 
universal, nilai moral nonuniversal merupakan nilai moral yang tidak 
menjunjung tinggi dasar-dasar nilai kemanusiaan karena tidak membawa 
tuntutan moral universal. 
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3. Nilai Moral dalam Pendidikan Moral Anak 
a. Pengertian nilai moral dalam pendidikan moral 
Berbagai macam pendapat telah dikemukakan di atas oleh para 
ahli mengenai definisi tentang nilai, tentang moral dan tentang nilai 
moral itu sendiri. Dari berbagai pendapat tersebut, kita dapat 
menyimpulkan bahwa nilai moral merupakan segala nilai yang 
berhubungan dengan baik dan buruk yang timbul karena adanya 
interaksi dan berasal dari dalam hati nurani. Jadi, setiap individu harus 
tahu setiap akan melakukan sebuah tindakan tentang nilai baik dan 
nilai buruknya. 
Terdapat beberapa hal yang menjadi ciri khas di dalam nilai 
moral tersebut. Menurut K. Bertens (2002: 143-147), nilai moral 
memiliki ciri khas antara lain adalah: (1) berkaitan dengan tanggung 
jawab kita dimana seseorang akan salah atau tidak karena tanggung 
jawabnya; (2) berkaitan dengan hati nurani karena dapat menuduh kita 
meremehkan bila menentang moral dan memuji bila mewujudkan nilai 
moral; (3) mewajibkan dengan kata lain menuntut kita untuk 
mewujudkan nilai moral; (4) bersifat formal karena nilai moral tidak 
dapat terpisah dari nilai lain. Mengingat nilai moral mempunyai ciri 
khas yang sudah disebutkan di atas, maka nilai moral sangat 
diperlukan di dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, nilai moral 




Dalam kontek pendidikan, pendidikan moral dapat dirumuskan 
dari dua pengertian dasar yang terkandung dalam istilah pendidikan 
dan moral. Ketika dua istilah itu disatukan, arti keduanya menyatu 
dalam definisi pendidikan moral. Akan tetapi, karena arti pendidikan 
dan arti moral yang dimaksud dapat dimaknai berbeda, maka definisi 
pendidikan moral pun dapat beragam bergantung pada rumusan yang 
diberikan pada kedua istilah itu. 
Pendidikan moral menurut Nurul (2007: 17) merupakan suatu 
usaha untuk mengembangkan pola perilaku seseorang sesuai dengan 
apa yang dikehendaki oleh masyarakat. Kehendak ini terdiri atas 
moralitas atau kesusilaan yang berisi tentang nilai-nilai kehidupan 
yang berlaku di masyarakat. Pada pendidikan moral inilah nantinya 
akan di bahas bagaimana mengambil suatu keputusan moral atas 
masalah yang dihadapinya. 
Dreeben (Nurul, 2007: 17) mengemukakan bahwa pendidikan 
moral diadakan dengan tujuan untuk mengarahkan seseorang menjadi 
bermoral dan bagaimana seseorang nantinya dapat menyesuaikan diri 
dengan tujuan hidup bermasyarakat. Oleh sebab itu, pada tahap awal 
dapat dilakukan pengkondisian moral supaya menjadi terbiasa. 
Sedangkan menurut Hamid (2009: 51), pendidikan moral diadakan 
untuk membina sikap dan tingkah laku moral yang baik. Jadi, 
pendidikan moral adalah pendidikan mengenai prinsip-prinsip umum 
tentang sikap dan tingkah laku moral yang berada di masyarakat untuk 
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meningkatkan kapasitas berfikir secara moral dan bagaimana 
seseorang mengambil keputusan sesuai dengan moral yang berlaku. 
Pendidikan moral merupakan proses membina tingkah laku 
manusia yang mendasar. Hal ini karena manusia merupakan makhluk 
yang memiliki kemampuan untuk mempelajari dan menghayati hal-
hal yang mendasar dan sangat penting bagi kelangsungan hidup 
manusia. Melalui pendidikan moral maka dapat membina pribadi yang 
utuh yang di dalamnya tertanam nilai moral. oleh sebab itu, 
pendidikan moral sudah sepantasnya dikembangkan oleh setiap 
individu. 
Pada dunia pendidikan, pendidikan moral dimaksudkan untuk 
membantu anak agar memahami dan menyadari adanya nilai moral 
serta mampu menempatkan nilai moral dalam kehidupannya. Untuk 
sampai pada tujuan yang dimaksud, tindakan-tindakan di dalam 
pendidikan yang mengarah pada perilaku yang baik dan benar perlu 
diperkenalkan oleh para pendidik. Sasaran yang hendak dituju dalam 
pendidikan moral adalah penanaman nilai moral ke dalam diri anak. 
Nilai moral di dalam pendidikan moral merupakan sebuah isi 
pelajaran yang akan disampaiakan. Di dalam pendidikan moral, isi 
pelajaran disusun secara generalisasi dalam menyampaikan suatu nilai 
moral (Nurul, 2007: 26). Hal ini dimaksudkan supaya dapat 
memberikan keteladanan dan mengembangkan kreativitas dalam 
proses penanaman nilai moral kepada anak. 
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Berbagai macam metode dan pendekatan dapat digunakan 
dalam proses pendidikan dan pengajaran tentang nilai moral dalam 
pendidikan moral. Pada topik-topik tertentu bisa menggunakan 
metode inkuiri atau pendekatan pemecahan masalah. Selain itu, dapat 
di selenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, 
dan berhitung. Pada kegiatan ini diperlukan variasi saat proses 
pendidikan dan pengajaran berlangsung, sehingga lebih menarik dan 
tidak membosankan.  Selain itu, nilai moral dalam pendidikan moral 
dapat diwujudkan oleh pendidik yang memiliki kompetensi dalam 
dirinya. Kompetensi disini berarti mengetahui tentang sikap, 
pengetahuan dan keterampilan dalam menyampaiakan nilai moral 
kepada peserta didiknya (Sjarkawi, 2006: 60).  
Kegiatan pelaksanaan pendidikan moral supaya tidak terjadi 
penyimpangan dalam menyampaikan nilai moral dalam diri peserta 
didik, maka guru harus bisa berperan sebagai pembelajar dan pendidik 
serta mampu melakukan perubahan pada peserta didik menuju arah 
yang lebih baik. Di samping itu kepribadian dari pendidik juga 
dibutuhkan untuk menjadi model keteladanan bagi peserta didiknya. 
Sebenarnya peran serta masyarakat dalam penanaman nilai moral pada 
pendidikan moral sangat dibutuhkan karena dapat ikut serta 





b. Perkembangan moral anak 
Pada masa usia sekolah dasar (sekitar umur 6-12 tahun), merupakan 
tahapan penting bagi perkembangan seorang anak, bahkan suatu hal 
dapat mempengaruhi kesuksesan perkembangan pendidikan ke 
jenjang selanjutnya. Oleh karena itu kita tidak boleh mengabaikan 
kehadiran anak, demi kepentingan di masa depan bagi generasi 
penerus. Apalagi pada masa secara alamiah memiliki rasa ingin tahu 
yang kuat dan tertarik akan dunia sekitar yang mengelilingi mereka 
sendiri. 
Pada masa anak-anak, mereka akan mengalami perkembangan 
pada moral yang tumbuh dengan cepat. Untuk mengimbangi 
perkembangan moralnya, maka dibutuhkan adanya pendidikan moral. 
Oleh sebab itu pendidikan moral harus diberikan mulai sejak masa 
usia anak-anak.  
Pada masa perkembangan moral menurut Kohlberg (Wiwit, 
2003: 6), khususnya di usia anak sampai 10 tahun, mereka akan 
berada pada tingkat pertama yang dikenal dengan Preconventional 
Morality yang dibagi menjadi 2 tahapan. Pada tahap satu, anak akan 
menghindari hukuman dan akan patuh terhadap hal yang 
diperintahkan. Kemudian pada tahap selanjutnya anak bisa 
membedakan adanya akibat dari tingkah laku yang dilakukan. Akan 
tetapi belum bisa membedakan yang benar dan yang salah belum jelas 
(Wiwit, 2003: 6) 
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Pada masa perkebangan moral tersebut, maka dibutuhkan 
adanya penanaman nilai moral yang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. Menurut Lickona (2013: 69) ada dua nilai moral 
yang utama di dalam pendidikan moral yaitu tentang sikap hormat dan 
bertanggung jawab. Nilai tersebut disebut sebagai nilai yang menjadi 
dasar landasan untuk diterapkan pada anak. Hal ini nantinya akan 
membantu anak dalam memposisikan dirinya di dalam lingkungan 
sekitar. 
Bentuk nilai moral lain yang bisa diajarkan untuk anak adalah 
kejujuran, keadilan, toleransi, kebijaksanaan, disiplin diri, tolong 
menolong, peduli sesama, kerja sama, keberanian dan demokrasi 
(Lickona, 2013: 74). Nilai moral tersebut sebenarnya merupakan nilai 
khusus yang mendukung nilai moral utama yaitu rasa hormat dan 
bertanggung jawab. Lickona (2013: 75) juga mengungkapkan bahwa 
nilai moral tolong menolong, sikap peduli, dan kerjasama adalah nilai 
moral yang akan membantu anak ke dalam nilai moral tanggung 
jawab.  
c. Strategi penyampaian nilai moral dalam pendidikan moral 
Thomas Lickona (2012: 83-98) mengemukakan bahwa nilai 
moral dapat digambarkan menjadi tiga bagian yang di dalamnya 





1) Pengetahuan moral 
Pengetahuan moral menggambarkan tentang suatu hal 
yang berhubungan dengan bagaimana seorang individu 
mengetahui tentang perilaku yang baik dan yang buruk. Di dalam 
pengetahuan moral akan memunculkan adanya kesadaran moral, 
pengetahuan nilai moral, penentuan pespektif, pemikiran moral, 
pengambilan pengetahuan dan pengetahuan pribadi.  
2) Perasaan moral 
Perasaan moral merupakan suatu hal yang 
mengggambarkan tentang bagaimana merasakan dan mencintai 
hal-hal yang baik supaya seseorang tersebut senantiasa berbuat 
baik. Dengan demikian, maka hal tersebut akan menumbuhkan 
kesadaran dan mau melakukan perilaku yang baik karena adanya 
rasa cinta (Novan, 2013: 50). Hal ini akan dimiliki oleh seseorang 
apabila perasaan muncul dari hati nurani, adanya rasa empati, 
adanya harga diri, mencintai hal yang baik, adanya kendali diri 
dan kerendahan hati. 
3) tindakan moral 
Tindakan moral merupakan hal yang menggambarkan 
tentang penyampaian nilai moral yang sudah sampai pada tahap 
melaksanakan nilai moral. Hal ini lah yang nantinya akan 




4. Analisis Nilai Moral dalam Karya Sastra 
Karya sastra merupakan salah satu sumber bahan ajar yang di 
dalamnya mengandung nilai moral yang dapat digunakan untuk 
memberikan nasihat atau suatu ajaran bagi pembaca agar mereka 
memiliki pandangan tentang kehidupannya. Dalam karya sastra, wujud 
nilai moral dapat tercipta karena adanya suatu konflik antar tokoh. Hal 
ini merupakan suatu kegiatan adanya interaksi sosial antar manusia 
dalam menghadapi permasalahan hidup. Adanya hal tersebut maka 
manusia akan membutuhkan tuntunan hidup dimana moral dapat 
dijadikan acuannya. 
Moral dalam karya sastra biasanya dapat diidentikkan dengan 
tema. Akan tetapi sebenarnya keduanya merupakan hal yang berbeda. 
Menurut Suminto (2000: 188-189) menyatakan bahwa tema merupakan 
hal yang sifatnya lebih kompleks dibandingkan dengan moral karena 
tema tidak memiliki nilai langsung sebagai saran yang ditujukan kepada 
pembaca, sedangkan moral merupakan salah satu dari wujud tema dalam 
bentuk yang sederhana, tetapi tidak semua tema adalah moral. 
Berdasarkan pengertian nilai moral yang sudah diuraikan di atas, moral 
di dalam sastra tidak jauh berbeda dengan pengertian moral secara 
umum. Hal ini moral merupakan suatu hal yang menyangkut nilai baik 




Menurut Burhan (2010: 321), moral dalam sastra biasanya 
mencerminkan pandangan hidup pengarang terhadap nilai-nilai 
kebenaran yang disampaikan kepada pembaca. Pada sastra, secara tidak 
langsung pengarang dapat menyampaikan pandangan tentang kehidupan 
di dalam cerita yang nantinya pembaca akan tahu dari maksud pengarang 
tersebut. Moral dalam karya sastra juga bisa dipahami sebagai amanat, 
message atau pesan yang dapat disampaikan kepada pembaca. Suminto 
(2000: 188), menungkapkan bahwa moral cerita biasanya dimaksudkan 
sebagai sepotong saran moral yang bersifat agak praktis yang dapat 
diambil dari suatu cerita. Dalam karya sastra, sepotong saran moral 
tersebut harus bersifat sederhana karena harus siap diterapkan pada 
kehidupan pembaca. 
Keberadaan moral dalam sastra tidak terlepas dari pandangan 
pengarang tentang nilai-nilai kebenaran yang dianutnya. Nilai moral 
tersebut pada hakikatnya merupakan saran atau petunjuk agar pembaca 
memberikan respon atau mengikuti pandangan pengarang. Karya sastra 
biasanya akan menawarkan hal-hal yang berhubungan dengan sifat luhur 
kemanusiaan. Sifat luhur kemanusiaan ini pada hakikatnya bersifat 
universal (Burhan, 2010: 321).  
Hal ini sejalan yang disampaikan oleh Lickona di atas bahwa nilai 
moral memiliki dua kategori, dimana karya sastra dapat mengajarkan 
nilai moral yang sifatnya universal. Artinya dalam sifat luhur 
kemanusiaan dimiliki dan diyakini kebenarannya oleh manusia. Pesan 
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moral pada sastra lebih memberatkan pada kodrati manusia yang hakiki, 
bukan pada aturan yang dibuat, ditentukan, dan dihakimi oleh manusia 
(Burhan, 2010: 322).  
Berdasarkan pendapat para ahli tentang nilai moral, maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai moral adalah ukuran yang digunakan untuk 
menentukan benar atau salah suatu tindakan manusia. Secara umum nilai 
moral menyarankan pada pengertian tentang ajaran baik dan buruk 
mengenai perbuatan dan sikap. Dengan demikian nilai moral dalam karya 
sastra merupakan suatu hal yang akan disampaikan pengarang kepada 
pembaca tentang makna yang ada di dalamnya dan makna yang 
disarankan dalam karya sastra. Jadi, analisis nilai moral dalam karya 
sastra berarti menyelidiki sesuatu hal tentang pandangan hidup terhadap 
nilai kebenaran yang disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Nilai 
moral dalam karya sastra atau hikmah yang diperoleh oleh pembaca 
biasanya selalu dalam pengertian yang baik (Burhan, 2010: 322). Jadi, 
jika di dalam sebuah karya sastra ditampilkan sikap dan tingkah laku 
tokoh yang kurang terpuji, maka tidak berarti pengarang tersebut ingin 
menyampaikan dan menyarankan pembaca untuk bersikap seperti hal 
tesebut.  
5. Wujud Nilai Moral 
Setiap karya sastra dibuat pastinya ada tujuan tertentu di 
dalamnya. Masing-masing karya sastra di dalamnya menawarkan dan 
mengandung nilai moral. Wujud nilai moral yang terdapat dalam sastra 
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sangat beragam. Wujud nilai moral sendiri dapat mencakup masalah 
yang tak terbatas. Hal tersebut belum lagi berdasarkan pertimbangan dan 
penafsiran pembaca yang juga dapat berbeda dari segi jumlah maupun 
jenisnya.  
Wujud nilai moral yang diangkat dapat mencakup segala aspek 
kehidupan individu maupun masyarakat yang menyangkut harkat dan 
martabat manusia. Apabila dilihat dari sudut pandang persoalan hidup 
manusia terjalin atas berbagai hubungan tertentu dan dan terjadi moral 
yang dapat dibagi ke dalam berbagai macam hubungan. Burhan (2010: 
323-324), mengemukakan apabila dilihat dari sudut persoalan hidup 
manusia, moral dapat dikelompokkan menjadi berbagai macam persoalan 
kehidupan manusia antara lain hubungan manusia dengan diri sendiri, 
hubungan manusia dengan dengan manusia lain termasuk dengan 
hubungannya dengan lingkungan alam, dan hubungan manusia dengan 
Tuhan. Sependapat dengan pendapat Burhan, Bambang (1988: 27) juga 
mengungkapkan bahwa moral digunakan untuk menilai perbuatan 
manusia yang meliputi 4 aspek penghidupan. Keempat aspek tersebut 
meliputi hubungan manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa, hubungan 
manusia terhadap diri sendiri, hubungan manusia terhadap masyarakat, 
maupun hubuungan manusia terhadap alam. Tetapi di dalam kehidupan 
manusia, tidak semua perbuatan manusia mendapatkan suatu penilaian 
moral. Hal ini dikarenakan harus adanya kesadaran moral. Dari hal-hal 
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tersebut bisa disimpulkan bahwa hakikatnya sastra merupakan hal yang 
sangat erat hubungannya dengan individu, sosial dan agama. 
a. Hubungan manusia dengan diri sendiri 
Hubungan manusia dengan diri sendiri diklasifikasikan pada 
semua wujud nilai moral yang di dalamnya berhubungan dengan 
individu sendiri sebagai suatu makhluk yang akan menunjukkan 
pribadi individu dengan berbagai sikap yang ada pada dirinya. 
Menurut Burhan (2010: 324), dalam hubungan ini dapat muncul 
persoalan tentang eksistensi diri, harga diri, percaya diri, takut, maut, 
rindu, dendam, kesepian keterombang-ambingan atau hal-hal lain 
yang melibatkan diri dan kejiwaan seorang individu. Pada hubungan 
ini dapat memunculkan sikap-sikap atau persoalan yang dapat 
dikategorikan pada hubungannya dengan diri sendiri seperti rajin, 
introspeksi diri, pantang menyerah, kerja keras, kesadaran, mandiri, 
pemberani, rasa ingin tahu, bertekad kuat, berpikir kritis, tekun, 
hemat, optimis dan menepati janji. 
1) rajin. 
Rajin merupakan kata sifat yang dimiliki pada diri 
seseorang. Rajin yaitu selalu berusaha giat atau bersunggguh-
sungguh dalam melakukan sesuatu. Biasanya akan diikuti 
dengan menunjukkan keadaan kerja keras dan kerapian. Jadi 
disini seseorang dapat menunjukkan adanya menuju keuletan 
dan adanya sebuah tekad.  
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2)  introspeksi diri. 
Introspeksi adalah peninjauan kembali atau dengan kata 
lain mengoreksi atas apa yang diperbuat baik itu sikap, 
kesalahan maupun kelemahan. Introspeksi diri berarti 
mengoreksi sikap, kesalahan maupun kelemahan yang dilakukan 
pada diri kita sendiri. Cara ini dapat membuat seseorang 
meluangkan waktu untuk mengevaluasi apa yang telah diperbuat 
dan apa yang telah ia dapat sehingga mengerti kesalahan dan 
kelemahan apa yang telah dilakukan oleh diri mereka sendiri. 
3) pantang menyerah. 
Pantang menyerah merupakan upaya untuk menjalankan 
tugas yang harus dilakukan sekalipun dalam menyelesaikannya 
mengalami tantangan ataupun hambatan. Seseorang yang 
pantang menyerah pastinya dapat menunjukkan kesungguhan 
dalam mengerjakan tugas, tetap bertahan dalam menghadapi 
kesulitan saat mengerjakan tugas, dan berusaha mencari 
pemecahan masalahnya (Mohammad, 2014: 43). Setiap individu 
pastinya memilki tugas dan menghadapi kesulitan pada saat 
menjalankan tugas tersebut. Di sinilah pantang menyerah di 
dalam seseorang diperlukan. Tanpa memiliki nilai moral 
pantang menyerah, maka seseorang tidak bisa menghadapi 
masalah-masalah yang ada saat menjalankan tugas dengan baik. 
Pantang menyerah merupakan salah satu tanda dari kerja keras. 
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4) kerja keras. 
Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna 
menyelesaikan tugas yang harus dilakukan dengan sebaik-
baiknya (Mohammad, 2014: 43). Kerja keras dapat ditandai 
dengan kegiatan atau tugas yang dilakukan biasanya akan 
selesai dengan waktu yang diberikan. Selain itu, apabila 
menemui hambatan akan dicari pemecahan masalah lainnya 
yang bisa mengatasi hambatan tersebut diimbangi dengan 
kemampuan yang sesuai dengan tugas yang diberikan. 
5) kesadaran. 
Kesadaran berarti mengerti terhadap dirinya sendiri 
tentang apa yang harus dilakukan dan dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam hal ini, kesadaran akan pemahaman atau 
pengetahuan seseorang tentang dirinya dan keberadaan dirinya. 
Biasanya orang yang sudah memiliki rasa kesadaran, ia akan 
selalu memohon maaf apabila memiliki kesalahan. Dengan 
memiliki rasa kesadaran, seseorang dapat terlatih untuk dapat 
menerima hal-hal yang akan terjadi dalam diri seseorang. 
6) mandiri. 
Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah 
bergantung dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas 
yang harus dikerjakan (Mohammad, 2014: 78). Mandiri 
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biasanya dapat terbentuk dari lingkungan keluarga. Anak yang 
mandiri pastinya dapat menjadi anak yang aktif dan kreatif. 
Orang yang mandiri mampu berpikir sendiri bahkan bisa 
menghadapi masalah sendiri dan tidak  khawatir atas masalah 
yang akan dihadapinya. 
7) pemberani. 
Pemberani berarti sikap seseorang untuk siap 
menghadapi resiko yang  terjadi atas perilaku yang dilakukan. 
Pemberani  dimiliki oleh orang-orang yang tidak memiliki rasa 
takut. Orang yang pemberani pasti memiliki keberanian yang 
tinggi sehingga biasanya  dihargai oleh orang lain. Orang yang 
pemberani akan mempertahankan sikap yang diyakini karena 
semakin dapat mengatasi rasa takutnya (Frans Magnis & 
Suseno, 2002: 148). 
8) rasa ingin tahu. 
Rasa ingin tahu merupakan sikap yang dimiliki 
seseorang untuk selalu berupaya mengetahui lebih mendalam 
tentang informasi yang dipelajari, dilihat maupun didengar 
(Mohammad, 2014: 85). Rasa ingin tahu yang kuat merupakan 
motivasi seseorang untuk mendapatkan suatu informasi atau 
pengetahuan. Rasa ingin tahu ini yang membuat seseorang juga 
terus bereksplorasi untuk mencari informasi. Oleh sebab itu, 
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seseorang yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dapat 
mempunyai pengetahuan yang luas. 
9) bertekad kuat. 
Bertekad artinya berniat atau berkemauan, sedangkan 
kuat artinya tidak mudah goyah atau teguh. Jadi bertekad kuat 
adalah adalah kemauan yang teguh dan tidak mudah goyah 
dalam diri seseorang. Bertekad kuat biasanya dapat muncul 
dalam diri seseorang jika ia telah mengalami suatu hal yang 
akhirnya membutuhkan niat yang kuat untuk membangkitkan 
semangat kembali pada seseorang tersebut. Dengan memiliki 
tekad kuat, seseorang pastinya akan berubah ke arah yang lebih 
baik dan menjadikan kehidupannya lebih baik juga. 
10) berpikir kritis. 
Berpikir merupakan anugerah Tuhan yang diberikan 
kepada setiap manusia. Oleh sebab itu, kita sebagai manusia 
harus memanfaatkan anugrah Tuhan tersebut untuk kepentingan 
yang berguna. Berpikir merupakan kegiatan yang dilakukan 
dengan menghubung-hubungkan hal-hal yang sudah kita ketahui 
untuk mendapatkan pengetahuan yang baru. Berpikir bisa saja 
dapat dilakukan dengan berpikir logis, kritis, kreatif, dan 
inovatif. Menurut Mohammad (2014: 69), berpikir kritis 
merupakan kegiatan berpikir dalam melakukan sesuatu untuk 




Tekun merupakan giat, rajin dan bersungguh-sungguh. 
Sedangkan menurut Euis (2005: 14), tekun adalah bersungguh-
sungguh mengerjakan sesuatu, dengan hati-hati, teratur, runtut 
satu demi satu sampai berhasil dan baik dalam setiap 
langkahnya. Jadi tekun merupakan upaya bersungguh-sungguh 
dalam melakukan sesuatu dibarengi dengan kegiatan yang 
teratur dan bertahap supaya apa yang dilakukan berhasil dengan 
baik. Bermula dari rajin, maka seseorang itu akan menjadi 
tekun. Tekun biasanya dapat dilihat dari sikap dan tindakan 
seseorang. Selain sikap dan tindakan, kita juga dapat melihat 
dari hasil dari melakukan sebuah tindakan. 
12) hemat. 
Hemat berarti tidak boros, cermat. Hemat berarti berhati-
hati dalam menggunakan sesuatu baik itu uang, waktu, tenaga 
maupun pikirannya. Orang yang selalu memiliki rasa hemat dia 
pasti selalu berhati hati dalam bertindak. Dia pasti memikirkan 
resiko apa yang diterima atas keputusan yang telah diambilnya. 
13) optimis. 
Optimis merupakan suatu keyakinan atas segala sesuatu 
yang ingin dicapai untuk mendapatkan hal yang terbaik. Rasa 
optimis diperlukan di dalam diri setiap orang. Dengan rasa 
optimis, maka segala sesuatu yang dapat dicapai dilakukan 
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mengikuti proses yang terjadi dan tak akan menyerah begitu 
saja. Seseorang yang memiliki rasa optimis akan memiliki 
keyakinan bahwa ia bisa melakukan hal yang diinginkannnya. 
14) berkomitmen. 
Berkomitmen berarti upaya untuk memenuhi ucapan atau 
perbuatan yang menyatakan adanya kesanggupan untuk 
melakukan sesuatu. Hal ini dilakukan karena seseorang sudah 
terlanjur mengucapkan janji untuk dirinya sendiri sehingga hal 
tersebut harus dipenuhi.  
b. Hubungan manusia dengan sesama 
Hubungan manusia dengan sesama pada dasarnya merupakan 
makhluk sosial yang pada kehidupannya mereka tidak dapat hidup 
tanpa bantuan orang lain. Hal ini menimbulkan berbagai macam 
hubungan antara lain seperti kasih sayang, toleransi, rasa hormat, 
simpati, kepedulian, permohonan maaf, patuh, suka menolong, 
kerjasama, suka memberi, bergaya hidup sehat, santun, kejujuran, 
bertanggung jawab, memaafkan, mudah bergaul, dan bersahabat dan 
lain-lain yang melibatkan adanya interaksi dengan sesama manusia.  
1) kasih sayang. 
Kasih sayang adalah suatu sikap saling mengasihi kepada 
semua makhluk ciptaan Tuhan baik makhluk hidup maupun 
benda mati. Kasih sayang merupakan pemberian rasa cinta yang 
diberikan oleh seseorang ke orang lainnya. Jadi rasa kasih 
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sayang ini diberikan kepada orang lain harus dilakukan sama 
seperti kita menyayangi diri sendiri yang berasal dari hati yang 
terdalam. Kasih sayang tercipta karena adanya rasa perhatian 
dan rasa sayang sehingga terciptalah rasa kasih sayang. Rasa 
kasih sayang ini bisa tercipta kepada sahabat, keluarga dan 
teman-teman. Rasa kasih sayang bisa ditunjukkan dengan 
ucapan ataupun tindakan. 
2) toleransi. 
Toleransi merupakan sikap saling menghargai terhadap 
orang lain. Sikap toleransi bisa dilakukan dengan cara 
memberikan suatu pengertian, memberikan kesempatan 
seseorang dalam mengambil suatu keputusan, bahkan sikap 
sabar juga merupakan salah satu bentuk toleransi terhadap orang 
lain. Menurut Borba (2008: 223), toleransi merupakan sikap 
menghormati martabat dan hak semua orang meskipun 
keyakinan dan perilaku mereka berbeda dengan kita. 
3) rasa hormat. 
Rasa hormat adalah upaya menghargai orang lain dengan 
berlaku baik dan sopan (Borba, 2008: 139). Rasa hormat ini 
merupakan kebajikan yang mendasari tata krama. Seseorang 
yang menunjukkan rasa hormat cenderung selalu menghargai 
orang lain. Karena rasa tersebut, semua orang merasa dihargai 
dan dihormati sehingga tidak menimbulkan perselisihan. 
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Menumbuhkan rasa hormat ini bisa dilakukan dengan 
mengucapkan rasa terima kasih atau dengan memuji atas karya 
orang lain. Ungkapan ini diucapkankan sebagai bentuk rasa 
menghargai orang lain tersebut.  
4) simpati. 
Simpati merupakan bentuk dari upaya kepedulian, 
dimana seseorang merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain 
akan tetapi belum sampai tahap melakukan sebuah tindakan. 
Simpati biasanya akan dimiliki seseorang yang peka terhadap 
lingkungan sekitar. Rasa simpati bisa tertanam dalam diri setiap 
orang jika rasa kepedulian mulai dikenalkan sejak dini. 
5) kepedulian. 
Kepedulian adalah sikap memperhatikan suatu hal yang 
terjadi di lingkungan sekitar. Orang yang memiliki sikap peduli, 
maka ia selalu memperhatikan lingkungan sekitar. Selain peduli 
dengan kejadian yang ada di lingkungan sekitar, sikap 
kepedulian ini juga ditunjukkan kepada seseorang sebagai 
bentuk respek. 
6) patuh. 
Patuh adalah sikap menurut dan taat terhadap perintah 
yang harus dijalankan. Patuh diperlukan supaya pada saat 
melakukan sesuatu tidak terjadi kesalahan. Biasanya patuh akan 
dilakukan seseorang jika ia telah mendapatkan suatu nasihat 
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atau mendapatkan perintah untuk melakukan suatu hal. Orang 
yang patuh terhadap perintah, maka dia termasuk orang yang 
penurut karena mematuhi apa yang harus dilakukan. 
7) suka menolong. 
Suka menolong adalah sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya membantu orang lain (Mohammad, 2014: 183). 
Menolong merupakan kesediaan seseorang untuk dapat 
memberikan bantuan. Menolong bukan hanya dengan hanya 
perbuatan saja, akan tetapi menolong berupa ucapan, ide, atau 
barang. Menolong juga dikaitkan dengan sikap bersahabat. 
Menolong berarti hendak akan menjadi kawan bukan menjadi 
lawan. 
8) kerjasama. 
Kerjasama adalah kegiatan yang dilakukan bersama. 
Kerjasama terjadi apabila seseorang bekerja untuk mencapai 
tujuan bersama (Tillman, 2004: 158). Dengan adanya tujuan 
yang sama, maka pekerjaan yang dijalankan akan terlaksana 
dengan baik. Tillman (2004: 158) juga mengungkapkan bahwa 
kerjasama terbentuk karena adanya rasa saling menghargai 
antara satu individu dengan yang lainnya. 
9) suka memberi. 
Suka memberi merupakan tindakan untuk memberikan 
benda atau harta kepemilikannya untuk orang lain yang 
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membutuhkan tanpa mengharapkan imbalan. Orang yang suka 
memberi biasanya disebut dengan dermawan. Seseorang yang 
memiliki sifat ini tidak pernah bisa melihat orang di sekitarnya 
merasa kesusahan karena membutuhkan bantuan. 
10) bergaya hidup sehat. 
Gaya hidup sehat adalah segala upaya yang dilakukan 
untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam menciptakan 
hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk yang 
dapat mengganggu kesehatan (Mohammad, 2014: 27). 
Dukungan adanya gaya hidup sehat memiliki nilai yang penting 
untuk tetap memperhatikan kesehatan seseorang. Gaya hidup 
sehat bisa dilakukan dengan memperhatikan asupan makanan 
yang dimakan, olahraga yang teratur, dan kebersihan. Semua itu 
bisa diajarkan kepada anak yang dimulai dari lingkungan 
keluarga. 
11) santun. 
Santun adalah sifat yang halus dan baik dari sudut 
pandang tata bahasa maupun tata perilaku kepada semua orang 
(Mohammad, 2014: 129). Banyak hal di dalam kehidupan ini 
yang harus kita perbuat dan diucapkan dengan membutuhkan 
kesantunan. Santun terhadap orang yang lebih tua berarti kita 
menghormatinya. Santun kepada yang lebih muda berarti kita 




Kejujuran berawal dari kata jujur. Jujur merupakan suatu 
nilai moral yang bersifat positif dan penuh dengan suatu 
kebenaran ataupun tidak adanya suatu kebohongan. Menurut 
Mohammad (2014: 13), jujur adalah kesesuaian antara berita 
dengan kenyataaan yang ada. Kesesuaian antara berita dengan 
kenyataaan disini bukan hanya keadaannya saja akan tetapi 
bagaimana ucapan, dan juga pebuatan yang dilakukan. Jujur ini 
nantinya dapat menjadikan seseorang dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan dan pekerjaan. Kejujuran berlaku terhadap 
orang lain dan dirinya sendiri. Lawan dari jujur adalah dusta, 
yakni berkata tidak sebenarnya. Tanpa kejujuran, kita sebagai 
manusia tidak dapat maju selangkah saja karena kita belum 
berani menjadi diri kita bahkan tanpa kejujuran, keutamaan 
moral lainnya kehilangan nilai (Frans Magnis & Suseno, 2002: 
142). 
13) bertanggung jawab. 
Tanggung jawab biasanya merujuk pada pemikiran 
seseorang yang mempunyai kewajiban dalam situasi tertentu. 
Tanggung jawab juga harus berasal dari dalam hati dan kemauan 
diri sendiri atas kewajiban yang harus di tanggung jawabkan. 
Timbulnya tanggung jawab itu karena seseorang bermasyarakat 
dengan yang lainnya dan hidup bersama di lingkungan alam. 
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Tanggung jawab sebenarnya terdiri dari berbagai macam baik 
tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun orang lain. Setiap 
manusia memang haruslah bertanggung jawab atas apa yang 
menjadi bebannya. Bertanggung jawab berarti sikap atau 
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya 
yang seharusnya memang harus dilakukan (Mohammad, 2014: 
19). 
14) pemaaf. 
Pemaaf berarti sikap untuk memberikan ampun atas 
kesalahan yang dilakukan oleh orang lain dan tidak pernah 
beranggapan bahwa kesalahan itu ada lagi. Memaafkan 
merupakan hal yang sulit. Hal ini terjadi karena membutuhkan 
rasa besar hati dan ikhlas dari dalam diri seseorang. Akan tetapi 
jika seseorang sudah berniat untuk memaafkan, maka ia sudah 
menganggap semua permasalahannya sudah selesai sehingga tak 
perlu ada perselisihan kembali. 
15) mudah bergaul. 
Mudah bergaul berarti mudah berteman. Anak yang 
mudah bergaul selalu akan mengahargai keadaan orang lain. 
Dalam hidupnya tidak pernah membeda-bedakan antara satu 
orang dengan yang lainnya. Anak yang mudah bergaul akan 
disenangi orang yang berada di lingkungan sekitarnya. Bahkan 




Bersahabat merupakan tindakan yang memperlihatkan 
adanya rasa senang dan mudah bergaul dengan orang lain 
(Muhammad, 2013: 200). Untuk dapat membentuk persahabatan 
yang baik seseorang harus bersahabat dengan orang lain. 
Persahabatan disini merupakan hubungan antar manusia yang di 
dalamnya tersimpan rasa saling memperhatikan dan saling 
menyayangi antara satu sama lain. Persahabatan membutuhkan 
adanya rasa saling kepercayaan. Bahkan rasa menerima apa 
adanya antara satu orang dengan orang yang lain juga sangat 
dibutuhkan untuk menjaga persahabatan tersebut tetap kuat. 
c. Hubungan manusia dengan Tuhan 
Pada dasarnya manusia tidak akan pernah lepas dari 
hubungannya dengan Sang Maha Pencipta yaitu Tuhan. Hubungan 
manusia dengan Tuhan bisa dilakukan dengan berdoa atau bahkan 
hal yang menunjukkan adanya hubungan yang di dalamnya 
menunjukkan hubungan secara vertikal dengan Tuhan. Hal yang 
akan muncul pada hubungan ini antara lain seperti ketakwaan.  
Takwa adalah kepatuhan dan ketundukan yang ditunjukkan 
kepada Tuhan karena rasa cintanya. Taqwa ini ditandai dengan 
ketaatan, kepatuhan, dan penyerahan diri kepada Allah. Ketaqwaan 
yang berhubungan dengan Tuhan bisa dilakukan dengan taat 
beribadah, berdoa dan bersyukur. Taat beribadah merupakan bentuk 
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pengabdian diri terhadap Tuhan dan senantiasa menjalankan perintah 
serta menjauhi larangan-Nya dengan penuh ketaqwaan dan 
mengharap ridhlo-Nya. Kedudukan manusia dalam beribadah adalah 
untuk mematuhi, mentaati, dan melaksanakan dengan penuh 
ketundukan pada Tuhan, sebagai bukti pengabdian dan rasa 
terimakasih kepada-Nya. Dalam melaksanakan kegiatan ibadah 
tentunya terdapat doa-doa yang dipanjatkan kepada Tuhan.  Selain 
itu, seseorang biasanya akan berdoa karena memiliki suatu 
permohonan ataupun permintaan kepada Tuhan. Bahkan terkadang 
berdoa digunakan untuk membuat seseorang menjadi tenang.  
Bersyukur juga bagian dari takwa karena merupakan wujud 
dari rasa terimakasih yang diucapkan kepada Tuhan karena sudah 
dikabulkan permohonannya atau mendapatkan suatu nikmat dari 
Tuhan. Bersyukur bisa saja diucapkan seseorang karena merasa lega. 
Bersyukur bisa dilakukan dengan kata-kata maupun tindakan. 
Menurut Kahar (1994: 34-35), bersyukur bisa dilakukan dengan 
lisan, badan, dan dengan benda. 
d. Hubungan manusia dengan lingkungan alam  
Hubungan manusia dengan lingkungan alam berarti manusia 
mencintai alam yang pada dasarnya hal itu tidak dapat bisa lepas dari 
kehidupan manusia. Hal ini membuktikan bahwa manusia 
merupakan bagian dari alam sehingga manusia harus memunculkan 
nilai kepedulian terhadap alam dengan melakukan hal-hal seperti 
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penghargaan terhadap alam, memelihara lingkungan alam, menjaga 
kebersihan lingkungan, dan menjaga kelestarian alam. Menurut 
Muhammad (2013: 203), peduli lingkungan ini dilakukan untuk 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan sekitar dan untuk 
mengembangkan upaya memperbaiki alam yang terjadi. Semua hal 
tersebut bisa diwujudkan dengan cara merawat tanaman dan 
memanfaatkan tanaman dengan bijak. 
1) cinta tanaman. 
Tanaman merupakan bagian dari makhluk hidup yang 
harus dijaga keberadaaannya. Salah satu kegiatan cinta tanaman 
yang harus dilakukan manusia untuk kelangsungan hidupnya 
yaitu dengan merawatnya agar tetap tumbuh dengan baik. cinta 
tanaman merupakan kegiatan memelihara dan menjaga tanaman 
dengan memberikan kebutuhan yang dibutuhkan oleh tanaman 
tersebut.  
2) memanfaatkan tanaman dengan bijak. 
Memanfaatkan tanaman berarti menggunakan tanaman 
yang ada di lingkungan sekitar untuk kebutuhan hidup. Dalam 
hal ini, manusia menggunakan tanaman untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Pemanfaatan tanaman yang dilakukan 
secara terus menerus tanpa memikirkan melestarikan juga tidak 
bai. Oleh sebab itu, kita sebagai manusia harus menggunakan 
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tanaman dalam memenuhi kebutuhan secara bijak. Bahkan hal 
tersebut juga harus diikuti dengan upaya pelestarian tanaman. 
Berdasarkan hubungan manusia tersebut, moral masih dapat 
dirinci ke dalam jenis tertentu yang bisa dipandang sebagai jenisnya yang 
secara konkrit ditemukan di dalam cerita dengan jumlah yang relatif 
banyak. Moral juga dapat ditafsirkan berdasarkan sikap dan perilaku 
tokoh. Dari uraian di atas juga dapat disimpulkan bahwa melalui sastra 
dapat tercermin nilai moral yang menyangkut persoalan hidup manusia 
yang dapat dijadikan pedoman dalam menyikapi suatu permasalahan. 
6. Teknik Penyampaian Nilai Moral 
Teknik penyampaian nilai moral merupakan cara yang dilakukan 
pengarang untuk menyampaikan nilai di dalam cerita. Teknik 
penyampaian ini biasanya dapat dilihat secara terang-terangan atau 
penyampaian langsung dan secara tersembunyi atau penyampaian tidak 
langsung di dalam cerita.  
a. Teknik penyampaian langsung 
Burhan Nurgiyantoro (2005: 268) mengungkapkan bahwa teknik 
penyampaian langsung merupakan teknik penyampaian yang berwujud 
nasihat secara langsung dari penulis atau pengarang kepada pembaca 
dalam bentuk narasi. Teknik penyampaian ini biasanya identik dengan 
cara pelukisan watak tokoh yang bersifat uraian, telling atau penjelasan, 
dan expository. Teknik penyampaian ini merupakan teknik yang 
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penyampaian nilai moralnya jelas untuk diajarkan kepada anak melalui 
uraian langsung dari pengarang atau melalui tokoh. 
Uraian langsung dari pengarang merupakan teknik penyampaian 
dimana pengarang menguraikan langsung nilai moral di dalam cerita. 
Pengarang akan menyampaikan secara langsung nilai moral di dalam 
uraian cerita. Pada penyampaian ini pengarang menyampaiakan nilai 
moral di luar dialog antar tokoh yang terdapat pada cerita. Jadi nilai 
moral tersebut akan terdapat pada kalimat yang tidak langsung diucapkan 
oleh tokoh. Sedangkan melalui tokoh merupakan penyampaian nilai 
moral yang di gambarkan secara langsung melalui dialog antar tokoh. 
Jadi, nilai moral ini akan disampaikan melalui kalimat-kalimat langsung 
yang diucapkan oleh tokoh. 
Menurut Burhan (2010: 335-336) teknik penyampaian secara 
langsung ini apabila dilihat dari segi kebutuhan pengarang yang ingin 
menyampaikan kepada pembaca, teknik penyampaian ini bersifat 
komunikatif. Komunikatif dalam hal ini adalah dengan teknik ini maka 
pembaca akan mengetahui secara langsung dan mudah dimengerti apa 
yang terdapat di dalam cerita. Oleh sebab itu, dengan teknik 
penyampaian langsung ini pembaca lebih udah memahami nilai moral di 
dalam cerita.  
b. Teknik penyampaian tidak langsung 
Burhan (2005: 268) mengungkapkan bahwa teknik penyampaian 
moral secara tidak langsung merupakan teknik penyampaian yang 
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dilakukan secara tidak langsung karena penyampaian ini dilakukan lewat 
jalinan cerita dan karakter tokoh. Biasanya teknik ini akan mendorong 
pembaca menjadi kritis. Apabila pembaca tidak memahami cerita maka 
yang ditemui hanya cerita yang dibaca saja. Tetapi apabila dipahami 
secara lebih dalam maka dapat ditemukan sesuatu yang berharga yaitu 
nilai moral cerita. Teknik penyampaian secara tidak langsung ini 
biasanya ditampilkan pada cerita melalui peristiwa dan konflik.  
Teknik penyampaian nilai moral melalui peristiwa dan konflik 
dapat dilihat dari tingkah laku tokoh dalam menghadapi peristiwa yang 
ada di dalam cerita (Burhan, 2010: 339). Pengarang di dalam cerita akan 
memunculkan berbagai peristiwa dan konflik yang harus dihadapi oleh 
para tokoh. Dari hal tersebut, pembaca nantinya akan bisa tahu tentang 
nilai moral yang terkandung. 
Menurut Burhan (2010: 339-340), dilihat dari kebutuhan 
pengarang, teknik penyampaian secara tidak langsung ini dianggap 
kurang komunikatif. Hal ini karena pembaca belum tentu mengetahui apa 
yang akan disampaikan oleh pengarang. Sehingga teknik penyampaian 
tidak langsung ini dapat membuat pembacanya terkadang salah 
menafsirkan. 
B. Hakikat Cerita Pendek 
1. Pengertian Cerita Pendek (Cerpen) 
Cerita pendek atau cerpen merupakan karya sastra yang berbentuk 
prosa. Akan tetapi cerpen merupakan salah satu jenis sastra berbentuk 
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prosa yang berbeda dengan jenis prosa yang lain misalnya novel. Steward 
Beach (Hardjana, 2006: 10) mengungkapkan bahwa cerpen termasuk 
bentuk sederhana dari fiction. Dikatakan sebagai bentuk sederhana 
karena di dalamnya ada batasan-batasan. Batasan-batasan tersebut bisa 
berupa jalan ceritanya, tokohnya, tempatnya atau unsur yang lainnya.  
Hal di atas sejalan dengan pendapat Jakob Sumardjo dan Saini 
K.M (1997: 36-37), cerpen merupakan merupakan sebuah cerita yang 
pendek, bersifat rekaan (fiction) dan berbentuk narasi. Rekaan disini 
berarti di dalam cerpen bukan penuturan kejadian sebenarnya yang 
pernah terjadi. Akan tetapi walaupun cerpen hanya cerita rekaan, ia 
ditulis dengan berdasarkan kenyataan hidup. Cerpen juga bersifat narasi 
bukan argumentasi ataupun deskripsi dengan penceritaan yang harus 
dilakukan secara ringkas sehingga di dalam cerpen hanya ada dua atau 
tiga tokoh saja dan hanya ada satu peristiwa. 
Menurut Burhan (2005: 287), cerpen merupakan sebuah cerita 
fiksi yang hanya terdiri dari beberapa halaman sehingga membaca sebuah 
cerpen hanya dengan sekali duduk saja untuk menyelesaikannya. Cerpen 
tidak akan menyampaikan cerita yang panjang tentang peristiwa, tokoh, 
dan latar karena dibatasi oleh jumlah halaman. Dengan dibatasinya hal-
hal tersebut, maka cerpen harus mematuhi konsekuensi yang ada bahwa 
ceritanya tidak mungkin berbicara secara panjang lebar. Jadi cerpen 




Jakob Sumardjo dan Saini K.M (1997: 30) mengungkapkan 
bahwa cerita pendek merupakan cerita yang pendek yang hanya dibaca 
dalam sekali duduk dengan waktu kurang dari satu jam. Hal ini sejalan 
dengan pendapatnya B. Brahmanto (1996: 88) yang menyatakan bahwa 
cerpen biasanya dapat dibaca sampai selesai dalam sekali jam tatap 
muka. Di baca dengan waktu yang singkat karena karena pada cerpen ini 
hanya memiliki efek yang tunggal, dengan tokoh, setting, plot yang 
terbatas dan tidak komplek. Akibat adanya batasan tersebut, maka ukuran 
jumlah kata untuk cerpen pun juga ditentukan. Menurut Hardjana HP 
(2006: 14), ukuran cerpen menggunakan 5000 kata atau maksimum 
sekitar 10.000 kata. 
Suminto (2000: 9) mengungkapkan bahwa cerpen merupakan 
karya sastra fiksi yang dapat selesai dibaca dengan sekali duduk yang 
dapat membangkitkan efek tertentu bagi pembacanya yaitu dapat 
memberikan kesan tunggal dalam sebuah cerpen. Selanjutnya Suminto 
mengungkapkan bahwa sebuah cerpen dapat memberikan kesan tunggal 
karena biasanya cerpen memiliki plot yang diarahkan pada suatu 
peristiwa tunggal. Sebuah cerpen biasanya didasarkan pada insiden 
tunggal yang memiliki signifikansi besar bagi tokohnya. Di samping hal 
tersebut, kualitas watak tokoh dalam cerpen jarang dikembangkan secara 
penuh karena pengembangan seperti itu membutuhkan waktu, sementara 
pengarang juga kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan hal 
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tersebut. Oleh sebab itu, tokoh dalam cerpen biasanya langsung 
ditunjukan karakternya. 
Jadi dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
cerpen adalah suatu karya sastra fiksi dan berbentuk narasi dengan 
jumlah hanya beberapa ribu kata saja sehingga dapat selesai dibaca hanya 
dengan sekali duduk dan waktu hanya kurang dari satu jam tetapi di 
dalamnya memberikan kesan tunggal yang membaca cerpen tersebut. 
Cerpen untuk anak-anak tidak berbeda jauh dengan cerpen secara umum. 
Hanya saja di dalam cerpen anak memiliki dunia yang berbeda dengan 
cerpen pada umumnya. Cerpen anak adalah cerita fiksi yang berbentuk 
narasi dan relatif pendek yang di dalamnya mengisahkan seputar dunia 
yang berkaitan dengan kehidupan anak. Hal yang membedakan antara 
cerpen anak dan cerpen secara umum yaitu dunia yang nantinya akan 
dibangun pada cerita yang dapat berpengaruh terhadap unsur-unsur 
pembangun cerita di dalamnya. 
Cerpen ternyata telah berkembang dan dapat dibagi menjadi 
berbagai macam. Menurut Jakob Sumardjo dan Saini K.M. (1997: 30), 
membagi cerita pendek menjadi tiga kelompok, yaitu cerita pendek, 
cerita pendek yang panjang (long short story), cerita pendek yang pendek 
(short-short story). Henry Guntur Tarigan juga ikut membagi berbagai 
macam cerita pendek menjadi 2 klasifikasi. Menurut Henry (1985: 178-
179), mengklasifikasikan cerita pendek dari dua sudut pandang yaitu 
berdasarkan jumlah kata dan berdasarkan nilai. Dari kedua sudut 
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pandang tersebut masing dijabarkan kedalam berbagai macam cerpen. 
Berdasarkan jumlah kata, cerpen terdiri dari dua macam yaitu (1) cerpen 
yang pendek (short–short story) merupakan cerpen yang terdiri dari 
maksimum 5000 kata atau 16 halaman kuarto rangkap dan dibaca dengan 
waktu seperempat jam; (2) cerpen yang panjang (long short story) 
merupakan pendek yang terdiri dari 5000-10.000 kata atau kira-kira 33 
halaman kuarto rangkap dan dibaca selama setengah jam. Sedangkan 
berdasarkan nilai, cerpen juga terdiri dari dua macam yaitu cerpen sastra 
dan cerpen hiburan. Pada klasifikasi ini masih susah membuat batasan 
yang tegas karena cerpen sastrapun terkadang bisa menjadi cerpen 
hiburan. 
2. Karakteristik Cerita Pendek 
Cerpen merupakan bagian dari karya sastra yang berbentuk prosa. 
Hal ini jelas berbeda dengan novel. Keduanya sebenarnya mempunyai 
persamaan, yaitu keduanya sama-sama dibangun oleh unsur-unsur 
pembangun cerita yang sama yaitu dibangun oleh unsur instrinsik dan 
unsur ekstrinsik. Oleh sebab itu, cerita pendek dan novel dapat dianalisis 
dengan menggunakan pendekatan yang hampir sama. Untuk 
membedakan dengan novel, berikut ini akan disebutkan ciri-ciri cerpen 
menurut Burhan (2010: 10-14), seperti berikut: 
a. Cerita pendek memiliki cerita yang pendek sehingga selesai dibaca 
hanya dengan sekali duduk. 
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b. Cerpen menuntut cara penceritaannya secara ringkas dan tidak sampai 
detail yang dapat memperpanjang cerita. 
c. Plot yang ada pada cerpen umumnya tunggal dan hanya terdiri dari 
satu urutan peristiwa yang diikuti sampai cerpen tersebut selesai 
ceritanya. 
d. Cerpen hanya berisi satu tema. Hal ini berkaitan dengan plot yang 
hanya tunggal dan tokoh yang ada dalam cerita juga terbatas. 
e. Tokoh yang terdapat pada cerpen sangat terbatas, baik dari segi 
jumlah maupun data jati diri tokoh. 
f. Cerpen tidak memerlukan detail khusus tentang keadaan latar. 
Sehingga pada cerpen hanya memerlukan garis besarnya saja asalkan 
mampu memberikan suasana tertentu. 
g. Dunia yang ditampilkan cerpen hanya menyangkut salah satu sisi 
kecil sebuah pengalaman hidup. 
Adapun ciri-ciri yang dikemukakan oleh Henry Guntur Tarigan 
(1985: 177) adalah sebagai berikut: 
a. Ciri utamanya adalah singkat, padu, dan intensif 
b. Unsur utama cerpen adalah adegan, tokoh dan gerak. 
c. Bahasanya harus tajam, sugesti, dan menarik. 
d. Cerpen harus mengandung interpretasi pengarang tentang konsepnya 
mengenai kehidupan. 
e. Cerpen harus menimbulkan perasaan kepada pembaca. 
f. Cerpen mengandung detail dan insiden yang dipilih dengan sengaja. 
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g. Dalam cerpen sebuah insiden harus menguasai jalan cerita. 
h. Cerpen harus memiliki satu pemeran utama. 
i. Cerpen bergantung pada situasi, memberikan impresi dan suatu 
kebulatan efek, menyajikan satu emosi. 
Dari karakteristik yang sudah dipaparkan di atas, berarti cerpen 
merupakan cerita yang ringkas baik dilihat dari segi unsur 
pembangunnya (plot, latar, setting, dan tokoh) maupun unsur 
penceritaannya yang serba ringkas sehingga tidak memerlukan detail 
khusus untuk dapat memperpanjang cerita. 
3. Unsur Pembangun Cerita Pendek (Cerpen) 
Cerpen merupakan salah satu karya sastra. Menurut pandangan 
tradisional, unsur pembangun cerpen meliputi unsur intrinsik dan unsur 
ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang ada di dalam cerita 
dan membangun sebuah cerita tersebut. Unsur tersebut meliputi tema, 
tokoh/penokohan, alur/plot, latar/setting, sudut pandang, gaya bahasa dan 
amanat. Sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur yang ada di luar 
cerita tetapi unsur ini berhubungan dengan pengarang cerita. Unsur 
tersebut meliputi biografi pengarang dan keadaan lingkungan pengarang. 
Stanton (Burhan, 2010: 25) membedakan unsur pembangun fiksi 
(cerita pendek dan novel). Dalam hal ini berarti juga merupakan unsur 
pembangun cerpen. Unsur pembangun tersebut dibagi menjadi tiga 




a. Fakta  
Fakta cerita merupakan hal yang diceritakan di dalam cerita. 
Fakta yang terdapat di dalam cerita terdiri atas tokoh, plot/alur dan 
setting. Ketiganya merupakan unsur fiksi yang dapat dibayangkan 
peristiwanya oleh pembaca. Ketiga unsur tersebut merupakan satu 
kesatuan yang tidak bisa berdiri sendiri di dalamnya. 
1) plot. 
Istilah yang biasa digunakan untuk menyebut plot adalah 
alur. Dalam kaitannya dengan suatu cerita, alur merupakan hal 
yang berhubungan dengan suatu peristiwa yang terjadi sampai 
dengan peristiwa tersebut selesai. Burhan (2005: 237) 
menyebutkan bahwa alur merupakan suatu hal yang berkaitan 
dengan masalah bagaimana peristiwa, tokoh, segala sesuatu 
yang dikisahkan dalam cerita menjadi cerita yang padu dan 
menarik. Dari hal tersebut maka akan muncul pemahaman 
tentang alur yaitu bahwa di dalam alur ada peristiwa akibat 
adanya hubungan sebab dan akibat. Peristiwa ini nantinya dapat 
digabung menjadi satu kesatuan rangkaian cerita yang padu. Hal 
ini dijelaskan menurut Hardjana (2006: 21) bahwa plot 
merupakan unsur struktur yang berwujud dalam jalinan 
peristiwa yang dapat memperlihatkan kepaduan yang 
diwujudkan dengan sebab akibat. Oleh sebab itu, peristiwa yang 
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muncul juga harus saling terkait supaya menjadi rangkaian yang 
logis.  
Sejalan dengan pendapat Hardjana, Kenny (Burhan 
Nurgiyantoro, 2010: 113) juga mengemukakan plot sebagai 
peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang tidak sederhana 
karena pengarang menyusun peristiwa tersebut dengan 
didasarkan pada sebab akibat. Sedangkan Heru (2013: 71) 
mengungkapkan bahwa alur atau plot adalah keseluruhan 
peristiwa yang ada dalam cerita akibat terbentuknya proses 
sebab akibat. Akan tetapi dengan hanya berdasarkan sebab dan 
akibat dengan mendasarkan pada urutan waktu saja tidak 
termasuk dalam plot atau alaur. Sehingga peristiwa tersebut juga 
memerlukan pengolahan yang nantinya dapat menghasilkan 
karya yang menarik.  
Pengertian tentang plot juga diperkuat dengan pendapat 
Stanton (2007: 26) mengemukakan bahwa plot atau alur adalah 
rangkaian peristiwa di dalam sebuah cerita yang saling 
berhubungan. Peristiwa ini dapat menyebabkan peristiwa antara 
satu dengan yang lain saling berhubungan yang nantinya dapat 
menyebabkan peritiwa lain. Dari berbagai pendapat yang 
dikemukakan di atas, alur merupakan suatu rangkaian peristiwa 
yang ada di dalam cerita karena adanya sebab dan akibat antara 
cerita satu dengan lainnya yang disusun menjadi satu dan 
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pengolahan secara kreatif sehingga menghasilkan cerita dengan 
jalinan yang padu dan menarik.  
Menurut Suminto (2000: 32), alur dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu bagian awal, bagian tengah (klimaks), dan bagian 
akhir (penyelesaian). Burhan (2010: 143) menyatakan bahwa 
pada bagian awal ini merupakan tahap perkenalan. Tahap 
perkenalan merupakan tahapan yang berisi sejumlah informasi 
tentang hal yang akan dikisahkan pada tahapan selanjutnya. 
Fungsi pokok dari bagian awal ini dimaksudkan unutk 
mempekenalkan tokoh dan latar serta mulai permunculan 
konflik. Tahap tengah merupakan tahapan sebagai tempat alur 
cerita yang sudah berjalan, konflik berkembang, dan akhirnya 
mencapai klimaks (Burhan, 2005: 243). Pada tahap ini konflik 
yang dimunculkan pada tahap sebelumnya akan menjadi 
semakin meningkat dan semakin menegangkan. Pada bagian 
inilah biasanya inti cerit disajikan. Sedangkan bagian akhir 
cerita disebut sebagai tahap peleraian, menampilkan adegan 
tertentu sebagai akibat klimaks (Burhan, 2010: 145). 
Alur memiliki beberapa kaidah, yaitu plausibilitas, 
surprise (kejutan), suspense (rasa ingin tahu), dan unity 
(kepaduan) (Burhan, 2010: 130-138). Plausibilitas merupakan 
sesuatu hal yang dapat dipercaya sesuai dengan logika atau akal 
sehat. Surprise adalah suatu kejadian apabila sesuatu yang 
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dikisahkan di dalam cerita menyimpang dengan harapan 
pembacanya. Suspense adalah adanya sesuatu yang dapat 
membangkitkan keingintahuannya pembaca cerita. Sedangkan 
unity merupaka suatu kesatuan yang utuh antara peristiwa yang 
satu dengan yang lainnya yang terjadi di dalam cerita. 
2) tokoh. 
Tokoh biasanya akan berkaitan erat dengan penokohan 
dalam cerita. Menurut Hardjana (2006: 19), tokoh atau 
penokohan adalah gambaran watak, kebiasaan, dan sifat tokoh 
di dalam cerita. Dalam membaca cerita tentunya pembaca sangat 
ingin mengetahui bagaimana watak, tampang bahkan rupanya 
para tokoh yang ada di dalam cerita. Jadi pengarang harus bisa 
menggambarkan tokoh-tokoh yang ada di dalam cerita. Tokoh 
merupakan hal yang merujuk pada orang atau individu yang 
hadir sebagai pelaku dalam sebuah cerita (Heru, 2013: 73). 
Menurut Abrams (Burhan, 2010: 165), tokoh cerita 
(character) adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya 
naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan sebagai 
seseorang yang memiliki kualitas moral yang disampaikan 
dengan ekspresi pengucapan yang dilakukan dengan tindakan. 
Seorang tokoh biasanya dapat berkaitan erat dengan kualitas 
dirinya. Hal ini biasanya memberikan pengaruh juga terhadap 
penerimaan pembaca atas kualitas diri tokoh. Tokoh ini nantinya 
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dapat dapat dikenali melalui ekspresi pengucapan atau kata-kata 
dan tindakan atau tingkah laku di dalam cerita. 
Dari berbagai pendapat di atas, sebenarnya ada 
perbedaan antara tokoh dan penokohan. Tokoh merupakan hal 
yang menunjukkan pelaku pada cerita tersebut. Penokohan 
mencangkup siapa tokohnya, bagaimana watak tokoh, dan 
bagaimana pelukisan tokoh di dalam cerita. Jadi penokohan 
merupakan pelaku yang ditampilkan dalam suatu cerita tersebut 
yang memiliki watak tertentu sehingga dapat memberikan 
gambaran tokoh dalam cerita kepada pembacanya. 
Burhan (2005: 222) mengungkapkan bahwa tokoh 
merupakan pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam 
cerita fiksi lewat alur baik sebagai pelaku maupun penderita 
berbagai peristiwa yang diceritakan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Tadkirotun (2005: 46) yang mengemukakan bahwa 
tokoh adalah individu rekaan yang mengalami berbagai 
peristiwa dalam cerita. Dalam cerita fiksi anak, tokoh tidak 
harus berwujud manusia akan tetapi dapat berupa binatang atau 
tokoh-tokoh halus yang bisa dimunculkan dengan tokoh 
manusia sebenarnya. Tokoh binatang dan benda tersebut juga 
biasanya dapat bertingkah seperti manusia.  
Jenis tokoh di dalam cerita fiksi dapat dibedakan menjadi 
bermacam-macam kategori tergantung dari sudut mana 
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melihatnya. Menurut Burhan Nurgiyantoro (2010: 176-193) 
membagi jenis tokoh dilihat dari lima sudut pandang yaitu: 
a) Dilihat dari segi peran dibagi menjadi tokoh utama dan 
tokoh tambahan. Tokoh utama merupakan tokoh yang 
diutamakan di dalam cerita. Sedangkan tokoh tambahan 
merupakan tokoh yang dijadikan pelengkap di dalam cerita. 
b) Dilihat dari fungsi penampilan tokoh dibagi menjadi tokoh 
protagonis dan antagonis. Tokoh protagonis merupakan 
tokoh yang sering memerankan hal-hal yang sesuai dengan 
nilai dan norma. Sedangkan tokoh antagonis merupakan 
tokoh yang biasanya akan menyebaban suatu konflik di 
dalam cerita. 
c) Berdasarkan perwatakannya dibagi menjadi tokoh 
sederhana dan tokoh bulat. Tokoh sederhana merupakan 
tokoh tokoh dengan bentuk yang asli atau tokoh yang hanya 
bisa memiliki satu kualitas pribadi tertentu. Sedangkan 
untuk tokoh bulat merupakan tokoh yang memiliki dan 
diungkap semua sisi kehidupannyakepribadian dan jati 
dirinya. 
d) Berdasarkan berkembang atau tidaknya perwatakan dibagi 
menjadi tokoh statis dan tokoh berkembang. Tokoh statis 
merupakan tokoh yang sejak awal muncul sampai akhir 
cerita tidak pernah berubah. Sedangkan untuk tokoh 
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berkembang merupakan tokoh yang mengalami perubahan 
perwatakan sejalan dengan alur cerita yang dikisahkan. 
e) Berdasarkan pencerminan tokoh dibagi menjadi tokoh 
tipikal dan tokoh netral. Tokoh tipikal yaitu tokoh yang 
hanya sedikit ditampilkan tokoh keadaan individualitasnya 
dn lebih menonjolkan pekerjaan. Sedangkan untuk tokoh 
netral merupakan tokoh yang bereksistensi demi cerita itu 
sendiri. 
Tokoh cerita fiksi hadir dihadapan pembaca tidak 
begitu saja hadir tetapi sedikit demi sedikit dengan 
menggunakan teknik penghadiran tokoh. Secara garis besar, 
teknik penghadiran tokoh berbentuk teknik narasi dimana 
karakter langsung diceritakan dan teknik ragaan dengan 
memiarkan tokoh tampil seiring dengan alur cerita. Menurut 
Lukens (Burhan, 2005: 231) membagi teknik penghadiran 
tokoh lewat aksi, kata-kata, penampilan, komentar orang lain, 
dan komentar langsung. Teknik penghadiran tokoh lewat aksi 
biasanya ditunjukkan dengan tindakan dan tingkah laku. 
Sedangkan teknik penghadiran tokoh dengan kata-kata dengan 
menunjukkan tokoh lewat tingkah laku nonverbal dan verbal. 
Teknik penghadiran tokoh lewat penampilan dapat dilihat dari 
fisik maupun perilakunya. Sedangkan untuk teknik 
penghadiran tokoh lewat komentar orang lain dengan melihat 
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apa yang disampaikan orang lain. Hal ini bebeda dengan teknik 
penghadiran tokoh lewat pengarang yaitu teknik uraian yang 
langsung dari kata-kata pengarang. 
3) latar/ setting. 
Latar biasanya disebut dengan tempat terjadinya suatu 
peristiwa. Suminto (2000: 126) mengungkapkan bahwa latar 
merupakan tempat atau ruang yang dapat diamati, adanya 
keterangan tentang waktu dan keadaan sosial. Latar tembat 
biasanya akan berhubungan dengan keadaan geografis cerita 
terjadi. Latar waktu berkaitan dengan kapan kejadian 
berlangsung. Sedangkan untuk latar sosial nantinya akan 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat yang ada disekitarnya. 
Menurut Tadkiroatun (2005: 49), latar adalah unsur 
cerita yang menunjukkan kepada penikmatnya dimana dan 
kapan kejadian dalam cerita terjadi. Jadi di dalam cerita harus 
menunjukkan suatu kejadian itu terjadi dimana dan kapan. 
Akan tetapi setting di dalam cerita fiksi bukan hanya sekedar 
background yang hanya menunjuk tempat dan kapan peristiwa 
terjadi (Jakob Sumardjo dan Saini K.M,1997: 75). Untuk 
menentukan tempat dan kapan terjadinya peristiwa diperlukan 
suatu pemikiran yang didasarkan pada aspek aspek tertentu. 
Aspek tersebut misalnya bagaimana wilayah sekitarnya, 
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kehidupan sekitar, gaya hidup, pemikiran orang sekitar, dan 
lainnya. 
Sejalan dengan Jakob Sumardjo dan Saini K.M yang 
menyampaikan bahwa setting bukan hanya bacground saja, 
karena latar (setting) merupakan suatu landasan tumpu 
berlangsunganya suatu peristiwa dan kisah di dalam cerita fiksi 
(Burhan, 2005: 249). Menurut Stanton (2007: 35), alur disini 
merupakan sebuah peristiwa di dalam cerita, bahkan 
merupakan semesta yang berinteraksi dengan peristiwa yang 
sedang berlangsung. Peristiwa di dalam cerita fiksi tidak akan 
begitu saja terjadi tanpa adanya kejelasan tempat 
berlangsungnya cerita tersebut. Hal ini tentu saja keberadaan 
latar sangat diperlukan di dalam cerita. 
Latar cerita yang digunakan untuk anak-anak tersebut 
memerlukan hal-hal yang konkret untuk menjelaskan peristiwa 
cerita tersebut dengan mudah dipahami oleh anak. Jadi dari 
berbagai pendapat di atas, latar merupakan suatu tempat dan 
waktu yang menujukkan kejadian suatu ceita sehingga 
peristiwa dan kisah di dalam cerita tersebut akan menjadi jelas. 
Latar fiksi sebenarnya dapat dikategorikan menjadi tiga 
bagian yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar lingkungan 
sosial-budaya. Menurut Burhan (2005: 251-253), latar tempat 
merupakan tempat dimana suatu cerita tersebut terjadi, latar 
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waktu menunjukkan kapan berlangsungnya suatu peristiwa 
tersebut, dan latar latar lingkungan sosial-budaya merupakan 
keadaan kehidupan sosial-budaya masyarakat yang diangkat 
dalam cerita tersebut. 
b. Tema  
Menurut Suminto (2000: 187), tema adalah makna cerita, 
gagasan sentral, atau dasar yang terdapat pada cerita. Tema disini 
walaupun dinamakan sebagai makna cerita, akan tetapi tema tidak 
merupakan moral dari suatu cerita ataupun pokok dari isi cerita. 
Tema pada hakikatnya lebih kompleks dari moral. Moral biasanya 
lebih sederhana karena moral harus siap diterapkan di dalam 
kehidupan pembacanya. 
Zainuddin (2002: 84) mengungkapkan bahwa tema adalah 
ide, gagasan, pandangan hidup pengarang yang melatarbelakangi 
ciptaan karya sastra. Pandangan hidup yang dijadikan pengarang di 
dalam sebuah karya sastra biasanya berasal dari berbagai persoalan 
yang beragam. Hal ini bisa saja menyangkut agama, sosial, 
teknologi, budaya, dan lainnya. Pokok-pokok persoalan yang 
dihadapi tokoh dalam cerita ini yang nantinya dijadikan dasar dalam 
cerita (Heru, 2014: 79). 
Tema sangat erat kaitannya dengan persoalan hidup karena 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini 
sejalan dengan pendapatnya Jakob Sumardjo dan Saini K.M (1997: 
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56) yang menyatakan bahwa tema merupakan ide sebuah cerita yang 
menyampaikan suatu masalah kehidupan, pandangan hidup tentang 
kehidupan ini, atau komentar tentang kehidupan. Tema merupakan 
dasar untuk mengembangkan cerita yang kemudian dijabarkan 
melalui unsur instrinsik (Burhan, 2005: 260). Oleh sebab itu sebuah 
cerita harus mengandung tema karena hal ini merupakan pokok yang 
dasar supaya dapat dijabarkan ke dalam cerita. 
Tema dalam sebuah cerita terkadang sulit ditemukan. Hal ini 
dikarenakan terkadang ada tema yang di sampaikan secara eksplisit 
sehingga diperlukan pemahaman. Tema dapat ditafsirkan melalui 
tokoh dan konflik yang dialami di dalam cerita. Untuk cerita pendek 
biasanya akan menampilkan satu tema saja. Tema yang disampaikan 
pada cerita pendek untuk anak juga disesuaikan dengan fungsi 
pendidikan. Tema disusun dengan prinsip tidak menggurui anak 
supaya anak menemui dan memahami sendiri hal-hal yang ada di 
dalam cerita. secara tidak langsung nantinya anak dapat memahami 
berbagai persoalan yang diangkat dalam cerita tersebut. 
c. Sarana cerita  
Sarana cerita merupakan teknik yang dijadikan untuk 
menyusun detail peristiwa cerita menjadi lebih bermakna. Dengan 
sarana cerita tersebut dimungkinkan tercipta pola yang bermakna 
sehubungan dengan fakta yang diceritakan. Unsur pembangun ini 




Judul merupakan sesuatu yang dapat membuat daya tarik 
pembaca karya sastra khususnya pada cerita pendek. Menurut 
Suminto (2000: 147) judul merupakan elemen lapisan luar suatu 
fiksi sehingga elemen ini merupakan elemen yang paling mudah 
dipahami. Karena menjadi elemen yang penting, maka judul 
harus dibuat yang sesuai dengan unsur intrinsik yang ada di 
dalam cerita. Judul dapat dibuat dengan mengacu pada tema, 
latar, bahkan mengacu pada konflik. 
Burhan (2005: 282) juga mengungkapkan bahwa judul 
bukan merupakan unsur intrinsik cerita, akan tetapi karena 
merupakan sesuatu yang pertama dibaca dan dikenali. Jadi 
walaupun judul bukan merupakan unsur intrinsik atau elemen 
lapisan luar fiksi akan tetapi judul dapat membuat daya tarik 
pembaca yang juga menentukan keberhasilan cerita di 
dalamnya. Kaitannya dengan ini, judul bisa berkaitan dengan 
tema, mengacu pada latar, konflik, tokoh, simbol cerita, 
atmosfer, dan akhir cerita (Suminto, 2000: 148). 
2) sudut pandang. 
Sudut pandang atau point of view mempersoalkan 
tentang siapa yang menceritakan atau dari posisi mana (siapa) 
peristiwa atau tindakan itu dilihat dalam sebuah karya fiksi 
(Suminto, 2000: 157). Hal ini karena seseorang atau pengarang 
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yang membuat cerita berpengaruh besar pada cerita yang 
dibuatnya. Dalam hal ini, tentunya setiap pengarang memiliki 
pandangan hidup masing-masing dalam menentukan jalan cerita 
yang dibuatnya. 
Menurut Jakob Sumardjo dan Saini K.M (1997: 82), 
point of view pada dasarnya adalah sudut pandangan yang 
diambil oleh pengarang untuk melihat suatu kejadian cerita 
dalam hal ini adalah teknis bercerita. Pembuatan cerita 
didasarkan pada gaya pengarang yaitu pandangannya terhadap 
sebuah kehidupan. Sedangkan untuk teknis berceritanya yaitu 
merupakan bagaimana pandangan pengarang untuk diungkapkan 
sebaik-baiknya. 
Burhan (2010: 248) mengungkapkan bahwa sudut 
pandang merupakan strategi, siasat, yang secara sengaja dipilih 
pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. Sejalan 
dengan pendapat Burhan, Heru (2013: 78) juga mengungkapkan 
bahwa sudut pandang adalah strategi, teknik, dan siasat yang 
secara sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan 
dan ceritanya. Dalam hal ini berarti sudut pandang merupakan 
cara yang digunakan pengarang untuk menyampaikan ceritanya 
supaya tersampaikan kepada pembacanya. Hal ini dilakukan 
supaya pembaca dapat mengetahui posisi pengarang terhadap 
cerita yang dibuatnya. Jadi secara garis besar sudut pandang 
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merupakan unsur intrinsik yang menunjukkan dimana posisi 
pengarang terhadap cerita yang dibuatnya. 
Sudut pandang mempunyai berbagai macam tergantung 
dari posisi mana memandangnya. Menurut Suminto (2000: 159), 
lazimnya sudut pandang yang umum dipergunakan oleh para 
pengarang dibagi menjadi empat jenis, yaitu sudut pandang first 
person-central atau akuan sertaan, sudut pandang first person 
peripheral atau akuan tak sertaan, sudut pandang third person 
omniscient atau diaan maha tahu, sudut pandang third person 
limited atau diaan terbatas. Sedangkan menurut Lukens (Burhan, 
2005: 270) membagi sudut pandang dalam empat kategori yaitu 
sudut pandang orang pertama, sudut pandang orangketiga maha 
tahu, sudut pandang orang ketiga terbatas, sudut pandang 
objektif. 
3) gaya dan nada. 
Gaya adalah cara mengungkapkan seseorang yang khas 
bagi seorang pengarang (Suminto, 2000: 173). Dalam hal ini 
gaya berarti cara yang digunakan untuk memilih tema dan 
permasalahan di dalam cerita. setiap pengarang tentunya 
memiliki gaya yang berbeda antara yang satu dengan yang 
lainnya. Sedangkan Menurut Jakob Sumardjo dan Saini K.M 
(1997: 92), gaya adalah cara khas pengungkapan seorang 
pengarang memilih tema, persoalan, meninjau persoalan, dalam 
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menceritakan dalam sebuah cerita. Jadi gaya merupakan cara 
mengungkapkan yang digunakan oleh pengarang dalam 
membuat cerita. setiap pengarang pastinya mempunyai gaya 
yang berbeda antara satu dengan yang lain. 
Nada menurut Suminto (2000: 173), merupakan suatu 
ekspresi sikap. Ekspresi sikap disini digunakan untuk 
mengungkapkan tentang tekanan kalimat, intonasi, lagu, dan 
lainnya. Sejalan dengan pendapat Suminto, Burhan 
Nurgiyantoro (2005: 278-279) juga mengungkapkan bahwa 
nada mencerminkan suatu sikap dan pendirian pengarang 
terhadap hal-hal yang dikisahkan dalam cerita dan terhadap 
pembaca. Jadi nada merupakan ekspresi sikap pengarang atas 
cerita yang disusunnya. Dengan menggunakan nada, cerita dapat 
dibangkitkan dengan mempengaruhi pembaca khususnya anak 
untuk memberikan sikap sebagaimana yang diberikan dalam 
cerita. 
C. Majalah Bobo 
Majalah merupakan salah satu bentuk dari media massa cetak. 
Majalah biasanya terdiri dari lembaran dengan sejumlah kata, gambar atau 
foto dalam warna. Majalah yang beredar saat ini tentunya terdiri dari berbagai 
macam majalah. Berdasarkan usianya, majalah terdiri dari majalah anak-anak, 
majalah remaja dan majalah dewasa. Setiap majalah tersebut tentunya akan 
mengandung isi yang berbeda karena sasaran yang dituju juga berbeda.  
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Majalah anak merupakan majalah yang biasanya dijadikan alternatif 
untuk sumber belajar anak-anak, disamping sebagai hiburan. Majalah anak 
tentunya dibuat dengan menarik supaya memiliki daya tarik tersendiri untuk 
anak. Dalam hal ini, majalah anak biasanya menampilkan gambar yang 
bervariasi, artikel dengan gaya bahasa yang mudah dipahami oleh anak dan 
baru, artikel pendek yang bisa dibaca sekali duduk, cerita bergambar, games 
dan teka-teki, bahkan cerpen atau cerita bersambung yang sesuai dengan 
kehidupan anak (Farida, 2008: 94). 
Berbagai macam majalah anak muncul di kalangan anak-anak. Salah 
satunya adalah Majalah Bobo. Majalah Bobo merupakan majalah anak 
pertama yang ada di Indonesia dan sampai saat ini masih terbit. Majalah 
Bobo merupakan majalah anak yang terbit mulai dari tahun 1973. Pada tahun 
2016 ini merupakan tahun ke 43. Slogan yang ditampilkan dalam Majalah 
Bobo adalah “Teman Bermain dan Belajar”. Slogan ini memberikan maksud 
bahwa Majalah Bobo merupakan teman untuk anak-anak dalam melakukan 
belajar dan bermain karena bermain merupakan proses dari belajar (Dede, 
2007: 159).  
Visi dari Majalah Bobo sendiri untuk mencerdaskan bangsa dengan 
memberi bacaan yang menghibur, sehat, dan bermanfaat dalam tumbuh 
kembang anak. Dilihat dari visi tersebut, tentunya Majalah Bobo memiliki 
tujuan untuk mendidik anak menjadi anak yang cerdas. Misi dari majalahnya 
sendiri adalah untuk menjadi teman bermain dan belajar, membantu proses 
pengembangan dan keterampilan pengetahuan serta kreativitas, dan mengajak 
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anak untuk berpikir logis dan bernalar serta memiliki rasa kepekaan terhadap 
sesama dan menghargai adanya keberagaman dan hidup yang bermartabat. Isi 
dari majalah Bobo sendiri sangat beragam. Majalah Bobo masih 
menampilkan cerita-cerita bergambar dan sangat digemari anak-anak. Bahkan 
gaya bahasa yang digunakan untuk menuliskan cerita dalam Majalah Bobo 
ditulis dengan gaya bahasa yang sesuai dengan anak-anak. Cerita yang ada di 
dalam Majalah Bobo terdiri dari cerita fiksi dan nonfiksi. Fiksi terdiri dari 
Cerpen, Dongeng, Cerita Misteri, Cerita Keluarga Bobo, Cergam Bona si 
Gajah Berbelalai Panjang, Cergam Cerita dari Negeri Dongeng, Cerbung dan 
lain-lain. Sedangkan nonfiksi terdiri dari Pengetahuan, Reportasia, Potret 
Negriku, Keliling Dunia, serta masih banyak lagi. 
D. Nilai Moral dalam Cerita Pendek pada Majalah Bobo 
Sastra merupakan suatu pengungkapan tentang kehidupan yang ada di 
masyarakat baik secara imajiner maupun secara fiksi (Endah, 2010: 12). 
Sastra ini biasanya dibuat cerita rekaan yang biasanya digunakan untuk 
menghibur pembaca. Akan tetapi di dalam sastra mengandung pesan yang 
akan disampaikan pengarang kepada pembacanya. Sastra juga merupakan 
suatu karya yang di dalamnya mengandung berbagai macam nilai. 
Sehubungan dengan nilai, di dalam sastra mengandung beberapa 
manfaat bagi pembaca. Shipley (Henry, 1985: 195) mengemukakan bahwa 
nilai pada sastra ada lima macam yaitu (1) nilai hedoik merupakan nilai yang 
memberi kesenangan secara langsung; (2) nilai artistik merupakan nilai yang 
memanifestasikan seseorang; (3) nilai kultural merupakan hubungan dengan 
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masyarakat yang mendalam; (4) nilai etis religius mengandung tentang ajaran 
moral, etika dan agama; (5) nilai praktis mengandung tentang nilai dalam 
kehidupan sehari-hari. Nilai tersebut akan dimiliki oleh seseorang apabila 
dapat mempelajai karya sastra yang ada dan dapat menafsirkan nilai di dalam 
sastra. 
Berbagai macam karya sastra berkembang sesuai dengan 
perkembangan waktu. Salah satunya adalah sastra yang dikhususkan untuk 
anak. Sastra ini biasanya disebut dengan sastra anak. Sastra anak-anak 
merupakan karya yang dari segi bahasa memiliki nilai keindahan dan dari 
isinya mengandung nilai-nilai yang dapat memperkaya pengalaman rohani 
bagi kalangan anak-anak. Sastra anak dibuat dengan isi yang masih sederhana 
tetapi tidak mengurangi pesan yang disampaikan pengarang kepada 
pembacanya. Hal ini dilakukan karena supaya cerita mudah dipahami anak. 
Selain itu juga agar sesuai dengan pengalaman anak. Bentuk kebahasaaan di 
dalam sastra anak juga sederhana baik kosakata dan cara pengungkapannya. 
Bahasa anak juga disampaikan secara lugas dan apa adanya. 
Sastra anak yang diciptakan dapat terdiri dari berbagai macam genre. 
Sastra anak ini tediri dari fiksi, nonfiksi, puisi, sastra tradisonal, dan komik. 
Cerita pendek merupakan salah satu jenis dari genre fiksi. Cerita pendek atau 
biasa disingkat dengan cerpen merupakan karya sastra fiksi yang hanya akan 
selesai dalam satu kali duduk karena dilihat dari segi penceritaanya dan segi 
unsur pembangunnya. Hal ini jelas berbeda dengan novel walaupun sama-
sama karya sastra fiksi dan dibangun oleh unsur intrinsik dan unsur 
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ekstrinsik. Novel tentu saja akan menampilkan jalan cerita yang panjang dan 
tidak selesai dibaca dengan sekali duduk saja. 
Seperti karya sastra yang lainnnya, cerpen yang dimuat di majalah 
ataupun surat kabar juga memiliki nilai di dalamnya seperti macam-macam 
nilai yang dikemukakan di atas. Salah satunya adalan tentang nilai etis 
religius. Nilai etis religius ini mengandung tentang nilai moral di dalamnya. 
Jadi di dalam cerita pendek mengandung suatu nilai moral yang disampaikan 
kepada pembaca. 
Nilai moral adalah ajaran tentang baik buruk suatu sikap pada manuia. 
Nilai moral dalam sastra merupakan suatu pesan atau amanat yang 
disampaikan pengarang kepada pembaca. Nilai moral ini biasanya berkaitan 
dengan persoalan hidup manusia. Apabila dilihat dari sudut tersebut, moral 
dapat dikelompokkan menjadi berbagai macam persoalan kehidupan manusia 
antara lain hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan 
dengan manusia lain, hubungan manusia dengan lingkungan alam, dan 
hubungan manusia dengan Tuhan.  
Persoalan yang ada pada kehidupan manusia tersebut juga tentunya 
masih dapat dijabarkan lagi ke dalam berbagai jenis yang secara konkrit 
ditemukan di dalam cerita. Hal ini nilai moral juga dapat dilihat dari sikap 
dan perilaku tokoh yang ada di dalam cerpen. Nilai moral dapat ditemukan di 
dalam cerpen sesuai dengan cara yang dilakukan pengarang untuk 
menyampaikan nilai moral tersebut. Biasanya pengarang mempunyai teknik 
dalam menyampaikan nilai moral tersebut. Teknik penyampaian nilai moral 
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pada cerpen ini bisa dilakukan dengan dua cara yaitu teknik penyampaian 
nilai moral dengan teknik secara langsung dan tidak langsung. 
Di era modern saat ini, cerita pendek untuk anak telah berkembang 
pesat. Berbagai macam cerita pendek anak dibuat untuk dimuat diberbagai 
majalah atau surat kabar. Majalah anak atau surat kabar tersebut diantaranya 
seperti Majalah Bobo, Kids Fantasi, Kompas Minggu, dan Kedaulatan 
Minggu bahkan lewat buku kumpulan cerpen lainnya. Salah satu majalah 
anak yang pertama kali ada adalah Majalah Bobo. Majalah Bobo ini 
menyajikan berbagai macam tema tentang cerpen. Disinilah yang membuat 
menarik untuk dikaji apa saja nilai moral yang ada dalam cerpen pada 
Majalah Bobo. Disamping menyajikan cerpen, pemilihan Majalah Bobo 
merupakan bahan bacaan yang tidak asing lagi dan mudah dijangkau 
masyarakat. Apabila ditinjau lebih dalam, Majalah Bobo mempunyai visi dan 
misi yang baik sebagai bahan bacaan anak di Indonesia. 
Dari pemaparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa cerpen pada 
Majalah Bobo merupakan karya sastra fiksi yang di dalamnya mengandung 
berbagai wujud nilai moral baik yang berhubungan dengan diri sendiri, 
dengan sesama manusia, dengan lingkungan sekitar maupun dengan Tuhan. 
Nilai moral tersebut disampaikan oleh pengarang kepada pembaca khususnya 





E. Kerangka Pikir  
Nilai moral dalam cerpen memiliki peranan penting dalam tumbuh 
kembang anak khususnya pada perkembangan moralnya. Pengenalan nilai 
moral dalam diri anak sangat diperlukan karena pada masa ini, anak-anak 
selalu mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi. Dengan nilai moral maka anak 
akan dapat mengatur perilakunya untuk berbuat dan bertindak sesuai dengan 
aturan moral yang ada. Selain itu, nilai moral juga mengajarkan tentang nilai-
nilai kebenaran  dan dapat menghindarkan dari nilai yang buruk. 
Pada perkembangan zaman yang semakin maju, cerpen berkembang 
di dalam berbagai majalah maupun surat kabar. Salah satunya cerpen yang 
terdapat pada Majalah Bobo. Akan tetapi cerpen yang terdapat pada Majalah 
Bobo tersebut belum sekaligus memaparkan nilai moral yang terkandung. 
Selain itu, cerpen yang terdapat di dalam Majalah Bobo merupakan hasil 
karya dari orang-orang dewasa di Indonesia dimana cerpen tersebut dikirim 
untuk dimuat di Majalah Bobo yang ditujukan kepada anak-anak untuk 
dibaca. Walaupun cerpen-cerpen yang dimuat sudah melalui seleksi, akan 
tetapi saat proses penyeleksian tersebut belum mengetahui di dalamnya 
memperhatikan nilai moral yang terkandung atau tidak. Selain itu juga 
dikhawatirkan jika di dalam cerpen tidak mengandung nilai moralnya. Oleh 
sebab itu hal ini dipaerlukan adanya kajian lebih lanjut tentang nilai moral 
dalam cerpen.  
Nilai moral akan diketahui apabila melakukan analisis nilai moral 
yang terkandung di dalam cerpen. Hal ini dilakukan supaya mengetahui 
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wujud nilai moral apa saja yang terkandung khususnya pada cerpen yang ada 
di Majalah Bobo. Selain itu, teknik penyampaian nilai moral juga diperlukan 
supaya mempermudah dalam melakukan analisis nilai moral dalam cerpen. 
Apalagi teknik penyampaian ini merupakan satu kesatuan dalam melakukan 
analisis nilai moral. Oleh sebab itu, untuk mengetahui cerpen-cerpen yang 
ada di dalam Majalah bobo maka diperlukan analisis nilai moral yang 
terkandung dan teknik penyampaiannya dalam cerpen di Majalah Bobo. 
Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat diperjelas melalui bagan pada 









Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teoritis di atas, pertanyaan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Apa saja wujud nilai moral yang termasuk dalam lingkup hubungan 
manusia dengan diri sendiri? 
Nilai moral dalam cerpen dapat membantu perkembangan moral anak  yang 
membantu membedakan nilai baik dan buruk dalam kehidupannya. 
Nilai moral dalam cerpen pada Majalah Bobo belum diketahui. Selain itu tahap 
seleksi cerpen yang akan dimuat juga belum diketahui memperhatikan nilai moral 
yang terkandung atau tidak.  
Melakukan analisis nilai moral pada cerpen dan dilihat nilai yang terkandung di 





2. Apa saja wujud nilai moral yang termasuk dalam lingkup hubungan 
manusia dengan sesama manusia? 
3. Apa saja wujud nilai moral yang termasuk dalam lingkup hubungan 
manusia dengan Tuhan? 
4. Apa saja wujud nilai moral yang termasuk dalam lingkup hubungan 
manusia dengan lingkungan alam? 
5. Bagaimana teknik penyampaian nilai moral secara langsung dalam 
menyampaikan nilai moral kepada pembaca? 
6. Bagaimana teknik penyampaian nilai moral secara tidak langsung dalam 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan upaya yang digunakan untuk mendapatkan 
jawaban atas sebuah masalah yang berdasarkan pada data yang terpercaya 
dan akurat. Jenis  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian analisis konten (analisis isi). Menurut Wuradji, dkk (2010: 12), 
penelitian analisis konten merupakan penelitian yang digunakan untuk 
menggali isi atau makna dari pesan simbolik dalam bentuk dokumen lukisan, 
tarian, lagu, karya sastra, artikel, dan lainnya yang berupa data tak 
berstruktur. Penelitian analisis konten ini dilakukan supaya dapat 
mengungkap isi pesan yang disampaikan di dalamnya sebagaimana adanya.  
Pada penelitian ini, analisis konten digunakan untuk mengungkap, 
memahami, dan menangkap makna atau kandungan nilai moral yang terdapat 
pada cerpen. Makna dalam analisis konten biasanya bersifat simbolik 
(Suwardi, 2008: 160). Jadi, tugas analisis konten ini untuk mengungkap 
makna simbolik yang tersamar dalam cerpen. Oleh sebab itu, jenis penilitian 
analisis konten akan menjelaskan mengenai hasil analisis nilai moral dalam 
cerpen pada Majalah Bobo. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan 
mendeskripsikan wujud nilai moral dan teknik penyampaian nilai moral yang 
terdapat dalam cerpen pada Majalah Bobo. Jadi, penelitian ini menemukan 
dan mendeskripsikan data tentang nilai moral yang diperoleh dari membaca 
dan mengamati cerpen pada Majalah Bobo.  
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B. Materi dan Obyek Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil cerita pendek pada Majalah 
Bobo yang terbit dari bulan Januari sampai Desember 2015. Berdasarkan 
jumlah kemunculannya setiap minggu, maka ada 48 edisi Majalah Bobo 
dalam satu tahun. Penulis kemudian memperkecil populasi lagi menjadi 12 
edisi Majalah Bobo. Jadi masing-masing edisi Majalah Bobo diambil satu 
cerita pendek yang terdapat pada Majalah Bobo edisi Januari sampai 
Desember 2015. Obyek penelitian ini mengenai nilai moral yang terdapat 
dalam 12 cerita pendek pada Majalah Bobo edisi bulan Januari sampai 
Desember 2015. Adapun judul cerita pendek pada Majalah Bobo edisi bulan 
Januari sampai Desember 2015 yang dianalisis terdapat pada Tabel 1 berikut 
ini. 
Tabel 1. Daftar Judul Cerita Pendek pada Majalah Bobo  
No Judul Tanggal Terbit 
1 Adikku Sayang 8 Januari 2015 
2 Akbar Memerah Sapi 5 Febuari 2015 
3 Pasar Malam Tanpa Bunda 5 Maret 2015 
4 Tela-tela 23 April 2015 
5 Badru Si Pengantar Susu 21 Mei 2015 
6 Fito Bisa Rapi 4 Juni 2015 
7 Tugas Menabung 30 Juli 2015 
8 Gara-gara Ramalan Bintang 27 Agustus 2015 
9 Buku-buku Andaru 24 September 2015 
10 Gaun Bu Lastri 15 Oktober 2015 
11 Kerak Nasi atau Grubi 12 November 2015 







C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang ditempuh oleh 
peneliti dengan tujuan mendapatkan data yang diteliti. Tanpa mengetahui 
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak mendapatkan data yang 
memenuhi hal yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik baca dan teknik catat.  
Teknik baca merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh 
suatu data dengan cara membaca teks bacaan atau literatur lain secara cermat 
dan teliti secara berulang-ulang. Sedangkan teknik catat merupakan kegiatan 
pencatatan semua data yang diperoleh dari membaca teks tersebut. Dalam 
melakukan teknik baca cacat, untuk pencatatan bisa menggunakan kartu data 
yang sudah disediakan (Muhammad, 2011: 211). Adapun langkah yang 
dilakukan dengan teknik baca catat adalah 
1. Teknik baca dilakukan dengan membaca berulang-ulang cerita pendek 
yang diteliti, kemudian dilakukan dengan membaca cermat dan menandai 
hal-hal yang supaya peneliti dapat memahami isi tentang nilai moral pada 
cerita pendek dan unsur cerita yang dijadikan sebagai sarana penyampaian 
nilai moral serta dapat mengetahui teknik pengampaian nilai moral yang 
disampaikan oleh tokoh cerita. 
2. Setelah memahami isi tentang nilai moral pada cerpen, kemudian 
dilanjutkan dengan mengidentifikasi wujud nilai moral dan teknik 
pengampaian nilai moral dalam cerita pendek. Setelah itu dilakukan 
pencatatan dengan mencatat pada kartu data dan data tersebut dapat 
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membantu peneliti dalam menganalisis data. Teknik pecatatan ini 
digunakan karena penelitian jenis ini membutuhkan kecermatan. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. 
Dalam penelitian ini peneliti yang melakukan seluruh kegiatan dari awal 
sampai akhir. Pada penelitian ini, peneliti melakukan perencanaaan, 
pelaksanaan pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan melaporkan 
hasil penelitiannya (Lexi J. Moleong, 2007: 168). Hal ini dilakukan karena 
hanya peneliti yang dapat memahami kaitannya dengan hal-hal yang dapat 
diteliti. 
Peneliti dalam penelitian ini harus dipersiapkan supaya siap dalam 
penelitian. Sugiyono (2005: 59) mengungkapkan bahwa peneliti sebagai 
instrumen harus divalidasi terlebih dahulu meliputi hal-hal seperti 
pemahaman metode penelitian, penguasaan wawasan terhadap hal yang 
diteliti, dan kesiapan peneliti. Kegiatan ini peneliti memvalidasi diri sendiri 
dengan mengevaluasi sejauh mana pemahaman dan kesiapan dalam 
melakukan penelitian. Fungsi dari instrumen penelitiannya adalah peneliti 
supaya dalam menetapkan fokus penelitian, pemilihan sumber informasi, 
pengumpulan data, analisis data, penafsiran dan membuat kesimpulan data 
sesuai atas apa yang ditemukan. 
Pemahaman dan logika peneliti dalam hal ini dijadikan dasar untuk 
pembuatan analisis yang nantinya menjadi sistematis sesuai apa yang 
diharapkan. Dalam melakukan pelaksanaannya pada penelitian ini, peneliti 
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dibantu dengan menggunakan alat bantu kartu data. Kartu data ini dibuat 
untuk mencatat data yang dihasilkan dari mengidentifikasi wujud nilai moral 
dan teknik pengampaian nilai moral dalam cerita pendek di Majalah Bobo 
yang diteliti. Format kartu data yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2 
sebagai berikut. 




































































E. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data meliputi uji credibility (validitas internal), 
transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas) dan 
confirmability (objektivitas) (Sugiyono, 2005: 121). Penelitian ini melakukan 
keabsahan data dengan uji kredibilitas (validitas internal) dan pengujian 
depenability (reliabilitas).  
1. Uji Kredibilitas 
Uji kredibilitas merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan kepercayaan atas data hasil penelitian. Uji kredibilitas 
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 
kasus negatif, dan member check (Sugiyono, 2005: 121). Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan uji kredibilitas dengan melakukan 
peningkatan ketekunan. 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan (Sugiyono, 2011: 272). Dengan 
meningkatkan ketekunan ini, maka peneliti dapat melakukan pengecekan 
kembali data yang ditemukan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
pengecekan kembali atas data yang diperoleh dari melakukan analisis 
cerpen di Majalah Bobo. Kegiatan ini dilakukan supaya data yang 





2. Uji Depenability (Reliabilitas) 
Menurut Suwardi (2008: 164), reliabilitas yang dapat digunakan 
adalah keakuratan. Keakuratan dalam hal ini merupakan kesesuaian 
antara hasil penelitian dengan kajian pustaka yang sudah dirumuskan. 
Reliabilitas juga dapat dilakukan berdasarkan pada ketekunan 
pengamatan dan pencatatan dimana pembaca yang cermat nantinya dapat 
mempengaruhi keajegan pencarian makna (Suwardi, 2008: 164). Pada 
penelitian ini dilakukan kegiatan keakuratan untuk mengetahui 
kesesuaian antara hasil penelitian tentang nilai moral yang ada dalam 
cerita pendek di Majalah Bobo pada periode Januari sampai Desember 
2015 dengan kajian pustaka yang sudah ada. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang 
diperoleh secara sistematis dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, kemudian membuat kesimpulan sehingga data mudah dipahami 
oleh diri sendiri atau orang lain (Sugiyono, 2005: 89). Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis konten. Pada analisis 
konten, data harus merupakan informasi yang tepat. Data harus mengandung 
hubungan antara sumber informasi dan bentuk-bentuk simbolik yang asli 
pada satu sisi dan disisi lain pada teori-teori model dan pengetahuan 
mengenai konteks data (Darmiyati, 1993: 29). Adapun langkah-langkah yang 
digunakan adalah sebagai berikut. 
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1. Tahap induksi komparasi 
Pada tahapan ini dilakukan dengan melakukan pemahaman dan 
penafsiran antar data, kemudian data-data tersebut diperbandingkan. 
Dalam penelitian ini berarti melakukan pemahaman dan penafsiran 
tentang kutipan-kutipan cerpen yang mengandung nilai moral dan teknik 
penyampaiannya. 
2. Kategorisasi 
Pada tahap ini dilakukan pengelompokan data yang telah 
dibandingkan. Pengelompokan dilakukan berdasarkan empat sikap yaitu 
hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan 
sesama, hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan 
lingkungan alam.  
3. Tabulasi 
Data-data yang menunjukkan indikasi tentang nilai moral dan 
teknik penyampaian nilai moral yang diteliti dimasukkan ke dalam tabel 
sesuai dengan kelompok yang telah dikategorisasikan. 
4. Inferensi 
Pada tahapan akhir ini dilakukan deskripsi nilai moral dan teknik 
penyampaian nilai moral yang terdapat dalam cerita pendek pada 
Majalah Bobo edisi Januari sampai Desember 2015 sesuai dengan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasannya. Hasil penelitian 
ini merupakan hasil analisis terhadap wujud nilai moral dan teknik penyampaian 
nilai moral dalam 12 cerpen yang terdapat pada Majalah Bobo dimulai dari bulan 
Januari sampai dengan Desember 2015. Pembahasan merupakan uraian lebih 
mendalam tentang wujud nilai moral dan teknik penyampaian nilai moral dalam 
12 cerpen yang terdapat pada Majalah Bobo dimulai dari bulan Januari sampai 
dengan Desember 2015 yang telah dideskripsikan sebelumnya.  
A. Hasil Penelitian 
Setelah melakukan pengkajian terhadap 12 cerpen yang terdapat pada 
Majalah Bobo dimulai dari bulan Januari sampai dengan Desember 2015, 
penulis mencari data-data yang berkaitan dengan nilai moral, selanjutnya 
dilakukan analisis sehingga mendapatkan hasil penelitian, dan kemudian 
dilakukan pembahasan. Sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian yang 
ingin dicapai dalam mengkaji 12 cerpen yang terdapat pada Majalah Bobo 
dimulai dari bulan Januari sampai dengan Desember 2015, hasil penelitiannya 
yaitu wujud nilai moral dan teknik penyampaian nilai moral dari 12 cerpen 
yang terdapat pada Majalah Bobo dimulai dari bulan Januari sampai dengan 
Desember 2015.  
Penyajian hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan kutipan 
cerpen yang mengandung nilai yang mengandung nilai moral dan teknik 
penyampaian nilai moral. Hal ini dilakukan supaya mempermudah penyajian 
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data dan data juga mudah untuk dipahami. Selain itu juga akan 
mempermudah dalam melakukan analisis data.  
1. Wujud Nilai Moral dalam Cerita Pendek pada Majalah Bobo Edisi 
Januari sampai Desember 2015 
Nilai moral di dalam karya sastra terutama cerpen tidak terlepas 
dari pandangan pengarang terhadap nilai-nilai kebenaran yang dianutnya. 
Nilai moral merupakan hal yang nantinya dapat dijadikan suatu petunjuk 
supaya pembaca memberikan respon atau mengikuti pandangan 
pengarang. Masing-masing karya sastra menawarkan dan mengandung 
wujud nilai moral yang sangat beragam. Wujud nilai moral sendiri dapat 
mencakup masalah yang tak terbatas apalagi jika berdasarkan 
pertimbangan dan penafsiran pembaca yang juga dapat berbeda dari segi 
jumlah maupun jenisnya.  
Setelah membaca, mengamati dan memahami 12 cerpen yang 
terdapat pada Majalah Bobo dimulai dari bulan Januari sampai dengan 
Desember 2015, maka ditemukan adanya nilai moral yang terdapat di 
dalam cerpen tersebut. Wujud nilai moral apabila dilihat dari sudut 
persoalan hidup manusia, dapat dikelompokkan menjadi berbagai macam 
persoalan kehidupan manusia antara lain hubungan manusia dengan diri 
sendiri, hubungan manusia dengan dengan diri sendiri, hubungan manusia 
dengan dengan sesama hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan 
manusia dengan lingkungan alam. 
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Di bawah ini disajikan tabel yang menggambarkan wujud nilai 
moral dalam 12 cerpen yang terdapat pada Majalah Bobo dimulai dari 
bulan Januari sampai dengan Desember 2015 yang hubungannya manusia 
dengan diri sendiri, hubungannya manusia dengan sesama, hubungannya 
manusia dengan Tuhan, dan hubungannya manusia dengan lingkungan 
alam. 
Tabel 3. Nilai Moral dalam 12 Cerpen pada Majalah Bobo 
No Lingkup Nilai Moral 
Jumlah Kutipan 
Cerpen 
1 Hubungan manusia dengan diri sendiri 65 
2 Hubungan manusia dengan sesama 102 
3 Hubungan manusia dengan Tuhan 3 
4 Hubungan manusia dengan lingkungan alam 2 
Jumlah  172 
 
Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa jumlah kutipan cerpen 
yang dianalisis sebanyak 172. Kutipan cerpen tersebut terbagi ke dalam 
kategori nilai moral hubungan manusia dengan diri sendiri sebanyak 65 
kutipan cerpen, hubungan manusia dengan sesama sebanyak 102 kutipan 
cerpen, hubungan manusia dengan Tuhan sebanyak 3 kutipan cerpen, dan 
hubungan manusia dengan lingkungan alam sebanyak 2 kutipan cerpen. 
a. Wujud nilai moral dalam hubungannya manusia dengan diri 
sendiri 
Hubungan manusia dengan diri sendiri diklasifikasikan pada 
semua wujud nilai moral yang di dalamnya berhubungan dengan 
individu sendiri yang akan menunjukkan pribadi individu dengan 
berbagai sikap yang ada pada dirinya. Berdasarkan hasil dari 
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pengkajian 12 cerpen yang terdapat pada Majalah Bobo dimulai dari 
bulan Januari sampai dengan Desember 2015 ditemukan nilai moral 
mengenai hubungan manusia dengan diri sendiri. Berikut ini disajikan 
Tabel 4 yang menggambarkan wujud nilai moral hubungannya 
manusia dengan diri sendiri berdasarkan hasil dari pengkajian 12 
cerpen yang terdapat pada Majalah Bobo dari bulan Januari sampai 



















Tabel 4. Nilai Moral dalam Hubungannya Manusia dengan Diri Sendiri 
No Nilai Moral Judul Nomor Kutipan Cerpen Jumlah 
1 Rajin AS C1/1/16-24 
6 FBR C6/3/30-36, C6/4/6-16, C6/4/29-33 
BA C9/1/18-22, C9/4/13-25 




RA C12/1/1-10, C12/1/10-12 
3 Pantang 
menyerah 
AMS C2/2/1-4, C2/2/9-15, C2/3/4-9 
5 PMTB C3/4/7-13 
BA C9/1/25-28 
4 Kerja keras AMS C2/2/29-31 
2 
BSPS C5/1/11-15 
5 Kesadaran AMS C2/4/3-7 
9 
TT C4/4/25-30, C4/5/29-32 
FBR C6/3/37-42, C6/3/44-48, C6/3/23 
TM C7/4/7-9 
GRB C8/4/40-42, C8/4/40 
BA C9/4/43-45 
GBL C10/4/10-11 
  AS C1/6/ 28-29  
  BSPS C5/2/11-12  
  RA C12/1/27-28, C12/3/29-30  
6 Mandiri PMTB C3/2/21-23, C3/3/21-24 2 
7 Pemberani PMTB C3/3/14-16, C3/3/17-20 2 
8 Rasa ingin tahu TT C4/1/14-20, C4/2/2-6, C4/5/8-12 
20 
BSPS C5/3/7-16, C5/4/14-28, C5/4/39-47, 
C5/5/1-11 
BA C9/2/2-5, C9/2/6-9, C9/2/11-13, C9/3/15-
20 
GBL C10/2/22-23 
KNAG C11/1/3-7, C11/3/17-18, C11/3/31-32, 
C11/3/25 – 4/1-6 
RA C12/2/3-6, C12/2/10-13, C12/3/1-3, 
C12/3/7-9 
9 Bertekad kuat FBR C6/4/3-5 
2 
TM C7/4/16-17 
10 Berpikir kritis TM C7/2/19-22 
2 
BA C9/3/6-8 
11 Tekun  TM C7/3/37-47 1 
12 Hemat TM C7/4/2-3 1 
13 Optimis GRB C8/4/44-47  1 





Berdasarkan Tabel 4, terdapat 14 bentuk nilai moral dalam 
lingkup hubungannya manusia dengan diri sendiri dari cerpen-cerpen 
yang diteliti yang keseluruhan berjumlah 65 kutipan cerpen. Empat 
belas nilai moral tersebut terdiri dari rajin, introspeksi diri, pantang 
menyerah, kerja keras, kesadaran, mandiri, pemberani, rasa ingin tahu, 
bertekad kuat, berpikir kritis, tekun, hemat, optimis dan berkomitmen.  
1) rajin. 
Rajin yaitu selalu berusaha giat atau bersunggguh-sungguh 
dalam melakukan sesuatu. Berikut ini merupakan kutipan dari 
beberapa cerpen yang menunjukkan nilai moral rajin. 
Keesokan harinya, Nadine sedang asyik membaca buku 
cerita di kamar. Tiba-tiba terdengar suara teman-temannya 
memanggil dan mengajaknya main.  
“Aku enggak main dulu,ya, hari ini!” ujar Nadine pada 
teman-temannya di luar pagar. Nadine lalu kembali ke 
kamar dan melanjutkan membaca buku. (AS/C1/1/16-24) 
 
Kutipan cerpen AS/C1/1/16-24, menunjukkan bahwa 
Nadine sedang membaca buku cerita kemudian datang teman-
temannya untuk mengajak bermain akan tetapi Nadine menolak 
ajakan teman-temannya dan memilih untuk melanjutkan membaca 
buku cerita lagi. Dari kutipan di atas telah ditunjukkan bahwa 
Nadine suka dengan membaca walaupun itu hanya sekedar 
membaca cerita tetapi ia mempunyai niat dan bersungguh-sungguh 
dalam membacanya. Kemudian pada saat Nadine diajak bermain 
dengan temannya, tetapi ia memilih untuk melanjutkan membaca 
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buku. Hal ini menunjukkan bahwa tokoh Nadine adalah tokoh yang 
rajin karena mempunyai tekad untuk tetap membaca daripada harus 
bermain dengan temannya. Bahkan ia melanjutkan kembali 
membaca buku cerita. Pada kutipan cerpen tersebut menunjukkan 
bahwa tokoh Nadine bukan seorang anak yang malas, karena tidak 
begitu saja mengakhiri kegiatan membacanya setelah ada 
temannya. Akan tetapi melanjutkan pergi ke kamar. 
Berdasarkan pengertian di atas, rajin juga berarti 
menunjukkan keadaan rapi. Rapi merupakan keadaan yang 
menunjukkan adanya keteraturan atau ketertiban. Berikut ini 
merupakan kutipan salah satu cerpen yang menujukkan nilai moral 
rajin dengan menunjukkan keadaan rapi. 
“Wah, kamarmu rapi sekali, Lod. Kamu punya pembantu 
ya?” tanya Fito. 
“Enggak punya.” 
“Mamamu yang membereskan? Kalau di rumahku, 
biasanya Mama yang merapikan kamarku. 
“Ya. Kadang Mama membantuku merapikan kamar. Tapi 
biasanya aku yang merapikan sendiri. (FBR/C6/3/30-36) 
 
Dari kutipan cerpen di atas, sudah dijelaskan tokoh Fito 
bahwa kamar Lody rapi sekali. Hal ini menunjukkan adanya sifat 
rajin di dalam tokoh Lody. Kemudian pada kutipan cerpen 
selanjutnya dijelaskan kembali bahwa tokoh Lody selalu merapikan 
kamar sendiri walaupun terkadang Mamanya membantunya. Tokoh 
Lody disini merupakan tokoh yang mempunyai tekad, sehingga 
kamarnya akan selalu rapi. Ia juga tidak malas merapikan kamar 
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walaupun Mamanya hanya kadang-kadang membantunya. Setelah 
Fito mengetahui Lody merupakan anak yang Rajin, maka Fito juga 
mencontoh apa yang dikerjakan oleh Lody seperti yang terdapat 
pada kutipan cerpen FBR/C6/4/6-16 dan FBR/C6/4/29-33 di bawah 
ini. 
Pertama Fito merapikan tempat tidurnya. Ia lalu 
memungut buku dan baju yang berserakan, lalu 
menyimpan di tempat yang semestinya. 
Fito lanjut ke meja belajarnya. Ia memunguti bungkus 
bekas jajanan yang tergeletak sembarangan, lalu 
membuangnya ke tempat sampah. (FBR/C6/4/6-16) 
 
Hari-hari berikutnya Fito mulai belajar menyimpan 
barang-barangnya dengan baik. Ia tak mau jika harus 
mengerahkan semua tenaga untuk merapikan kamar 
seperti kemarin. Ia juga tak ingin tikus betah di kamarnya. 
(FBR/C6/4/29-33) 
 
Dari kutipan cerpen FBR/C6/4/6-16, tokoh Fito berusaha 
merapikan barang-barang yang dimilikinya supaya teratur sesuai 
pada tempatnya, sama seperti apa yang dilakukan Lody. Pada 
kutipan cerpen ini, Fito juga sudah berusaha giat dan melakukan 
bersungguh-sungguh untuk merapikan kamarnya. Kegiatan 
bersungguh-sungguhnya Fito, juga ditunjukkan pada kutipan 
cerpen FBR/C6/4/29-33. Pada kutipan tersebut menyebutkan 
bahwa Fito mulai belajar menyimpan barang-barangnya pada hari-
hari berikutnya, dengan kata lain hal tersebut dijadikan Fito sebagai 
kebiasaan. Nilai moral rajin juga ditunjukkan oleh cerpen yang 
berkisah tentang seorang anak bernama Andaru yang senang 
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berbagi buku-buku yang dimilikinya. Berikut kutipan cerpen 
BA/C9/1/18-22. 
Tadi malam, Andaru sudah menuliskan judul buku yang 
mau ia bagi-bagikan. (BA/C9/1/18-22) 
 
Pada kutipan cerpen di atas menunjukkan seorang anak 
bernama Andaru ingin membagikan buku-bukunya yang sudah 
tidak terpakai lagi kepada orang lain. Oleh sebab itu Andaru 
mencatat judul buku apa saja yang akan dibagikan. Dari kutipan 
cerpen tersebut mengandung nilai moral hubungannya dengan diri 
sendiri yaitu rajin karena tokoh Andaru dalam cerpen merupakan 
anak yang tidak pemalas dalam melakukan kegiatan terutama pada 
saat akan membagikan buku untuk teman-temannya. Ia sampai 
mencatat daftar judul buku walaupun hanya sekedar ingin 
memberikan bukunya untuk orang lain.  
Nilai moral rajin juga masih terdapat dalam kutipan cerpen 
yang sama dengan kutipan cerpen yang di atas yaitu pada nomor 
data BA/C9/4/13-25. 
“Enggak apa-apa. Memang buat Nalang, kok.” 
Nalang yang masih berusia enam tahun dan belum lancar 
membaca, asyik mengamati gambar di halaman itu satu 
per satu.  
“Nalang memang begini, Kak. Kalau ketemu buku, 
langsung tidak bersuara,” sahut Imung. (BA/C9/4/13-25) 
  
Kutipan cerpen tersebut menunjukkan adanya nilai moral 
rajin karena Nalang yang masih berusia enam tahun, sudah mau 
belajar membaca. Bahkan ia asyik mengamati gambar-gambar yang 
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ada di buku dengan mengamati satu persatu tanpa adanya rasa 
malas. Kutipan tersebut menunjukkan adanya kegiatan yang 
dilakukan dengan bersungguh-sungguh. Bahkan hal tersebut 
ditegaskan pada kutipan berikutnya tentang percakapan antara 
Imung, kakaknya Nalang, dengan Andaru yang menyatakan bahwa 
Nalang kalau sudah bertemu dengan buku langsung tidak 
mengeluarkan suara.  
2) introspeksi diri. 
Introspeksi diri berarti mengoreksi sikap, kesalahan maupun 
kelemahan yang dilakukan pada diri kita sendiri. Seperti yang 
dilakukan tokoh Nadine dalam kutipan cerpen sebagai berikut. 
Nadine teringat. Karena buru-buru pergi agar tidak 
ketahuan Nabila, ia lupa mengunci pintu pagar. 
(AS/C1/6/25-28) 
 
Dari kutipan cerpen AS/C1/6/ 25-28, tokoh Nadine 
mencoba mengoreksi apa yang sudah dilakukan sehingga sampai 
membuat adiknya, Nabila, bisa terserempet sepeda. Nadine 
mencoba mengevaluasi kembali yang telah dilakukan dan ia 
teringat ternyata tokoh Nadine dalam cerpen lupa mengunci pintu 
pagar. Dari kutipan cerpen tersebut, Nadine telah mengoreksi 
dirinya sendiri atas apa yang telah ia lakukan sehingga ia menjadi 
tahu apa kesalahannya. Pada cerpen Rahasia Arumi (RA), juga 
menunjukkan introspeksi diri yang dilakukan oleh Farah atas 
kejadian yang dilakukannya. Berikut ini adalah kutipannya 
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Sudah dua hari ini, Farah bingung sekali. Sejak ia 
memberikan kado ulang tahun untuk Arumi, sahabat 
barunya, sikap Arumi jadi berubah. Arumi seakan sengaja 
menghindarinya. Farah tak tahu apa salahnya. 
(RA/C12/1/1-10) 
 
Hmm... apakah mungkin karena kado celengan ayam itu, 
ya, pikir Farah. (RA/C12/1/10-12) 
 
Pada kutipan RA/C12/1/1-10, bentuk introspeksi diri Farah 
yaitu tentang pemberian kado terhadap sahabat barunya. Semenjak 
Arumi dikasih kado tersebut, Farah merasa jika sikap Arumi 
menjadi berubah. Bahkan seakan menghindar dari Farah. Farah 
dibuat bingung atas sikap Arumi yang tidak tau salahnya apa. 
Kemudian dipertegas dengan kutipan cerpen RA/C12/1/10-12, 
tentang Farah yang hanya memberikan kado celengan ayam. Farah 
pun berpikiran akibat dari memberi kado celengan tersebut maka 
Arumi mulai menjauhi dirinya.  
Introspeksi diri biasanya ditunjukkan oleh seseorang yang 
berniat untuk menjadi lebih baik seperti pada kutipan cerpen di 
bawah ini. 
Aya termenung beberapa saat. Ia akhirnya mengangguk 
setuju dengan ucapan mamanya. (GRB/C8/4/37-39) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen GRB/C8/4/37-39 di atas, Aya 
menunjukkan bentuk introspeksi diri yang sangat besar karena ia 
beranggapan bahwa yang membuat ia sial mulai dari tidak 
membawa buu matematika sampai dengan ban sepeda yang bocor 
karena ramalan bintang. Akan tetapi mamanya kemudian 
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memberikan nasihat bahwa semua itu merupakan kecerobohannya 
Aya sendiri. Aya pun menyesal atas keyakinannya mempercayai 
ramalan bintang itu. Ia akhirnya merenungi perbuatannya itu dan 
menyetujui nasihat mamanya. Bentuk introspeksi diri juga terdapat 
pada kutipan cerpen Kerak Nasi atau Grubi (KNAG) di bawah ini. 
Dalam hati, ia malu pada Tante Cecil dan Tante Nungki, 
karena tadi ia sempat enggan membagi oleh-oleh Tante 
Kiky pada mereka. (KNAG/C11/4/18-24) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen KNAG/C11/4/18-24 di atas, 
Vella melakukan introspeksi diri terhadap dirinya. Awalnya Vella 
tidak setuju dengan ide bundanya yang ingin membagikan oleh-
oleh kepada Tante Cecil dan Tante Nungki. Akan tetapi, akhirnya 
oleh-oleh tersebut diantarkan oleh Vella karena paksaan bundanya. 
Setelah oleh-oleh tersebut diantar, ternyata Vella mendapatkan 
oleh-oleh juga dari Tante Cecil dan Tante Nungki. Dari kejadian 
tersebut, ia merasa menyesal dan malu pada Tante Cecil dan Tante 
Nungki atas perbuatannya tak mau membagi oleh-olehnya. Dia 
juga berpikiran jika tadi tak membagikan oleh-oleh tersebut pasti ia 
hanya memiliki kerak nasi saja. Namun, karena kejadian itu, maka 
dia mempunyai kripik, grubi, kue-kue dan jeruk pemberian dari 
Tante Cecil dan Tante Nungki. 
3) pantang menyerah. 
Pantang menyerah merupakan upaya untuk menjalankan 
tugas yang harus dilakukan sekalipun dalam menyelesaikannya 
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mengalami tantangan ataupun hambatan. Berikut ini merupakan 
kutipan cerpen yang menggambarkan nilai moral pantang 
menyerah. 
Akbar harus membersihkan kandang. Untungnya 
walaupun bau, Akbar masih kuat menahan. (AMS/C2/2/1-
4) 
 
Akbar adalah anak pemerah sapi yang mau tidak mau harus 
membantu pekerjaan Bapaknya baik itu memerah susu maupun 
mambersihkan kandang sapi. Walaupun Akbar baru pertama kali 
membantu bapaknya, untuknya ia bukan anak yang mudah putus 
asa. Hal ini terbukti dengan kutipan cerpen di atas yang 
mengemukakan bahwa walaupun kandangnya bau tetapi akbar 
masih kuat menahan. Hal ini tentunya Akbar akan menunjukkan 
kesungguhan dalam mengerjakan tugas membersihkan kandang 
dan bertahan dalam menghadapi bau kotoran sapi di kandangnya. 
Bentuk pantang menyerah Akbar juga dilanjutkan kembali 
oleh pengarang pada kutipan cerpen AMS/C2/2/9-15 di bawah ini. 
Pada kutipan ini disampaikan secara langsung melalui tokoh Akbar 
yang mengandung pesan bahwa ia tidak akan menyerah hanya 
karena bau kotoran sapi yang ada di kandangnya. Bentuk pantang 
menyerah Akbar dapat dilihat pada kutipan berikut ini. 
Akbar menutup hidung dengan tangan kirinya. “Masa bau 
segitu aja nyerah,” lanjutnya. (AMS/C2/2/9-15) 
 
Disisi lain, selain penyampaian langsung dari pengarang 
tentang pantang menyerah dalam kutipan di atas juga disampaikan 
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bahwa dalam kegiatan Akbar adalah membersihkan kandang. Dia 
dapat mengatasi permasalahnnya tersebut dengan menutup hidung 
dengan tangan kirinya. Dia tidak begitu saja langsung 
menghentikan pekerjaannya itu, tetapi Akbar mencari jalan keluar 
untuk dapat membersihkan kandang. Masih dalam satu cerpen yang 
sama yang menunjukkan tentang bentuk pantang menyerah atas 
tugas yang harus dikerjakan Akbar yang terdapat pada kutipan 
cerpen berikut ini. 
Hal yang sama dilakukan Bapak kepada Sopi. Kali ini, 
Akbar mencoba memerah. Awalnya, Sopi bergerak-gerak, 
kakinya tidak bisa diam. Mungkin pijatan Akbar berbeda 
dengan Bapak. Beberapa kali Bapak mencontohkan. 
Akhirnya, Sopi bisa tenang saat Akbar memerah susunya. 
(AMS/C2/3/4-9) 
 
Dari kutipan cerpen di atas dapat dijelaskan bahwa Akbar 
baru pertama kali membantu Bapaknya untuk memerah sapi. 
Pastinya pada saat pertama kali mencoba akan ada kesulitan-
kesulitan yang ditemui seperti Si Sopi yang selalu bergerak-gerak 
terus dan kakinya tidak bisa diam. Tetapi, demi bisa mencoba 
memerah sapi, Akbar tak langsung menyerah begitu saja. Ia 
melihat Bapaknya yang mencontohkan sampai beberapa kali. 
Dengan kesungguhannya melihat Bapak memberi contoh dan tetap 




Bentuk pantang menyerah juga disajikan di dalam cerpen 
lain yang menceritakan seorang anak yang tersesat di pasar malam. 
Berikut merupakan kutipan cerpen PMTB/C3/4/7-13. 
Mas Baron tidak ada. Iva lalu berpikir, pasti ada yang 
salah. Maka Iva mulai ingat bahwa tadi ia berhenti di 
depan toko kaca mata. Sekarang, toko kaca mata itu, kok, 
tidak ada. 
Iva masuk lagi dan mencari jalan ke luar lagi. Namun 
jalan keluar itu berbeda dari jalan tempat ia masuk. Iva 
kembali masuk dan berjalan lagi, mencari jalan keluar. 
(PMTB/C3/4/7-13) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen di atas, pantang menyerah 
ditunjukkan oleh Iva yang tersesat di dalam pasar malam ia tidak 
begitu saja menyerah tetapi ia justru berusaha bagaimana caranya 
untuk bisa keluar dari pasar malam itu. Hal ini ditunjukkan dengan 
Iva masuk lagi lalu mencari jalan ke luar lagi. Karena berbeda 
maka ia memutuskan untuk kembali masuk lagi dan mencari jalan 
keluar. Iva tetap berusaha mencari jalan keluar walaupun berkalu-
kali harus keluar masuk pasar malam. Bentuk pantang menyerah 
juga ditunjukkan oleh Andaru pada kutipan cerpen BA/C9/1/25-28 
di bawah ini. 
Dindy menggeleng. Andaru sebetulnya sudah tahu, Dindy 
kurang suka membaca. Namun, tadinya ia berharap Dindy 
mau mencobanya. (BA/C9/1/25-28) 
 
Dari kutipan BA/C9/1/25-28 terdapat bentuk pantang 
menyerah yang ada dalam diri Andaru. Andaru dalam kutipan 
tersebut sudah tahu kalau temannya yang bernama Dindy 
merupakan anak yang kurang suka dengan membaca. Akan tetapi 
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Andaru berusaha menawarkan buku-bukunya yang ingin ia bagikan 
kepada Dindy. Bahkan Andaru masih saja berharap usahanya akan 
membuat Dindy mau mencoba dan menyukai membaca buku. 
4) kerja keras. 
Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna 
menyelesaikan tugas yang harus dilakukan. Seperti yang terdapat 
pada kutipan cerpen tentang tugas yang harus dilakukan oleh Akbar 
sebagai berikut. 
Bapak memandikan Bopi sementara Akbar membersihkan 
kandang Sopi. (AMS/C2/2/29-31) 
 
Dari kutipan cerpen di atas, terjadi adanya pembagian tugas 
antara Akbar dan Bapaknya. Hal ini ditunjukkan dengan kegiatan 
Akbar yang membersihkan kandang Sopi dan Bapaknya yang 
memandikan Bopi. Dalam melakukan pembagian tugas ini tentunya 
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing supaya apa yang 
dikerjakan tepat pada waktunya. Seperti yang dilakukan Badru 
pada kutipan cerpen di bawah ini. 
Seperempat jam, tibalah Badru di kompleks Asri. Blok A 
hingga blok Z ia susuri. Sampailah ia di rumah Bu Alice, 
pelanggan terakhirnya di blok Z. (BSPS/C5/1/11-15) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen di atas, pengarang mencoba 
menyampaikan bentuk kerja keras melalui tokoh Badru seorang 
pengantar susu yang harus mengantarkan susunya sebelum 
berangkat ke sekolah. Guna menyelesaikan tugasnya dengan baik 
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dan tepat waktu, ia berusaha dengan waktu seperempat jam sudah 
tiba di kompleks Asri. Setelah itu, Badru harus berkeliling dari blok 
A sampai blok Z untuk mengantarkan pesanannya. Setelah itu ia 
juga harus berusaha bagaimana supaya sampai di sekolah tidak 
terlambat lagi.  
5) kesadaran. 
Kesadaran berarti mengerti terhadap dirinya sendiri tentang 
apa yang harus dilakukan dan dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari seperti yang terdapat pada kutipan cerpen di bawah ini. 
Akbar tersenyum. Ingatannya melayang ke kandang sapi. 
Kini Akbar tahu, pekerjaan Bapak mengurus Bopi dan 
Sopi tidak semudah yang dibayangkan. Ada rasa senang di 
hatinya. Lain waktu, Akbar siap memerah sapi lagi. 
(AMS/C2/4/3-7) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen AMS/C2/4/3-7, bentuk 
kesadaran disampaikan melalui ingatan Akbar yang 
membayangkan pekerjaan ayahnya. Akbar menyadari bahwa apa 
yang dikerjakan bapaknya untuk mengurus sapi bukanlah suatu 
pekerjaan yang mudah. Bapaknya harus melakukan perkerjaan 
tersebut seperti apa yang sudah dilakukan Akbar saat membantu 
membersihkan kandang seperti membersihkan kotoran sapi, 
memandikan sapi, menyiapkan tempat untuk memerah susu, 
bahkan sampai dengan memerah susu. Semua itu dilakukan 
Bapaknya setiap hari. Dari kejadian itu, Akbar menyadari bahwa ia 
harus membantu Bapaknya lagi untuk memerah sapi. Bentuk 
101 
 
kesadaran juga ditunjukkan pada cerpen Tela-tela (TT) di bawah 
ini. 
Hiii... ngeri juga, ya, kalau sampai sakit akibat makan 
makanan yang tidak sehat. Aku tidak mau sakit. Aku ingin 
selalu sehat, supaya cita-citaku tercapai. Aku ingin 
menjadi dokter anak. (TT/C4/4/25-30) 
 
Dan tentu saja, aku sambil bercerita tentang makanan yang 
bergizi dan baik untuk tubuh. Aku, kan, calon dokter... 
(TT/C4/5/29-32) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen TT/C4/4/25-3, tokoh Ani 
menyadari bahwa dirinya tidak akan membiarkan tubuhnya sakit 
akibat dari makanan yang tidak sehat. Bahkan Ani mesara takut 
apabila ia sampai sakit akibat makanan yang tidak sehat. Dalam 
kutipan ini tokoh aku menyadari bahwa ia harus selalu sehat supaya 
cita-citanya dapat tercapai apalagi akan menjadi calon dokter ia 
harus belajar menjaga kesehatan mulai sejak kecil. Kutipan cerpen 
TT/C4/5/29-32, pengarang juga masih menyampaikan tentang Ani 
yang mengerti terhadap dirinya bahwa ia juga menyampaikan 
kepada teman-temannya tentang tentang makanan yang bergizi dan 
baik untuk tubuh. Kutipan tersebut juga menunjukkan kesadaran 
tokoh Ani terhadap kesehatan yang selalu harus dijaga. Bentuk 
kesadaran selain kutipan diatas, juga dirunjukkan pada kutipan 
cerpen di bawah ini pada cerpen Fito Bisa Rapi (FBR). 
“Oya? Beres-beres kan ikin capek,” keluh Fito. 
“Enggak juga, kok. Sebenarnya aku meniru Kak Tisha. 
Dia selalu menyimpan barang-barangnya di tempat 
semula. Jadi tidak perlu beres-beres setiap hari. Kalau 
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perlu apa-apa, dia sudah tahu tempat barang yang dia cari 
ada dimana.” (FBR/C6/3/37-42) 
 
Pada cerpen “Fito Bisa Rapi”, bentuk kesadaran 
diungkapkan melalui seorang tokoh Lody yang selalu 
membersihkan kamarnya supaya terlihat rapi. Lody melakukan hal 
tersebut awalnya karena hanya meniru kakanya. Akan tetapi karena 
dia tahu apa yang seharusnya dilakukannya, maka sadar bahwa apa 
yang dilakukan kakaknya harus dia tiru. Ia selalu membuat 
kamarnya terlihat rapi seperti menyimpan barang-barangnya di 
tempat semula. Hal ini dia lakukan supaya kalau perlu barang-
barang apapun tidak usah mencari ditempat yang lainnya lagi. Dari 
kesadaran Lody pula yang akhirnya membuat Fito belajar 
merapikan kamarnya seperti pada kutipan cerpen di bawah ini. 
“Tadinya aku juga suka sembarangan. Tapi Mama pernah 
menghukumku, menyuruhku membereskan kamar sendiri. 
Aduuh ... capek sekali. Ternyata begitu rasanya jadi 
Mama. Lelah kalau harus beres-beres tiap hari. Jadi, aku 
belajar untuk rapi.” (FBR/C6/3/44-48) 
 
Dari kutipan cerpen FBR/C6/3/44-48, setelah mamanya 
pernah menghukum Fito, maka Fito menyadari bahwa ia harus 
belajar untuk rapi seperti yang dilakukan Lody. Setelah melakukan 
hal tersebut, ia juga mengerti bagaimana yang dirasakan mamanya 
selama ini saat membereskan kamarnya. Fito juga menyadari 
bahwa kalau setiap hari harus beres-beres akan membuat lelah 
makanya ia memutuskan untuk merapikan kamarnya dan belajar 
untuk rapi. Nilai moral kesadaran tak hanya ditunjukkan pada 
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kutipan cerpen diatas, tetapi pada kutipan cerpen di bawah ini juga 
menunjukkan tentang kutipan cerpen yang mengandung nilai moral 
kesadaran. 
“Cara saya menabung agak berbeda. Setiap kali Mama 
memberi uang, segera saya sisihkan untuk ditabung. 
Sisanya baru saya gunakan untuk jajan. ...” (TM/C7/4/7-9) 
 
Pada kutipan cerpen di atas, pengarang menyampaikan 
bentuk kesadaran Lili dengan cara menabung. Lili yang mendapat 
tugas menabung dari Bu Cantika ternyata memiliki cara yang unik 
dibandingkan dengan teman-temannya. Biasanya yang kita temui, 
kegiatan menabung dilakukan oleh anak apabila uang saku yang 
diberikan oleh ibunya sisa, sehingga sisanya tersebut ditabung. Lili 
justru mengerti apa yang terbaik untuk dirinya dengan memiliki 
kesadaran bahwa uang jajan yang diberikan mamanya harus 
ditabung, apabila sisa baru dibelikan jajan. Bentuk kesadaran juga 
terjadi karena adanya penyesalan atas kesalahan yang dilakukan 
seperti pada kutipan cerpen di bawah ini. 
“...Aya janji, akan menyiapkan semua keperluan sekolah 
sejak sore hari. Jadi tidak kacau balau di pagi hari!” 
(GRB/C8/4/40-42) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen GRB/C8/4/40-42, Aya yang 
telah melakukan kecerobohan akhirnya sadar bahwa apa yang 
dilakukannya itu salah. Aya yang awalnya berfikiran jika kejadian 
yang terjadi itu merupakan salah dari ramalan bintang. Namun 
berkat nasihat dari Mamanya, maka ia kemudian sadar atas 
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perbuatannya itu. Aya pun berjanji akan menyiapkan semua 
keperluan sekolah sejak sore hari supaya saat paginya tidak terjadi 
kekacauan lagi. Bentuk kesadaran untuk menjadi lebih baik juga 
ditunjukkan oleh Dindy pada kutipan cerpen di bawah ini. 
“Ehmm... Aku mau lihat koleksi bukumu yang lain. Siapa 
tahu ada yang aku suka. Boleh, kan?” 
“Waaah, ya boleh sekali, Dindy. Yuk!” (BA/C9/4/43-45) 
 
Pada kutipan cerpen Buku-buku Andaru, Dindy seorang 
anak yang malas membaca buku akhirnya tertarik untuk melihat 
koleksi buku-buku Andaru. Dindy awalnya diajak oleh Andaru 
menemui Nalang, seorang anak kecil yang ikut kakaknya menjadi 
pemulung. Nalang merupakan anak yang masih berusia enam tahun 
tetapi suka membaca. Setelah kejadian tersebut, akhirnya Dindy 
mulai dari sedikit mau melihat-lihat buku punya Andaru yang ada 
di rumah. Kesadaran juga akan terjadi apabila seseorang sudah 
mengalami kejadian dalam hidupnya seperti pada cuplikan cerpen 
di bawah ini. 
Bu Lastri tersipu malu. Ia berjanji akan ikut 
mempromosikan batik di tingkat internasional. 
(GBL/C10/4/10-11) 
 
Bentuk kesadaran juga terdapat dalam cerpen Gaun Bu 
Lastri (GBL). Dalam cerpen ini bentuk kesadaran di tunjukkan oleh 
Bu Lastri yang memakai batik Cirebon pada saat mengikuti acara 
pesta bersama pak Amri. Awalnya Bu Lastri tak percaya dengan 
gaun yang dipakainya. Akan tetapi, semua tamu undangan yang 
105 
 
datang justru memuji gaun yang dipakai Bu Lastri. Dari kejadian 
tersebut, Bu Lastri memiliki kesadaran bahwa ia akan ikut 
mempromosikan batik yang ada di indonesia ke kancah 
internasional supaya batik indonesia dikenal secara mendunia.  
Permohonan maaf juga merupakan bentuk dari kesadaran 
yang dimiliki oleh seseorang. Berikut ini beberapa kutipan cerpen 
yang menampilkan permohonan maaf sebagai bentuk dari 
kesadaran. 
Nadine meminta maaf pada mamanya dengan rasa 
bersalah. (AS/C1/6/28-29) 
 
Pada kutipan cerpen Adikku Sayang (AS), bentuk 
permohonan maaf terjadi pada tokoh Nadine yang memohon maaf 
kepada Mamanya. Nadine lupa pesan Mamanya untuk mengunci 
pintu karena terburu-buru pergi bermain karena takut ketahuan 
adiknya. Akibat dari kejadian itu, Nabila, adiknya terserempet 
sepeda di depan rumah dan sakit. Nadine pun menyesali 
kecerobohannya tersebut. Apalagi sampai membuat adiknya 
menjadi sakit. Kesadaran juga dilakukan Badru kepada guru 
kelasnya pada cerpen Badru Si Pengantar Susu (BSPS) seperti 
kutipan cerpn di bawah ini. 
“Maaf, Bu. Saya janji besok tidak kesiangan lagi,” 
ujarnya. (BSPS/C5/2/11-12) 
 
Badru memohon maaf kepada Ibu gurunya sebagai bentuk 
kesadaran atas kesalahan yang dilakukan karena sering terlambat 
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dalam waktu seminggu ini. Sebelum berangkat sekolah, Badru 
harus mengantar pesanan susu dulu ke komplek Asri. Apalagi 
Badru harus menempuh perjalanan dengan jalan kaki. Oleh sebab 
itu, Badru sudah seminggu ini sering terlambat ke sekolah.  
Pada kutipan cerpen FBR/C6/3/23 di bawah ini, pengarang 
menyampaikan bentuk permohonan maaf sebagai bentuk kesadaran 
Fito kepada Lody. Fito meminjam buku kepada Lody. Akan tetapi 
buku tersebut hilang. Fito menyadari kesalahan tersebut dan 
akhirnya mengganti buku yang sama dan mengembalikannya 
kepada Lody. Tentunya dia juga tak lupa meminta maaf atas 
perbuatannya itu sebagai bentuk dari kesadaran bahwa ia sudah 
melakukan kesalahan. 
“Maaf, ya, Lod... (FBR/C6/3/23) 
 
“Maafkan Aya, Ma...” (GRB/C8/4/40) 
 
Sama Seperti kutipan cerpen Adikku Sayang (AS), pada 
cerpen Gara-gara Ramalan Bintang (GRB) pada kutipan di atas 
GRB/C8/4/40, permohonan maaf sebagai bentuk dari kesadaran 
dilakukan oleh anak kepada orang tuanya. Aya meminta maaf 
kepada Mamanya atas kecerobohannya yang dilakukan. Dia tak 
mempersiapkan keperluan sekolahnya dengan baik, sehingga 
terjadi kekacauan saat di sekolah. Awalnya Aya berpikiran kalau 
yang menyebabkan itu semua karena ramalan bintang. Akan tetapi 
Mamanya memberikan nasihat kepada Aya bahwa itu terjadi 
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karena kecerobohannya. Akhirnya Aya pun menyesal atas apa yang 
sudah terjadi itu. 
Selanjutnya pada kutipan cerpen RA/C12/1/27-28, bentuk 
kesadaran dimiliki oleh Farah kepada Arumi. Farah yang memberi 
kado celengan pada saat ulang tahun Arumi mengakibatkan sikap 
Arumi menjadi berbeda kepada Farah. Farah pun bingung atas 
kejadian itu. Dia pun berpikiran bahwa penyebab semua itu karena 
celengan ayam yang dia kasih kepada Arumi. Farah pun akhirnya 
meminta maaf kepada Arumi. Bahkan karena tak ingin pertemanan 
mereka hancur, Farah sampai meminta Arumi untuk 
mengembalikan kado tersebut jika dia tidak suka.  
“Maaf, ya, kalau kamu enggak suka. Kamu boleh 
kembalikan ke aku,” lanjut Farah. (RA/C12/1/27-28) 
 
“Silakan duduk, Farah. Maaf, ya, rumah Bapak sempit. 
(RA/C12/3/29-30) 
 
Jika Farah meminta maaf kepada Arumi karena dia sadar 
kalau dirinya ada salah dengan Arumi. Akan tetapi pada kutipan 
cerpen RA/C12/3/29-30 di atas, Bapak Arumi meminta maaf 
kepada Farah bukan karena adanya kesalahan. Akan tetapi ada 
perasaan tidak enak dengan keadaan rumahnya. Sebenarnya hal 
tersebut tidak menjadi masalah untuk Farah, tetapi permintaan 
maaf itu muncul dari kesadaran Bapaknya Arumi atas kondisi 





Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah 
bergantung dengan orang lain seperti yang ditunjukkan oleh Iva 
pada kutipan cerpen berikut ini. 
Iva masuk melalui gapura bertuliskan Pasar Malam 
Sekaten. Mas Barno menunggu dekat penjual makanan. 
(PMTB/C3/2/21-23) 
 
Iva tersenyum sendiri. Nanti ia akan bilang pada Bunda 
kalau ke pasar malam sendiri itu gampang. 
(PMTB/C3/3/21-24) 
 
Dalam keadaan apapun, mandiri sangat diperlukan dalam 
diri seseorang sehingga nantinya tak akan bergantung dengan orang 
lain. Pada kutipan cerpen PMTB/C3/2/21-23, dikemukakan bahwa 
mas Barno hanya menunggui di luar pasar malam, sehingga Iva 
harus masuk sendiri. Keberanian Iva masuk ke dalam pasar malam 
sendiri ini merupakan bentuk mandiri yang ingin disampaikan oleh 
pengarang kepada pembaca. Dalam kutipan cerpen tersebut juga 
mengungkapkan kalau Iva tidak mudah bergantung dengan mas 
Barno walaupun sudah diantar sampai pasar malam tetapi Iva 
berani masuk sendiri. Bentuk kemandirian juga masih ditunjukkan 
pada kutipan cerpen PMTB/C3/3/21-24. Iva dengan niat ingin 
berbicara kepada Bundanya kalau ke pasar malam sendiri 
merupakan hal yang tidak sulit. Hal ini juga menggambarkan 





Pemberani berarti sikap seseorang untuk siap menghadapi 
resiko yang akan terjadi atas perilaku yang dilakukan. Berikut ini 
bentuk pemberani yang terdapat dalam kutipan cerpen 
PMTB/C3/3/14-16.  
Iva langsung menuju loket. Iva, kan, sudah kelas lima, jadi 
harus berani. (PMTB/C3/3/14-16) 
 
Bunda sering mengajari Iva untuk berani ke suatu tempat. 
Bunda hanya mengawasi dari kejauhan. (PMTB/C3/3/17-
20) 
 
Dari kutipan cerpen PMTB/C3/3/14-16, pengarang ingin 
menunjukkan bentuk pemberani dengan menggunakan tokoh Iva 
yang berani masuk ke pasar malam sendiri dan langsung membeli 
tiket di loket pembayaran. Dalam kutipan tersebut juga dijelaskan 
lebih detail melalui tokoh Iva bahwa ia harus berani membeli tiket 
sendiri. Hal ini juga ditegaskan oleh kutipan cerpen 
PMTB/C3/3/17-20 dimana tokoh Iva mengingat pesan yang 
disampaikan oleh bunda bahwa ia harus menjadi pemberani untuk 
pergi ke suatu tempat. Bahkan bundanya sering mengajarinya 
dengan mengawasi Iva dari kejauhan. Semua itu dilakukan untuk 
membentuk keberanian di dalam diri seseorang. 
8) rasa ingin tahu. 
Rasa ingin tahu ini yang membuat seseorang juga terus 
bereksplorasi untuk mencari informasi. Seperti pada cuplikan 
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cerpen di bawah ini yang berusaha mengetahui tentang makanan 
tela-tela. 
“Diberi bumbu apa, Put?” tanyaku penasaran. 
“Coba lihat, An! Ada sedikit warna merah di Tela-Tela 
ini. Ini bumbu rasa balado. Aku kasih sedikit, supaya tidak 
pedas,” katanya. 
“Ada berapa macam rasa, Put?” tanyaku. 
“Banyak, An! Ada rasa jagung manis., keju, rumput laut, 
barbeque, dan banyak lagi,” jawabnya. (TT/C4/1/14-20) 
 
Pada kutipan cerpen Tela-tela (TT), menggambarkan 
bentuk rasa ingin tahu Ani terhadap tela-tela yang dibawa oleh 
temannya, Putri. Pada saat Putri menyebutkan nama camilan 
tersebut, Ani langsung penasaran bumbu apa saja yang digunakan 
dalam pembuatan tela-tela tersebut. Bahkan ia sampai bertanya 
ada berapa macam rasa bumbu yang digunakan dalam pembuatan 
tela-tela tersebut. Karena rasa penasarannya Ani yang besar, maka 
Putri sebagai teman yang baik akhirnya menjelaskan hal-hal yang 
ditanyakan Ani. Bahkan pada saat pulang dari sekolah pun rasa 
penasaran itu masih ada dalam pikiran Ani. Hal ini sesuai dengan 
kutipan cerpen di bawah ini. 
Eh, apa ini? Aku melihat irisan kentang di dalam plastik. 
Namun, warnanya putih, bukan kuning seperti biasanya. 
Apakah ini Tela-Tela, seperti yang diceritakan Putri? 
Karena penasaran, aku segera mencari Mama. Ternyata 
dugaanku betul. Itu memang sikong iris untuk membuat 
Tela-Tela. (TT/C4/2/2-6) 
  
Pada kutipan cerpen TT/C4/2/2-6, Ani yang baru pulang 
sekolah melihat irisan singkong tapi ia menduga irisan kentang di 
dalam plastik yang langung saja membuatnya penasaran. Apalagi 
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warna yang terlihat berbeda dengan warna yang biasanya dilihat. 
Karena saking penasarannya, ia langsung bergegas mencari 
Mamanya untuk bertanya tentang irisan kentang yang ada di 
plastik tersebut. Setelah bertemu dengan Mamanya, rasa 
penasaran Ani pun terjawab.  
“Kamu bawa apa, Ni?” tanya Putri penasaran saat ku 
keluarkan camilanku. Hari itu, kebetulan Putri tidak 
membawa camilan. 
“Tela-tela!” jawabku keras. (TT/C4/5/8-12) 
 
Rasa ingin tahu juga muncul dalam pikiran Putri. Putri 
penasaran dengan apa yang dibawa oleh Ani saat ia mengeluarkan 
camilan. Apalagi pas waktu itu Putri tidak membawa camilan. 
Ani pun menjawab pertanyaan putri yang membuat ia penasaran 
bahwa ia membawa camilan tela-tela, sama seperti yang biasa 
Putri bawa. Rasa ingin tahu juga ditunjukkan oleh Badru pada 
kutipan cerpen di bawah ini. 
“Sal, label botol itu, kok, pakai nama kamu?” Badru 
penasaran. 
“Ayahku, kan, buka usaha air minum isi ulang. Dijual ke 
karyawan pabrik-pabrik. Juga menerima pesanan dalam 
botol dan kemasan gelas plastik. Pesanan pesta biasanya. 
Trus, Ayah pakai label namaku,” terang Salwa. Badru 
manggut-manggut. (BSPS/C5/3/7-16) 
  
Berdasarkan kutipan cerpen di atas, Badru memiliki rasa 
ingin tahu yang besar. Pada saat ia membantu membawa sepeda 
Salwa yang bocor, ia melihat botol yang ada labelnya dengan 
tulisan Salwa. Hal ini yang membuat Badru terdorong untuk 
bertanya pada Salwa mengapa botol itu pakai namanya. Akhirnya 
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Salwa pun menjelaskan tentang pekerjaan ayahnya sampai 
akhirnya ayahnya memakai namanya Salwa sebagai label. Hal yang 
sama juga terjadi pada Salwa. Salwa juga selama ini sebenarnya 
penasaran kenapa Badru sudah seminggu ini selalu kesiangan. 
Berikut ini kutipan cerpen yang menunjukkan bentuk rasa ingin 
tahu Salwa. 
“Kok, kamu kesiangan terus, Ru?” tanya Salwa di perjalan 
pulang. 
“Sudah seminggu ini, setiap pagi aku jualan susu. Aku 
sudah berusaha pergi sepagi mungkin. Tapi tetap saja 
kesiangan. Mana langgananku tambah banyak lagi.” 
(BSPS/C5/4/14-28) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen di atas, Salwa penasaran 
dengan Badru yang selalu terlambat dalam seminggu ini. Akhirnya 
salwa pun berani bertanya sebab Badru selalu terlambat. Badru pun 
menjelaskan bahwa ia sudah seminggu ini selalu jualan susu 
terlebih dahulu. Apalagi pelanggannya sekarang sudah mulai 
bertambah. Oleh sebab itu ia menjadi terlambat datang ke sekolah. 
Rasa ingin tahu Badru juga muncul kembali saat ia melihat botol 
yang berada di dalam rumah Salwa. 
Matanya tertuju pada setumpuk botol kosong berbagai 
ukuran disudut ruang . “Om, beli botol ini dimana?” 
“Dari pabriknya. Kenapa, kamu perlu?” tanya Om Kemal. 
Buat apa?” 
“Satu Botolnya berapa, ya, Om?..” (BSPS/C5/4/39-47) 
 
“...Selama ini kamu mengemas susu pakai apa?” 
“Pakai plastik biasa aja, Om. Satu bungkusnya seperempat 
liter,” terang Badru. 
“Sehari bawa berapa liter?” tanya Om Kemal lagi. 
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“Tadi bawa lima liter, Om. Besok bawa delapan liter!” 
jawab Badru. 
“Kamu jalan kaki?” tanya Om Kemal. Badru 
mengangguk. (BSPS/C5/5/1-11) 
 
Rasa ingin tahu Badru tak berhenti hanya pada label botol 
bertuliskan nama Salwa. Akan tetapi Rasa ingin tahu itu kembali 
muncul ketika Badru sampai di rumah Salwa. Pada kutipan cerpen 
BSPS/C5/4/39-47, pada saat di rumah Salwa, dia langsung melihat 
setumpuk botol kosong berbagai ukuran disudut ruang. Hal tersebut 
langsung ditanyakan kepada Om Kemal. Badru bertanya tentang 
tempat penjualan botol dan harga dari botol-botol tersebut. Akibat 
pertanyaan yang disampaikan Badru tersebut, membuat Om Kemal 
pun menjadi ingin tahu kenapa Badru bertanya tentang botol-botol 
tersebut. 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/5/1-11, rasa ingin tahu Om 
Kemal ditunjukkan pada saat Om kemal bertanya tentang tempat 
pengemasan susu yang digunakan selama ini. Tak hanya bertanya 
tentang tempat pengemasan susu, Om kemal juga penasaran 
dengan jumlah pesanan susu yang harus dibawa oleh Badru setiap 
paginya. Selain itu, Om Kemal bahkan sampai bertanya bagaimana 
membawa pesanan susu tersebut sehingga sampai kepada rumah-
rumah yang pesan. Rasa ingin tahu untuk mendapatkan informasi 
juga dimiliki oleh Andaru dalam kutipan cerpen di bawah ini. 
Dari isi kardus itu, Andaru menduga mereka 
mengumpulkan gelas dan botol plastik bekas untuk dijual 
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kembali. Andaru mendengar pembicaraan mereka. 
(BA/C9/2/2-5) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen Buku-buku Andaru (BA) di 
atas, rasa ingin tahu Andaru muncul ketika melihat dua anak yang 
sedang membawa kardus. Akan tetapi Andaru hanya bisa menduga 
dari isi kardus yang dia bawa. Andaru menduga mereka 
mengumpulkan gelas dan botol plastik bekas untuk dijual kembali. 
Pada cerpen yang sama juga masih menunjukkan kutipan cerpen 
tentang nilai moral rasa ingin tahu seperti pada kutipan cerpen di 
bawah ini. 
“Ini apa, Kak?” tanya anak yang lebih kecil. 
“Kayaknya, sih, buku cerita,” sahut kakaknya. 
“Bagus.” Si adik membalik-balik halaman buku lusuh itu. 
Sampul buku itu juga sudah rusak. (BA/C9/2/6-9) 
  
“Adik suka baca buku, ya?” 
Si adik tampak kaget disapa Andaru. Ia diam dan 
mendekat ke kakaknya. (BA/C9/2/11-13) 
  
Masih pada kutipan cerpen BA/C9/2/6-9, seorang anak 
kecil bernama Nalang menemukan sebuah buku yang sudah lusuh. 
Karena rasa ingin tahu Nalang yang besar, ia pun menanyakan 
benda tersebut kepada kakaknya. Rasa ingin tahu Nalang tak 
berhenti sampai disitu. Ia pun tertarik untuk mengetahui apa isi 
buku cerita itu. Walaupun halamannya lusuh dan sampulnya rusah 
tetapi Nalang membolak-balik halaman tersebut untuk mengetahui 
isi dari buku cerita itu.  
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Pada kutipan cerpen BA/C9/2/11-13, karena Andaru 
melihat kejadian Nalang yang membolak-balik halaman tersebut 
untuk mengetahui isi dari buku cerita itu, maka membuat Andaru 
menjadi penasaran. Oleh sebab itu, akhirnya Andaru pun 
memutuskan untuk mendekati Nalang dan bertanya apakah Nalang 
suka baca buku. Akan tetapi Nalang justru malah tampak kaget 
disapa Andaru. Kemudian Dindy juga bertanya-tanya melihat apa 
yang dibawa Andaru. Hal ini ditunjukkan pada kutipan cerpen di 
bawah ini.  
“Untuk apa bawa buku sebanyak itu, Ru?” 
“Buku-buku ini mau kuberikan ke Nalang.” 
“Nalang? Siapa itu?” tanya Dindy. 
“Anak yang menemani kakaknya mengumpulkan gelas 
dan botol plastik bekas dari tempat sampah, Din.” 
(BA/C9/3/15-20) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen BA/C9/3/15-20, Dindy 
penasaran melihat Andaru membawa buku banyak. Dindy pun 
akhirnya bertanya untuk apa bawa buku sebanyak itu dibawa ke 
sekolah. Ternyata buku-buku tersebut mau diberikan ke Nalang. 
Kemudian Dindy juga masih bertanya kembali pada Andaru 
tentang Nalang. Andaru pun menjelaskan kalau Nalang adalah anak 
yang menemani kakaknya mengumpulkan gelas dan botol plastik 
bekas dari tempat sampah. Tak hanya pada cerpen Buku-Buku 
Andaru (BA), rasa ingin tahu juga ditunjukkan oleh Pak Amri pada 
kutipan cerpen di bawah ini. 
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“Kamu dari mana saja?” tanya Pak Amri, saat Bu Lastri 
tiba di rumah. (GBL/C10/2/22-23) 
 
Pada kutipan GBL/C10/2/22-23, Pak Amri memiliki rasa 
ingin tahu yang besar tentang kegiatan yang dilakukan Bu Lastri. 
Setibanya Bu Lastri tiba di rumah, Pak Amri langung bertanya Bu 
Lastri baru dari mana saja. Pada kutipan cerpen berikutnya berisi 
tentang Bu lastri yang bercerita tentang apa yang dilakukan dan 
permasalahannya tentang gaun yang akan dipakai saat menghadiri 
pesta nanti. Rasa ingin tahu juga akan muncul ketika seseorang 
menemui hal yang baru bagi dirinya seperti kutipan cerpen sebagai 
berikut. 
Vella bertanya dalam hati. Bagaimana caranya membuat 
kerak nasi seperti itu? Ini memang bukan pertama kalinya 
ia melihat kerak nasi. Namun kerak nasi yang biasa 
dilihatnya berupa cuilan-cuilan. Tidak utuh seperti ini. 
(KNAG/C11/1/3-7) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen KNAG/C11/1/3-7, Vella dibuat 
penasaran oleh makanan yang bernama kerak nasi. Pada saat 
melihat bentuknya, rasa ingin tahu itu itu muncul. Dalam hatinya ia 
berpikir bagaimana cara membuat kerak nasi tersebut. Walaupun 
itu bukan pertama kali Vella melihat kerak nasi, akan tetapi ia baru 
pertama kali melihat kerak nasi berbentuk bulat seperti itu. Rasa 
ingin tahu juga ditunjukkan oleh Tante Cecil pada kutipan cerpen 
di bawah ini. 
“Wah! Apa ini, Ve? Kamu habis berpergian?” Tante Cecil 




Berdasarkan kutipan cerpen KNAG/C11/3/17-18, 
pengarang menyampaikan bentuk rasa ingin tahu melalui tokoh 
Tante Cecil yang diberi oleh-oleh sama Vella. Pada saat Vella 
memberikan oleh-oleh tersebut, Tante Cecil langsung saja bertanya 
apa yang Vella kasih. Kemudian Tante Cecil juga bertanya apakah 
Vella baru saja berpergian sampai-sampai ia memberikan oleh-oleh 
untuk Tante Cecil.  
Setelah Tante Cecil menerima oleh-oleh yang dikasih oleh 
Vella, ia pun bergantian memberikan oleh-oleh kepada Vella 
karena baru saja pulang dari Malang. Vella pun menerima 
pemberian oleh-oleh dari Tante Cecil. Rasa ingin tahu mulai 
muncul dalam diri Vella setelah ia menerima kantong plastik berisi 
oleh-oleh tersebut dari Tante Cecil. Ia segera ingin mengetahui isi 
dari oleh-oleh tersebut. Berikut ini kutipan cerpen 
KNAG/C11/3/31-32 yang menunjukkan rasa ingin tahu Vella. 
Vella ingin segera sampai di rumah untuk melihat isi 
bungkusan. (KNAG/C11/3/31-32) 
 
Vella mengamat-amati kue itu. “Apa ini, Nda?” tanyanya. 
“Oh, ini grubi namanya.” 
Nama yang aneh, pikir Vella. Ia pun mencicipi kue grubi 
dari Tante Cecil. Hm, enak. Manis. 
“Itu dari ubi yang diserut, lalu digoreng, dicampur gula 
cair, dan dibentuk bulat seperti itu,”... (KNAG/C11/3/25 – 
4/1-6) 
 
Sedangkan pada kutipan cerpen KNAG/C11/3/25–4/1-6, 
Vella sesampainya di rumah langsung membuka oleh-oleh yang 
diterima dari Tante Cecil. Ia mendapat kue-kue dan keripik dari 
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tante Cecil. Vella pun penasaran dengan salah satu oleh-oleh yang 
diberikan oleh Tante Cecil. Ia bertanya kepada Bundanya nama 
dari makanan tersebut. Bundanya akhirnya pun menjelaskan bahwa 
itu adalah grubi yang terbuat dari ubi yang diserut, lalu digoreng, 
dicampur gula cair, dan dibentuk bulat. Berikut ini beberapa 
kutipan cerpen yang menunjukkan bentuk rasa ingin tahu dari 
cerpen Rahasia Arumi (RA). 
“Cerita apa?” kali ini Farah yang penasaran. 
“Nanti pulang sekolah, bareng aku, ya. Ada yang ingin 
aku aku tunjukkan ke kamu,” jawab Arumi. Ah...Farah 
semakin dibuat penasaran. (RA/C12/2/3-6) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen RA/C12/2/3-6 di atas, Farah 
semakin penasaran dengan Arumi yang akan menceritakan sesuatu 
pada Farah. Pada saat Farah bertanya mau cerita apa, ternyata 
Arumi akan bercerita setelah pulang sekolah. Hal itu membuat 
Farah semakin dibuat penasaran Arumi sebenarnya mau bercerita 
apa. Oleh sebab itu, pada saat pulang sekolah nanti Farah disuruh 
pulang bareng. Seperti yang terdapat pada kutipan cerpen di bawah 
ini. 
Tak seperti biasanya, sepulang sekolah ini, Farah duduk di 
samping Arumi di dalam mobil mewahnya. Hati Farah 
bertanya-tanya, kemanakah tujuan mereka. (RA/C12/2/10-
13) 
 
Pada kutipan cerpen RA/C12/2/10-13, pada saat Farah 
pulang bersama Arumi, rasa ingin tahu Farah semakin besar. 
Hatinya semakin bertanya-tanya. Selain penasaran dengan apa yang 
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akan diceritakan Arumi, Farah juga berpikir kemanakah tujuan 
mereka.  
Kemudian pada kutipan cerpen RA/C12/3/1-3 di bawah ini, 
Farah tetap masih bertanya kepada Arumi. Arumi sebenarnya 
sudah menjawab bahwa ia akan mengajaknya ke rumahnya. Akan 
tetapi Farah tahu bahwa jalan yang dilalui itu bukan jalan menuju 
rumah Papanya Arumi. Farah masih bingung dan penasaran 
sebenarnya mau kemana. 
“Mau kemana kita, Rum?” tanya Farah lagi. 
“Tenang, Far, sebentar lagi kita sampai,” jawab Arumi 
sambil tersenyum. (RA/C12/3/1-3) 
 
Seribu pertanyaan muncul di kepala Farah. Sampai 
akhirnya Arumi mengetuk pintu sebuah rumah kecil. 
(RA/C12/3/7-9) 
 
Sedangkan pada kutipan cerpen RA/C12/3/7-9, rasa ingin 
tahu Farah juga masih muncul. Seribu pertanyaan muncul di kepala 
Farah. Apalagi mereka berhenti di rumah kecil yang Farah 
mengetahui bahwa itu bukan rumahnya Arumi.  
9) bertekad kuat. 
Bertekad kuat adalah adalah kemauan yang teguh dan tidak 
mudah goyah dalam diri seseorang. Hal ini ditunjukkan pada 
kutipan cerpen di bawah ini. 
Kali ini, Fito ingin mencoba berusaha sendiri. 





Berdasarkan kutipan cerpen FBR/C6/4/3-5 di atas, Fito 
adalah anak yang malas merapikan kamarnya. Akan tetapi setelah 
dia berkunjung ke rumah Lody, dia jadi sadar bahwa dia harus 
merapikan kamarnya. Setelah kejadian itu akhirnya dalam diri Fito 
pun ada niat untuk membersihkan kamarnya. Dalam membersihkan 
kamarnya tersebut ia berusaha merapikan kamarnya sendiri. 
Bahkan untuk menyemangati dirinya ia juga selalu mengingat Lody 
yang bisa merapikan kamarnya sendiri. Ia pun bertekad bahwa 
bukan hanya Lody saja yang bisa melakukan hal tersebut, tetapi ia 
pun bisa seperti Lody. Bertekad kuat juga dilakukan oleh Ririn 
setelah mengalami berbagai pelajaran karena tugas menabung dari 
sekolah seperti pada kutipan cerpen di bawah ini. 
Aku juga berseru kencang dan bertekad untuk memulai 
menabung. (TM/C7/4/16-17) 
 
Pada kutipan cerpen TM/C7/4/16-17, Ririn berniat untuk 
mulai menabung. Hal itu dilakukan karena awalnya Ririn adalah 
anak yang tidak pernah menabung. Kemudian Bu Cantika, guru 
kelasnya, memberikan tugas untuk menabung. Cara menabung 
yang berbeda dari biasanya maka akan menang. Dari kejadian itu, 
ternyata Lili teman kelasnya memiliki cara yang unik untuk 
menabung. Oleh sebab itu, Ririn pun akhirnya terbuka hatinya 





10) berpikir kritis. 
Berpikir kritis merupakan kegiatan berpikir dalam 
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara yang baru dari 
pengetahuan yang dimiliki. Hal ini seperti yang dilakukan dalam 
kutipan cerpen di bawah ini. 
Sepulang sekolah, aku berpikir bagaimana cara memulai 
menabung. (TM/C7/2/19-22) 
 
Dari kutipan cerpen di atas, Ririn berusaha berpikir 
bagaimana menghasilkan cara yang baru untuk memulai 
menabung. Seperti yang dijelaskan pada kutipan cerpen selanjutnya 
bahwa ia bingung karena tidak pernah menabung. Dengan tugas 
tersebut, mau tidak mau Ririn harus berusaha berpikir untuk 
menemukan caranya menabung. Biasanya untuk menghasilkan cara 
yang baru tersebut, kita bisa menggunakan pengetahuan yang 
sudah ada sehingga nantinya dapat menghubungkan pengetahuan-
pengetahuan tersebut untuk dapat berinovasi dan menemukan cara 
yang baru khususnya dalam kegiatan menabung dalam cerpen ini. 
Selain hal tersebut, tokoh Andaru dalam cerpen Buku-buku Andaru 
(BA) juga menunjukkan bentuk berpikir kritis seperti kutipan 
cerpen di bawah ini. 
Sambil berjalan pulang, Andaru terus memikirkan 
kejadian hari itu. Bisa enggak ya, membuat kedua 
rencananya terwujud? (BA/C9/3/6-8) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen BA/C9/3/6-8, pengarang 
menyampaikan bentuk berpikir kritis dengan menguraikan tentang 
122 
 
Andaru yang berpikir mencari cara supaya rencananya dapat 
terwujud. Apalagi salah satu rencananya adalah bagaimana 
membuat cara agar temannya, Dindy, tertarik untuk membaca buku 
baik itu buku cerita ataupun yang lainnya. Akan tetapi untungnya 
Andaru tidak begitu saja putus asa. Ia tetap berusaha sampai 
menemukan caranya yaitu dengan mengajak Dindy ke tempat 
Nalang yang baru berusia enam tahun tetapi sudah rajin belajar 
membaca dan melihat gambar-gambar yang ada di buku. 
11) tekun. 
Tekun merupakan giat, rajin dan bersungguh-sungguh. 
Tekun dapat dilihat dari hasil dari sebuah tindakan seperti kutipan 
cerpen yang terdapat di bawah ini: 
Aku mengerti mengapa Lili bisa memenangkan ini. Ia 
memang tekun selalu membawa bekal ke sekolah. 
(TM/C7/3/37-47) 
 
Pada kutipan cerpen di atas, pengarang menyampaikan 
bentuk tekun dengan uraian pengarang secara langsung yaitu di 
dalam kutipan cerpen disebutkan bahwa Lili anak yang tekun 
membawa bekal sehingga dalam tugas menabung ia bisa menang. 
Tekun disini berarti Lily teratur setiap harinya pasti membawa 
bekal untuk dibawa ke sekolah. Hal ini juga dibuktikan dengan ia 






Hemat berarti berhati-hati dalam menggunakan susuatu baik 
itu uang, waktu, tenaga maupun pikirannya. Berikut ini kutipan 
cerpennya.  
“Setiap hari, saya membawa bekal ke sekolah. Selain bisa 
menghemat uang jajan,...” (TM/C7/4/2-3) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen TM/C7/4/2-3 di atas, Lily 
memiliki bentuk hemat yang besar. Lily selalu membawa bekal ke 
sekolah setiap hari. Lily berfikiran dengan dia membawa bekal dari 
rumah, maka dia dapat menghemat uang jajan yang diberikan 
ibunya. Bentuk hati-hati dalam bertindak yaitu saat Lily 
mempergunakan uang yang diberikan oleh Mamanya. Ia lebih 
memilih membawa bekal dan uang tersebut bisa ditabung oleh Lily. 
13) optimis. 
Optimis merupakan suatu keyakinan atas segala sesuatu 
yang ingin dicapai untuk mendapatkan hal yang terbaik. Dengan 
rasa optimis, maka segala sesuatu yang akan dicapai dilakukan 
mengikuti proses yang terjadi dan tak akan menyerah begitu saja. 
Hal ini sesuai dengan kutipan berikut ini. 
Aya senang karena Mama tidak memarahinya. Ia berjanji 
pada dirinya sendiri, tidak akan mengecewakan Mama 
lagi. (GRB/C8/4/44-47) 
Berdasarkan kutipan cerpen GRB/C8/4/44-47, Aya yang 
mengalami berbagai persoalan dari mulai tidak membawa buku 
Matematika, ban sepeda kempes dan beranggapan semua itu gara-
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gara ramalan bintang tapi hal itu terjadi karena kecerobohannya. 
Walaupun kecerobohan Aya, tetapi ia tidak dimarahi oleh 
Mamanya. Akan tetapi Aya menyesal atas apa yang telah terjadi. 
Oleh sebab itu, setelah kejadian tersebut, Aya optimis bahwa dia 
tidak akan mengecewakan Mamanya lagi seperti kejadian yang 
sudah ia lakukan. 
14) berkomitmen. 
Berkomitmen berarti upaya untuk memenuhi ucapan atau 
perbuatan yang menyatakan adanya kesanggupan untuk melakukan 
sesuatu. Berikut ini salah satu kutipan cerpen yang menunjukkan 
bentuk berkomitmen pada diri sendiri.  
Dalam hati, Andaru tersenyum. Selain sudah berbuat 
kebaikan minggu ini, ia juga sudah memenuhi janji 
lamanya pada diri sendiri. Yaitu membuat Dindy tertarik 
membaca buku. (BA/C9/4/46-49) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen BA/C9/4/46-49, salah satu 
teman kelasnya bernama Dindy adalah anak yang tidak suka 
membaca. Andaru sebagai teman dekatnya, ia merasa memiliki 
tugas untuk membuat Dindy tertarik untuk membaca. Oleh sebab 
itu dia berkomitmen untuk membuat Dindy senang membaca. 
Selain itu, ia juga memiliki niat untuk membagikan buku yang 
sudah tidak dipakai. Komitmen itu pun akhirnya dipenuhi oleh 
Andaru selain ia telah membagikan buku-buku yang sudah tidak 




b. Wujud nilai moral dalam hubungannya manusia dengan sesama 
Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang saling 
membutuhkan satu antara makluk hidup satu dengan yang lain 
termasuk hubungan dengan alam sekitar. Kegiatan saling 
membutuhkan tersebut tentunya akan menimbulkan berbagai macam 
hubungan di dalam kegiatannya. Bahkan dengan adanya hubungan 
tersebut akan menimbulkan suatu permasalahan hidup. Berdasarkan 
hasil dari pengkajian 12 cerpen yang terdapat pada Majalah Bobo 
dimulai dari bulan Januari sampai dengan Desember 2015 ditemukan 
nilai moral mengenai hubungan manusia dengan sesama. Berikut ini 















Tabel 5. Nilai Moral dalam Hubungannya Manusia dengan Sesama 
No Nilai Moral Judul Nomor Kutipan Cerpen Jumlah 
1 Kasih sayang AS C1/3/8-13, C1/4/16-22, C1/4/23-40, C1/6/34-37 
11 
PMTB C3/1/17-18, C3/1/19-21, C3/4/26-27 
TT C4/4/31-32 – 5/1-3 
GRB C8/4/9-15, C8/4/43-445 
BA C9/3/1-5 
2 Toleransi AS C1/3/16-20 
2 
BA C9/3/22-25 
3 Rasa hormat AS C1/4/ 1-2 
22 
AMS C2/3/22-30, C2/4/15-18 
BSPS C5/4/31-32, C5/4/38-39, C5/6/20-21 
FBR C6/4/50, C6/4/41-43, C6/4/46-49 
BA C9/4/30-34 
GBL C10/2/1-5, C10/3/31-32, C10/3/16-17, C10/3/28-30, 
C10/3/36, C10/3/44-47 
KNAG C11/3/20, C11/3/26-27 
TT C4/5/23-25 
TM C7/2/2-7, C7/3/28-30, C7/4/13 
4 Simpati AS C1/5/27-30 – 6/1-3 
2 
BSPS C5/5/20-28 
5 Kepedulian AS C1/6/ 16-19 
16 
BSPS C5/6/6-9, C5/6/10-14, C5/1/8-10 
TT C4/3/1-2 
FBR C6/3/4-7 
TM C7/2/32-35, C7/4/13-16 
GRB C8/4/23-36, C8/1/7-8, C8/1/15-17, C8/1/24-27 
GBL C10/2/34-36, C10/4/5-9 
KNAG C11/2/17, C11/4/12-15 
BA C9/4/10-12 
6 Patuh AS C1/3/ 21-25 
6 
AMS C2/1/10-19 
PMTB C3/2/12-13, C3/3/8-9, C3/2/9-11 
TT C4/3/17-18 
7 Suka menolong AMS C2/1/ 38-41, C2/3/31-34, C2/4/10-14 
5 
BSPS C5/3/1-3, C5/4/3-9 
8 Kerjasama AMS C2/2/16-26, C2/2/36-40 2 
9 Suka memberi TT C4/1/1-6, C4/5/15-22, C4/5/26-29 
13 
BSPS C5/4/36-37, C5/4/55 – 5/1, C5/5/16-19 
BA C9/1/9-12, C9/1/15-18, C9/2/20-24, C9/4/6-9 
KNAG C11/1/15-18, C11/3/20-23, C11/3/47-51 
10 Bergaya hidup 
sehat 
TT C4/4/13-24, C4/3/15-16 
3 
TM C7/4/3-6 
11 Santun BSPS C5/1/6-7, C5/6/24 
6 FBR C6/2/3-5 
RA C12/3/14-16, C12/3/22-23, C12/3/30-32 










14 Pemaaf FBR C6/3/25-26 1 
15 Mudah bergaul RA C12/1/18-21 1 





Berdasarkan Tabel 5, terdapat 16 bentuk nilai moral dalam 
lingkup hubungannya manusia dengan sesama dari cerpen-cerpen 
yang diteliti yang keseluruhan berjumlah 102 kutipan cerpen. Enam 
belas nilai moral tersebut adalah kasih sayang, toleransi, rasa hormat, 
simpati, kepedulian, patuh, suka menolong, kerjasama, suka memberi, 
bergaya hidup sehat, santun, kejujuran, bertanggung jawab, pemaaf, 
mudah bergaul, dan bersahabat.  
1) kasih sayang. 
Kasih sayang merupakan pemberian rasa cinta yang 
diberikan oleh seseorang ke orang lainnya. Berikut ini bentuk kasih 
sayang dari kutipan cerpen Adikku Sayang (AS). 
“...Nadine enggak bisa main balap sepeda karena takut 
Nabila jatuh dari boncengan. Nabila, kan, berat, Ma! 
Kalau enggak diajak, takut Nabila main kemana-mana.” 
(AS/C1//3/8-13) 
 
Pada kutipan cerpen AS/C1//3/8-13, pengarang 
menyampaikan bentuk kasih sayang melalui tokoh Nadine yang 
takut jika Nabila jatuh dari boncengan apabila diajak main. Tetapi, 
apabila tidak diajak, Nabila main kemana-mana. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa Nadine sebagai kakak tidak akan membiarkan 
Nabila jatuh dan menjadi sakit. Apalagi jika ia jatuh karena 
dibonceng sepeda. Disamping itu, Nadine juga tak ingin Nabila 
bermain sendiri dan nantinya malah pergi ke tempat lain. Bentuk 
kasih sayang juga masih ditunjukkan oleh Nabila terhadap Nadine 
pada kutipan cerpen di bawah ini. 
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Biasanya, selalu ada Nabila duduk di boncengan sepeda, 
jadi Nadine tidak bisa mengayuh dengan kencang. Nadine 
bersenandung sendiri sambil terus mengayuh sepeda. 
(AS/C1/4/16-22) 
 
Dari kutipan cerpen AS/C1/4/16-22, Nadine tak pernah 
berhenti menyayangi Nabila. Sekalipun Nabila tidak ikut main, 
Nadine merasakan ada yang kurang tanpa kehadiran adiknya itu. Ia 
merindukan Nabila adiknya ikut Nadine bermain. Jika ikut 
bermain, biasanya Nabila akan duduk di boncengan sepeda. Rasa 
perhatian dan kerinduan juga masih dirasakan oleh Nadine pada 
kutipan cerpen AS/C1/4/23-40 di bawah ini. 
“Tapi, rasanya, kok, sepi, ya! Tidak ada suara lucu Nabila 
yang bernyanyi-nyanyi diboncengan sepeda,” batin 
Nadine. 
Di hari lain, Nadine main lomba lari bersama teman-
temannya. Horeee...Nadine juara satu. Tetapi ia juga 
merasa sepi. Tidak ada yang melompat kegirangan 
bersama Nadine, saat Nadine juara lomba. Dan saat 
Nadine bersembunyi ketika main petak umpet, ia juga 
merasa sepi. Biasanya adiknya itu selalu mengikutinya 
kemanapun. (AS/C1/4/23-40) 
 
Pada kutipan cerpen Adikku Sayang (AS) di atas, Nadine 
masih merasakan kerinduan akan kehadiran Adiknya saat bermain. 
Nadine merasa sepi tidak ada suara Nabila. Apalagi selama ini 
Nabila selalu mengikuti Nadine kemanapun ia pergi. Karena rasa 
kerinduan itu, maka Nadine ingin sekali mengajak Nabila untuk 
bermain bersamanya lagi. Seperti pada kutipan cerpen di bawah ini. 
“...Nadine juga seharusnya menjaga Nabila. Nadine mau 





Pada kutipan cerpen AS/C1/6/34-37, bentuk kasih sayang 
Nadine muncul ketika ia mengetahui bahwa Nabila terserempet 
sepeda. Nadine menunjukkan rasa kasih sayangnya dengan ia ingin 
mengajak Nabila untuk bermain kembali. Bahkan Nadine juga 
sadar bahwa dia harus menjaga Nabila sebagai bentuk rasa sayang 
kakak kepada adiknya. Bentuk kasih sayang yang ditunjukkan 
dengan menjaga orang yang disayanginya. Berikut ini kutipan 
cerpen Pasar Malam Tanpa Bunda (PMTB). 
“Pasar malam itu memang dibuka juga disiang hari. Tetapi 
Bunda harus menjaga Eyang, kan?” (PMTB/C3/1/17-18) 
 
Bunda harus menjaga Eyang Kakung yang ada di kursi 
roda sebab Eyang Putri sudah meninggal. 
(PMTB/C3/1/19-21) 
 
Pada kutipan cerpen PMTB/C3/1/17-18 dan 
PMTB/C3/1/19-21, Bundanya Iva menunjukkan bentuk kasih 
sayang dengan menjaga Eyang Kakung. Pada saat Iva meminta 
bundanya untuk menemaninya pergi ke pasar malam, Bundanya 
tidak bisa mengikuti permintaan Iva tersebut. Bunda harus menjaga 
Eyang Kakungnya Iva yang ada di kursi roda. Bunda Iva sebagai 
anak yang berbakti kepada bapaknya dia berusaha menjaga orang 
tuanya tersebut. kegiatan ini merupakan bentuk kasih sayang dari 
anak yang diberikan untuk orang tuanya. Kutipan cerpen berikut ini 
juga menunjukkan bentuk kasih sayang dari orang tua untuk 
anaknya. 
Bunda tidak marah 
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Iva tersenyum pada Bunda. (PMTB/C3/4/26-27) 
 
Pada kutipan cerpen PMTB/C3/4/26-27, pengarang 
menyampaikan bentuk kasih sayang orang tua kepada anaknya 
dengan bentuk orang tuanya tidak memarahi anak atas kejadian 
yang dialami oleh anaknya tersebut. Hal ini dilakukan oleh 
Bundanya Iva. Bunda tidak memarahi Iva atas kecerobohannya 
yang berpisah dengan mas Baron saat di pasar malam. Karena tidak 
semuanya salah Iva. Justru bunda malah bertanya tentang 
pengalamannya Iva ke pasar malam sendiri. Pada kutipan cerpen 
Tela-Tela juga menunjukkan rasa kasih sayang orang tua untuk 
anaknya seperti kutipan cerpen di bawah ini. 
“Ma, boleh tidak, kalau besok, Ani bawa bekal Tela-Tela 
ke sekolah” 
‘Tentu saja boleh. Besok pagi, Mama goreng, ya...” 
(TT/C4/4/31-32 – 5/1-3). 
 
Rasa kasih sayang orang tua kepada anaknya kembali 
ditunjukkan antara Mama dan Ani. Mama menuruti keinginan Ani 
yang ingin membawa tela-tela ke sekolah. Saat Ani meminta izin 
untuk membawa tela-tela, mamanya bersedia untuk membuatkan. 
Bahkan Mamanya juga berjanji pagi-pagi tela-tela tersebut akan 
dibuat.  
Pada cerpen Gara-gara Ramalan Bintang (GRB) pada 
kutipan cerpen GRB/C8/4/9-15, bentuk kasih sayang juga 
ditunjukkan antara seorang ibu dan anaknya. Pada kutipan cerpen 
GRB/C8/4/9-15 ini, bentuk kasih sayang ditunjukkan oleh Mama 
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yang memeluk Aya yang sedang menangis. Aya menangis karena 
hari itu dia mengalami berbagai macam kejadian yang tidak 
diinginkan. Akan tetapi Mama mencoba menenangkan Aya dengan 
memeluknya sebagai bentuk perhatian dan rasa kasih sayang 
kepada anaknya. Bahkan Mama juga mencoba mengajak makan 
bersama untuk menenangkan dan mengalihkan pikiran yang 
beranggapan gara-gara ramalan bintang.  
Mama yang sedang ada di teras rumah, heran melihatnya. 
Mama menghampiri dan memeluk Aya. 
“Sudah, jangan menangis, anak cantik! Nanti ban 
sepedanya biar ditambal Pak Man. Kamu pasti sudah 
lapar... Mama masak yang enak buat kamu, lo...” hibur 
Mama. (GRB/C8/4/9-15) 
 
Mama tersenyum dan memeluk Aya. Mereka kemudian 
makan siang bersama. (GRB/C8/4/43-44) 
 
Sedangkan pada kutipan cerpen GRB/C8/4/43-44, 
pengarang juga masih menunjukkan bentuk kasih sayang yang 
sama antara orang tua dan anaknya. Pada cerpen ini, pengarang 
kembali mengulangi bentuk kasih sayang Mama dan Aya dengan 
cara tersenyum dan memeluk Aya. Rasa kasih sayang tak cukup 
hanya dari orang tua untuk anaknya saja atau sebaliknya, tetapi 
kasih sayang juga terjadi pada Nalang dan Imung sebagai kakak 
adik yang ditunjukkan pada kutipan cerpen BA/C9/3/1-5. 
Nalang memandangi kakaknya. 
“Kak Imung?” 
“Iya, Kak Imung temani,” kata kakaknya. 





Berdasarkan kutipan cerpen BA/C9/3/1-5, Nalang dan 
Imung adalah kakak beradik. Nalang seorang anak berumur enam 
tahun yang suka dengan membaca. Kebetulan Andaru ingin 
memberikan buku-buku yang tidak terpakai untuk orang lain. 
Andaru bertemu kedua anak kakak beradik tersebut di tempat 
pengambilan botol-botol bekas. Karena Nalang suka membaca, 
maka Andaru akan memberikannya pada Nalang keesokan harinya. 
Bentuk kasih sayang Imung sebagai kakak muncul ketika Nalang 
meminta untuk menemani bertemu Andaru. Imung menunjukkan 
rasa kasih sayangnya pada Nalang dengan menyetujui ajakan 
Nalang bahwa ia akan menemani pada saat bertemu Andaru.  
2) toleransi. 
Toleransi merupakan sikap saling menghargai terhadap 
orang lain. Berikut ini kutipan cerpennya. 
Mama tersenyum mendengar keluhan Nadine. “Ya sudah, 
sekarang Nadine pergi main sama teman-teman. Biar nanti 
Mama yang ajak Nabila main,” ujar Mama. “Tapi, Mama, 
kan, sedang masak. Gimana ajak Nabila main?” tanya 
Nadine bingung. (AS/C1/3/16-20) 
  
Pada cerpen Adikku Sayang pada kutipan cerpen 
AS/C1/3/16-20 , bentuk toleransi terdapat pada kutipan cerpen 
pada saat Mama memberikan izin Nadine untuk pergi bermain 
meskipun ia sebenarnya harus menjaga Nabila. Mama mengerti 
jika sebenarnya Nadine ingin pergi bermain bersama teman-
temannya. Akan tetapi Nadine bingung harus bagaimana. Apalagi 
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posisi Mamanya yang sedang sibuk memasak. Mama pun 
menghargai apa yang seharusnya didapat oleh Nadine seperti 
halnya bermain bersama dengan teman-temannya, maka ia pun 
mengizinkan Nadine untuk pergi bermain. 
Nasihat untuk memiliki bentuk toleransi juga dilakukan 
oleh sesama teman atau sahabat selagi hal tersebut berguna untuk 
kearah yang terbaik. Berikut ini kutipan cerpennya. 
“Lo, kok, hiiy? Nalang itu keren. Jangan lihat 
penampilannya. Lihat dong, kesukaannya.” Lalu Andaru 
menceritakan kejadian kemarin saat pertama kali bertemu 
Nalang. (BA/C9/3/22-25) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen di atas, bentuk menasehati 
ditunjukkan pada saat Andaru memberi nasihat kepada Dindy yang 
mengejek keadaan Nalang. Andaru memberitahu kepada Dindy 
bahwa Nalang adalah anak yang keren. Kita tidak boleh melihat 
seseorang itu dari penampilannya akan tetapi harus lihat dari sisi 
kesukaannya juga. Supaya Dindy tak mengejek Nalang lagi, 
Andaru pun menceritakan kejadian yang Andaru alami saat 
bertemu dengan Nalang. Semua itu dilakaukan Nalang supaya 
Dindy bisa menghargai orang lain. 
3) rasa hormat. 
Rasa hormat adalah upaya menghargai orang lain dengan 
berlaku baik dan sopan. Menumbuhkan rasa hormat ini bisa 
dilakukan dengan mengucapkan rasa terima kasih. Berikut ini 
merupakan kutipan dari beberapa cerpen yang menunjukkan bentuk 
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rasa hormat dengan mengucapakan rasa terima kasih kepada orang 
lain.  
“Wah...asyik! Makasih, ya Ma!” (AS/C1/4/ 1-2) 
 
Pada kutipan cerpen di atas, Nadine mengucapkan bentuk 
terima kasih kepada mamanya karena dia telah diizinkan untuk 
bermain dengan teman-temannya. Nadine pun menjadi 
bersemangat lagi untuk bermain. Apalagi setelah satu minggu ia 
tidak bermain bersama teman-temannya. Rasa terima kasih sebagai 
rasa hormat juga diucapakan atas bantuan yang telah diberikan 
pada seseorang seperti pada kutipan di bawah ini.  
“Terima kasih ya, Bar,” kata Bapak sepulang dari KUD. 
“Akbarr juga berterima kasih, Pak. Baru sekali ini Akbar 
memerah sapi hi hi hi,” Akbar terkekeh. (AMS/C2/3/22-
30) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen AMS/C2/3/22-30, bentuk 
terima kasih diucapakan oleh Bapak Akbar kepada Akbar, karena 
akbar telah membantu mengantarkan dua milkcan susu ke KUD 
yang berjarak 100 meter dari rumah. Akbar juga mengungkapkan 
rasa terima kasih kepada Bapaknya karena Bapaknya telah 
mengajari bagaimana cara memerah sapi yang benar, sehingga Sopi 
mau menurut saat diperah susunya. Dari kejadian itu, Akbar jadi 
mempunyai pengalaman tentang memerah sapi. Selain pada cerpen 
di atas, bentuk rasa hormat juga terdapat pada beberapa kutipan 
dari cerpen Badru Si Pengantar Susu (BSPS). 
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Om kemal, Ayah Salwa mengucapkan terima kasih, ... 
(BSPS/C5/4/31-32) 
 
“Wah Makasih banget, Om,...” (BSPS/C5/4/38-39) 
 
“... Terima kasih, Om....” (BSPS/C5/6/20-21) 
 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/4/31-32, Om Kemal 
mengucapkan rasa terima kasih kepada Badru karena sudah 
membantu Salwa. Badru sebagai teman yang baik, ia telah 
membantu mendorong sepeda yang bannya kempes, kemudian 
memberikan pinjaman uang kepada Salwa bahkan Badru juga 
mengantarkan Salwa sampai rumah. Kemudian pada kutipan 
cerpen BSPS/C5/4/38-39, Badru juga berterima kasih kepada Om 
kemal karena saat Om Kemal memberikan uang ganti yang 
dipinjam oleh Salwa, Om Kemal melarang Badru mengembalikan 
kembaliannya. Uang kembalian itu diberikan oleh Om Kemal 
untuk Badru. Sedangkan pada kutipan BSPS/C5/6/20-21, Badru 
berterima kasih kembali karena Om Kemal juga memberikan 
sepeda. Sepeda punya kembaran Salwa diberikan oleh Om Kemal 
untuk Badru supaya dapat digunakan untuk mengantarkan susu 
pada pagi hari dan Badru tidak terlambat berangkat ke sekolah. 
Bentuk rasa hormat juga ditunjukkan pada cerpen Fito Bisa Rapi 
(FBR) seperti pada kutipn cerpen di bawah ini. 





Kutipan cerpen FBR/C6/4/50 pada cerpen Fito Bisa Rapi 
(FBR) juga mengandung bentuk rasa hormat yang diungkapkan 
Fito kepada Mamanya. Fito mengungkapkan rasa terima kasih 
karena Mamanya memberikan komik sebagai hadiah. Hadiah itu 
diberikan karena Fito sudah bisa merapikan kamarnya yang 
berantakan menjadi kamar yang rapi. Hadiah itu diberikan sebagai 
bentuk penghargaan atas usaha Fito yang mau belajar menjadi lebih 
baik. Berterima kasih sebagai rasa hormat juga diucapkan atas 
pemberian barang orang lain kepada kita misalnya seperti kutipan 
cerpen di bawah ini. 
“Terima kasih ya, Kak,” kata Imung lagi. (BA/C9/4/30-
34) 
 
Pada kutipan cerpen BA/C9/4/30-34 di bawah ini, 
pengarang menyampaikan bentuk rasa hormat melalui tokoh Imung 
kepada Andaru. Imung berterima kasih kepada Andaru karena telah 
memberikan buku-buku yang sudah tidak terpakai untuk adiknya 
Imung yang senang dengan membaca. Karena Nalang masih kecil, 
maka Imung sebagai kakak berkewajiban untuk mewakili 
menngucapkan rasa terima kasih tersebut. Rasa hormat juga bisa 
diucapkan karena adanya pujian yang datang dari orang lain untuk 
kita. Hal ini terdapat pada kutipan cerpen di bawah ini. 





Dari kutipan cerpen di atas, Bu Lastri mengucapkan terima 
kasih kepada Nyonya Anne karena Nyonya Anne telah 
menyelesaikan membuat baju untuk Bu Lastri. Selain itu, rasa 
terima kasih juga diungkapkan karena Nyonya Anne memuji 
kecantikan Bu Lastri saat mengenakan baju yang telah selesai 
dibuatnya itu. Bu Lastri pun hanya bisa mengucapkan rasa terima 
kasih dan tersenyum atas pujiannya tersebut. Pada cerpen Kerak 
Nasi atau Grubi, bentuk rasa hormat juga dilakukan oleh Tante 
Cecil kepada Vella dan sebaliknya yang terdapat pada kutipan 
cerpen berikut ini. 
“Tante Kiky adik Bunda? Terima kasih, ya!...” 
(KNAG/C11/3/20) 
 
“Terima kasih, Tante,” Vella menerima kantong plastik itu 
dan berpamitan. (KNAG/C11/3/26-27) 
 
Pada kutipan cerpen KNAG/C11/3/20, Tante Cecil 
berterima kasih kepada Vella karena ia telah memberikan oleh-oleh 
yang dibawakan oleh Tante Kiky dari Solo. Kemudian setelah 
menerima oleh-oleh itu, Tante Cecil juga membalas memberikan 
oleh-oleh yang di dapat dari Malang untuk Vella. Pada kutipan 
KNAG/C11/3/26-27, Vella juga membalas berterima kasih atas 
oleh-olehnya yang diberikan oleh Tante Cecil tersebut. 
Rasa hormat juga ditunjukkan pada kutipan cerpen di 
bawah ini sebagai bentuk menghargai Bu Lastri terhadap Pak Amri. 
Bu Lastri ingin tampil cantik dan anggun. Pesta itu akan 
dihadiri tamu-tamu dari beberapa negara lain. Bu Lastri 
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tidak ingin Pak Amri malu mengajaknya ke pesta itu. Ah, 
aku harus membeli gaun baru, pikirnya. (GBL/C10/2/1-5) 
  
Dari kutipan cerpen GBL/C10/2/1-5, menunjukkan bahwa 
rasa hormat Bu Lastri sangat besar. Ia tak akan membuat suaminya 
malu pada saat mendatangi pesta tersebut. Sampai-sampai ia ingin 
menyiapkan gaun baru untuk pergi ke pesta tersebut. Karena rasa 
hormatnya kepada Pak Amri, Bu Lastri ingin tampil cantik dan 
anggun saat pesta tersebut. Bahkan Bu Lastri juga tak ingin 
membuat suaminya tidak malu pada tamu-tamu yang lain apalagi 
tamu-tamu dari luar negeri. 
Bentuk rasa hormat dapat dilakukan dengan memuji dan 
bisa diungkapkan oleh siapa saja seperti dari anak kepada orang 
tuanya seperti pada kutipan cerpen di bawah ini. 
“Pasti, Emak akan masak istimewa buat Akbar,” kata 
Emak yang baru keluar dari dapur. Di tangannya ada 
nampan berisi dua piring nasi goreng. 
Akbar mengacungkan jempol tangannya. (AMS/C2/4/15-
18) 
 
Kutipan cerpen di atas, Akbar memuji Emaknya yang 
membawakan dua piring nasi goreng untuk dirinya dan Akbar. 
Akbar mengacungkan dua jempol sebagai bentuk memuji untuk 
Emaknya. Dua jempol merupakan gerak tubuh yang menyatakan 
enak rasa nasi goreng yang dibuatkan ibunya tersebut. Akbar 
memuji Emaknya dengan menggunakan gerak tubuh bukan dengan 
ucapan. Pada cerpen Tela-tela, juga terdapat kutipan cerpen di 
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bawah ini yang memuji rasa makanan yang dibuat. Memuji sebagai 
rasa hormat juga ditunjukkan pada kutipan cerpen di bawah ini. 
“Enaaak...,” puji Putri. Teman-teman yang lain 
berdatangan dan ikut mencicipi. (TT/C4/5/23-25) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen di atas, Ani yang membawa 
tela-tela langsung dibagikan kepada teman-temannya. Tak lupa dia 
juga bercerita tentang bumbu yang dibuatnya sendiri. Putri pun 
memuji rasa tela-tela yang dibawa oleh Ani. Putri mengungkapkan 
pujiannya tersebut dengan mengatakan bahwa makanan yang 
dibawa oleh Ani rasanya enak. Memuji sebagai rasa hormat juga 
bisa dilakukan karena seseorang telah berhasil melakukan sesuatu 
dalam hidupnya seperti pada beberapa kutipan cerpen di bawah ini. 
“Wah, rapi sekali. Siapa yang bantu merapikan, Fit?” 
(FBR/C6/4/41-43) 
 
“Hmm, hebat! Ternyata bisa, kan? Kalau begitu, Mama 
kasih hadiah. Nih, oleh-oleh komik baru buat Fito.” 
(FBR/C6/4/46-49) 
 
Pada kutipan cerpen FBR/C6/4/41-43, Mama memuji Fito 
karena Fito telah berhasil merapikan kamarnya. Awalnya Fito anak 
yang malas merapikan kamarnya. Akan tetapi karena ia sadar 
karena salah satu temannya ada yang terbiasa rapi, maka ia 
mencoba merapikan kamarnya. Pada saat Mamanya melihat 
keadaan kamar Fito, ia terkejut dan kaget, tetapi Mamanya justru 
memberikan pujian atas usaha Fito tersebut. Pada kutipan cerpen 
FBR/C6/4/46-49, Mama Fito juga bangga dengan usaha Fito yang 
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merapikan kamarnya sendiri. Oleh sebab itu Mamanya memberikan 
hadiah berupa komik untuk Fito. Pada cerpen Tugas Menabung 
(TM), pujian sebagai rasa hormat juga diberikan diberikan karena 
telah berhasil melaksanakan tugas yang diberikan guru. Berikut ini 
merupakan kutipan cerpennya. 
Lili, teman sebangkuku, membuat lampion yang indah 
sekali. 
“Hasil prakarya kalian bagus sekali!” puji Bu Cantika. 
“Setelah Ibu nilai, Ibu akan umumkan minggu depan. 
Prakarya yang terbaik akan mendapat hadiah,” lanjutnya. 
(TM/C7/2/2-7) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen TM/C7/2/2-7 di atas, Ririn 
memuji keindahan lampion yang dibuat oleh Lili. Mungkin karena 
berbeda dengan yang lain sehingga terlihat menarik. Bu Cantika 
juga menghargai hasil karya semua anak-anak yang tugas tersebut. 
Bu Cantika menyampaikan jika prakarya yang dibuat semuanya 
bagus. Akan tetapi Bu Cantika harus bisa memilih salah satu 
prakarya yang terbaik untuk mendapatkan hadiah darinya. Tugas 
dari Bu Cantika tak berakhir sampai itu. Selanjutnya Bu Cantika 
juga memberikan tugas untuk menabung kepada murid-muridnya. 
Pujian juga kembali diberikan oleh Bu Cantika untuk anak-anak 
seperti pada kutipan di bawah ini. 
“Anak-anak, kalian hebat sekali bisa mulai menabung,” 
puji Bu Cantika. (TM/C7/3/28-30) 
 




Berdasaran kutipan cerpen TM/C7/3/28-30, pengarang 
menyampaikan rasa hormat dengan memuji melalui tokoh Bu 
Cantika yang memuji kehebatan anak-anak saat mendapat tugas 
menabung. Hal itu dilihat dari pengumpulan laporan tabungan 
masing-masing anak. setiap anak ternyata memiliki cara yang unik 
dan berbeda-beda dalam menabung. Oleh sebab itu, cara-cara 
tersebut yang membuat Bu Cantika menghargai setiap cara yang 
mereka berikan.  
Seperti pada kutipan cerpen TM/C7/4/13, Bu Cantika 
memuji cara menabung Lili dan Putri yang dianggapnya paling 
menarik. Cara Lili menabung yaitu dengan selalu membawa bekal 
ke sekolah sehingga uang saku yang diberi oleh ibunya ditabung. 
Kemudian cara Putri lebih unik lagi. Dia menabungkan uang yang 
diberikan ibunya dan sisanya baru untu membeli jajan. Cara-cara 
itulah yang membuat Bu Cantika memberikan penghargaan 
walaupun hanya berupa ungkapan. Memuji sebenarnya juga akan 
meningkatkan rasa percaya diri dalam diri seseorang seperti 
beberapa kutipan cerpen di bawah ini. 
“Tentu saja bagus, Nyonya Lastri,” jawab Nyonya Anne. 
(GBL/C10/3/16-17) 
 
Pada kutipan cerpen GBL/C10/3/16-17, Bu Lastri datang ke 
butik Nyonya Anne untuk membuat gaun dari batik. Akan tetapi 
Bu Lastri tak yakin jika batik yang ingin dibuat gaun tersebut 
merupakan pilihan yang tepat dan cocok untuk dirinya. Nyonya 
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Anne pun berusaha meyakinkan Bu Lastri dengan memuji bahwa 
kain punya Bu Lastri adalah kain yang bagus. Walaupun tak begitu 
saja Bu Lastri percaya dengan Nyonya Anne. Pada saat Bu Lastri 
datang kembali, pujian juga masih diungkapkan oleh Nyonya Anne 
seperti pada kutipan cerpen di bawah ini. 
“Bagus sekali, Nyonya Lastri. Anda terlihat semakin 
cantik,” puji Nyonya Anne saat Bu Lastri mencoba gaun 
barunya. (GBL/C10/3/28-30) 
 
Pada kutipan cerpen di atas, Nyonya Anne kembali 
meyakinkan Bu Lastri saat Bu lastri mencoba gaun yang sudah 
jadi. Tetapi Bu Lastri hanya menunjukkan senyum tipis yang 
mengisyaratkan masih kurang yakin dengan gaun yang dibuat 
untuk dipakai untuk pergi ke pesta. Pujian juga kembali diterima 
Bu Lastri dari Pak Amri seperti kutipan cerpen di bawah ini. 
“Wow, kamu cantik sekali,” puji Pak Amri. 
(GBL/C10/3/36) 
 
“Indah sekali gaun Anda,” sapa tamu wanita dari 
Hongkong. 
“Baru pertama kali saya melihat gaun dengan kain seindah 
ini,” puji seorang tamu dari Jepang. (GBL/C10/3/44-47) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen di atas, Pak Amri terkesima 
melihat Bu Lastri mengenakan gaun yang dipakainya. Sebagai 
bentuk rasa hormatnya, Pak Amri pun memuji kecantikan Bu Lastri 
dengan gaun tersebut. Akan tetapi Bu Lastri pun sebenarnya masih 
belum percaya dengan apa yang dibicarakan oleh Pak Amri. 
Sampai pada akhirnya kutipan cerpen GBL/C10/3/44-47 yang 
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menyatakan salah seorang tamu dari Hongkong dan juga Jepang 
juga merasakan kekagumannya pada gaun yang dikenakan oleh Bu 
Lastri. Bu Lastri baru mempercayai kecantikan gaunnya setelah 
semua tamu juga kagum dengan gaun yang dikenakan oleb Bu 
Lastri. 
4) simpati. 
Simpati merupakan bentuk dari upaya kepedulian, dimana 
seseorang merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain akan 
tetapi belum sampai tahap melakukan sebuah tindakan. Berikut ini 
kutipan cerpen yang menunjukkan bentuk simpati kepada orang 
lain. 
“Sedang apa, ya, Nabila di rumah? Mama biasanya sore 
begini masak dan tidak bisa menemani Nabila main. 
Kasihan, Nabila main sendiri.” Nadine jadi sedih teringat 
Nabila. (AS/C1/5/27-30 – 6/1-3) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen di atas, Nadine yang sedang 
bermain memikirkan Mamanya yang sedang ada di rumah. Nabila 
bisa merasakan betapa repotnya Mama mengurusi adiknya yang 
ada di rumah dan harus memasak. Nadine pun merasa kasihan 
kepada Mamanya karena harus melakukan semua itu tanpa 
bantuannya. Ia juga sedih karena malah memilih untuk bermain 
daripada menjaga adiknya. 
Bentuk simpati juga dilakukan pada oleh Badru pada 
kutipan cerpen di bawah ini. 
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“Ini punya Salma,” gumam Om Kemal Sendu. Salma 
adalah saudara kembar Salwa. 
Ah. Badru ikut sedih. Badru jadi ingat, enam bulan lalu, 
Salma, teman sekelasnya itu, meninggal dunia karena 
demam berdarah. Suasana hening. Perasaan Badru campur 
aduk. Sedih, haru... (BSPS/C5/5/20-28) 
 
Badru bisa merasakan bagaimana sedihnya Om Kemal saat 
teringat tentang Salma. Apalagi pada saat Om Kemal memberikan 
sepeda milik Salma untuk Badru, Om Kemal terlihat sendu yang 
menandakan bahwa ia masih sedih atas meninggalnya Salma. 
Badru sebagai teman satu kelasnya pun masih ikut merasa 
kehilangan. Apalagi ditambah dengan melihat Om Kemal yang 
terlihat sedih membuat perasaan Badru menjadi campur-campur 
antara sedih dan terharu. 
5) kepedulian. 
Kepedulian adalah sikap memperhatikan suatu hal yang 
terjadi di lingkungan sekitar. Sikap peduli disampaikan dengan 
menanyakan keadaan seseorang seperti kutipan cerpen di bawah 
ini. 
Nadine sekilas melihat perban di kening dan tangan 
Nabila. “Nabila kenapa, Ma?” tanya Nadine kaget. 
(AS/C1/6/ 16-19) 
 
Pada kutipan cerpen AS/C1/6/ 16-19, bentuk kepedulian 
ditunjukkan oleh Nadine kepada adiknya. Adiknya terserempet 
sepeda karena pintunya tidak ditutup oleh Nadine. Nadine pun 
sebagai memberikan perhatiannya dengan menanyakan kejadian 
yang menimpa adiknya. Hal ini dilakukan karena Nadine memiliki 
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rasa khawatir atas apa yang menimpa adiknya. Kepedulian 
dinyatakan oleh seseorang bukan hanya ucapan saja, tetapi ia 
sampai dengan melakukan suatu tindakan seperti kutipan cerpen di 
bawah ini. 
 “Iya, Yah. Langganan Badru tambah banyak. Bawaannya 
berat. Sampai ke sekolah terlambat terus,” timpal Salwa. 
(BSPS/C5/6/6-9) 
 
“Iya... Salma juga pasti senang karena sepedanya bisa 
menolong kamu, Ru,” Om Kemal mengusap sepeda itu, 
lalu disodorkan kepada Badru. (BSPS/C5/6/10-14) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen BSPS/C5/6/6-9, Salwa sebagai 
teman dekatnya Badru, ia menceritakan kepada Ayahnya tentang 
apa yang dialami oleh Badru. Salwa menunjukkan kepeduliannya 
terhadap Badru dengan ia mengatakan pada Ayahnya bahwa 
langganan Badru yang bertambah akan membuat bawaan semakin 
berat, sehingga dia ikut mendukung ide Ayahnya untuk 
memberikan sepeda kepada Badru. 
Sedangkan pada kutipan cerpen BSPS/C5/6/10-14, Om 
Kemal menunjukkan bentuk kepeduliannya dengan memberikan 
sepeda punya Salma yang tidak dipakai kepada Badru. Om Kemal 
tahu kalau selama ini Badru selalu mengatarkan susu dan berangkat 
ke sekolah dengan jalan kaki. Maka dari itu dari pada sepeda punya 
Salma tak bermanfaat maka diberikan kepada Badru yang jelas 
nantinya akan berguna dan bermanfaat pada saat mengantar susu 
dan berangkat ke sekolah. 
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Menasihati juga dilakukan sebagai bentuk kepedulian 
dengan tujuan untuk menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan 
kutipan cerpen di bawah ini. 
Mama tertawa melihatku,” Sabar Ani!” (TT/C4/3/1-2) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen TT/C4/3/1-2, dalam melakukan 
apapun kita harus dengan sabar. Seperti nasihat yang diberikan oleh 
Mamanya Ani saat Ani makan tela-tela. Ani tak sabar untuk 
memakan tela-tela yang baru saja selesai digoreng oleh Mamanya. 
Akhirnya Ani pun merasakan kepanasan. Mama akhirnya 
menasehati untuk lebih sabar kepada Ani supaya Ani menunggu 
dengan sabar tela-tela menjadi agak dingin. 
Nilai moral kepedulian juga disampaikan pada kuipan 
cerpen di bawah ini. 
“Hati-hati di jalan, Nak. Semoga langgananmu bertambah 
lagi. (BSPS/C5/1/8-10) 
 
Seperti halnya dengan cerpen Adikku Sayang (AS), pada 
kutipan cerpen BSPS/C5/1/8-10 di atas, seorang ibu memberikan 
ajaran yang baik untuk anaknya untuk tetap berhati-hati di jalan. 
Ajaran itu disampaikan oleh ibunya Badru kepada Badru yang akan 
berangkat mengatar pesanan susu kemudian berangkat ke sekolah. 
Bukan hanya nasihat saja yang disampaikan oleh ibu Badru, tetapi 
ibu juga menyampaikan harapan supaya langganan susu menjadi 
bertambah lagi. kepedulian juga dilakukan seseorang terhadap 
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orang lain supaya bisa menjadi lebih baik. Hal ini yang dilakukan 
Mama Fito kepada Fito pada kutipan cerpen di bawah ini. 
“Makanya, rapikan kamarmu. Barang-barang disimpan di 
tempat semula. Jadi, Fito tidak selalu bergantung sama 
Mama.” (FBR/C6/3/4-7) 
 
Dari kutipan cerpen FBR/C6/3/4-7, Mama Fito memberikan 
nasihat kepada Fito yang tidak pernah merapikan kamarnya. Mama 
memberikan ajaran untuk merapikan kamarnya. Hal ini dilakukan 
supaya barang-barang Fito dapat tertata dengan rapi. Selain itu 
tujuan Mamanya menasehati hal tersebut supaya saat Fito 
membutuhkan barang-barang itu tidak harus mencari lagi. Memberi 
nasihat sebagai bentuk kepedulian juga disarankkan pada ajaran 
untuk hemat. Hal ini terdapat pada kutipan cerpen Tugas 
Menabung (TM) berikut ini.  
Ibu sudah menasihatiku untuk gemar menabung. 
(TM/C7/2/32-35) 
 
“...Dan untuk kalian semua, Ibu harap kalian terus 
menabung, kalian akan tahu manfaatnya suatu saat. 
Mengerti?” (TM/C7/4/13-16) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen TM/C7/2/32-35, sebelum Ririn 
mendapatkan tugas dari Bu Cantika sebenarnya Mama Ririn sudah 
menasehati Ririn untuk gemar menabung. Celengan yang ada di 
rumahnya hanya diisi dengan uang receh. Ririn justru lebih tergoda 
untuk jajan daripada menabung. Akibatnya ia harus berpikir 
bagaimana caranya agar bisa mulai menabung. 
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Masih dalam kutipan cerpen yang sama, pada kutipan 
cerpen TM/C7/4/13-16, setelah semua anak menyelesaikan tugas 
menabung yang diberikan Bu Cantika, beliau berpesan supaya 
kegiatan tersebut tetap berlanjut menabung walaupun sudah tidak 
mendapatkan tugas menabung dari Bu Cantika. Bentuk kepedulian 
Bu Cantika juga disampaikan jika dengan menabung nanti akan ada 
manfaatnya untuk masing-masing anak. Dalam kutipan cerpen di 
bawah ini juga masih menunjukkan bentuk kepedulian dari seorang 
Mama untuk kebaikan anaknya. 
Mama tersenyum. “Aya bukan ramalan bintang yang 
membuat Aya sial. Tapi itu karena Aya sendiri yang 
ceroboh. Kemarin sore, Aya tidak memeriksa buku-buku 
yang harus dibawa hari ini. Tidak mengecek ban sepeda. 
Aya juga baca komik sampai malam. Akibatnya, Aya 
bangun kesiangan, tidak sempat sarapan, dan tidak sempat 
melakukan hal lainnya....Kalau Aya mengikuti nasihat 
Mama, pasti cerita hari ini akan berbeda...” 
(GRB/C8/4/23-36) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen GRB/C8/4/23-36, Mama 
memberikan nasihat kepada Aya yang percaya dan menyalahkan 
ramalan bintang atas kejadian yang menimpanya seharian itu. Aya 
berpikir kejadian yang ia lalui sehari mulai dari buku matematika 
dan uang saku yang ketinggalan sampai ban sepeda kempes ada 
hubungannya dengan ramalan bintang yang ia baca. Aya pun 
sempat menyesal kenapa dia harus berangkat ke sekolah. Akan 
tetapi, Mama pun memberikan nasihat kepada Aya bahwa semua 
yang terjadi bukan karena ramalan bintang tetapi karena 
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kecerobohan diri Aya sendiri. Karena nasihat dari Mamanya 
tersebut akhirnya Aya pun menyesal dan ia berjanji tak akan 
mengulanginya lagi.  
Di bawah ini juga merupakan kutipan cerpen bentuk 
kepedulian pada cerpen Gaun Bu Lastri (GBL). 
“Tidak akan ada orang yang menertawakanmu,” Pak Amri 
meyakinkan istrinya. (GBL/C10/2/34-36) 
 
“Benar, kan, semua tamu mengagumi gaun batikmu. 
Jangan pernah meremehkan kain tradisional. Nilai seninya 
sangat tinggi,” kata Pak Amri. Selain itu, kamu juga ikut 
membantu mempromosikan budaya Indonesia.” 
(GBL/C10/4/5-9) 
 
Sedangkan pada kutipan cerpen GBL/C10/2/34-36, Pak 
Amri sebagai suami Bu Lastri menasehati Bu Lastri yang tak yakin 
memakai gaun yang dibuatnya untuk dipakai di pesta. Pak Amri 
pun mengatakan bahwa tak ada orang yang datang ke pesta yang 
menertawakan Bu Lastri saat pergi ke pesta. Dan hal itu terbukti 
pada saat di pesta semua orang yang datang mengagumi gaun yang 
dipakai Bu Lastri. Dari kejadian itu, pada kutipan cerpen 
GBL/C10/4/5-9, Pak Amri menasehati Bu Lastri kembali bahwa 
kita tak boleh meremehkan kain tradisional karena kain tradisional 
memiliki nilai yang tinggi. Bahkan Pak Amri juga mengajarkan 
untuk ikut mempromosikan kain batik supaya bisa terkenal sampai 
tingkat internasional. Di bawah ini juga merupakan bentuk 
kepedulian disampaikan pengarang kepada pembacanya. 
“Ayolah. Jangan pelit begitu.” (KNAG/C11/2/17) 
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Bunda tersenyum. “Makanya jangan pelit untuk berbagi. 
Dari kerak nasi, ternyata kamu bisa mendapat jeruk, 
kripik...” 
“Dan grubi!” sahut Vella. (KNAG/C11/4/12-15) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen KNAG/C11/2/17, kita sebagai 
makhluk sosial selalu membuthkan orang lain sehingga kita tak 
boleh menjadi orang yang pelit terhadap orang lain. Oleh sebab itu 
Mama memberikan nasihat kepada Vella supaya hidup itu tidak 
menjadi orang yang pelit. Pada Kutipan cerpen KNAG/C11/4/12-
15, juga masih mengungkapkan bahwa kita tidak boleh menjadi 
orang yang pelit untuk berbagi. Hal ini terjadi karena awalnya 
Vella tak setuju dengan ide Bundanya yang ingin membagikan 
oleh-oleh yang mereka punya untuk tetangganya. Akan tetapi Vella 
pun terpaksa mau membagikan oleh-oleh tersebut. Hal yang tidak 
disangka adalah saat Vella mengantarkan oleh-oleh tersebut, Vella 
juga diberi oleh-oleh dari tetangganya tersebut. Bunda Vella pun 
memberikan nasihat kepada Vella bahwa kita tidak boleh pelit 
karena tidak tahu apa yang akan terjadi setelah kita berbuat 
kebaikan tersebut. Buktinya Vella yang tadinya memiliki kerak 
nasi kemudian berubah menjadi mempunyai kerak nasi, jeruk, 
kripik dan grubi.  
Berikut ini bentuk nilai moral kepedulian dengan cara 
mengingatkan terdapat pada kutipan cerpen Gara-gara Ramalan 
Bintang (GRB) dan Buku-buku Andaru (BA). 
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“Aya, sudah hampir jam tujuh. Nanti telat, lo,” kata Mama 
sambil menarik selimut Aya. (GRB/C8/1/7-8) 
 
“Justru karena hari ini hari Rabu, bukan hari Minggu, 
artinya kamu harus sekolah. Ayo, cepat mandi!” perintah 
Mama. (GRB/C8/1/15-17) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen GRB/C8/1/7-8, Mama 
membangunkan Aya untuk bangun karena hari itu masuk sekolah 
dan Aya masih tidur. Mama mengingatkan jika waktu sudah 
menunjukkan hampir jam tujuh sehingga Aya harus segera bangun. 
Mama bahkan juga mengingatkan jika ia tidak bangun maka Aya 
akan terlambat untuk berangkat ke sekolah. Mama Aya tak hanya 
cukup sampai disini saja mengingatkan Aya. 
Kemudian pada kutipan cerpen GRB/C8/1/15-17, Aya yang 
dibangunkan malah tidak segera bangun. Ia hanya menjawab kalau 
hari itu hari Rabu. Mamanya pun mengingatkan karena hari itu hari 
Rabu bukan Minggu maka dia harus segera bangun. Mama juga 
mengingatkan Aya untuk segera mandi supaya tidak terlambat 
untuk berangkat ke sekolah. Sedangkan pada kutipan cerpen di 
bawah ini juga merupakan bentuk kepedulian juga dilakukan Mama 
kepada Aya. 
“Ayaaa... kamu belum cium tangan Mama,” Teriak Mama. 
Namun Aya sudah berlalu. Mama hanya geleng-geleng 
melihat tingkah anaknya. (GRB/C8/1/24-27) 
 
Pada kutipan cerpen di atas, Aya terburu-buru berangkat ke 
sekolah. sehingga dia tidak sempat untuk berpamitan dan mencium 
tangan Mamanya. Mamanya pun mengingatkan Aya untuk 
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mencium tangan Mamanya terlebih dahulu. Akan tetapi telah 
berlalu meninggalkan Mamanya dan Aya belum berpamitan 
dengan Mamanya. Berikut ini juga merupakan kutipan cerpen 
tentang seorang kakak yang mengingatkan adiknya atas perbuatan 
yang dilakukan sebagai bentuk kepeduliannya. 
Tanpa suara, Nalang langsung mengambil satu buku. “Eh, 
bilang dulu,” Imung mengingatkan. (BA/C9/4/10-12) 
  
Berdasarkan kutipan cerpen di atas, bentuk kepedulian juga 
dilakukan oleh Imung yang mengingatkan perbuatan adiknya, 
Nalang, yang belum meminta izin mengambil buku yang diberikan 
Andaru. Nalang langsung saja mengambil buku yang baru saja ia 
dapat. Imung sebagai kakaknya tidak enak dengan perbuatan 
adiknya. Apalagi masih ada Andaru. Oleh sebab itu Imung sebagai 
kakak mengingatkan bahwa perbuatan adiknya itu salah.  
6) patuh. 
Patuh adalah sikap menurut dan taat terhadap perintah yang 
harus dijalankan. Berikut ini kutipan dari beberapa cerpen tentang 
bentuk patuh terhadap terhadap perintah yang harus dilakukan oleh 
tokoh pada beberapa cerpen. 
“Ayo, Akbar, ambil embernya,” kata bapak sepulang dari 
mushola. Bapak lalu mengambil milkcan, lotion, dan juga 
kain tipis untuk menyaring susu. 
“Iya, Pak,” jawab Akbar sambil melipat sarung. 
(AMS/C2/1/10-19) 
 
Bentuk patuh pada kutipan cerpen AMS/C2/1/10-19, 
ditunjukkan oleh Akbar yang mematuhi perintah bapaknya untuk 
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mengambilkan ember. Akbar langsung melakukan perintah 
bapaknya tanpa berpikir panjang setelah dia melipat sarung. Ember 
itu mau digunakan oleh Bapak dan Akbar di kandang Sapi. Sikap 
patuh kepada perintah Bapak juga ditunjukkan pada kutipan cerpen 
di bawah ini. 
“Akbar, ini sudah siap diantar ke KUD,” kata Bapak. 
“Ayo, ikut Bapak ke sana.” 
“Iya, Pak,” jawab Akbar. (AMS/C2/3/16-18) 
 
Setelah Akbar dan Bapaknya menyelesaikan pekerjaan 
memerah sapi, pekerjaan selanjutnya adalah mengantarkan susu 
hasil perahannya ke KUD. Bapak pun memerintah Akbar untuk 
mengatarkan susu itu. Seperti biasanya, sebagai anak yang patuh 
dengan orang tua, Akbar langsung saja melaksanakan perintah 
Bapaknya. Bentuk patuh terhadap perintah orang tua juga terdapat 
pada cerpen Pasar Malam Tanpa Bunda (PMTB) di bawah ini.  
Iva mengangguk lagi, “Sip!” ujarnya riang. 
(PMTB/C3/2/12-13) 
 
Kata Bunda, ia boleh naik komidi putar. Maka, Iva masuk 
ke tempat permainan komidi putar ... (PMTB/C3/3/8-9) 
 
Pada kutipan cerpen PMTB/C3/2/12-13, Iva akan pergi ke 
pasar malam tetapi tanpa ditemani oleh Bundanya. Bundanya pun 
memberikan nasihat untuk mengingat pintu keluar dan pintu 
masuk. Iva menunjukkan bentuk patuh dengan menggunakan 
gerakan mengangguk. Mengangguk berarti dia bersedia melakukan 
apa yang diperintahkan oleh Bundanya.  
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Berdasarkan kutipan cerpen PMTB/C3/3/8-9, sebagai 
bentuk patuh terhadap perintah Bundanya, Iva naik wahana komidi 
putar saja seperti apa yang dipesankan Bundanya. Tetapi selain itu, 
ia juga pergi ke wahana tong setan. Pada cerpen Tela-tela, 
pengarang juga nenyampaikan bentuk patuh pada kutipan di bawah 
ini. 
Adikku segera mencuci tangannya. (TT/C4/3/17-18) 
 
Dari kutipan cerpen di atas, bentuk patuh ditunjukkan adik 
Ani yang langsung melaksanakan perintah Mama untuk mencuci 
tangannya. Awalnya iya baru saja pulang bermain bersama teman-
temannya. Kemudian di rumah melihat Ani dan Mamanya sedang 
makan Tela-tela. Tanpa cuci tangan terlebih dahulu, dia langsung 
saja ikut makan tela-tela tersebut. Akhirnya ditegur oleh mamanya 
dan disuruh untuk cuci tangan terlebih dahulu. Sebagai anak yang 
yang patuh dengan perintah orang tua, adik Ani pun langsung 
segera mencuci tangannya. 
Berikut ini adalah kutipan cerpennya yang menunjukkan 
nilai moral untuk berbuat patuh. 
“Tidak apa-apa. Nabila, kan, bisa main sendiri, sambil 
Mama awasi. Yang penting, Nadine jangan lupa kunci 
pagar kalau keluar, ya,” pesan Mama. (AS/C1/3/ 21-25) 
  
Berdasarkan kutipan cerpen di atas, Bunda mengizinkan 
Nadine untuk pergi bermain dengan teman-temannya akan tetapi 
Mama berpesan untuk mengunci pagar saat Nadine keluar. Hal ini 
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dilakukan supaya Nabila yang masih kecil tidak keluar dari rumah 
yang dapat membahayakan keselamatan Nabila. Nadine pun 
sebagai anak yang patuh, ia menuruti apa yang dinasehatkan 
Mamanya. 
Memberi nasihat sebagai bentuk patuh juga dilakukan oleh 
Bunda kepada Iva pada kutipan cerpen Pasar Malam Tanpa Bunda 
(PMTB) di bawah ini. 
Bunda mengangguk. “Kamu hanya perlu mengingat pintu 
masuk dan pintu keluar” (PMTB/C3/2/9-11) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen PMTB/C3/2/9-11, Bunda yang 
telah mengizinkan Iva untuk pergi ke pasar malam dengan mas 
Baron. Akan tetapi sebelum Iva berangkat ke pasar malam, 
Bundanya berpesan supaya Iva mengingat pintu masuk dan pintu 
keluar saat di pasar malam. Iva pun menuruti apa yang dikatakan 
Bundanya dengan menganggukkan kepala di depan Bundanya. 
7) suka menolong. 
Menolong merupakan kesediaan seseorang untuk dapat 
memberikan bantuan. Berikut ini beberapa kutipan cerpennya. 
Hari ini, Akbar akan membantu Bapak memerah sapi. 
Biasanya Aa Asep, kakaknya, yang setiap hari membantu 
bapak di kandang. (AMS/C2/1/ 38-41) 
 
“Senang rasanya bisa membantu Bapak.” (AMS/C2/3/31-
34) 
  
Berdasarkan kutipan cerpen di atas AMS/C2/1/38-41, 
bentuk suka menolong ditunjukkan pada saat Akbar membantu 
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Bapaknya. Akbar membantu bapaknya memerah Sapi. Walaupun 
biasanya Aa Asep, kakaknya, yang membantu Bapaknya, tetapi 
tidak membuat Akbar untuk malas membantu bapaknya. Kemudian 
pada kutipan cerpen AMS/C2/3/31-34 juga dijelaskan secara 
langsung oleh pengarang bentuk suka menolong melalui tokoh 
Akbar yang mengungkapkan bahwa ia suka membantu Bapaknya. 
Tak hanya membersihkan kandang dan memerah sapi, Akbar juga 
membantu Bapaknya menanam rumput gajah seperti kutipan 
cerpen di bawah ini. 
“Bapak akan menanam rumput gajah di pinggir sawah. 
Kalau mau ikut, setelah sarapan, kita ambil bibitnya di 
kebun.” 
“Mau, Pak. Apalagi kalau nanti Emak mengantarkan nasi 
timbel ke sawah,” jawab Akbar. (AMS/C2/4/10-14) 
 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/4/10-14, juga kembali 
ditunjukkan bentuk suka menolong yang ada di dalam cerpen. Pada 
saat bapaknya mau menanam rumput gajah, Bapak mengajak 
Akbar. Akbar langsung menyetujui ajakan Bapaknya itu. Akbar 
pun melanjutkan percakapannya jika nanti Emak mengantarkan 
nasi timbel ke sawah, pasti ia tambah menyetujui ajakan bapaknya 
untuk membantu menanam pohon gajah tersebut. Di bawah ini juga 
merupakan kutipan cerpen bentuk suka menolong yang terdapat 
pada cerpen Badru Si Pengantar Susu (BSPS). 
“... Sini aku bantu dorong,” Badru mengambil alih stang 




Untunglah ada Badru. Salwa meminjam uang Badru dan 
berjanji akan membayarnya di rumah. (BSPS/C5/4/3-9) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen BSPS/C5/3/1-3, bentuk suka 
menolong ditunjukkan oleh Badru yang membantu mendorong 
sepeda saat ban sepeda Salwa kempes. Badru langsung saja 
menawarkan bantuannya kepada Salwa untuk bantu mendorong. 
Badru kemudian juga langsung mengambil alih stang sepeda Salwa 
untuk ia bawa sampai tempat tambal ban. 
Kemudian pada kutipan cerpen BSPS/C5/4/3-9 juga masih 
menunjukkan bentuk suka menolong. Karena ban sepeda Salwa 
kempes dan dia tidak membawa uang untuk membayar tambal ban, 
maka Salwa memutuskan untuk meminjam uang kepada Badru. 
Untungnya Badru membawa dan dia mau meminjami Salwa. Salwa 
pun berjanji setelah dia sampai dirumah uang yang dipinjamnya 
dari Badru akan dikembalikan. Pada kutipan ini, Badru 
menunjukkan suka menolong dengan menunjukkan dengan 
memberikan pinjaman uang kepada Salwa.  
8) kerjasama. 
Kerjasama adalah kegiatan yang dilakukan bersama. 
Berikut ini bentuk kerjasama yang terdapat pada cerpen Akbar 
Memerah Sapi (AMS). 
Akbar memegang selang menyemprotkan air ke kandang. 
Bapak membersihkan kandang memakai sapu lidi, 




Pada kutipan cerpen AMS/C2/2/16-26 di atas, Akbar 
melakukan kerjasama dengan Bapaknya saat membersihkan 
kandang. Supaya pekerjaan itu cepat terselesaikan, maka dilakukan 
pembagian pekerjaan. Bentuk kerjasama itu ditunjukkan dengan 
Akbar menyemprot kandang dengan menggunakan selang. 
Kemudian bapaknya mendapat bagian untuk membersihkan 
kandang sampai membawa kotoran yang ada di kandang dibawa ke 
parit. Bentuk kerjasama antara Akbar dan Bapaknya masih 
berlanjut saat membersihkan kandang seperti pada kutipan cerpen 
di bawah ini. 
Akbar kembali membersihkan kotoran di kandang Bopi. 
Kotoran itu ditariknya ke parit kecil di belakang kandang 
dan didorongnya ke tempat pembuangan.  
Bapak kembali membasuh pantat Bopi yang baru saja 
mengeluarkkan kotoran. (AMS/C2/2/36-40) 
 
Pada kutipan cerpen di atas, kerjasama Akbar dan Bapaknya 
berlanjut saat Bopi mengeluarkan kotoran. Kerjasama itu 
ditunjukkan melalui kegiatan Akbar yang langsung membersihkan 
kotoran di kandang Bopi sampai ke tempat pembuangan. 
Sementara di waktu yang bersamaan, Bapak Akbar membersihkan 
kembali pantat Bopi supaya menjadi bersih. Kerjasama itu 
dilakukan secara kompak karena mereka saling menghargai antara 





9) suka memberi. 
Suka memberi merupakan tindakan untuk memberikan 
benda atau harta kepemilikannya untuk orang lain yang 
membutuhkan tanpa mengharapkan imbalan. Orang yang suka 
memberi biasanya disebut dengan dermawan. Hal ini sesuai dengan 
beberapa kutipan cerpen di bawah ini. 
Putri sering sekali membawa camilan di sekolah. Rasa 
camilannya selalu enak dan gurih. Teman-teman selalu 
berebut memintanya. Kadang, Putri malah tidak kebagian. 
Namun, Putri malah kelihatannya senang kalau camilan 
yang dia bawa. Putri memang baik dan tidak pelit. 
(TT/C4/1/1-6) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen TT/C4/1/1-6, Putri memang 
anak yang suka memberi. Hal itu terlihat dari keseharian yang 
sering dia lakukan. Putri sering membawa tela-tela ke sekolah dan 
membagi kepada teman-temannya. Putri pun tak pernah mengeluh 
jika tidak kebagian camilan yangdia bawa. Bahkan Putri lebih 
senang kalau teman-temannya suka dengan camilan yang 
dibawanya. Tak hanya Putri saja yang suka memberi. Akan tetapi 
Ani teman satu kelas Putri juga mengikuti jejak Putri saat di 
sekolah. Berikut ini merupakan kutipan cerpen yang menunjukkan 
bentuk suka memberi pada tokoh Ani. 
Aku langsung membagi tela-tela buatan Mama pada Putri. 
Sambil kuceritakan, bahwa mama membuat bumbu 
sendiri. Ada sambal cabe dan sambal tomat tanpa cabe. 





Senang rasanya hati ini bisa gantian berbagi camilan 
dengan Putri dan teman-teman. (TT/C4/5/26-29) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen TT/C4/5/15-22, bentuk suka 
memberi ditunjukkan dengan Ani yang langsung membagi tela-tela 
kepada teman-temannya termasuk Putri pada saat di sekolah. Ani 
memang pada saat pulang sekolah sudah meminta izin kepada 
Mamanya untuk membawa tela-tela ke sekolah. Ani juga bercerita 
jika ia sering diberi tela-tela oleh Putri tetapi dengan berbagai 
macam bumbu. Menurut Mama Putri bumbu yang campuran itu 
tidak baik sehingga pada saat Ani membawa tela-tela untuk 
dibagikan pada temannya, Mamanya membuat bumbu sendiri.  
Sedangkan pada kutipan cerpen TT/C4/5/26-29, Ani juga 
mengungkapan perasaan yang senang karena bisa berbagi camilan 
dengan teman-temannya di sekolah. Perasaan senang itu membuat 
Ani memiliki rasa ikhlas dengan apa yang ia lakukan karena 
memberi tanpa pamrih.  
Bentuk suka memberi juga bukan hanya melalui makanan 
saja, akan tetapi bisa dengan memberikan suatu benda seperti 
kutipan cerpen di bawah ini. 
“Kembaliannya untuk kamu saja, Ru,” lanjut Om Kemal. 
(BSPS/C5/4/36-37) 
  
“Oh, ya sudah. Ambil saja botol-botol itu, kalau mau. 
(BSPS/C5/4/55 – 5/1) 
 
“Kamu mau pakai ini?” 
Badru terpana melihat sepeda pink yang sama persis 




Pada kutipan cerpen BSPS/C5/4/36-37, bentuk suka 
memberi ditunjukkan dengan tidak mengharapkan kembalian dari 
uang yang dibayarkan. Hal ini terjadi pada Om Kemal. Badru yang 
telah meminjami uang kepada Salwa kemudian setelah sampai 
rumah uang itu dikembalikan oleh Om Kemal, ayah Salwa. Om 
Kemal tak mengharap kembalian dari uang yang diberikan kepada 
Badru. Justru Om Kemal memberikan uang kembaliannya tersebut 
untuk Badru. 
Kemudian pada kutipan BSPS/C5/4/55 – 5/1, suka memberi 
dalam diri Om Kemal kembali ditunjukkan oleh pengarang. Pada 
kutipan ini, Om Kemal mempersilahkan Badru untuk memakai 
botol-botol yang ada di rumahnya Om Kemal. Badru memang 
sedang membutuhkan botol-botol tersebut untuk tempat susu yang 
setiap pagi ia antarkan kepada pelanggan. Awalnya ia tak sengaja 
bertanya-tanya tentang botol yang dimiliki oleh Salwa. Akan tetapi 
Om Kemal justru malah mengizinkan Badru untuk mengambil 
botol-botol tersebut. 
Suka memberi yang dimiliki oleh Om Kemal tak berhenti 
sampai memberi botol saja. Pada kutipan cerpen BSPS/C5/5/16-19, 
Om Kemal kembali memberikan sepeda yang sudah tidak terpakai 
miliknya Salma yang sudah Meninggal. Om Kemal berfikiran jika 
ia memberikan sepeda itu kepada Badru akan lebih bermanfaaat 
dan berguna. Apalagi Badru belum mempunyai sepeda dan ia harus 
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mengantarkan susu pesanannya dengan jalan kaki. Belum lagi ia 
harus berangkat ke sekolah setelah selesai mengantarkan susu. 
Selanjutnya pada cerpen Buku-buku Andaru (BA), bentuk suka 
memberi terdapat pada kutipan di bawah ini. 
“Ma, aku mau kasih sebagian buku ku yang sudah lama. 
Kasih ke siapa ya, Ma?” tanya Andaru. (BA/C9/1/9-12) 
 
Keesokan harinya di sekolah, Andaru menawarkan buku-
buku itu pada teman sebangkunya, Dindy. (BA/C9/1/15-
18) 
 
Pada kutipan cerpen BA/C9/1/9-12, bentuk suka memberi 
ditunjukkan dengan Andaru yang ingin memberikan buku-buku 
kepada orang lain yang sudah lama. Akan tetapi hal itu baru sebatas 
niat saja karena Andaru belum menemukan orang yang mau 
dikasih buku tersebut. Akhirnya Andaru pun membawa beberapa 
bukunya itu ke sekolah. Kemudian pada kutipan cerpen 
BA/C9/1/15-18, buku-buku yang dibawa oleh Andaru ke sekolah 
ditawarkan kepada teman satu kelasnya yaitu Dindy. Sebenarnya 
Andaru sudah tau kalau ia memberikan buku itu kepada Dindy 
pasti ia akan menolaknya. Apalagi Dindy bukan tipe anak yang 
suka membaca. Akhirnya pada saat pulang sekolah pun Andaru 
menemukan orang yang cocok untuk dikasih buku-bukunya. 
Berikut ini kutipan cerpennya. 
Wajah Andaru berubah ceria. “Pas! Kakak punya buku-
buku cerita cerita untuk Nalang. Mau?” 
“Mau...,” jawab Nalang dengan suara pelan. 





“Ini semua buat Nalang.” 
Kakak beradik itu terkejut. “Semuanya, Kak?” tanya 
Imung. 
“Iya,” sahut Andaru mantap. (BA/C9/4/6-9) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen BA/C9/2/20-24, Andaru yang 
tak sengaja mampir ke warung kampung dekat sekolah tiba-tiba 
melihat kakak beradik sedang mencari botol bekas. Akan tetapi 
sang adik malah asyik membuka-buka buku yang sudah rusak. 
Akhirnya Andru pun bermaksud memberikan buku-buku yang 
sudah tak terpakai itu pada anak tersebut. Andaru pun 
menawarkannya dan Nalang pun menerimanya. Selanjutnya pada 
kutipan BA/C9/4/6-9, dijelaskan bahwa Andaru membawakan 
buku-buku itu kepada Nalang. Andaru membawa dua tas plastik 
yang berisi buku untuk diberikan kepada Nalang. Andaru dibantu 
oleh Dindy teman dekatnya saat mengantarkan buku-buku tersebut. 
Selain kutipan cerpen di atas, bentuk suka memberi juga 
ditunjukkan pada kutipan cerpen Kerak Nasi atau Grubi (KNAG) 
di bawah ini. 
“Makannya diteruskan nanti lagi. Sekarang kamu antar 
dulu oleh-oleh ini,” Bunda mengeluarkan beberapa kerak 
nasi dari kardus dan memasukkannya ke kantong plastik. 
(KNAG/C11/1/15-18) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen KNAG/C11/1/15-18, suka 
memberi dilakukan oleh Bundanya Vella yang berniat membagi-
bagikan kerak nasi kepada tetangga dekat rumah. Vella yang tak 
setuju dengan ide bundanya langsung diperintah oleh bundanya 
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untuk mengantarkan oleh-oleh ke rumah tetangganya. Walaupun 
Vella pun masih berat hati untuk mengantarkan oleh-oleh tersebut. 
Berawal dari memberi kerak nasi, maka Tante Nungki dan Tante 
Cecil pun membalas perbuatan Vella dengan memberi oleh-oleh 
yang mereka miliki. Di bawah ini adalah kutipan cerpennya. 
“... Oh iya, Tante baru pulang dari Malang. Ada oleh-oleh 
untuk kamu,” Tante Cecil menarik tangan Vella, mengajak 
masuk dan dan menyuruhnya duduk. “Tunggu sebentar.” 
(KNAG/C11/3/20-23) 
  
Tante Nungki memberinya beberapa buah jeruk. Sedang 
kantong plastik dari Tante Cecil berisi aneka kripik dan 
kue yang baru sekali ini Vella lihat. (KNAG/C11/3/47-51) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen KNAG/C11/3/20-23, tak hanya 
bundanya Vella yang suka memberi. Pada saat Vella mengantarkan 
kerak nasi untuk Tante Cecil, Vella juga diberi oleh-oleh dari Tante 
Cecil. Tante Cecil yang pulang dari Malang membagi oleh-olehnya 
untuk Vella. Vella pun menerima oleh-oleh yang diberi Tante Cecil 
dengan senang hati. 
Kemudian pada kutipan cerpen KNAG/C11/3/47-51, bentuk 
suka memberi ternyata tak hanya ditunjukkan melalui tokoh Tante 
Cecil saja. Akan tetapi dalam kutipan cerpen tersebut Tante Nungki 
juga memberikan beberapa buah jeruk kepada Vella saat ia 
mengatarkan kerak nasi ke rumah Tante Nungki. Vella menerima 
dengan senang hati juga. Berawal dari memiliki kerak nasi, 
kemudian Vella menjadi memiliki banyak makanan buah jeruk, 
kripik dan kue. 
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10) bergaya hidup sehat. 
Gaya hidup sehat adalah segala upaya yang dilakukan untuk 
menerapkan kebiasaan yang baik dalam menciptakan hidup yang 
sehat. Berikut ini kutipan cerpen Tela-tela yang menunjukkan 
bentuk gaya hidup sehat. 
“Bumbu seperti itu, kurang sehat, An!” kata Mama. 
“Lebih baik menggunakan bumbu buatan sendiri. Bersih 
dan jelas kandungannya. Tanpa MSG pula. Bumbu seperti 
itu bisa membuat anak yang memakannya batuk-batuk. 
Pewarna buatan pada bumbu itu juga tidak baik untuk 
untuk kesehatan tubuh. Belum lagi, kalau minyak 
gorengnya dipakai berkali-kali...” jelas Mama panjang 
lebar. (TT/C4/4/13-24) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen TT/C4/4/13-24, bentuk gaya 
hidup sehat ditunjukkan dengan memperhatikan asupan makanan 
yang dimakan. Dalam cerpen ini, Mama Ani memberikan 
penjelasan tentang bumbu yang tidak sehat. Awalnya Ani bercerita 
temannya yang membawa tela-tela dengan aneka rasa bumbu. 
Mamanya Ani pun akhirnya menjelaskan jika makanan seperti itu 
tidak sehat. Mama menjelaskan jika bumbu seperti itu bisa 
membuat anak yang memakannya batuk-batuk. Selain itu juga 
mengandung pewarna buatan pada yang juga tidak baik untuk 
untuk kesehatan tubuh. Selain itu, minyak goreng yang dipakai 
berkali-kali juga tidak baik untuk kesehatan tubuh manusia. Gaya 
hidup sehat juga dilakukan oleh Lily pada kutipan cerpen Tugas 
Menabung di bawah ini. 
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“..., saya juga bisa menjaga kesehatan karena makanan 
buatan Ibu tanpa bahan pengawet, pewarna atau pemanis 
buatan,” ucap Lili berpromosi. (TM/C7/4/3-6) 
 
Pada kutipan cerpen TM/C7/4/3-6, pengarang 
menyampaikan bentuk gaya hidup sehat melalui tokoh Lili yang 
selalu membawa bekal ke sekolah. Lili berpikiran jika ia membawa 
bekal dari rumah maka akan menghemat uang jajan. Selain itu, Lili 
juga bisa menjaga asupan makanannya. Dengan membawa bekal ke 
sekolah, dia bisa menjaga kesehatan tubuhnya karena makanan 
buatan Ibunya tanpa bahan pengawet, pewarna atau pemanis 
buatan. Sehingga Lili tidak khawatir dengan kesehatan tubuhnya. 
Bentuk gaya hidup sehat juga ditunjukkan pada kutipan cerpen di 
bawah ini. 
“Eits, cuci tangan dulu,” tegur Mama. (TT/C4/3/15-16) 
 
Kemudian pada kutipan cerpen TT/C4/3/15-16, Mama juga 
menasehati adik Ani yang baru saja bermain di luar rumah. Adik 
Ani yang datang melihat tela-tela langsung saja mau menyambar 
tela-tela di dalam piring untuk dimakan. Karena keadaan tangan 
kotor, maka Mama pun memberikan nasehat untuk cuci tangan 
dulu sebelum mencicipi tela-tela tersebut. 
11) santun. 
Santun adalah sifat yang halus dan baik dari sudut pandang 
tata bahasa maupun tata perilaku kepada semua orang. Berikut ini 
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bentuk nilai moral yang terdapat pada kutipan cerpen Badru Si 
Pengantar Susu (BSPS). 
Badru sarapan sebentar, lalu pamit pada Ibu. 
(BSPS/C5/1/6-7) 
 
Badru lalu pamit. (BSPS/C5/6/24) 
 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/1/6-7 dan BSPS/C5/6/24 
bentuk santun ditunjukkan oleh Badru yang selalu pamit pada 
semua orang. Pada kutipan cerpen BSPS/C5/1/6-7 Badru 
berpamitan kepada ibunya pada saat akan berangkat ke sekolah. 
Sedangkan pada kutipan cerpen BSPS/C5/6/24, Badru juga 
berpamitan dengan Om Kemal, ayah Salwa, pada saat akan 
meninggalkan rumahnya. Pada kutipan cerpen tersebut, santun 
ditunjukkan oleh Badru melalui perbuatan Badru yang selalu 
berpamitan dengan orang disekitarnya. Bentuk santun juga 
ditunjukkan pada kutipan cerpen berikut ini: 
“...Fito berangkat, ya, Ma!” Fito menyambar logo itu lalu 
menyalami Mama sekilas dan berlari ke sekolah. 
(FBR/C6/2/3-5) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen FBR/C6/2/3-5, Fito 
menunjukkan perilaku santun kepada Ibunya. Dia bersalaman 
dengan Ibunya pada saat akan berangkat ke sekolah. Walaupun 
kejadian itu hanya dilakukan sekilas. Perilaku santun tersebut 
ditunjukkan dengan perbuatan yaitu menyalami Mamanya sebagai 
orang yang lebih tua. Bentuk santun juga ditunjukkan tokoh Arumi, 
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Farah dan Bapaknya seperti yang terdapat pada kutipan sebagai 
berikut. 
...Arumi mencium tangan si Bapak dan mengucapkan 
salam. (RA/C12/3/14-16) 
 
“Ayo masuk dulu. Sepertinya temanmu masih bingung, 
Arumi,” ajak bapak Arumi. (RA/C12/3/22-23) 
 
“...Bapak ambilkan minum dulu, ya,” kata bapak Arumi 
dengan senyum ramah. Farah mengangguk sopan. 
(RA/C12/3/30-32) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen RA/C12/3/14-16, Arumi 
sebagai anak yang berbakti kepada orang tua menunjukkan bentuk 
santunnya dengan mencium tangan Bapaknya. Kemudian 
dilanjutkan dengan mengucapkan salam. Hal ini berarti bentuk 
santun ditunjukkan oleh Arumi melalui perbuatan dan ucapan. 
Kemudian pada kutipan cerpen RA/C12/3/22-23, Bapak Arumi 
menunjukkan bentuk santunnya kepada tamu dengan 
mempersilahkan masuk ke rumah. Hal ini dilakukan untuk 
menghargai orang yang sedang bertamu. Bentuk santunnya bapak 
Arumi juga ditunjukkan kembali pada kutipan cerpen 
RA/C12/3/30-32. Bapak Arumi mengambilkan minum untuk Farah 
dan Arumi. Bahkan ia juga memperlihatkan senyum ramah 
terhadap Farah. Oleh sebab itu, sudah seharusnya sebagai Farah 






Kejujuran dapat menjadikan seseorang dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Berikut ini merupakan 
kutipan cerpen yang menunjukkan nilai moral tentang kejujuran: 
“... Saya perlu botol satu literan, tiga botol saja” 
“Buat wadah susu, ya?” tanya Salwa. Badru mengangguk. 
“Wadah susu?” Om Kemal heran, Badru mengangguk lalu 
menceritakan semuanya. (BSPS/C5/4/48-54) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen BSPS/C5/4/48-54, tokoh Badru 
pada saat ditanya oleh Om Kemal, ayahnya Salwa, ia langsung saja 
menjawab bahwa ia butuh tiga botol dengan ukuran satu liter. 
Kemudian Salwa kembali tanya kepada Badru dan Badru 
mengangguk. Bahkan setelah ditanya oleh ayahnya Salwa, tokoh 
Badru ini menceritakan keadaannya. Tokoh Badru di dalam cerpen 
ini, menjadi anak yang jujur dimana dia menjawab pertanyaan 
Salwa sesuai dengan keadaan yang sedang dialami. Bahkan ia 
sampai menceritakan semua apa yang dialaminya kepada Ayah 
Salwa dengan berkata sesuai dengan keadaannya sesuai dengan 
uraian pengarang yang mengemukakan “...Badru mengangguk lalu 
menceritakan semuanya”. Kejujuran seseorang juga dapat dinilai 
dari cara seseorang melakukan sesuatu atau bertindak. Hal ini 
sesuai dengan kutipan cerpen berikut ini: 
“Nah, tugas selanjutnya adalah menabung.” 
“Menabung?”, bisik Lili. 
“Selama satu bulan ini, catatlah jumlah uang saku kalian, 
pengeluaran, dan jumlah uang yang ditabung. 
Pemenangnya nanti bukanlah yang paling banyak 
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tabungannya. Ibu hanya ingin tahu bagaimana cara kalian 
menabung. Mengerti?” jelas Bu Cantika. (TM/C7/2/10-17) 
 
Kutipan cerpen di atas, seorang tokoh Bu cantika yang 
berprofesi sebagai guru memberikan tugas kepada muridnya untuk 
menabung. Dalam kegiatan menabung itu, Bu Cantika menyuruh 
muridnya untuk mencatat jumlah uang saku, pengeluaran, dan 
jumlah uang yang ditabung setiap murid. Secara tidak langsung 
cara tersebut mau tidak mau membuat anak memilih untuk 
mencatat sesuai dengan kenyataan yang dialami. Hal ini akan 
membuat anak melatih kejujuran pada saat melakukan tugas 
tersebut. Selain itu, Bu Cantika ingin melihat bagaimana cara 
muridnya menabung. Berarti disini kejujuran muridnya nanti dapat 
dilihat dari tindakannya tentang cara menabung. Kejujuran juga 
ditunjukkan dalam kutipan cerpen berikut ini. 
“Ditanya, tuh. Nalang suka baca, enggak?” Si kakak 
mengulang pertanyaan Andaru pada adiknya bernama 
Nalang itu. 
Nalang bersembunyi di balik bahu kakaknya. Ia 
mengangguk kecil sambil terus memegang buku lusuh 
tadi. (BA/C9/2/14-19) 
  
Pada kutipan cerpen di atas, Nalang memang anak yang 
masih berumur enam tahun akan tetapi ia memang sudah suka 
membaca buku. Hal ini terbukti pada saat Andaru bertanya suka 
membaca atau tidak, ia menggangguk kecil yang artinya suka 
membaca buku. Pengakuan Nalang yang suka membaca buku 
tersebut sesuai dengan kutipan cerpen yang mengatakan apabila ia 
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sudah memegang buku maka ia tak akan bersuara karena sudah 
tertuju pada buku tersebut. Jadi Nalang memang mengatakan apa 
adanya sesuai dengan kenyataannya bahwa ia memang suka 
membaca buku. Selain Nalang, tokoh Arumi juga menunjukkan 
kejujurannya dengan menceritakan keadaannya sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya seperti yang terdapat pada cerpen 
Rahasia Arumi (RA) seperti pada kutipan cerpen berikut ini. 
“Aku ingin tunjukkan rumahku ke kamu, Far,” tiba-tiba 
Arumi berkata, menjawab pertanyaan Farah yang tak 
terucap. (RA/C12/2/14-16) 
 
Pada kutipan cerpen RA/C12/2/14-16, pengarang 
menyampaikan bentuk kejujuran melalui tokoh Arumi yang 
menjawab sesuai dengan kenyataan bahwa ia memang akan 
mengajak Farah ke rumahnya. Tujuan ia mengajak Farah ini karena 
akan menceritakan kenyataan yang sesungguhnya tentang 
keluarganya. Hal ini terdapat pada kutipan cerpen sebagai berikut 
ini. 
“Pak, ini temanku sekolah. Farah namanya,” kata Arumi. 
“Farah, kenalkan, ini bapakku, pengrajin dan pembuat 
celengan ayam,” lanjutnya. Farah mencoba mengerti apa 
yang dikatakan Arumi. (RA/C12/3/17-21) 
 
“Kuceritakan ya ... Ini adalah rumah Bapak dan Ibu 
anungku, Farah. Aku lahir dari keluarga sederhana. Ibuku 
meninggal enam tahun yang lalu karena kecelakaan lalu 
lintas. Sejak itu, aku diadopsi Papa Mama yang sekarang. 
Papaku adalah teman baik Bapak. Mereka baik dan 
mengajak aku tinggal di rumah mereka. Agar punya kamar 
sendiri dan bisa belajar dengan baik. Kebetulan, Papa 
Mama tidak punya anak. Aku dirawat seperti anak Papa 
dan Mama sendiri. 
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Sementara, Bapak, ingin tetap tinggaldi rumah ini. 
Menjalankan hobinya membuat celengan. Aku diizinkan 
menengok Bapak kapanpun aku mau. Aku juga sering 
menginap disini,” jelas Arumi. (RA/C12/3/36-49 – 4/1-3) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen RA/C12/3/17-21, Arumi 
mengatakan keadaan yang sebenarnya kepada Farah. Arumi 
menceritakan kepada Farah tentang profesi bapaknya sebagai 
pengarajin celengan ayam. Farah disini untungnya mencoba 
mengerti sebagai sikap menghargai Arumi yang sudah mau jujur 
menceritakan keadaan keluarganya.  
Cerita tentang keluarganya Arumi tak berhenti di situ saja. 
Akan tetapi pada kutipan cerpen RA/C12/3/36-49 – 4/1-3, Arumi 
Bercerita dari awal tentang keluarga yang sesungguhnya. Ia 
bercerita mulai dari ia lahir dari keluarga sederhana kemudian 
Ibunya meninggal saat ia berumur enam tahun karena kecelakaan 
lalu lintas. Tak sampai disitu saja, Arumi juga menceritakan 
mengapa sekarang ia mempunyai Papa dan Mama. Itu karena ia 
diadopsi oleh teman baik Bapaknya yang tidak punya anak. Arumi 
memang sebenarnya mempunyai rasa takut untuk mengatakan 
kepada Farah. Tapi karena adanya keberanian yang kuat dari diri 
Arumi, maka ia bisa menceritakan keadaanya yang sebenarnya. 
13) bertanggung jawab. 
Bertanggung jawab berarti sikap atau perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya 
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memang harus dilakukan. Berikut ini kutipan cerpen yang 
menunjukkan bentuk bertanggung jawab. 
...seraya memberikan uang Rp.20.000 kepada Badru. 
Badru merogoh saku dalam-dalam. (BSPS/C5/4/32-35) 
 
Dari kutipan cerpen BSPS/C5/4/32-35, menjelaskan bahwa 
Om Kemal sebagai ayah Salwa menunjukkan rasa bertanggung 
jawab yang besar. Beliau mengganti uangnya Badru yang di pinjam 
oleh Salwa. Pada saat Salwa meminjam ia ingin 
mengembalikannya pada saat dirumah. Kemudian setelah di rumah 
Om Kemal langsung mengganti uang tersebut. Om kemal sebagai 
Ayah Salwa telah melakukan tugas dan kewajibannya sebagai 
seorang ayah. Selain Om Kemal, Fito juga mempunyai kewajiban 
mengganti bukunya Lody yang ia pinjam tetapi hilang seperti pada 
kutipan cerpen berikut ini. 
“Ini bukumu, aku ganti,” ujar Fito saat mengembalikan 
buku Lody di rumah Lodi. (FBR/C6/3/23-24) 
 
Pada kutipan cerpen FBR/C6/3/23-24, bentuk bertanggung 
jawab juga ditunjukkan oleh tokoh Fito. Fito meminjam buku 
punya Lody akan tetapi hilang. Sebagai bentuk tanggung jawabnya, 
maka dia harus mengganti buku tersebut dan memberikannnya 
kepada Lody. Kejadian tersebut merupakan bentuk kewajibannya 






Pemaaf berarti sikap untuk memberikan ampun atas 
kesalahan yang dilakukan oleh orang lain. Berikut ini kutipan 
cerpen tentang bentuk memaafkan. 
“Iya. Enggak apa-apa. Yang penting sudah kembali. 
Masuk dulu, yuk!” jawab Lody. (FBR/C6/3/25-26) 
 
Dari kutipan cerpen FBR/C6/3/25-26 di atas, bentuk 
memaafkan terjadi pada diri Lody. Fito meminjam buku Lody. 
Akan tetapi buku yang dipinjamnya itu hilang. Akhirnya Fito pun 
memutuskan untuk mengganti buku yang hilang tersebut dan 
meminta maaf kepada Lody atas kejadian tersebut. Lody telah 
memaafkan perbuatan Fito karena Fito juga sudah mengganti 
dengan buku yang sama dengan kepunyaan Lody.  
15) mudah bergaul. 
Mudah bergaul berarti mudah berteman. Pada cerpen 
Rahasia Arumi (RA), pengarang mengungkapkan Arumi adalah 
anak yang mudah bergaul. Berikut ini adalah kutipan cerpennya. 
Walaupun begitu, Arumi bukanlah anak yang sombong. Ia 
mau berteman dengan siapa saja. Diantara teman-teman, ia 
paling senang bersahabat dengan Farah. (RA/C12/1/18-21) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen di atas, Arumi merupakan anak 
yang mudah bergaul. Bukti dari sifatnya itu, ia mau berteman 
dengan siapapun tanpa memilih-milih teman walaupun Farah 
merupakan teman terbaiknya. Arumi juga bukan orang yang 
sombong walaupun ia lebih beruntung dibanding dengan teman-
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teman yang lain. Kecantikan dan keadaannya yang lebih mapan 
yang telah diungkapkan pada cerpen sebelumnya tak membuat 
Arumi untuk berbuat hal-hal yang menyakiti teman dan berbuat 
sombong. 
16) bersahabat. 
Untuk dapat membentuk persahabatan yang baik seseorang 
harus bersahabat dengan orang lain. Persahabatan merupakan 
hubungan antar manusia yang di dalamnya tersimpan rasa saling 
memperhatikan dan saling menyayangi antara satu sama lain. 
Berikut ini kutipan cerpen Rahasia Arumi (AR) yang di dalamnya 
terdapat bentuk persahabatan antara Arumi dan Farah. 
“Kita berteman lagi, kan?” tanya Farah sambil tersenyum. 
Arumi merangkulnya sambil berkata, “kita, kan, tidak 
pernah bermusuhan!” (RA/C12/2/7-9) 
 
“Aku berharap bisa tetap menjadi temanmu, walaupun 
kamu tahu keadaanku, Far,” kata Arumi pelan. 
“Tentu saja Arum! Kau adalah sahabat terbaik, tak peduli 
apa pekerjaan bapakmu,” seru Farah sambil memeluk 
sahabatnya. (RA/C12/4/13-17) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen RA/C12/2/7-9 di atas, Farah 
mengajak Arumi untuk berteman kembali. Farah mengira Arumi 
tak ingin berteman lagi dengannya setelah kejadian pemberian 
hadiah celengan ayam. Akan tetapi Arumi menunjukkan bentuk 
persahabatannya dengan menjawab pertanyaan Farah. Arumi 
menjawab jika selama ini mereka tetap berteman dan tak pernah 
terjadi suatu permusuhan. Dari kejadian ini dapat dilihat bahwa 
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persahabatan Arumi dan Farah di dalamnya dibngun rasa saling 
mengerti antara satu sama lain. 
Rasa menerima apa adanya antara Farah dan Arumi juga 
ditunjukkan pada kutipan cerpen RA/C12/4/13-17. Pada kutipan 
cerpen tersebut, Farah telah mengetahui bagaimana keadaan Arumi 
yang sebenarnya. Akan tetapi sebagai bentuk persahabatan yang 
menerima keadaan apapun sahabat lainnya, Farah tetap menjadi 
sahabatnya yang baik. Bahkan ia tak pernah mempermasalahkan 
bagaimana keadaan bapaknya Arumi. Farah tetap menganggap 
bahwa Arumi adalah sahabat terbaiknya. 
c. Wujud nilai moral dalam hubungannya manusia dengan Tuhan 
Hubungan manusia dengan Tuhan merupakan hubungan 
dengan Sang Maha Pencipta. Hubungan manusia dengan sang 
pencipta ini bisa ditunjukkan dengan cara yang berbeda-beda pada 
setiap manusia. Berdasarkan hasil dari pengkajian 12 cerpen yang 
terdapat pada Majalah Bobo dimulai dari bulan Januari sampai dengan 
Desember 2015 ditemukan nilai moral yang hubungannya manusia 
dengan Tuhan. Berikut ini disajikan Tabel 6 yang menggambarkan 
wujud nilai moral hubungannya manusia dengan Tuhan berdasarkan 
hasil dari pengkajian 12 cerpen yang terdapat pada Majalah Bobo dari 





Tabel 6. Nilai Moral dalam Hubungannya Manusia dengan Tuhan 
No 
Nilai Moral 
Judul Nomor Kutipan 
Cerpen 
Jumlah 
1 Ketakwaan AMS C2/1/1-9 




Dilihat dari Tabel 6, terdapat 1 bentuk nilai moral dalam 
lingkup hubungannya manusia dengan Tuhan dari cerpen-cerpen yang 
diteliti yang keseluruhan berjumlah 3 kutipan cerpen. Nilai moral 
tersebut terdapat pada judul cerpen Akbar Memerah Sapi (AMS), 
Badru Si Pengantar Susu (BSPS), dan Fito Bisa Rapi (FBR). 
Ketakwaan yang beruhubungan dengan Tuhan dapat 
ditunjukkan pada beberapa kutipan cerpen di bawah ini. 
Suara adzan terdengar dari mushola. Abar segera bangun. 
“Hmm, dingin airnya seperti air es” kata Akbar kepada 
Bapak. Bapak hanya tersenyum. “Tapi segar...Brrrr!” lanjut 
Akbar. (AMS/C2/1/1-9) 
 
Dari kutipan cerpen AMS/C2/1/1-9, pengarang menyampaikan 
bentuk ketakwaan dengan menggambarkan seorang tokoh Akbar dan 
Bapaknya langsung bangun dari tidurnya ketika mendengarkan 
Adzan. Kemudian dilanjutkan langsung mengambil air ke kamar 
mandi. Dalam kutipan ini belum begitu jelas bahwa ia sebenarnya 
setelah mengambil air itu melaksanakan sholat atau tidak. Akan tetapi 
dalam kutipan cerpen selanjutnya, dijelaskan lebih lanjut bahwa 
Bapaknya pulang dari mushola. Dari penjelasan tersebut, dapat terlihat 
jelas apabila Akbar dan Bapaknya melaksanakan shalat di mushola. 
Kegiatan tersebut menunjukkan adanya taat beribadah sebagai bentuk 
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ketakwaan. Akbar dan Bapak menjalankan perintah Tuhan yaitu salah 
satu rukun islam yaitu sholat. 
Sedangkan nilai moral takwa kepada Tuhan dapat dilihat pada 
tokoh yang berdoa memohon permintaan kepada Tuhan. Berikut ini 
adalah kutipan cerpennya. 
“Semoga pahala om sekeluarga terus mengalir disetiap 
kayuhan sepeda ini.” (BSPS/C5/6/21-23) 
 
Kutipan cerpen nomor BSPS/C5/6/21-23 di atas menunjukkan 
bahwa tokoh Badru meminta permohonan kepada Tuhan untuk 
memberikan pahala kepada papanya Salwa karena sudah memberikan 
sepeda kepada Badru. Badru hanya bisa membalas apa yang sudah 
diberikan papanya Salwa dengan berdoa memohon kepada Tuhan. Ini 
merupakan nilai moral yang dapat ditiru oleh pembaca. Dia tidak lupa 
memanjatkan doa kepada Tuhan untuk membalas kebaikan orang lain 
yang sudah memberikan sepeda tanpa rasa pamrih. Sehingga tokoh 
Badru berpikir bahwa hanya dengan Mengucapkan doa meminta 
permohonan pahala untuk papanya Salwa yang bisa membalas semua 
kebaikannya. Selain taat beribadah dan berdoa, di bawah ini juga di 
tunjukkan bersyukur sebagai bentuk ketakwaan dengan lisan terdapat 
pada kutipan cerpen berikut ini: 
“Wah...Alhamddulillah...” (FBR/C6/2/3) 
Dari kutipan cerpen di atas, dapat dilihat bahwa tokoh Fito 
bersyukur dengan kata-kata atau dengan cara lisan. Fito merasa lega 
karena logo pramuka yang dicarinya ketemu di dalam kotak sepatu 
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atas bantuan Mamanya. Karena rasa leganya tersebut, Fito 
mengucapkan Alhamdulillah sebagai rasa syukurnya karena yang 
dicari sudah ketemu dan Fito tidak jadi terlambat berangkat ke 
sekolah. Rasa syukur ini diucapakan tokoh karena juga merasakan 
tenang ketika Fito telah menemukan logo pramuka yang dicarinya. 
d. Wujud nilai moral dalam hubungannya manusia dengan 
lingkungan alam 
Hubungan manusia dengan lingkungan alam juga tidak lepas 
dari manusia sebagai makhluk sosial. Selain membutuhkan sesama, 
manusia juga membutuhkan lingkungan sekitar sehingga rasa 
mencintai alam seharusnya tertanam dalam diri manusia. Berdasarkan 
hasil dari pengkajian 12 cerpen yang terdapat pada Majalah Bobo 
dimulai dari bulan Januari sampai dengan Desember 2015 ditemukan 
nilai moral yang hubungannya dengan lingkungan alam. Berikut 
disajikan tabel yang menggambarkan Wujud nilai moral hubungannya 
manusia dengan lingkungan alam berdasarkan hasil dari pengkajian 12 
cerpen yang terdapat pada Majalah Bobo dari bulan Januari sampai 
dengan Desember 2015. 
Tabel 7. Nilai Moral dalam Hubungannya Manusia dengan 
Lingkungan Alam 
No Nilai Moral 
Judul Nomor Kuitpan 
Cerpen 
Jumlah 





Dilihat dari Tabel 7, terdapat 1 bentuk nilai moral dalam 
lingkup hubungannya manusia dengan lingkungan alam dari cerpen-
cerpen yang diteliti yang keseluruhan datanya berjumlah 2 data. Nilai 
moral tersebut terdapat pada judul cerpen Tugas Menabung (TM). 
Cinta tanaman merupakan kegiatan memelihara dan menjaga 
tanaman dengan memberikan kebutuhan yang dibutuhkan oleh 
tanaman tersebut. Berikut kutipan cerpen yang menunjukkan bentuk 
cinta tanaman. 
Dua minggu lalu, kami diberi tugas menanam sayur. Bu 
Cantika menjanjikan hadiah bagi kami yang mampu 
merawatnya hingga panen. (TM/C7/1/7-9) 
  
Aku bisa menanam sayur-sayuranku di pot itu. (TM/C7/2/1) 
 
Pada kutipan cerpen TM/C7/1/7-9, pengarang menyampaikan 
bentuk cinta tanaman melalui kutipan cerpen tentang Bu Cantika yang 
memberikan tugas untuk menanam sayuran. Kemudian ia juga 
menjanjikan sebuah hadiah untuk anak yang dapat menjaga tanaman 
tersebut sampai panen. Kegiatan ini secara tidak langsung membuat 
anak akan cinta tanaman seperti memberi pupuk dan menyiram agar 
dapat panen. Dengan tugas tersebut, Bu Cantika sebagai guru secara 
tidak langsung juga dapat mengajarkan anak bagaimana cinta tanaman 
yang baik. Sedangkan pada kutipan cerpen TM/C7/2/1, Ririn ada 
berkeinginan menanam tanaman. Keinginan tersebut pastinya akan 
membuat Ririn untuk cinta tanaman yang ditanam di dalam pot 
tersebut. Ririn juga akan merawatnya agar tetap tumbuh dengan baik. 
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2. Teknik Penyampaian Nilai Moral dalam Cerita Pendek pada Majalah 
Bobo Edisi Januari sampai Desember 2015 
Secara umum, teknik penyampaian nilai moral dalam karya sastra 
dibagi menjadi dua yaitu teknik penyampaian secara langsung dan tidak 
langsung. Berikut ini disajikan Tabel 8 tentang hasil penelitian mengenai 
teknik penyampaian nilai moral yang terdapat dalam 12 Cerita pendek 
pada Majalah Bobo edisi Januari sampai Desember 2015. 
Tabel 8. Teknik Penyampaian Nilai Moral dalam 12 Cerita Pendek pada 
Majalah Bobo Edisi Januari sampai Desember 2015 
No Judul 
Jumlah Kutipan Cerpen 






1 AS 2 1 9  
2 AMS 1 4 10  
3 PMTB 2 1 8  
4 TT 7 2 5  
5 BSPS 4 8 11  
6 FBR 1 8 6  
7 TM 5 5 4  
8 GRB 0 2 8  
9 BA 2 5 12  
10 GBL 0 5 5  
11 KNAG 2 3 7  
12 RA 5 5 7  
Jumlah  31 49 92 0 
 
Pada tabel 8, dapat diketahui teknik penyampaian nilai moral 
secara langsung dari 12 Cerita Pendek pada Majalah Bobo edisi Januari 
sampai Desember 2015 sebanyak 80 kutipan cerpen yang terbagi ke dalam 
penyampaian melaluitokoh dan uraian pengarang. Sedangkan teknik 
penyampaian nilai moral secara tidak langsung 92 kutipan cerpen yang 
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disampaikan melalui peristiwa di dalam cerita. di bawah ini kutipan cerpen 
hasil dari penelitian mengenai teknik penyampaian nilai moral. 
a. Teknik penyampaian nilai moral secara langsung 
Teknik penyampaian nilai moral secara langsung dalam 12 
cerpen pada Majalah Bobo edisi Januari sampai Desember 2015 
diperoleh sebanyak 80 data. Berikut ini beberapa bentuk kutipan 
cerpen yang menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. 
“Wah, kamarmu rapi sekali, Lod. Kamu punya pembantu 
ya?” tanya Fito. 
“Enggak punya.” 
“Mamamu yang membereskan? Kalau di rumahku, biasanya 
Mama yang merapikan kamarku. 
“Ya. Kadang Mama membantuku merapikan kamar. Tapi 
biasanya aku yang merapikan sendiri. (FBR/C6/3/30-36) 
 
Pada kutipan cerpen FBR/C6/3/30-36, pada cerpen “Fito Bisa 
Rapi” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara langsung. 
Kutipan cerpen FBR/C6/3/30-36 menunjukkan bentuk nilai moral 
rajin kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pengarang 
menyampaikan nilai moral melalui tokoh yang mengucapkan tentang 
kerapian kamar. Kamar Lody memang rapi, karena ia selalu 
membereskan kamarnya walaupun tanpa bantuan siapapun. 
Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
FBR/C6/3/30-36 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 




Berikut ini kutipan cerpen yang menggunakan teknik 
penyampaian nilai moral pantang menyerah secara langsung. 
Akbar menutup hidung dengan tangan kirinya. “Masa bau 
segitu aja nyerah,” lanjutnya. (AMS/C2/2/9-15) 
 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/2/9-15, pada cerpen “Akbar 
Memerah Sapi” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen AMS/C2/2/9-15 menunjukkan bentuk nilai 
moral pantang menyerah kategori hubungan manusia dengan diri 
sendiri. Pengarang menyampaikan nilai moral melalui tokoh yang 
mengucapkan tidak boleh menyerah. Akbar memang dapat mengatasi 
permasalahnnya tersebut dengan menutup hidung dengan tangan 
kirinya. Dia tidak begitu saja langsung menyerah untuk menghentikan 
pekerjaannya itu. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan 
cerpen AMS/C2/2/9-15 menunjukkan teknik penyampaian secara 
langsung karena tidak menyerah sudah muncul di dalam cerita 
tersebut. 
Berikut ini kutipan cerpen yang menggunakan teknik 
penyampaian nilai moral pemberani secara langsung. 
Iva langsung menuju loket. Iva, kan, sudah kelas lima, jadi 
harus berani. (PMTB/C3/3/14-16) 
 
Bunda sering mengajari Iva untuk berani ke suatu tempat. 
Bunda hanya mengawasi dari kejauhan. (PMTB/C3/3/17-20) 
 
Pada kutipan cerpen PMTB/C3/3/14-16 dan PMTB/C3/3/17-
20, pada cerpen “Pasar Malam Tanpa Bunda” menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
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PMTB/C3/3/14-16 dan PMTB/C3/3/17-20 menunjukkan bentuk nilai 
moral pemberani kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang yang 
menyapaikan harus berani. Iva yang berani masuk ke pasar malam 
sendiri dan langsung membeli tiket di loket pembayaran. Iva 
mengingat pesan yang disampaikan oleh bunda bahwa ia harus 
menjadi pemberani untuk pergi ke suatu tempat. Pernyataan inilah 
yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen PMTB/C3/3/14-16 dan 
PMTB/C3/3/17-20 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena berani sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Berikut ini kutipan cerpen yang menggunakan teknik 
penyampaian nilai moral rasa ingin tahu secara langsung. 
“Diberi bumbu apa, Put?” tanyaku penasaran. 
“Coba lihat, An! Ada sedikit warna merah di Tela-Tela ini. 
Ini bumbu rasa balado. Aku kasih sedikit, supaya tidak 
pedas,” katanya. 
“Ada berapa macam rasa, Put?” tanyaku. 
“Banyak, An! Ada rasa jagung manis., keju, rumput laut, 
barbeque, dan banyak lagi,” jawabnya. (TT/C4/1/14-20) 
 
Eh, apa ini? Aku melihat irisan kentang di dalam plastik. 
Namun, warnanya putih, bukan kuning seperti biasanya. 
Apakah ini Tela-Tela, seperti yang diceritakan Putri? 
Karena penasaran, aku segera mencari Mama. Ternyata 
dugaanku betul. Itu memang sikong iris untuk membuat Tela-
Tela. (TT/C4/2/2-6) 
 
“Kamu bawa apa, Ni?” tanya Putri penasaran saat ku 
keluarkan camilanku. Hari itu, kebetulan Putri tidak 
membawa camilan. 




Pada kutipan cerpen TT/C4/1/14-20, TT/C4/2/2-6, dan 
TT/C4/5/8-12, pada cerpen “Tela-tela” menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
TT/C4/1/14-20, TT/C4/2/2-6, dan TT/C4/5/8-12 menunjukkan bentuk 
nilai moral rasa ingin tahu kategori hubungan manusia dengan diri 
sendiri. Pengarang menyampaikan nilai moral melalui uraian 
pengarang yang menyampaikan tokoh yang penasaran. Ani yang 
penasaran dengan bumbu-bumbu untuk memberikan rasa pada tela-
tela kemudian bertanya kepada Putri yang sering membawa makanan 
tersebut. Kemudian Ani juga penasaran setibanya iya pulang sekolah 
melihat irisan yang ia duga bahwa itu irisan kentang. Kemudian pada 
kutipan selanjutnya yaitu Putri juga penasaran dengan apa yang 
dibawa oleh Ani saat membawa bekal ke sekolah. Rasa penasaran 
tersebut muncul karena adanya rasa ingin tahu. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen TT/C4/1/14-20, TT/C4/2/2-6, dan 
TT/C4/5/8-12 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena berani sudah muncul di dalam cerita tersebut.  
Berikut ini juga merupakan kutipan cerpen yang menggunakan 
teknik penyampaian nilai moral rasa ingin tahu secara langsung. 
“Sal, label botol itu, kok, pakai nama kamu?” Badru 
penasaran. 
“Ayahku, kan, buka usaha air minum isi ulang. Dijual ke 
karyawan pabrik-pabrik. Juga menerima pesanan dalam botol 
dan kemasan gelas plastik. Pesanan pesta biasanya. Trus, 





Vella mengamat-amati kue itu. “Apa ini, Nda?” tanyanya. 
“Oh, ini grubi namanya.” 
Nama yang aneh, pikir Vella. Ia pun mencicipi kue grubi dari 
Tante Cecil. Hm, enak. Manis. 
“Itu dari ubi yang diserut, lalu digoreng, dicampur gula cair, 
dan dibentuk bulat seperti itu,”... (KNAG/C11/3/25 – 4/1-6) 
 
“Cerita apa?” kali ini Farah yang penasaran. 
“Nanti pulang sekolah, bareng aku, ya. Ada yang ingin aku 
aku tunjukkan ke kamu,” jawab Arumi. Ah...Farah semakin 
dibuat penasaran. (RA/C12/2/3-6) 
 
Seribu pertanyaan muncul di kepala Farah. Sampai akhirnya 
Arumi mengetuk pintu sebuah rumah kecil. (RA/C12/3/7-9) 
 
Tak seperti biasanya, sepulang sekolah ini, Farah duduk di 
samping Arumi di dalam mobil mewahnya. Hati Farah 
bertanya-tanya, kemanakah tujuan mereka. (RA/C12/2/10-
13) 
 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/3/7-16, pada cerpen “Badru Si 
Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/3/7-16 menunjukkan bentuk nilai 
moral rasa ingin tahu kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang yang 
menyampaikan tokoh yang penasaran. Badru yang penasaran dengan 
botol yang di bawa oleh Salwa kemudian ia menanyakan botol itu 
yang menggunakan label nama Salwa. Salwa pun menjawab 
pertanyaan Badru tentang botol-botol tersebut. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen BSPS/C5/3/7-16 menunjukkan 
teknik penyampaian secara langsung karena rasa ingin tahu 
dimunculkan menggunakan rasa penasaran di dalam cerita tersebut. 
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Pada kutipan cerpen KNAG/C11/3/25 – 4/1-6, pada cerpen 
“Kerak Nasi Atau Grubi” menunjukkan teknik penyampaian nilai 
moral secara langsung. Kutipan cerpen KNAG/C11/3/25 – 4/1-6 
menunjukkan bentuk nilai moral rasa ingin tahu kategori hubungan 
manusia dengan diri sendiri. Vella sesampainya di rumah langsung 
pun penasaran dengan salah satu oleh-oleh yang diberikan oleh Tante 
Cecil. Ia bertanya kepada Bundanya nama dari makanan tersebut. 
Bundanya akhirnya pun menjelaskan bahwa itu adalah grubi yang 
terbuat dari ubi yang diserut, lalu digoreng, dicampur gula cair, dan 
dibentuk bulat. Pengarang menyampaikan nilai moral melalui uraian 
pengarang yang menyampaikan tokoh mengamati kue karena 
penasaran. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan 
cerpen menunjukkan teknik penyampaian secara langsung karena rasa 
ingin tahu dimunculkan dengan mengamati suatu benda di dalam 
cerita tersebut. 
Pada kutipan cerpen RA/C12/2/3-6, RA/C12/3/7-9 dan 
RA/C12/2/10-13, pada cerpen “Rahasia Arumi” menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
RA/C12/2/3-6, RA/C12/3/7-9, dan RA/C12/2/10-13 menunjukkan 
bentuk nilai moral rasa ingin tahu kategori hubungan manusia dengan 
diri sendiri. Pengarang menyampaikan nilai moral melalui uraian 
pengarang yang menyampaikan tokoh yang penasaran, muncul seribu 
pertanyaan, dan tokoh yang bertanya-tanya. Farah penasaran setelah 
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Arumi mengatakan ingin menyampaikan sesuatu setelah pulang 
sekolah. Hal yang membuat penasaran tersebut belum sampai 
terjawab oleh Farah, Farah sudah diajak ke rumah kecil yang 
membuat Farah menyimpan seribu pertanyaan. saat Farah pulang 
bersama Arumi, rasa ingin tahu Farah semakin besar. Hatinya semakin 
bertanya-tanya. Selain penasaran dengan apa yang akan diceritakan 
Arumi, Farah juga berpikir kemanakah tujuan mereka. Pernyataan 
inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen RA/C12/2/3-6, 
RA/C12/3/7-9, dan RA/C12/2/10-13 menunjukkan teknik 
penyampaian secara langsung karena rasa ingin tahu dimunculkan 
menggunakan rasa penasaran, memunculkan seribu pertanyaan, dan 
bertanya-tanya di dalam cerita tersebut. 
Berikut ini merupakan kutipan cerpen yang menggunakan 
teknik penyampaian nilai moral bertekad kuat secara langsung. 
Aku juga berseru kencang dan bertekad untuk memulai 
menabung. (TM/C7/4/16-17) 
 
Berdasarkan pada kutipan TM/C7/4/16-17, pada kutipan 
cerpen “Tugas Menabung” menunjukkan nilai moral secara langsung. 
Kutipan cerpen TM/C7/4/16-17 menunjukkan bentuk nilai moral 
bertekad kuat kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui tokoh yang 
mengucapkan kata bertekad secara langsung. Ririn memang bertekad 
untuk menabung. Semua itu terjadi karena awalnya Ririn mendapat 
tugas dari Bu Cantika untuk tugas menabung. Tetapi Ririn bingung 
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karena ia tidak tahu cara menabung. Sedangkan pada saat 
mengumpulkan laporan menabung, ternyata kedua temannya 
mempunyai cara menabung yang unik. Berawal dari kejdian tersebut 
dan nasehat dari Bu Cantika untuk tetap melanjutkan menabung maka 
Ririn bertekad untuk mulai menabung. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen TM/C7/4/16-17 menunjukkan 
teknik penyampaian secara langsung karena Ririn mengucapkan 
bertekad yang sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Berikut ini merupakan kutipan cerpen yang menggunakan 
teknik penyampaian nilai moral berpikir kritis secara langsung. 
Sepulang sekolah, aku berpikir bagaimana cara memulai 
menabung. (TM/C7/2/19-22) 
 
Pada kutipan cerpen TM/C7/2/19-22, pada cerpen “Tugas 
Menabung” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen TM/C7/2/19-22 menunjukkan bentuk nilai 
moral berpikir kritis kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang yang 
berpikir mencari ide menabung. Ririn berusaha berpikir bagaimana 
menghasilkan cara yang baru untuk memulai menabung. Ia bingung 
karena dijelaskan pada kutipan cerpen selanjutnya bahwa ia tidak 
pernah menabung. Dengan tugas tersebut, mau tidak mau Ririn harus 
berusaha berpikir untuk menemukan caranya menabung. Pernyataan 
inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen TM/C7/2/19-22 
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menunjukkan teknik penyampaian secara langsung karena berpikir 
dimunculkan di dalam cerita tersebut. 
Berikut ini merupakan kutipan cerpen yang menggunakan 
teknik penyampaian nilai moral tekun secara langsung. 
Aku mengerti mengapa Lili bisa memenangkan ini. Ia 
memang tekun selalu membawa bekal ke sekolah. 
(TM/C7/3/37-47) 
 
Pada kutipan cerpen TM/C7/3/37-47, pada cerpen “Tugas 
Menabung” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen TM/C7/3/37-47 menunjukkan bentuk nilai 
moral tekun kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang yang 
menyampaikan tokoh bersikap tekun. Lili memang anak yang tekun 
membawa bekal ke sekolah setiap harinya. Hal ini dilakukan supaya 
uang jajannya bisa digunakan untuk menabung. Pernyataan inilah 
yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen TM/C7/3/37-47 
menunjukkan teknik penyampaian secara langsung karena tekun 
dimunculkan di dalam cerita tersebut. 
Di bawah ini merupakan kutipan cerpen yang menggunakan 
teknik penyampaian nilai moral hemat secara langsung. 
“Setiap hari, saya membawa bekal ke sekolah. selain bisa 
menghemat uang jajan,...” (TM/C7/4/2-3) 
 
Pada kutipan cerpen TM/C7/4/2-3, pada cerpen “Tugas 
Menabung” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen TM/C7/4/2-3 menunjukkan bentuk nilai 
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moral hemat kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang yang 
menyampaikan tokoh yang hemat. Lili selalu membawa bekal ke 
sekolah setiap hari. Lili berfikiran dengan dia membawa bekal dari 
rumah, maka dia dapat menghemat uang jajan yang diberikan ibunya. 
Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
TM/C7/4/2-3 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena tekun dimunculkan di dalam cerita tersebut. 
Berikut ini merupakan kutipan cerpen yang menggunakan 
teknik penyampaian nilai moral berkomitmen secara langsung. 
Dalam hati, Andaru tersenyum. Selain sudah berbuat 
kebaikan minggu ini, ia juga sudah memenuhi janji lamanya 
pada diri sendiri. Yaitu membuat Dindy tertarik membaca 
buku. (BA/C9/4/46-49) 
 
Pada kutipan cerpen BA/C9/4/46-49, pada cerpen “Buku-buku 
Andaru” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen BA/C9/4/46-49 menunjukkan bentuk nilai 
moral berkomitmen kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. 
Pengarang menyampaikan nilai moral berkomitmen melalui uraian 
pengarang. Andaru sebagai teman dekatnya, ia merasa memiliki tugas 
untuk membuat Dindy tertarik untuk membaca. Oleh sebab itu dia 
berkomitmen untuk membuat Dindy senang membaca. Selain itu, ia 
juga memiliki niat untuk membagikan buku yang sudah tidak dipakai. 
komitmen itu pun akhirnya dipenuhi oleh Andaru selain ia telah 
membagikan buku-buku yang sudah tidak terpakai lagi, Andaru juga 
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sudah membuat Dindy tertarik membaca buku. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen BA/C9/4/46-49 menunjukkan 
teknik penyampaian secara langsung karena memenuhi janji sebagai 
komitmen dimunculkan di dalam cerita tersebut. 
Di bawah ini merupakan kutipan cerpen yang menggunakan 
teknik penyampaian nilai moral patuh secara langsung. 
“Tidak apa-apa. Nabila, kan, bisa main sendiri, sambil Mama 
awasi. Yang penting, Nadine jangan lupa kunci pagar kalau 
keluar, ya,” pesan Mama. (AS/C1/3/21-25) 
 
Pada kutipan cerpen AS/C1/3/21-25, pada cerpen “Adikku 
Sayang” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen AS/C1/3/21-25 menunjukkan bentuk nilai 
moral patuh kategori hubungan manusia dengan sesama. Pengarang 
menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang yang 
menyampaikan tentang Mama yang berpesan kepada Nadine. Mama 
berpesan untuk mengunci pagar saat Nadine keluar. Hal ini dilakukan 
supaya Nabila yang masih kecil tidak keluar dari rumah yang dapat 
membahayakan keselamatan Nabila. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen AS/C1/3/21-25 menunjukkan 
teknik penyampaian secara langsung karena Mama yang berpesan 
kepada Nadine sebagai bentuk nasihat dimunculkan di dalam cerita 
tersebut. Teknik penyampaian nilai moral gaya hidup sehat selain 
kutipan cerpen diatas, juga terdapat pada kutipan cerpen di bawah ini 
pada cerpen “Tela-tela”. 
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“Eits, cuci tangan dulu,” tegur Mama. (TT/C4/3/15-16) 
 
Pada kutipan cerpen TT/C4/3/15-16, pada cerpen “Tela-tela” 
menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara langsung. 
Kutipan cerpen TT/C4/3/15-16 menunjukkan bentuk nilai moral gaya 
hidup sehat kategori hubungan manusia dengan sesama. Pengarang 
menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang yang 
menyampaikan tentang Mama yang menegur adik Ani untuk cuci 
tangan dahulu. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan 
cerpen TT/C4/3/15-16 menunjukkan teknik penyampaian secara 
langsung karena Mama menegur adik Ani dalam cerpen tersebut 
sebagai bentuk nasihat dimunculkan di dalam cerita tersebut.  
Nilai moral nasihat juga disampaikan secara langsung pada 
kutipan di bawah ini dari cerpen “Badru Si Pengantar Susu”. 
“Hati-hati di jalan, Nak. Semoga langgananmu bertambah 
lagi. (BSPS/C5/1/8-10) 
 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/1/8-10, pada cerpen “Badru Si 
Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/1/8-10 menunjukkan bentuk nilai 
moral kepedulian kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui tokoh yang 
menyampaikan tentang pesan untuk berhati-hati di jalan. Ibunya 
Badru berpesan kepada Badru yang akan berangkat mengatar pesanan 
susu kemudian berangkat ke sekolah untuk berhati-hati saat di jalan. 
Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
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BSPS/C5/1/8-10 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena Mama berpesan kepada Badru sebagai bentuk nasihat 
dimunculkan di dalam cerita tersebut. Nilai moral kepedulian juga 
masih disampaikan dengan teknik penyampaian langsung pada 
kutipan cerpen di bawah ini. 
Ibu sudah menasihatiku untuk gemar menabung. 
(TM/C7/2/32-35) 
 
Pada kutipan cerpen TM/C7/2/32-35, pada cerpen “Tugas 
Menabung” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen TM/C7/2/32-35 menunjukkan bentuk nilai 
moral kepedulian kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang yang 
menyampaikan ibu menasihati anaknya. Ririn mendapatkan tugas dari 
Bu Cantika sebenarnya Mama Ririn sudah menasihati Ririn untuk 
gemar menabung. Celengan yang ada di rumahnya hanya diisi dengan 
uang receh. Ririn justru lebih tergoda untuk jajan daripada menabung. 
Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
TM/C7/2/32-35 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena menasihati sebagai bentuk kepedulian dimunculkan di dalam 
cerita tersebut. 
Berikut ini juga merupakan kutipan cerpen yang menggunakan 




Mama tersenyum. “Aya bukan ramalan bintang yang 
membuat Aya sial. Tapi itu karena Aya sendiri yang ceroboh. 
Kemarin sore, Aya tidak memeriksa buku-buku yang harus 
dibawa hari ini. Tidak mengecek ban sepeda. Aya juga baca 
komik sampai malam. Akibatnya, Aya bangun kesiangan, 
tidak sempat sarapan, dan tidak sempat melakukan hal 
lainnya....Kalau Aya mengikuti nasihat Mama, pasti cerita 
hari ini akan berbeda...” (GRB/C8/4/23-36) 
 
Pada kutipan cerpen GRB/C8/4/23-36, pada cerpen “Gara-gara 
Ramalan Bintang” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral 
secara langsung. Kutipan cerpen GRB/C8/4/23-36 menunjukkan 
bentuk nilai moral kepedulian kategori hubungan manusia dengan 
sesama. Pengarang menyampaikan nilai moral melalui tokoh yang 
menyampaikan nasihat. Aya berpikir kejadian yang ia lalui sehari 
mulai dari buku matematika dan uang saku yang ketinggalan sampai 
ban sepeda kempes ada hubungannya dengan ramalan bintang yang ia 
baca. Aya pun sempat menyesal kenapa dia harus berangkat ke 
sekolah. Akan tetapi, Mama pun memberikan nasihat kepada Aya 
bahwa semua yang terjadi bukan karena ramalan bintang tetapi karena 
kecerobohan diri Aya sendiri. Pernyataan inilah yang menunjukkan 
bahwa kutipan cerpen GRB/C8/4/23-36 menunjukkan teknik 
penyampaian secara langsung karena menasihati sebagai bentuk 
kepedulian dimunculkan di dalam cerita tersebut. 
Di bawah ini beberapa kutipan cerpen dari berbagai judul 
cerpen yang menggunakan teknik penyampaian nilai moral rasa 
hormat secara langsung. 




“Terima kasih ya, Bar,” kata Bapak sepulang dari KUD. 
“Akbarr juga berterima kasih, Pak. Baru sekali ini Akbar 
memerah sapi hi hi hi,” Akbar terkekeh. (AMS/C2/3/22-30) 
 
Om kemal, Ayah Salwa mengucapkan terima kasih, ... 
(BSPS/C5/4/31-32) 
 
“Wah Makasih banget, Om,...” (BSPS/C5/4/38-39) 
 
“... Terima kasih, Om....” (BSPS/C5/6/20-21) 
 
“Hore! Terima kasih, Ma!” teriak Fito girang. (FBR/C6/4/50) 
 
“Terima kasih ya, Kak,” kata Imung lagi. (BA/C9/4/30-34) 
 
“Terima kasih, Nyonya Anne,” ucap Bu Lastri tersenyum 
tipis. (GBL/C10/3/31-32) 
 
“Tante kiky adik Bunda? Terima kasih, ya!...” 
(KNAG/C11/3/20) 
 
“Terima kasih, Tante,” Vella menerima kantong plastik itu 
dan berpamitan. (KNAG/C11/3/26-27) 
 
Pada kutipan cerpen AS/C1/4/ 1-2, pada cerpen “Adikku 
Sayang” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen AS/C1/4/1-2 menunjukkan bentuk nilai 
moral rasa hormat kategori hubungan manusia dengan sesama. Nadine 
mengucapkan bentuk terima kasih kepada mamanya karena dia telah 
diizinkan untuk bermain dengan teman-temannya. Nadine pun 
menjadi bersemangat lagi untuk bermain. Apalagi setelah satu minggu 
ia tidak bermain bersama teman-temannya. Pengarang menyampaikan 
nilai moral melalui tokoh yang mengucapkan terima kasih secara 
langsung. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
AS/C1/4/1-2 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
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karena berterima kasih sebagai rasa hormat sudah muncul di dalam 
cerita tersebut. 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/3/22-30, pada cerpen “Akbar 
Memerah Sapi” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen AMS/C2/3/22-30 menunjukkan bentuk nilai 
moral rasa hormat kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui tokoh yang 
mengucapkan terima kasih secara langsung. Bapak dan Akbar 
memang saling mengucapkan terima kasih atas bantuan yang 
diberikan oleh Bapak dan Akbar. Bapak berterima kasih kepada Akbar 
karena Akbar sudah membantu mengantarkan susu ke KUD. 
Sedangkan Akbar berterima kasih kepada Bapaknya karena Akbar 
sudah diajari memerah sapi yang benar. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen AMS/C2/3/22-30 menunjukkan 
teknik penyampaian secara langsung karena berterima kasih sebagai 
rasa hormat sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/4/31-32, pada cerpen “Badru Si 
Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/4/31-32 menunjukkan bentuk 
nilai moral rasa hormat kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui tokoh yang 
mengucapkan terima kasih secara langsung. Om Kemal mengucapkan 
rasa terima kasih kepada Badru karena sudah membantu Salwa. Badru 
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sebagai teman yang baik, ia telah membantu mendorong sepeda yang 
bannya kempes, kemudian memberikan pinjaman uang kepada Salwa 
bahkan Badru juga mengantarkan Salwa sampai rumah. Pernyataan 
inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen BSPS/C5/4/31-32 
menunjukkan teknik penyampaian secara langsung karena berterima 
kasih sebagai rasa hormat sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Kemudian pada kutipan cerpen BSPS/C5/4/38-39 pada cerpen 
“Badru Si Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian nilai 
moral secara langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/4/38-39 
menunjukkan bentuk nilai moral rasa hormat kategori hubungan 
manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai moral 
melalui tokoh yang mengucapkan terima kasih secara langsung. Badru 
juga berterima kasih kepada Om kemal karena saat Om Kemal 
memberikan uang ganti yang dipinjam oleh Salwa, Om Kemal 
melarang Badru mengembalikan kembaliannya. Uang kembalian itu 
diberikan oleh Om Kemal untuk Badru. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen BSPS/C5/4/38-39 menunjukkan 
teknik penyampaian secara langsung karena berterima kasih sebagai 
rasa hormat sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Selanjutnya pada kutipan cerpen BSPS/C5/6/20-21 pada 
cerpen “Badru Si Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian 
nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/6/20-21 juga 
menunjukkan bentuk nilai moral rasa hormat kategori hubungan 
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manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai moral 
melalui tokoh yang mengucapkan terima kasih secara langsung. Badru 
berterima kasih kembali karena Om Kemal juga memberikan sepeda. 
Sepeda punya kembaran Salwa diberikan oleh Om Kemal untuk 
Badru supaya dapat digunakan untuk mengantarkan susu pada pagi 
hari dan Badru tidak terlambat berangkat ke sekolah. Pernyataan 
inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen BSPS/C5/6/20-21 
menunjukkan teknik penyampaian secara langsung karena berterima 
kasih sebagai sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Pada kutipan cerpen FBR/C6/4/50 pada cerpen “Fito Bisa 
Rapi” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara langsung. 
Kutipan cerpen FBR/C6/4/50 juga menunjukkan bentuk nilai moral 
rasa hormat kategori hubungan manusia dengan sesama. Pengarang 
menyampaikan nilai moral melalui tokoh yang mengucapkan terima 
kasih secara langsung. Fito mengungkapkan rasa terima kasih karena 
Mamanya memberikan komik sebagai hadian. Hadiah itu diberikan 
karena Fito sudah bisa merapikan kamarnya yang berantakan menjadi 
kamar yang rapi. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan 
cerpen FBR/C6/4/50 menunjukkan teknik penyampaian secara 
langsung karena berterima kasih sebagai rasa hormat sudah muncul di 
dalam cerita tersebut. 
Pada kutipan cerpen BA/C9/4/30-34 pada cerpen “Buku-buku 
Andaru” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
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langsung. Kutipan cerpen BA/C9/4/30-34 juga menunjukkan bentuk 
nilai moral rasa hormat kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui tokoh yang 
mengucapkan terima kasih secara langsung. Imung berterima kasih 
kepada Andaru karena telah memberikan buku-buku yang sudah tidak 
terpakai untuk adiknya Imung yang senang dengan membaca. Karena 
Nalang masih kecil, maka Imung sebagai kakak berkewajiban untuk 
mewakili menngucapkan rasa terima kasih tersebut. Pernyataan inilah 
yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen BA/C9/4/30-34 
menunjukkan teknik penyampaian secara langsung karena berterima 
kasih sebagai rasa hormat sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Pada kutipan cerpen GBL/C10/3/31-32 pada cerpen “Gaun Bu 
Lastri” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara langsung. 
Kutipan cerpen GBL/C10/3/31-32 juga menunjukkan bentuk nilai 
moral rasa hormat kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui tokoh yang 
mengucapkan terima kasih secara langsung. Bu Lastri mengucapkan 
terima kasih kepada Nyonya Anne karena Nyonya Anne telah 
menyelesaikan membuat baju untuk Bu Lastri. Selain itu, rasa terima 
kasih juga diungkapkan karena Nyonya Anne memuji kecantikan Bu 
Lastri saat mengenakan baju tersebut. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen GBL/C10/3/31-32 menunjukkan 
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teknik penyampaian secara langsung karena berterima kasih sebagai 
rasa hormat sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Sedangkan untuk kutipan cerpen KNAG/C11/3/20 dan 
KNAG/C11/3/26-27 pada cerpen “Kerak nasi atau Grubi” 
menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara langsung. 
Kutipan cerpen KNAG/C11/3/20 dan KNAG/C11/3/26-27 juga 
menunjukkan bentuk nilai moral rasa hormat kategori hubungan 
manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai moral 
melalui tokoh yang mengucapkan terima kasih secara langsung. Tante 
Cecil berterima kasih kepada Vella karena ia telah memberikan oleh-
oleh yang dibawakan oleh Tante Kiky dari Solo. Vella juga membalas 
berterima kasih atas oleh-olehnya yang diberikan oleh Tante Cecil 
yang memberikan oleh-oleh dari Malang. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen KNAG/C11/3/20 dan 
KNAG/C11/3/26-27 menunjukkan teknik penyampaian secara 
langsung karena berterima kasih sebagai rasa hormat sudah muncul di 
dalam cerita tersebut. 
Berikut ini juga merupakan kutipan dari beberapa cerpen yang 
menggunakan teknik penyampaian nilai moral kesadaran secara 
langsung. 
Nadine meminta maaf pada mamanya dengan rasa bersalah. 
(AS/C1/6/28-29) 
 





“Maaf, ya, Lod... (FBR/C6/3/23) 
 
“Maafkan Aya, Ma...” (GRB/C8/4/40) 
 
“Maaf, ya, kalau kamu enggak suka. Kamu boleh kembalikan 
ke aku,” lanjut Farah. (RA/C12/1/27-28) 
 
“Silakan duduk, Farah. Maaf, ya, rumah Bapak sempit. 
(RA/C12/3/29-30) 
 
Pada kutipan cerpen AS/C1/6/28-29, BSPS/C5/2/11-12, 
FBR/C6/3/23, GRB/C8/4/40, RA/C12/1/27-28, dan RA/C12/3/29-30 
menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara langsung. 
Kutipan cerpen AS/C1/6/28-29, BSPS/C5/2/11-12, FBR/C6/3/23, 
GRB/C8/4/40, RA/C12/1/27-28, dan RA/C12/3/29-30 menunjukkan 
bentuk nilai moral kesadaran kategori hubungan manusia dengan diri 
sendiri. Pengarang menyampaikan nilai moral pada kutipan cerpen 
AS/C1/6/28-29 melalui uraian pengarang, sedangkan pada kutipan 
cerpen BSPS/C5/2/11-12, FBR/C6/3/23, GRB/C8/4/40, RA/C12/1/27-
28, dan RA/C12/3/29-30 disampaikan melalui tokoh yang 
mengucapkan permohonan maaf sebagai bentuk kesadaran secara 
langsung. Pada kutipan cerpen AS/C1/6/28-29, Nadine lupa pesan 
mamanya untuk mengunci pintu karena terburu-buru pergi bermain 
karena takut ketahuan adiknya. Akibat dari kejadian itu, Nabila, 
adiknya terserempet sepeda di depan rumah dan sakit. Nadine pun 
menyadari kecerobohannya tersebut dengan meminta maaf kepada 
Mamanya. Pada kutipan cerpen BSPS/C5/2/11-12, Badru memohon 
maaf kepada Ibu gurunya sebagai bentuk dari kesadarannya karena 
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sering terlambat dalam waktu seminggu ini. Sebelum berangkat 
sekolah, Badru harus mengantar pesanan susu dulu ke komplek Asri. 
Apalagi Badru harus menempuh perjalanan dengan jalan kaki. Pada 
kutipan cerpen FBR/C6/3/23, Fito meminjam buku kepada Lody. 
Akan tetapi buku tersebut hilang. Fito meminta maaf kepada Lody 
karena ia sadar atas kesalahannya yang telah menghilangkan bukunya 
Lody. Fito pun akhirnya mengganti buku yang sama dan 
mengembalikannya kepada Lody. 
Pada kutipan cerpen GRB/C8/4/40, Aya meminta maaf sebagai 
bentuk kesadarannya kepada Mamanya atas kecerobohan yang 
dilakukan. Dia tak mempersiapkan keperluan sekolahnya dengan baik, 
sehingga terjadi kekacauan saat di sekolah. Pada kutipan cerpen 
RA/C12/1/27-28, Farah berpikir karena kado celengan pada saat ulang 
tahun Arumi mengakibatkan sikap Arumi menjadi berbeda kepada 
Farah. Farah pun sadar dan meminta maaf kepada Arumi. Sedangkan 
pada kutipan cerpen RA/C12/3/29-30, Bapak Arumi meminta maaf 
karena ada perasaan tidak enak dengan keadaan rumahnya. 
Sebenarnya hal tersebut tidak menjadi masalah untuk Farah, tetapi 
permintaan maaf itu muncul dari kesadaran Bapaknya Arumi atas 
kondisi rumahnya yang sempit. Pernyataan inilah yang menunjukkan 
bahwa kutipan cerpen AS/C1/6/28-29, BSPS/C5/2/11-12, 
FBR/C6/3/23, GRB/C8/4/40, RA/C12/1/27-28, dan RA/C12/3/29-30 
menunjukkan teknik penyampaian secara langsung karena 
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permohonan maaf sebagai bentuk dari kesadaran sudah muncul di 
dalam cerita tersebut. 
Pada kutipan di bawah ini juga menunjukkan nilai moral patuh 
dengan teknik penyampaian secara langsung. 
Iva mengangguk lagi, “Sip!”ujarnya riang. (PMTB/C3/2/12-
13) 
 
Pada kutipan cerpen di atas, pada cerpen “Pasar Malam Tanpa 
Bunda” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen PMTB/C3/2/12-13 menunjukkan bentuk 
nilai moral patuh kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui tokoh yang 
menunjukkan bentuk patuh secara langsung. Iva akan pergi ke pasar 
malam tetapi tanpa ditemani oleh bundanya. Bundanya pun 
memberikan nasihat untuk mengingat pintu keluar dan pintu masuk. 
Iva menunjukkan bentuk patuh dengan menggunakan gerakan 
mengangguk. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan 
cerpen PMTB/C3/2/12-13 menunjukkan teknik penyampaian secara 
langsung karena dengan mengangguk berarti menunjukkan 
persetujuan atas apa yang disampaikan Mamanya sudah muncul di 
dalam cerita tersebut. 
Pada kutipan cerpen di bawah ini juga menunjukkan nilai 
moral suka menolong dengan teknik penyampaian secara langsung.  
Hari ini, Akbar akan membantu Bapak memerah sapi. 
Biasanya Aa Asep, kakaknya, yang setiap hari membantu 




“Senang rasanya bisa membantu Bapak.” (AMS/C2/3/31-34) 
 
“... Sini aku bantu dorong,” Badru mengambil alih stang yang 
dipegang Salwa... (BSPS/C5/3/1-3) 
 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/1/38-41, pada cerpen “Akbar 
Memerah Sapi” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen AMS/C2/1/38-41 menunjukkan bentuk nilai 
moral suka menolong kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang yang 
menyampaikan kata membantu. Akbar membantu bapaknya memerah 
Sapi. Walaupun biasanya Aa Asep, kakaknya Akbar, yang membantu 
Bapaknya tetapi tidak membuat Akbar untuk malas membantu 
Bapaknya. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan 
cerpen AMS/C2/1/ 38-41 menunjukkan teknik penyampaian secara 
langsung karena dengan suka membantu sebagai bentuk suka 
menolong sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/3/31-34, pada cerpen “Akbar 
Memerah Sapi” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen AMS/C2/3/31-34 menunjukkan bentuk nilai 
moral suka menolong kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui tokoh yang 
menyampaikan kata membantu. Bentuk suka menolong Akbar yang 
digambarkan bahwa ia suka membantu Bapaknya. Pernyataan inilah 
yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen AMS/C2/3/31-34 
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menunjukkan teknik penyampaian secara langsung karena dengan 
suka membantu sebagai bentuk suka menolong sudah muncul di 
dalam cerita tersebut. 
Sedangkan pada kutipan cerpen BSPS/C5/3/1-3, pada cerpen 
“Badru Si Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian nilai 
moral secara langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/3/1-3 menunjukkan 
bentuk nilai moral suka menolong kategori hubungan manusia dengan 
sesama. Pengarang menyampaikan nilai moral melalui tokoh yang 
menyampaikan kata membantu. Bentuk suka menolong ditunjukkan 
oleh Badru yang membantu mendorong sepeda saat ban sepeda Salwa 
kempes. Badru langsung saja menawarkan bantuannya kepada Salwa 
untuk bantu mendorong. Badru kemudian juga langsung mengambil 
alih stang sepeda Salwa untuk ia bawa sampai tempat tambal ban. 
Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
AMS/C2/3/31-34 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena dengan suka membantu sebagai bentuk suka menolong sudah 
muncul di dalam cerita tersebut. 
Teknik penyampaian nilai moral rasa hormat secara langsung 
juga terdapat kutipan cerpen di bawah ini. 
“Pasti, Emak akan masak istimewa buat Akbar,” kata Emak 
yang baru keluar dari dapur. Di tangannya ada nampan berisi 
dua piring nasi goreng. 
Akbar mengacungkan jempol tangannya. (AMS/C2/4/15-18) 
 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/4/15-18, pada cerpen “Akbar 
Memerah Sapi” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
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langsung. Kutipan cerpen AMS/C2/3/31-34 menunjukkan bentuk nilai 
moral rasa hormat kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang. 
Akbar mengacungkan dua jempol sebagai bentuk memuji untuk 
Emaknya. Dua jempol merupakan gerak tubuh yang menyatakan enak 
rasa nasi goreng yang dibuatkan ibunya tersebut. Akbar memuji 
Emaknya dengan menggunakan gerak tubuh bukan dengan ucapan. 
Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
AMS/C2/4/15-18 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena secara langsung pengarang menguraikan dengan gerak 
mengacungkan dua jempol sebagai bentuk rasa hormat muncul di 
dalam cerita tersebut. Berikut ini juga kutipan cerpen tentang rasa 
hormat dengan memuji. 
“Enaaak...,” puji Putri. Teman-teman yang lain berdatangan 
dan ikut mencicipi. (TT/C4/5/23-25) 
 
Sedangkan pada kutipan cerpen TT/C4/5/23-25, pada cerpen 
“Tela-tela” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen TT/C4/5/23-25 menunjukkan bentuk nilai 
moral rasa hormat kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang. Putri 
pun memuji rasa tela-tela yang dibawa oleh Ani. Putri 
mengungkapkan pujiannya tersebut dengan mengatakan bahwa 
makanan yang dibawa oleh Ani rasanya enak. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen TT/C4/5/23-25 menunjukkan 
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teknik penyampaian secara langsung karena memuji sebagai rasa 
hormat sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
“Wah, rapi sekali. Siapa yang bantu merapikan, Fit?” 
(FBR/C6/4/41-43) 
 
“Hmm, hebat! Ternyata bisa, kan? Kalau begitu, Mama kasih 
hadiah. Nih, oleh-oleh komik baru buat Fito.” (FBR/C6/4/46-
49) 
 
Sedangkan pada kutipan cerpen FBR/C6/4/41-43 dan 
FBR/C6/4/46-49, pada cerpen “Tela-tela” menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
FBR/C6/4/41-43 dan FBR/C6/4/46-49 menunjukkan bentuk nilai 
moral rasa hormat kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang dan 
melalui tokoh. Mama memuji Fito karena Fito telah berhasil 
merapikan kamarnya. Awalnya Fito memang anak yang malas 
merapikan kamarnya. Mama Fito juga bangga dengan usaha Fito yang 
merapikan kamarnya sendiri oleh sebab itu Mamanya memuji apa 
yang dilakukan Fito. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa 
kutipan cerpen FBR/C6/4/41-43 dan FBR/C6/4/46-49 menunjukkan 
teknik penyampaian secara langsung karena bentuk memuji sebagai 
rasa hormat sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Brikut ini juga bentuk rasa hormat yang terdapat pada cerpen 
“Tugas Menabung”. 
Lili, teman sebangkuku, membuat lampion yang indah sekali. 
“Hasil prakarya kalian bagus sekali!” puji Bu Cantika. 
“Setelah Ibu nilai, Ibu akan umumkan minggu depan. 
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Prakarya yang terbaik akan mendapat hadiah,” lanjutnya. 
(TM/C7/2/2-7) 
 
“Anak-anak, kalian hebat sekali bisa mulai menabung,” puji 
Bu Cantika. (TM/C7/3/28-30) 
 
“Bagus sekali, Lili, Putri...” (TM/C7/4/13) 
 
Sedangkan pada kutipan cerpen TM/C7/2/2-7, TM/C7/3/28-30, 
dan TM/C7/4/13 pada cerpen “Tugas Menabung” menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
menunjukkan bentuk nilai moral rasa hormat kategori hubungan 
manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai moral 
melalui uraian pengarang dan melalui tokoh. Pada kutipan cerpen 
TM/C7/2/2-7, Ririn memuji keindahan lampion yang dibuat oleh Lili. 
Mungkin karena berbeda dengan yang lain sehingga terlihat menarik. 
Bu Cantika juga menghargai hasil karya semua anak-anak yang tugas 
tersebut. Bu Cantika menyampaikan jika prakarya yang dibuat 
semuanya bagus. Akan tetapi Bu Cantika harus bisa memilih salah 
satu prakarya yang terbaik untuk mendapatkan hadiah darinya. 
Sedangkan pada kutipan TM/C7/3/28-30, Bu Cantika yang memuji 
kehebatan anak-anak saat mendapat tugas menabung. Hal itu dilihat 
dari pengumpulan laporan tabungan masing-masing anak. Setiap anak 
ternyata memiliki cara yang unik dan berbeda-beda dalam menabung. 
Untuk kutipan cerpen TM/C7/4/13, Bu Cantika memuji cara 
menabung Lili dan Putri yang dianggapnya paling menarik. 
Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
210 
 
TM/C7/2/2-7, TM/C7/3/28-30, dan TM/C7/4/13 menunjukkan teknik 
penyampaian secara langsung karena kata puji dan kata bagus sekali 
sebagai rasa hormat sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
“Tentu saja bagus, Nyonya Lastri,” jawab Nyonya Anne. 
(GBL/C10/3/16-17) 
 
“Bagus sekali, Nyonya Lastri. Anda terlihat semakin cantik,” 
puji Nyonya Anne saat Bu Lastri mencoba gaun barunya. 
(GBL/C10/3/28-30) 
 
“Wow, kamu cantik sekali,” puji Pak Amri. (GBL/C10/3/36) 
 
“Indah sekali gaun Anda,” sapa tamu wanita dari Hongkong. 
“Baru pertama kali saya melihat gaun dengan kain seindah 
ini,” puji seorang tamu dari Jepang. (GBL/C10/3/44-47) 
 
Sedangkan pada kutipan cerpen GBL/C10/3/16-17, 
GBL/C10/3/28-30, GBL/C10/3/36, dan GBL/C10/3/44-47 pada 
cerpen “Gaun Bu Lastri” menunjukkan teknik penyampaian nilai 
moral secara langsung. Kutipan cerpen GBL/C10/3/16-17, 
GBL/C10/3/28-30, GBL/C10/3/36, dan GBL/C10/3/44-47 
menunjukkan bentuk nilai moral rasa hormat kategori hubungan 
manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai moral 
melalui tokoh dan uraian pengarang. Pada kutipan cerpen 
GBL/C10/3/16-17, Bu Lastri tak yakin jika batik yang ingin dibuat 
gaun tersebut merupakan pilihan yang tepat dan cocok untuk dirinya. 
Nyonya Anne pun berusaha meyakinkan Bu Lastri dengan memuji 
bahwa kain punya Bu Lastri adalah kain yang bagus. Kemudian pada 
kutipan cerpen GBL/C10/3/28-30, Nyonya Anne kembali meyakinkan 
Bu Lastri saat Bu lastri mencoba gaun yang sudah jadi dengan 
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memberikan pujian. Sedangkan kutipan cerpen GBL/C10/3/36, Pak 
Amri terkesima melihat Bu Lastri mengenakan gaun yang dipakainya. 
Sebagai bentuk rasa hormat, Pak Amri pun memuji kecantikan Bu 
Lastri dengan gaun tersebut. Untuk kutipan cerpen GBL/C10/3/44-47, 
seorang tamu dari Hongkong dan Jepang juga merasakan 
kekagumannya pada gaun yang dikenakan oleh Bu Lastri juga memuji 
gaun tersebut. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan 
cerpen GBL/C10/3/16-17, GBL/C10/3/28-30, GBL/C10/3/36, dan 
GBL/C10/3/44-47 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena memuji sebagai rasa hormat sudah muncul di dalam cerita 
tersebut. 
Bentuk penyampaian nilai moral suka memberi secara 
langsung pada cerpen “Tela-tela” juga terdapat kutipan cerpen di 
bawah ini. 
Putri sering sekali membawa camilan di sekolah. Rasa 
camilannya selalu enak dan gurih. Teman-teman selalu 
berebut memintanya. Kadang, Putri malah tidak kebagian. 
Namun, Putri malah kelihatannya senang kalau camilan yang 
dia bawa. Putri memang baik dan tidak pelit. (TT/C4/1/1-6) 
 
Aku langsung membagi tela-tela buatan Mama pada Putri. 
Sambil kuceritakan, bahwa mama membuat bumbu sendiri. 
Ada sambal cabe dan sambal tomat tanpa cabe. Tidak 
membeli bumbu yang ada campuran pewarnanya. 
(TT/C4/5/15-22) 
 
Senang rasanya hati ini bisa gantian berbagi camilan dengan 
Putri dan teman-teman. (TT/C4/5/26-29) 
 
Pada kutipan cerpen TT/C4/1/1-6, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen TT/C4/1/1-
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6 menunjukkan bentuk nilai moral suka memberi kategori hubungan 
manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai moral 
melalui uraian pengarang dengan menyebutkan langsung pada cerita 
bahwa Putri anak yang baik dan tidak pelit. Artinya di dalam cerita 
tersebut pengarang mengguraikan secara langsung bahwa Putri 
merupakan anak yang suka memberi. Putri memang suka membawa 
tela-tela ke sekolah. Dia selalu membagikan tela-tela yang dibawa 
kepada teman-temannya. Bahkan walaupun Putri tidak kebagian, tapi 
ia merasa senang dengan apa yang ia lakukan. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen TT/C4/1/1-6 menunjukkan teknik 
penyampaian secara langsung karena kata tidak pelit yang sama 
artinya dengan suka memberi sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Pada kutipan cerpen TT/C4/5/15-22, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
TT/C4/5/15-22 menunjukkan bentuk nilai moral suka memberi 
kategori hubungan manusia dengan sesama. Pengarang 
menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang dengan 
menyebutkan langsung pada cerita bahwa Ani suka berbagi. Artinya 
di dalam cerita tersebut pengarang mengguraikan secara langsung 
bahwa Ani merupakan anak yang suka memberi. Ani memang pada 
saat pulang sekolah sudah meminta izin kepada Mamanya untuk 
membawa tela-tela ke sekolah. Ani juga bercerita jika ia sering diberi 
tela-tela oleh Putri tetapi dengan berbagai macam bumbu. Pernyataan 
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inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen TT/C4/5/15-22 
menunjukkan teknik penyampaian secara langsung karena berbagi 
sama artinya dengan suka memberi sudah muncul di dalam cerita 
tersebut. 
Pada kutipan cerpen TT/C4/5/26-29, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
TT/C4/5/26-29 menunjukkan bentuk nilai moral suka memberi 
kategori hubungan manusia dengan sesama. Pengarang 
menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang dengan 
menyebutkan langsung pada cerita bahwa Ani suka berbagi. Ani juga 
mengungkapan perasaan yang senang karena bisa berbagi camilan 
dengan teman-temannya di sekolah. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen TT/C4/5/26-29 menunjukkan 
teknik penyampaian secara langsung karena kata suka berbagi sama 
artinya dengan suka memberi sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Bentuk penyampaian nilai moral suka memberi secara 
langsung pada cerpen “Badru Si Pengantar Susu” juga terdapat 
kutipan cerpen di bawah ini. 
“Kembaliannya untuk kamu saja, Ru,” lanjut Om Kemal. 
(BSPS/C5/4/36-37) 
 
“Oh, ya sudah. Ambil saja botol-botol itu, kalau mau. 
(BSPS/C5/4/55 – 5/1) 
 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/4/36-37, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
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BSPS/C5/4/36-37 menunjukkan bentuk nilai moral suka memberi 
kategori hubungan manusia dengan sesama. Pengarang 
menyampaikan nilai moral melalui tokoh dengan menyebutkan 
langsung pada cerita bahwa dengan memberikan uang kembaliannya. 
Badru yang telah meminjami uang kepada Salwa kemudian setelah 
sampai rumah uang itu dikembalikan oleh Om Kemal, ayah Salwa. 
Om Kemal tak mengharap kembalian dari uang yang diberikan kepada 
Badru. Justru Om Kemal memberikan uang kembaliannya tersebut 
untuk Badru. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan 
cerpen BSPS/C5/4/36-37 menunjukkan teknik penyampaian secara 
langsung karena memberikan uang kembaliannya artinya dengan suka 
memberi sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/4/55–5/1, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
BSPS/C5/4/55–5/1 menunjukkan bentuk nilai moral suka memberi 
kategori hubungan manusia dengan sesama. Pengarang 
menyampaikan nilai moral melalui tokoh dengan menyebutkan 
langsung untuk mengambil saja botol-botol yang ada. Om Kemal 
mempersilahkan Badru untuk memakai botol-botol yang ada di 
rumanya Om Kemal. Badru memang sedang membutuhkan botol-
botol tersebut untuk tempat susu yang setiap pagi ia antarkan kepada 
pelanggan. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan 
cerpen BSPS/C5/4/55–5/1 menunjukkan teknik penyampaian secara 
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langsung karena memberikan botol artinya dengan suka memberi 
sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Bentuk penyampaian nilai moral suka memberi secara 
langsung pada cerpen “Buku-buku Andaru” juga terdapat kutipan 
cerpen di bawah ini. 
“Ma, aku mau kasih sebagian buku ku yang sudah lama. 
Kasih ke siapa ya, Ma?” tanya Andaru. (BA/C9/1/9-12) 
 
Keesokan harinya di sekolah, Andaru menawarkan buku-
buku itu pada teman sebangkunya, Dindy. (BA/C9/1/15-18) 
 
Wajah Andaru berubah ceria. “Pas! Kakak punya buku-buku 
cerita cerita untuk Nalang. Mau?” 
“Mau...,” jawab Nalang dengan suara pelan. 
“Besok ke sini lagi, ya. Kakak bawakan buku-bukunya.” 
(BA/C9/2/20-24) 
 
“Ini semua buat Nalang.” 
Kakak beradik itu terkejut. “Semuanya, Kak?” tanya Imung. 
“Iya,” sahut Andaru mantap. (BA/C9/4/6-9) 
 
Pada kutipan cerpen BA/C9/1/9-12, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen BA/C9/1/9-
12 menunjukkan bentuk nilai moral suka memberi kategori hubungan 
manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai moral 
melalui tokoh dengan menyebutkan mau memberi buku-buku untuk 
orang lain. Andaru yang ingin memberikan buku-buku kepada orang 
lain yang sudah lama. Akan tetapi hal itu baru sebatas niat saja karena 
Andaru belum menemukan orang yang mau dikasih buku tersebut. 
Akhirnya Andaru pun membawa beberapa bukunya itu ke sekolah. 
Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
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BA/C9/1/9-12 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena niat untuk memberi sesuatu sudah muncul di dalam cerita 
tersebut. 
Pada kutipan cerpen BA/C9/1/15-18, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
BA/C9/1/15-18 menunjukkan bentuk nilai moral suka memberi 
kategori hubungan manusia dengan sesama. Pengarang 
menyampaikan nilai moral melalui tokoh dengan menyebutkan mau 
memberi buku-buku untuk orang lain. Buku-buku yang dibawa oleh 
Andaru ke sekolah ditawarkan kepada teman satu kelasnya yaitu 
Dindy. Sebenarnya Andaru sudah tau kalau ia memberikan buku itu 
kepada Dindy pasti ia akan menolaknya. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen BA/C9/1/15-18 menunjukkan 
teknik penyampaian secara langsung karena menawarkan buku-buku 
sebagai bentuk suka memberi sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Pada kutipan cerpen BA/C9/2/20-24, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
BA/C9/2/20-24 menunjukkan bentuk nilai moral suka memberi 
kategori hubungan manusia dengan sesama. Pengarang 
menyampaikan nilai moral melalui tokoh dengan memberi buku-buku 
untuk orang lain. Andaru yang tak sengaja mampir ke warung 
kampung dekat sekolah tiba-tiba melihat kakak beradik sedang 
mencari botol bekas. Akan tetapi sang adik malah asyik membuka-
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buka buku yang sudah rusak. Akhirnya Andaru pun bermaksud 
memberikan buku-buku yang sudah tak terpakai itu pada anak 
tersebut. Andaru pun menawarkannya dan Nalang pun menerimanya. 
Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
BA/C9/2/20-24 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena membeikan buku-buku sebagai bentuk suka memberi sudah 
muncul di dalam cerita tersebut. 
Pada kutipan cerpen BA/C9/4/6-9, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen BA/C9/4/6-
9 menunjukkan bentuk nilai moral suka memberi kategori hubungan 
manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai moral 
melalui tokoh dengan memberi buku-buku untuk orang lain. Andaru 
membawakan buku-buku itu kepada Nalang. Andaru membawa dua 
tas plastik yang berisi buku untuk diberikan kepada Nalang. Andaru 
dibantu oleh Dindy teman dekatnya saat mengantarkan buku-buku 
tersebut. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
BA/C9/4/6-9 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena membeikan buku-buku sebagai bentuk suka memberi sudah 
muncul di dalam cerita tersebut. 
Bentuk penyampaian nilai moral suka memberi secara 
langsung pada cerpen “Kerak Nasi Atau Grubi” juga terdapat kutipan 
cerpen di bawah ini 
“... Oh iya, Tante baru pulang dari Malang. Ada oleh-oleh 
untuk kamu,” Tante Cecil menarik tangan Vella, mengajak 
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masuk dan dan menyuruhnya duduk. “Tunggu sebentar.” 
(KNAG/C11/3/20-23) 
  
Tante Nungki memberinya beberapa buah jeruk. Sedang 
kantong plastik dari Tante Cecil berisi aneka kripik dan kue 
yang baru sekali ini Vella lihat. (KNAG/C11/3/47-51) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen KNAG/C11/3/20-23, 
menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara langsung. 
Kutipan cerpen KNAG/C11/3/20-23 menunjukkan bentuk nilai moral 
suka memberi kategori hubungan manusia dengan sesama. Pengarang 
menyampaikan nilai moral melalui tokoh dengan memberi oleh-oleh. 
Pada saat Vella mengantarkan kerak nasi untuk Tante Cecil, Vella 
juga diberi oleh-oleh dari Tante Cecil. Tante Cecil yang pulang dari 
Malang membagi oleh-olehnya untuk Vella. Vella pun menerima 
oleh-oleh yang diberi Tante Cecil dengan senang hati. Pernyataan 
inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen KNAG/C11/3/20-23 
menunjukkan teknik penyampaian secara langsung karena 
memberikan oleh-oleh sebagai bentuk suka memberi sudah muncul di 
dalam cerita tersebut. 
Berdasarkan kutipan cerpen KNAG/C11/3/47-51, 
menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara langsung. 
Kutipan cerpen KNAG/C11/3/47-51 menunjukkan bentuk nilai moral 
suka memberi kategori hubungan manusia dengan sesama. Pengarang 
menyampaikan nilai moral melalui tokoh dengan memberi oleh-oleh. 
Pada saat Vella mengantarkan kerak nasi, Tante Nungki juga 
memberikan beberapa buah jeruk kepada Vella. Pernyataan inilah 
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yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen KNAG/C11/3/47-51 
menunjukkan teknik penyampaian secara langsung karena 
memberikan oleh-oleh sebagai bentuk suka memberi sudah muncul di 
dalam cerita tersebut. 
Berikut merupakan teknik penyampaian nilai moral bergaya 
hidup sehat secara langsung yang terdapat dalam kutipan cerpen 
“Tela-tela” dan cerpen “Tugas Menabung”. 
“Bumbu seperti itu, kurang sehat, An!” kata Mama. “Lebih 
baik menggunakan bumbu buatan sendiri. Bersih dan jelas 
kandungannya. Tanpa MSG pula. Bumbu seperti itu bisa 
membuat anak yang memakannya batuk-batuk. Pewarna 
buatan pada bumbu itu juga tidak baik untuk untuk kesehatan 
tubuh. Belum lagi, kalau minyak gorengnya dipakai berkali-
kali...” jelas Mama panjang lebar. (TT/C4/4/13-24) 
 
“..., saya juga bisa menjaga kesehatan karena makanan 
buatan Ibu tanpa bahan pengawet, pewarna atau pemanis 
buatan,” ucap Lili berpromosi. (TM/C7/4/3-6)  
 
Berdasarkan kutipan cerpen TT/C4/4/13-24, menunjukkan 
teknik penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
TT/C4/4/13-24 menunjukkan bentuk nilai moral bergaya hidup sehat 
kategori hubungan manusia dengan sesama. Mama Ani memberikan 
penjelasan tentang bumbu yang tidak sehat. Awalnya Ani bercerita 
temannya yang membawa tela-tela dengan aneka rasa bumbu. 
Mamanya Ani pun akhirnya menjelaskan jika makanan seperti itu 
tidak sehat. Mama menjelaskan jika bumbu seperti itu bisa membuat 
anak yang memakannya batuk-batuk. Selain itu juga mengandung 
pewarna buatan dan minyak goreng yang dipakai berkali-kali juga 
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tidak baik untuk untuk kesehatan tubuh. Pengarang menyampaikan 
nilai moral melalui tokoh menyampaikan tentang hal kesehatan. 
Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
TT/C4/4/13-24 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena kata kesehatan sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Berdasarkan kutipan cerpen TM/C7/4/3-6, menunjukkan 
teknik penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
TM/C7/4/3-6 menunjukkan bentuk nilai moral bergaya hidup sehat 
kategori hubungan manusia dengan sesama. Dengan membawa bekal 
ke sekolah, dia bisa menjaga kesehatan tubuhnya karena makanan 
buatan Ibunya tanpa bahan pengawet, pewarna atau pemanis buatan. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui tokoh menyampaikan 
tentang hal kesehatan. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa 
kutipan cerpen TM/C7/4/3-6 menunjukkan teknik penyampaian secara 
langsung karena kata kesehatan sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Teknik penyampaian nilai moral santun secara langsung juga 
terdapat cerpen “Badru Si Pengntar Susu”di bawah ini. 
Badru sarapan sebentar, lalu pamit pada Ibu. (BSPS/C5/1/6-
7) 
 
Badru lalu pamit. (BSPS/C5/6/24)  
 
Berdasarkan kutipan cerpen BSPS/C5/1/6-7 dan 
BSPS/C5/6/24, menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/1/6-7 dan BSPS/C5/6/24 
menunjukkan bentuk nilai moral santun kategori hubungan manusia 
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dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai moral melalui uraian 
pengarang. Badru berpamitan kepada ibunya pada saat akan berangkat 
ke sekolah. Badru juga berpamitan dengan Om Kemal, Ayah Salwa, 
pada saat akan meninggalkan rumahnya. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen BSPS/C5/1/6-7 dan 
BSPS/C5/6/24 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena berpamitan yang dilakukan oleh Badru merupakan bentuk 
santun di dalam cerita tersebut. 
Pada kutipan cerpen “Fito Bisa Rapi” dan Rahasia Arumi” di 
bawah ini juga menunjukkan teknik penyampaian nilai moral santun 
secara langsung. 
“...Fito berangkat, ya, Ma!” Fito menyambar logo itu lalu 
menyalami Mama sekilas dan berlari ke sekolah. 
(FBR/C6/2/3-5) 
 
...Arumi mencium tangan si Bapak dan mengucapkan salam. 
(RA/C12/3/14-16) 
  
“Ayo masuk dulu. Sepertinya temanmu masih bingung, 
Arum,” ajak bapak Arumi. (RA/C12/3/22-23) 
 
“...Bapak ambilkan minum dulu, ya,” kata bapak Arum 
dengan senyum ramah. Farah mengangguk sopan. 
(RA/C12/3/30-32) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen FBR/C6/2/3-5, menunjukkan 
teknik penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
FBR/C6/2/3-5 menunjukkan bentuk nilai moral santun kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai 
moral melalui uraian pengarang. Fito bersalaman dengan Ibunya pada 
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saat akan berangkat ke sekolah. Walaupun kejadian itu hanya 
dilakukan sekilas. Perilaku santun tersebut ditunjukkan dengan 
perbuatan yaitu menyalami Mamanya sebagai orang yang lebih tua. 
Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
FBR/C6/2/3-5 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena menyalami di jelaskan langsung sebagai bentuk santun di 
dalam cerita tersebut. 
Berdasarkan kutipan cerpen RA/C12/3/14-16, menunjukkan 
teknik penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
RA/C12/3/14-16 menunjukkan bentuk nilai moral santun kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai 
moral melalui uraian pengarang. Arumi sebagai anak yang berbakti 
kepada orang tua menunjukkan bentuk santunnya dengan mencium 
tangan Bapaknya dan mengucapakan salam. Hal ini berarti bentuk 
santun ditunjukkan oleh Arumi melalui perbuatan dan ucapan. 
Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
RA/C12/3/14-16 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
karena menyalami dan mengucapkan salam dijelaskan langsung 
sebagai bentuk santun di dalam cerita tersebut. 
Berdasarkan kutipan cerpen RA/C12/3/22-23, menunjukkan 
teknik penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
RA/C12/3/22-23 menunjukkan bentuk nilai moral santun kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai 
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moral melalui tokoh. Bapak Arumi menunjukkan bentuk santunnya 
kepada tamu dengan mempersilahkan masuk ke rumah. Hal ini 
dilakukan untuk menghargai orang yang sedang bertamu. Pernyataan 
inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen RA/C12/3/22-23 
menunjukkan teknik penyampaian secara langsung karena 
mempersilahkan masuk ke rumah dijelaskan langsung sebagai bentuk 
santun di dalam cerita tersebut. 
Berdasarkan kutipan cerpen RA/C12/3/30-32, menunjukkan 
teknik penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
RA/C12/3/30-32 menunjukkan bentuk nilai moral santun kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai 
moral melalui tokoh. Bapak Arumi mengambilkan minum untuk 
Farah dan Arumi. Bahkan ia juga memperlihatkan senyum ramah 
terhadap Farah. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan 
cerpen RA/C12/3/30-32 menunjukkan teknik penyampaian secara 
langsung karena mengambilkan minum dan memperlihatkan senyum 
ramah dijelaskan langsung sebagai bentuk santun di dalam cerita 
tersebut. 
Teknik penyampaian nilai moral kejujuran secara langsung 
juga terdapat kutipan cerpen di bawah ini. 
“... Saya perlu botol satu literan, tiga botol saja” 
“Buat wadah susu, ya?” tanya Salwa. Badru mengangguk. 
“Wadah susu?” Om Kemal heran, Badru mengangguk lalu 




Berdasarkan kutipan cerpen BSPS/C5/4/48-54, menunjukkan 
teknik penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
BSPS/C5/4/48-54 menunjukkan teknik nilai moral kejujuran kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai 
moral melalui uraian pengarang. Tokoh Badru di dalam cerpen ini, 
menjadi anak yang jujur dimana dia menjawab pertanyaan Salwa 
sesuai dengan keadaan yang sedang dialami. Bahkan ia sampai 
menceritakan semua apa yang dialaminya kepada Ayah Salwa dengan 
berkata sesuai dengan keadaannya. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen BSPS/C5/4/48-54 menunjukkan 
teknik penyampaian secara langsung karena Badru menceritakan 
semua keadaannya sebagai kejujuran di dalam cerita tersebut. 
Selanjutnya di bawah ini kutipan cerpen yang menunjukkan 
teknik penyampaian nilai moral memaafkan secara langsung pada 
cerpen “Fito Bisa Rapi”. 
“Iya. Enggak apa-apa. Yang penting sudah kembali. Masuk 
dulu, yuk!” jawab Lody. (FBR/C6/3/25-26) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen FBR/C6/3/25-26, menunjukkan 
teknik penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
FBR/C6/3/25-26 menunjukkan teknik nilai moral memaafkan kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai 
moral melalui tokoh. Fito meminjam buku Lody. Akan tetapi buku 
yang dipinjamnya itu hilang. Akhirnya Fito pun memutuskan untuk 
mengganti buku yang hilang tersebut dan meminta maaf kepada Lody 
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atas kejadian tersebut. Lody telah memaafkan perbuatan Fito dengan 
mengatakan tidak apa-apa karena sudah diganti. Pernyataan inilah 
yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen FBR/C6/3/25-26 
menunjukkan teknik penyampaian secara langsung karena memaafkan 
ditunjukkan dengan tidak apa-apa di dalam cerita tersebut. 
Beikut ini juga merupakan teknik penyampaian nilai moral 
mengingatkan secara langsung. 
Tanpa suara, Nalang langsung mengambil satu buku. “Eh, 
bilang dulu,” Imung mengingatkan. (BA/C9/4/10-12) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen BA/C9/4/10-12, menunjukkan 
teknik penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
BA/C9/4/10-12 menunjukkan teknik nilai moral mengingatkan 
kategori hubungan manusia dengan sesama. Pengarang 
menyampaikan nilai moral melalui uraian pengarang. Imung yang 
mengingatkan perbuatan adiknya, Nalang, yang belum meminta izin 
mengambil buku yang diberikan Andaru. Nalang langsung saja 
mengambil buku yang baru saja ia dapat. Imung sebagai kakaknya 
tidak enak dengan perbuatan adiknya. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen BA/C9/4/10-12 menunjukkan 
teknik penyampaian secara langsung karena mengingatkan sudah ada 
di dalam cerita tersebut. 
Teknik penyampaian nilai moral persahabatan secara langsung 
juga terdapat kutipan cerpen di bawah ini. 
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“Kita berteman lagi, kan?” tanya Farah sambil tersenyum. 
Arumi merangkulnya sambil berkata, “kita, kan, tidak pernah 
bermusuhan!” (RA/C12/2/7-9) 
 
“Aku berharap bisa tetap menjadi temanmu, walaupun kamu 
tahu keadaanku, Far,” kata Arumi pelan. 
“Tentu saja Arum! Kau adalah sahabat terbaik, tak peduli apa 
pekerjaan bapakmu,” seru farah sambil memeluk sahabatnya. 
(RA/C12/4/13-17) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen RA/C12/2/7-9, menunjukkan 
teknik penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
RA/C12/2/7-9 menunjukkan bentuk nilai moral persahabatan kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pengarang menyampaikan nilai 
moral melalui tokoh. Farah mengajak Arumi untuk berteman kembali. 
Farah mengira Arumi tak ingin berteman lagi dengannya setelah 
kejadian pemberian hadiah celengan ayam. Akan tetapi Arumi 
menunjukkan bentuk persahabatannya dengan menjawab pertanyaan 
Farah. Arumi menjawab jika selama ini mereka tetap berteman dan 
tak pernah terjadi suatu permusuhan. Pernyataan inilah yang 
menunjukkan bahwa kutipan cerpen RA/C12/2/7-9 menunjukkan 
teknik penyampaian secara langsung karena kata persahabatan sudah 
ada di dalam cerita tersebut. 
Berdasarkan kutipan cerpen RA/C12/4/13-17, menunjukkan 
teknik penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen 
RA/C12/4/13-17 menunjukkan teknik nilai moral persahabatan 
kategori hubungan manusia dengan sesama. Pengarang 
menyampaikan nilai moral melalui tokoh. Pada kutipan cerpen 
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tersebut, Farah telah mengetahui bagaimana keadaan Arumi yang 
sebenarnya. Akan tetapi sebagai bentuk persahabatan yang menerima 
keadaan apapun sahabat lainnya, Farah tetap menjadi sahabatnya yang 
baik. Bahkan ia tak pernah mempermasalahkan bagaimana keadaan 
bapaknya Arumi. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan 
cerpen RA/C12/4/13-17 menunjukkan teknik penyampaian secara 
langsung karena kata persahabatan sudah ada di dalam cerita tersebut. 
Teknik penyampaian selanjutnya yaitu teknik penyampaian 




Berdasarkan pada kutipan FBR/C6/2/3, pada kutipan cerpen 
“Fito Bisa Rapi” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung. Kutipan cerpen FBR/C6/2/3 menunjukkan bentuk nilai 
moral ketakwaan kategori hubungan manusia dengan Tuhan. 
Pengarang menyampaikan nilai moral melalui tokoh yang 
mengucapkan Alhamdulillah sebagai rasa bersyukur salah satu bentuk 
ketakwaan secara langsung. Fito mengucapkan rasa syukur karena 
logo pramuka yang dicari-cari ketemu di dalam kotak sepatu berkat 
bantuan Mamanya sehingga dia tak jadi terlambat untuk berangkat ke 
sekolah. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa kutipan cerpen 
FBR/C6/2/3 menunjukkan teknik penyampaian secara langsung 
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karena Fito mengucapkan Alhamdulillah dalam bersyukur sebagai 
bentuk ketakwaan sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
Sedangkan teknik penyampaian nilai moral secara langsung 
yang terakhir terdapat pada kutipan cerpen “Tugas Menabung” yang 
terdapat di bawah ini. 
Dua minggu lalu, kami diberi tugas menanam sayur. Bu 
Cantika menjanjikan hadiah bagi kami yang mampu 
merawatnya hingga panen. (TM/C7/1/7-9) 
 
Berdasarkan pada kutipan TM/C7/1/7-9, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung. Kutipan cerpen TM/C7/1/7-
9 menunjukkan bentuk nilai moral cinta tanaman kategori hubungan 
manusia dengan lingkungan alam. Pengarang menyampaikan nilai 
moral melalui uraian pengarang yang menyampaikan tentang cinta 
tanaman. Bu Cantika yang memberikan tugas untuk menanam 
sayuran. Kemudia ia juga menjanjikan sebuah hadiah untuk anak yang 
dapat menjaga tanaman tersebut sampai panen. Dengan tugas tersebut, 
Bu Cantika sebagai guru juga dapat mengajarkan anak bagaimana 
cinta tanaman yang baik. Pernyataan inilah yang menunjukkan bahwa 
kutipan cerpen TM/C7/1/7-9 menunjukkan teknik penyampaian secara 
langsung cinta tanaman sudah muncul di dalam cerita tersebut. 
b. Teknik penyampaian nilai moral secara tidak langsung 
Teknik penyampaian nilai moral secara tidak langsung dalam 
12 cerita pendek pada Majalah Bobo edisi Januari sampai Desember 
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2015 diperoleh sebanyak kutipan cerpen. Berikut ini adalah 
kutipannya. 
Keesokan harinya, Nadine sedang asyik membaca buku cerita 
di kamar. Tiba-tiba terdengar suara teman-temannya 
memanggil dan mengajaknya main.  
“Aku enggak main dulu,ya, hari ini!” ujar Nadine pada 
teman-temannya di luar pagar. Nadine lalu kembali ke kamar 
dan melanjutkan membaca buku. (AS/C1/1/16-24) 
 
Pada kutipan cerpen AS/C1/1/16-24 pada cerpen “Adikku 
Sayang”, menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen AS/C1/1/16-24 menunjukkan nilai moral 
rajin kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada kutipan 
tersebut Nadine menolak ajakan teman-temannya untuk bermain dan 
memilih untuk melanjutkan membaca buku cerita lagi. Oleh karena 
itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Berikut ini juga merupakan teknik penyampaian nilai moral 
rajin secara tidak langsung pada cerpen “Fito Bisa Rapi”. 
Pertama Fito merapikan tempat tidurnya. Ia lalu memungut 
buku dan baju yang berserakan, lalu menyimpan di tempat 
yang semestinya. 
Fito lanjut ke meja belajarnya. Ia memunguti bungkus bekas 
jajanan yang tergeletak sembarangan, lalu membuangnya ke 
tempat sampah. (FBR/C6/4/6-16) 
 
Pada kutipan cerpen FBR/C6/4/6-16, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen FBR/C6/4/6-
16 menunjukkan nilai moral rajin kategori hubungan manusia dengan 
diri sendiri. Pada kutipan tersebut Fito berusaha merapikan barang-
barang yang dimilikinya supaya teratur sesuai pada tempatnya, sama 
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seperti apa yang dilakukan Lody. Pada kutipan cerpen ini, Fito juga 
sudah berusaha giat dan melakukan bersungguh-sungguh untuk 
merapikan kamarnya. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan 
teknik penyampaian tidak langsung. 
Selanjutnya teknik penyampaian nilai moral rajin secara tidak 
langsung juga terdapat pada cerpen “Buku-buku Andaru”. 
Tadi malam, Andaru sudah menuliskan judul buku yang mau 
ia bagi-bagikan. (BA/C9/1/18-22) 
 
“Enggak apa-apa. Memang buat Nalang, kok.” 
Nalang yang masih berusia enam tahun dan belum lancar 
membaca, asyik mengamati gambar di halaman itu satu per 
satu.  
“Nalang memang begini, Kak. Kalau ketemu buku, langsung 
tidak bersuara,” sahut Imung. (BA/C9/4/13-25) 
 
Pada kutipan cerpen BA/C9/1/18-22, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen BA/C9/1/18-
22 menunjukkan nilai moral rajin kategori hubungan manusia dengan 
diri sendiri. Pada kutipan tersebut tokoh Badru dalam cerpen 
merupakan anak yang tidak pemalas dalam melakukan kegiatan 
terutama pada saat akan membagikan buku untuk teman-temannya. Ia 
sampai mencatat daftar judul buku walaupun hanya sekedar ingin 
memberikan bukunya untuk orang lain. Oleh karena itu, kutipan 
tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen BA/C9/4/13-25, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen BA/C9/4/13-
25 menunjukkan nilai moral rajin kategori hubungan manusia dengan 
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diri sendiri. Pada kutipan tersebut Nalang yang masih berusia enam 
tahun, sudah mau belajar membaca. Bahkan ia asyik mengamati 
gambar-gambar yang ada di buku dengan mengamati satu persatu 
tanpa adanya rasa malas. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan 
teknik penyampaian tidak langsung. 
Di bawah ini teknik penyampaian nilai moral introspeksi diri 
terdapat pada cerpen “Adikku Sayang” dan “Rahasia Arumi” 
Nadine teringat. Karena buru-buru pergi agar tidak ketahuan 
Nabila, ia lupa mengunci pintu pagar. (AS/C1/6/25-28) 
 
Sudah dua hari ini, Farah bingung sekali. Sejak ia 
memberikan kado ulang tahun untuk Arumi, sahabat barunya, 
sikap Arum jadi berubah. Arum seakan sengaja 
menghindarinya. Farah tak tahu apa salahnya. (RA/C12/1/1-
10) 
 
Hmm... apakah mungkin karena kado celengan ayam itu, ya, 
pikir Farah. (RA/C12/1/10-12) 
 
Pada kutipan cerpen AS/C1/6/25-28 pada cerpen “Adikku 
Sayang”, menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen AS/C1/6/25-28 menunjukkan nilai moral 
introspeksi diri kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada 
kutipan tersebut Nadine mencoba mengoreksi apa yang sudah 
dilakukan sehingga sampai membuat adiknya, Nabila, bisa 
terserempet sepeda. Nadine mencoba mengevaluasi kembali yang 
telah dilakukan dan ia teringat ternyata tokoh Nadine dalam cerpen 
lupa mengunci pintu pagar. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
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Pada kutipan cerpen RA/C12/1/1-10 dan RA/C12/1/10-12 pada 
cerpen “Rahasia Arumi”, menunjukkan teknik penyampaian nilai 
moral tidak langsung. Kutipan cerpen RA/C12/1/1-10 dan 
RA/C12/1/10-12 menunjukkan nilai moral introspeksi diri kategori 
hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada kutipan tersebut 
semenjak Arumi dikasih kado tersebut, Farah merasa jika sikap Arumi 
menjadi berubah. Bahkan seakan menghindar dari Farah. Farah dibuat 
bingung atas sikap Arumi yang tidak tau salahnya apa. Kemudian 
dipertegas dengan kutipan cerpen RA/C12/1/10-12, tentang Farah 
yang hanya memberikan kado celengan ayam. Farah pun berpikiran 
akibat dari memberi kado celengan tersebut maka Arumi mulai 
menjauhi dirinya. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
Teknik penyampaian tidak langsung juga terdapat pada 
penyampaian nilai moral pantang menyerah seperti pada kutipan di 
bawah ini. 
Akbar harus membersihkan kandang. Untungnya walaupun 
bau, Akbar masih kuat menahan. (AMS/C2/2/1-4) 
 
Hal yang sama dilakukan Bapak kepada Sopi. Kali ini, Akbar 
mencoba memerah. Awalnya, Sopi bergerak-gerak, kakinya 
tidak bisa diam. Mungkin pijatan Akbar berbeda dengan 
Bapak. Beberapa kali Bapak mencontohkan. Akhirnya, Sopi 
bisa tenang saat Akbar memerah susunya. (AMS/C2/3/4-9) 
 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/2/1-4 pada cerpen “Akbar 
Memerah Sapi”, menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen AMS/C2/2/1-4 menunjukkan nilai moral 
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pantang menyerah kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. 
Pada kutipan tersebut walaupun Akbar baru pertama kali membantu 
bapaknya, untuknya ia bukan anak yang mudah putus asa. Hal ini 
terbukti dengan kutipan cerpen di atas yang mengemukakan bahwa 
walaupun kandangnya bau tetapi akbar masih kuat menahan. Hal ini 
tentunya Akbar akan menunjukkan kesungguhan dalam mengerjakan 
tugas membersihkan kandang dan bertahan dalam menghadapi bau 
kotoran sapi di kandangnya. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/3/4-9 pada cerpen “Akbar 
Memerah Sapi”, menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen AMS/C2/3/4-9 menunjukkan nilai moral 
pantang menyerah kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. 
Pada kutipan tersebut Akbar baru pertama kali membantu Bapaknya 
untuk memerah sapi. Pastinya pada saat pertama kali mencoba akan 
ada kesulitan-kesulitan yang ditemui seperti Si Sopi yang selalu 
bergerak-gerak terus dan kakinya tidak bisa diam. Tetapi, demi bisa 
mencoba memerah sapi, Akbar tak langsung menyerah begitu saja. Ia 
melihat Bapaknya yang mencontohkan sampai beberapa kali. Oleh 




Teknik penyampaian nilai moral pantang menyerah juga 
terdapat pada cerpen “Pasar Malam Tanpa Bunda” seperti yang 
terdapat pada kutipan di bawah ini. 
Mas Baron tidak ada. Iva lalu berpikir, pasti ada yang salah. 
Maka Iva mulai ingat bahwa tadi ia berhenti di depan toko 
kaca mata. Sekarang, toko kaca mata itu, kok, tidak ada. 
Iva masuk lagi dan mencari jalan ke luar lagi. Namun jalan 
keluar itu berbeda dari jalan tempat ia masuk. Iva kembali 
masuk dan berjalan lagi, mencari jalan keluar. 
(PMTB/C3/4/7-13) 
 
Dindy menggeleng. Andaru sebetulnya sudah tahu, Dindy 
kurang suka membaca. Namun, tadinya ia berharap Dindy 
mau mencobanya. (BA/C9/1/25-28) 
 
Pada kutipan cerpen PMTB/C3/4/7-13 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
PMTB/C3/4/7-13 menunjukkan nilai moral pantang menyerah 
kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada kutipan tersebut 
Iva yang tersesat di dalam pasar malam langsung masuk lagi lalu 
mencari jalan ke luar lagi. Karena berbeda maka ia memutuskan untuk 
kembali masuk lagi dan mencari jalan keluar. Iva tetap berusaha 
mencari jalan keluar walaupun berkali-kali harus keluar masuk pasar 
malam. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen BA/C9/1/25-28 juga menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen BA/C9/1/25-
28 menunjukkan nilai moral pantang menyerah kategori hubungan 
manusia dengan diri sendiri. Pada kutipan tersebut, Andaru sudah tahu 
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kalau temannya yang bernama Dindy merupakan anak yang kurang 
suka dengan membaca. Akan tetapi Andaru berusaha menawarkan 
buku-bukunya yang ingin ia bagikan kepada Dindy. Bahkan Badru 
masih saja berharap usahanya akan membuat Dindy mau mencoba dan 
menyukai membaca buku. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan berikut ini menunjukkan teknik penyampaian 
nilai moral kerja keras secara tidak langsung. 
Bapak memandikan Bopi sementara Akbar membersihkan 
kandang Sopi. (AMS/C2/2/29-31) 
 
Seperempat jam, tibalah Badru di kompleks Asri. Blok A 
hingga blok Z ia susuri. Sampailah ia di rumah Bu Alice, 
pelanggan terakhirnya di blok Z. (BSPS/C5/1/11-15) 
 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/2/29-31 pada cerpen “Akbar 
Memerah Sapi” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen AMS/C2/2/29-31 menunjukkan nilai moral 
kerja keras kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada 
kutipan tersebut terjadi adanya pembagian tugas antara Akbar dan 
Bapaknya. Hal ini ditunjukkan dengan kegiatan Akbar yang 
membersihkan kandang Sopi dan Bapaknya yang memandikan Bopi. 
Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian 
tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/1/11-15 pada cerpen “Badru Si 
Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/1/11-15 menunjukkan nilai moral 
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kerja keras kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada 
kutipan tersebut terjadi tokoh Badru seorang pengantar susu yang 
harus mengantarkan susunya sebelum berangkat ke sekolah. Guna 
menyelesaikan tugasnya dengan baik dan tepat waktu, ia berusaha 
dengan waktu seperempat jam sudah tiba di kompleks Asri. Setelah 
itu, Badru harus berkeliling dari blok A sampai blok Z untuk 
mengantarkan pesanannya. Setelah itu ia juga harus berusaha 
bagaimana supaya sampai di sekolah tidak terlambat lagi. Oleh karena 
itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Kutipan cerpen di bawah ini juga menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral kesadaran secara tidak langsung. 
Akbar tersenyum. Ingatannya melayang ke kandang sapi. 
Kini Akbar tahu, pekerjaan Bapak mengurus Bopi dan Sopi 
tidak semudah yang dibayangkan. Ada rasa senang di 
hatinya. Lain waktu, Akbar siap memerah sapi lagi. 
(AMS/C2/4/3-7) 
 
Hiii... ngeri juga, ya, kalau sampai sakit akibat makan 
makanan yang tidak sehat. Aku tidak mau sakit. Aku ingin 
selalu sehat, supaya cita-citaku tercapai. Aku ingin menjadi 
dokter anak. (TT/C4/4/25-30) 
 
Dan tentu saja, aku sambil bercerita tentang makanan yang 
bergizi dan baik untuk tubuh. Aku, kan, calon dokter... 
(TT/C4/5/29-32) 
 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/4/3-7 pada cerpen “Akbar 
Memerah Sapi” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen AMS/C2/4/3-7 menunjukkan nilai moral 
kesadaran kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada 
kutipan tersebut Akbar menyadari bahwa apa yang dikerjakan 
237 
 
bapaknya untuk mengurus sapi bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. 
Bapaknya harus melakukan perkerjaan tersebut seperti apa yang sudah 
dilakukan Akbar saat membantu membersihkan kandang seperti 
membersihkan kotoran sapi, memandikan sapi, menyiapkan tempat 
untuk memerah susu, bahkan sampai dengan memerah susu. Oleh 
karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak 
langsung. 
Kemudian pada kutipan cerpen TT/C4/4/25-30 pada cerpen 
“Tela-tela” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen TT/C4/4/25-30 menunjukkan nilai moral 
kesadaran kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada 
kutipan tersebut Ani menyadari bahwa dirinya tidak akan membiarkan 
tubuhnya sakit akibat dari makanan yang tidak sehat. Bahkan Ani 
mesara takut apabila ia sampai sakit akibat makanan yang tidak sehat. 
Apalagi ia harus selalu sehat supaya cita-citanya dapat tercapai 
apalagi akan menjadi calon dokter ia harus belajar menjaga kesehatan 
mulai sejak kecil. Oleh karena itu, kutipan pada cerpen tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Kemudian pada kutipan cerpen TT/C4/5/29-32 pada cerpen 
“Tela-tela” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen TT/C4/5/29-32 menunjukkan nilai moral 
kesadaran kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada 
kutipan tersebut Ani yang mengerti terhadap dirinya bahwa ia juga 
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menyampaikan kepada teman-temannya tentang makanan yang 
bergizi dan baik untuk tubuh. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Kutipan cerpen “Fito Bisa Rapi” di bawah ini juga 
menunjukkan teknik penyampaian nilai moral kesadaran secara tidak 
langsung. 
“Oya? Beres-beres kan ikin capek,” keluh Fito. 
“Enggak juga, kok. Sebenarnya aku meniru Kak Tisha. Dia 
selalu menyimpan barang-barangnya di tempat semula. Jadi 
tidak perlu beres-beres setiap hari. Kalau perlu apa-apa, dia 
sudah tahu tempat barang yang dia cari ada dimana.” 
(FBR/C6/3/37-42) 
 
“Tadinya aku juga suka sembarangan. Tapi Mama pernah 
menghukumku, menyuruhku membereskan kamar sendiri. 
Aduuh ... capek sekali. Ternyata begitu rasanya jadi Mama. 
Lelah kalau harus beres-beres tiap hari. Jadi, aku belajar 
untuk rapi.” (FBR/C6/3/44-48) 
 
Pada kutipan cerpen FBR/C6/3/37-42 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
FBR/C6/3/37-42 menunjukkan nilai moral kesadaran kategori 
hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada kutipan tersebut, Lody 
melakukan hal tersebut awalnya karena hanya meniru kakanya. Akan 
tetapi karena dia tahu apa yang seharusnya dilakukannya, maka sadar 
bahwa apa yang dilakukan kakaknya harus dia tiru. Ia selalu membuat 
kamarnya terlihat rapi seperti menyimpan barang-barangnya di tempat 
semula. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
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Pada kutipan cerpen FBR/C6/3/44-48 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
FBR/C6/3/44-48 menunjukkan nilai moral kesadaran kategori 
hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada kutipan tersebut, Fito 
menyadari bahwa ia harus belajar untuk rapi seperti yang dilakukan 
Lody. Setelah melakukan hal tersebut, ia juga mengerti bagaimana 
yang dirasakan mamanya selama ini saat membereskan kamarnya. 
Fito juga menyadari bahwa kalau setiap hari harus beres-beres akan 
membuat lelah makanya ia memutuskan untuk merapikan kamarnya 
dan belajar untuk rapi. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan 
teknik penyampaian tidak langsung. 
Kutipan cerpen di bawah ini juga menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral kesadaran secara tidak langsung. 
Akbar tersenyum. Ingatannya melayang ke kandang sapi. 
Kini Akbar tahu, pekerjaan Bapak mengurus Bopi dan Sopi 
tidak semudah yang dibayangkan. Ada rasa senang di 
hatinya. Lain waktu, Akbar siap memerah sapi lagi. 
(AMS/C2/4/3-7) 
 
Hiii... ngeri juga, ya, kalau sampai sakit akibat makan 
makanan yang tidak sehat. Aku tidak mau sakit. Aku ingin 
selalu sehat, supaya cita-citaku tercapai. Aku ingin menjadi 
dokter anak. (TT/C4/4/25-30) 
 
Dan tentu saja, aku sambil bercerita tentang makanan yang 
bergizi dan baik untuk tubuh. Aku, kan, calon dokter... 
(TT/C4/5/29-32) 
 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/4/3-7 pada cerpen “Akbar 
memerah Sapi” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen AMS/C2/4/3-7 menunjukkan nilai moral 
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kerja keras kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada 
kutipan tersebut Akbar menyadari bahwa apa yang dikerjakan 
bapaknya untuk mengurus sapi bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. 
Bapaknya harus melakukan perkerjaan tersebut seperti apa yang sudah 
dilakukan Akbar saat membantu membersihkan kandang seperti 
membersihkan kotoran sapi, memandikan sapi, menyiapkan tempat 
untuk memerah susu, bahkan sampai dengan memerah susu. Oleh 
karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak 
langsung. 
Kemudian pada kutipan cerpen TT/C4/4/25-30 pada cerpen 
“Tela-tela” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen TT/C4/4/25-30 menunjukkan nilai moral 
kerja keras kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada 
kutipan tersebut Ani menyadari bahwa dirinya tidak akan membiarkan 
tubuhnya sakit akibat dari makanan yang tidak sehat. Bahkan Ani 
mesara takut apabila ia sampai sakit akibat makanan yang tidak sehat. 
Apalagi ia harus selalu sehat supaya cita-citanya dapat tercapai 
apalagi akan menjadi calon dokter ia harus belajar menjaga kesehatan 
mulai sejak kecil. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
Kemudian pada kutipan cerpen TT/C4/5/29-32 pada cerpen 
“Tela-tela” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen TT/C4/5/29-32 menunjukkan nilai moral 
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kerja keras kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada 
kutipan tersebut Ani yang mengerti terhadap dirinya bahwa ia juga 
menyampaikan kepada teman-temannya tentang makanan yang 
bergizi dan baik untuk tubuh. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Kutipan cerpen “Fito Bisa Rapi” di bawah ini juga 
menunjukkan teknik penyampaian nilai moral kesadaran secara tidak 
langsung. 
“Oya? Beres-beres kan ikin capek,” keluh Fito. 
“Enggak juga, kok. Sebenarnya aku meniru Kak Tisha. Dia 
selalu menyimpan barang-barangnya di tempat semula. Jadi 
tidak perlu beres-beres setiap hari. Kalau perlu apa-apa, dia 
sudah tahu tempat barang yang dia cari ada dimana.” 
(FBR/C6/3/37-42) 
 
“Tadinya aku juga suka sembarangan. Tapi Mama pernah 
menghukumku, menyuruhku membereskan kamar sendiri. 
Aduuh ... capek sekali. Ternyata begitu rasanya jadi Mama. 
Lelah kalau harus beres-beres tiap hari. Jadi, aku belajar 
untuk rapi.” (FBR/C6/3/44-48) 
 
Pada kutipan cerpen FBR/C6/3/37-42 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
FBR/C6/3/37-42 menunjukkan nilai moral kesadaran kategori 
hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada kutipan tersebut, Lody 
melakukan hal tersebut awalnya karena hanya meniru kakaknya. Akan 
tetapi karena dia tahu apa yang seharusnya dilakukannya, maka sadar 
bahwa apa yang dilakukan kakaknya harus dia tiru. Ia selalu membuat 
kamarnya terlihat rapi seperti menyimpan barang-barangnya di tempat 
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semula. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen FBR/C6/3/44-48 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
FBR/C6/3/44-48 menunjukkan nilai moral kesadaran kategori 
hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada kutipan tersebut, Fito 
menyadari bahwa ia harus belajar untuk rapi seperti yang dilakukan 
Lody. Setelah melakukan hal tersebut, ia juga mengerti bagaimana 
yang dirasakan mamanya selama ini saat membereskan kamarnya. 
Fito juga menyadari bahwa kalau setiap hari harus beres-beres akan 
membuat lelah makanya ia memutuskan untuk merapikan kamarnya 
dan belajar untuk rapi. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan 
teknik penyampaian tidak langsung. 
Selanjutnya pada teknik penyampaian nilai moral kesadaran 
secara langsung terdapat pada cerpen “Tugas Menabung” dan “Gara-
gara Ramalan Bintang”. 
“Cara saya menabung agak berbeda. Setiap kali Mama 
memberi uang, segera saya sisihkan untuk ditabung. Sisanya 
baru saya gunakan untuk jajan. ...” (TM/C7/4/7-9) 
 
“...Aya janji, akan menyiapkan semua keperluan sekolah 
sejak sore hari. Jadi tidak kacau balau di pagi hari!” 
(GRB/C8/4/40-42) 
 
Pada kutipan cerpen TM/C7/4/7-9 pada cerpen “Tugas 
Menabung” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen TM/C7/4/7-9 menunjukkan nilai moral 
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kesadaran kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada 
kutipan tersebut, Lili yang mendapat tugas menabung dari Bu Cantika 
ternyata memiliki cara yang unik dibandingkan dengan teman-
temannya. Lili mengerti apa yang terbaik untuk dirinya dengan 
memiliki kesadaran bahwa uang jajan yang diberikan mamanya harus 
ditabung, apabila sisa baru dibelikan jajan. Oleh karena itu, kutipan 
tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen GRB/C8/4/40-42 pada cerpen “Gara-gara 
Ramalan Bintang” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen GRB/C8/4/40-42 menunjukkan nilai moral 
kesadaran kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada 
kutipan tersebut, Aya yang awalnya berfikiran jika kejadian yang 
terjadi itu merupakan salah dari ramalan bintang. Namun berkat 
nasihat dari Mamanya, maka ia kemudian sadar atas perbuatannya itu. 
Aya pun berjanji akan menyiapkan semua keperluan sekolah sejak 
sore hari supaya saat paginya tidak terjadi kekacauan lagi. Oleh 
karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak 
langsung. 
Nilai moral kesadaran juga disampaiakan melalui teknik 
penyampaian tidak langsung seperti pada cerpen “Buku-buku Andaru” 
dan “Gaun Bu Lastri”. 
“Ehmm... Aku mau lihat koleksi bukumu yang lain. Siapa 
tahu ada yang aku suka. Boleh, kan?” 




Bu Lastri tersipu malu. Ia berjanji akan ikut mempromosikan 
batik di tingkat internasional. (GBL/C10/4/10-11) 
 
Pada kutipan cerpen BA/C9/4/43-45 pada cerpen “Buku-buku 
Andaru” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen BA/C9/4/43-45 menunjukkan nilai moral 
kesadaran kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada 
kutipan tersebut, Dindy awalnya diajak oleh Andaru menemui Nalang, 
seorang anak kecil yang ikut kakanya menjadi pemulung. Nalang 
merupakan anak yang masih berusia enam tahun tetapi suka membaca. 
Setelah kejadian tersebut, akhirnya Dindy mulai dari sedikit mau 
melihat-lihat buku punya Andaru yang ada di rumah. Oleh karena itu, 
kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen GBL/C10/4/10-11 pada cerpen “Buku-
buku Andaru” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen GBL/C10/4/10-11 menunjukkan nilai moral 
kesadaran kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada 
kutipan tersebut, awalnya Bu Lastri tak percaya dengan gaun yang 
dipakainya. Akan tetapi, semua tamu undangan yang datang justru 
memuji gaun yang dipakai Bu Lastri. Dari kejadian tersebut, Bu Lastri 
memiliki kesadaran bahwa ia akan ikut mempromosikan batik yang 
ada di indonesia ke kancah internasional. Oleh karena itu, kutipan 
tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Kutipan cerpen di bawah ini menunjukkan teknik penyampaian 
nilai moral mandiri secara tidak langsung. 
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Iva masuk melalui gapura bertuliskan Pasar Malam Sekaten. 
Mas Barno menunggu dekat penjual makanan. 
(PMTB/C3/2/21-23) 
 
Iva tersenyum sendiri. Nanti ia akan bilang pada Bunda kalau 
ke pasar malam sendiri itu gampang. (PMTB/C3/3/21-24) 
 
Pada kutipan cerpen PMTB/C3/2/21-23 pada cerpen “Pasar 
Malam Tanpa Bunda” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral 
tidak langsung. Kutipan cerpen PMTB/C3/2/21-23 menunjukkan nilai 
moral mandiri kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada 
kutipan tersebut, mas Barno hanya menunggui di luar pasar malam, 
sehingga Iva harus masuk sendiri. Keberanian Iva masuk ke dalam 
pasar malam sendiri ini merupakan bentuk mandiri yang ingin 
disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Oleh karena itu, 
kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Sedangkan pada kutipan cerpen PMTB/C3/3/21-24 juga menunjukkan 
nilai moral kesadaran kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. 
Pada kutipan tersebut, Iva dengan niat ingin berbicara kepada 
Bundanya kalau ke pasar malam sendiri merupakan hal yang tidak 
sulit. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian 
tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen di bawah ini menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral rasa ingin tahu secara tidak langsung. 
“Kok, kamu kesiangan terus, Ru?” tanya Salwa di perjalan 
pulang. 
“Sudah seminggu ini, setiap pagi aku jualan susu. Aku sudah 
berusaha pergi sepagi mungkin. Tapi tetap saja kesiangan. 




Matanya tertuju pada setumpuk botol kosong berbagai ukuran 
disudut ruang . “Om, beli botol ini dimana?” 
“Dari pabriknya. Kenapa, kamu perlu?” tanya Om Kemal. 
Buat apa?” 
“Satu Botolnya berapa, ya, Om?..” (BSPS/C5/4/39-47) 
 
“...Selama ini kamu mengemas susu pakai apa?” 
“Pakai plastik biasa aja, Om. Satu bungkusnya seperempat 
liter,” terang Badru. 
“Sehari bawa berapa liter?” tanya Om Kemal lagi. 
“Tadi bawa lima liter, Om. Besok bawa delapan liter!” jawab 
Badru. 
“Kamu jalan kaki?” tanya Om Kemal. Badru mengangguk. 
(BSPS/C5/5/1-11) 
 
Berdasarkan pada kutipan cerpen BSPS/C5/4/14-28 pada 
cerpen “Badru Si Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian 
nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/4/14-28 
menunjukkan nilai moral rasa ingin tahu kategori hubungan manusia 
dengan diri sendiri. Pada kutipan tersebut, Salwa penasaran dengan 
Badru yang selalu terlambat dalam seminggu ini. Akhirnya Salwa pun 
berani bertanya sebab Badru selalu terlambat. Badru pun menjelaskan 
bahwa ia sudah seminggu ini selalu jualan susu terlebih dahulu. Oleh 
karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian nilai 
moral rasa ingin tahu secara tidak langsung. 
Berdasarkan pada kutipan cerpen BSPS/C5/4/39-47 pada 
cerpen “Badru Si Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian 
nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/4/39-47 
menunjukkan nilai moral rasa ingin tahu kategori hubungan manusia 
dengan diri sendiri. Pada kutipan tersebut, saat di rumah Salwa, dia 
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langsung melihat setumpuk botol kosong berbagai ukuran disudut 
ruang. Hal tersebut langsung ditanyakan kepada Om Kemal. Badru 
bertanya tentang tempat penjualan botol dan harga dari botol-botol 
tersebut. Akibat pertanyaan yang disampaikan Badru tersebut, 
membuat Om Kemal pun menjadi ingin tahu kenapa Badru bertanya 
tentang botol-botol tersebut. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian nilai moral rasa ingin tahu secara 
tidak langsung. 
Berdasarkan pada kutipan cerpen BSPS/C5/5/1-11 pada cerpen 
“Badru Si Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian nilai 
moral tidak langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/5/1-11 menunjukkan 
nilai moral rasa ingin tahu kategori hubungan manusia dengan diri 
sendiri. Pada kutipan tersebut, Om kemal bertanya tentang tempat 
pengemasan susu yang digunakan selama ini. Tak hanya bertanya 
tentang tempat pengemasan susu, Om kemal juga penasaran dengan 
jumlah pesanan susu yang harus dibawa oleh Badru setiap paginya. 
Selain itu, Om Kemal bahkan sampai bertanya bagaimana membawa 
pesanan susu tersebut sehingga sampai kepada rumah-rumah yang 
pesan. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian nilai moral rasa ingin tahu secara tidak langsung. 
Penyampaian nilai moral rasa ingin tahu secara tidak langsung 
juga terdapat pada cerpen “Buku-buku Andaru”. 
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Dari isi kardus itu, Andaru menduga mereka mengumpulkan 
gelas dan botol plastik bekas untuk dijual kembali. Andaru 
mendengar pembicaraan mereka. (BA/C9/2/2-5) 
 
“Ini apa, Kak?” tanya anak yang lebih kecil. 
“Kayaknya, sih, buku cerita,” sahut kakaknya. 
“Bagus.” Si adik membalik-balik halaman buku lusuh itu. 
Sampul buku itu juga sudah rusak. (BA/C9/2/6-9) 
  
“Adik suka baca buku, ya?” 
Si adik tampak kaget disapa Andaru. Ia diam dan mendekat 
ke kakaknya. (BA/C9/2/11-13) 
 
“Untuk apa bawa buku sebanyak itu, Ru?” 
“Buku-buku ini mau kuberikan ke Nalang.” 
“Nalang? Siapa itu?” tanya Dindy. 
“Anak yang menemani kakaknya mengumpulkan gelas dan 
botol plastik bekas dari tempat sampah, Din.” (BA/C9/3/15-
20) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen BA/C9/2/2-5, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen BA/C9/2/2-5 
menunjukkan nilai moral rasa ingin tahu kategori hubungan manusia 
dengan diri sendiri. Pada kutipan tersebut, rasa ingin tahu Andaru 
muncul ketika melihat dua anak yang sedang membawa kardus. Akan 
tetapi Andaru hanya bisa menduga dari isi kardus yang dia bawa. 
Andaru menduga mereka mengumpulkan gelas dan botol plastik bekas 
untuk dijual kembali. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan 
teknik penyampaian nilai moral rasa ingin tahu secara tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen BA/C9/2/6-9 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen BA/C9/2/6-9 
menunjukkan nilai moral rasa ingin tahu kategori hubungan manusia 
dengan diri sendiri. Pada cerpen tersebut seorang anak kecil bernama 
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Nalang menemukan sebuah buku yang sudah lusuh dan menanyakan 
benda tersebut kepada kakaknya. Ia tertarik untuk mengetahui apa isi 
buku cerita itu. Walaupun halamannya lusuh dan sampulnya rusak 
tetapi Nalang membolak-balik halaman tersebut untuk mengetahui isi 
dari buku cerita itu. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa 
Nalang memiliki rasa ingin tahu. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen BA/C9/2/11-13 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen BA/C9/2/11-
13 menunjukkan nilai moral rasa ingin tahu kategori hubungan 
manusia dengan diri sendiri. Pada cerpen tersebut Andaru melihat 
kejadian Nalang yang membolak-balik halaman tersebut untuk 
mengetahui isi dari buku cerita itu, maka membuat Andaru menjadi 
penasaran. Oleh sebab itu, akhirnya Andaru pun memutuskan untuk 
mendekati Nalang dan bertanya apakah Nalang suka baca buku. Dari 
penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Andaru memiliki rasa 
ingin tahu tentang Nalang. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen BA/C9/3/15-20 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen BA/C9/3/15-
20 menunjukkan nilai moral rasa ingin tahu kategori hubungan 
manusia dengan diri sendiri. Pada cerpen tersebut, Dindy penasaran 
melihat Andaru membawa buku banyak. Dindy pun akhirnya bertanya 
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untuk apa bawa buku sebanyak itu dibawa ke sekolah. Ternyata buku-
buku tersebut mau diberikan ke Nalang. Kemudian Dindy juga masih 
bertanya kembali pada Andaru tentang Nalang. Andaru pun 
menjelaskan kalau Nalang adalah Anak yang menemani kakaknya 
mengumpulkan gelas dan botol plastik bekas dari tempat sampah. Dari 
penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Dindy memiliki rasa 
ingin tahu tentang Nalang. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Masih pada teknik penyampaian nilai moral rasa ingin tahu 
yang terdapat pada kutipan cerpen di bawah ini. 
“Kamu dari mana saja?” tanya Pak Amri, saat Bu Lastri tiba 
di rumah. (GBL/C10/2/22-23) 
 
Pada kutipan cerpen GBL/C10/2/22-23 pada cerpen “Gaun Bu 
Lastri” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak langsung. 
Kutipan cerpen GBL/C10/2/22-23 menunjukkan nilai moral rasa ingin 
tahu kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada cerpen 
tersebut, setibanya Bu Lastri tiba di rumah, Pak Amri langung 
bertanya Bu Lastri baru dari mana saja. Dari penjabaran tersebut 
menggambarkan bahwa Pak Amri memiliki rasa ingin tahu tentang 
terhadap apa yang dilakukan oleh Bu Lastri. Oleh karena itu, kutipan 
tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Sedangkan untuk teknik penyampaian nilai moral rasa ingin 
tahu pada cerpen “Kerak Nasi Atau Grubi” terdapat pada kutipan 
cerpen di bawah ini. 
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Vella bertanya dalam hati. Bagaimana caranya membuat 
kerak nasi seperti itu? Ini memang bukan pertama kalinya ia 
melihat kerak nasi. Namun kerak nasi yang biasa dilihatnya 
berupa cuilan-cuilan. Tidak utuh seperti ini. 
(KNAG/C11/1/3-7) 
 
 “Wah! Apa ini, Ve? Kamu habis berpergian?” Tante Cecil 
menerima kerak itu. (KNAG/C11/3/17-18) 
 
Vella ingin segera sampai di rumah untuk melihat isi 
bungkusan. (KNAG/C11/3/31-32) 
 
Pada kutipan cerpen KNAG/C11/1/3-7 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
KNAG/C11/1/3-7 menunjukkan nilai moral rasa ingin tahu kategori 
hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada cerpen tersebut, Vella 
dibuat penasaran oleh makanan yang bernama kerak nasi. Pada saat 
melihat bentuknya, ia berpikir bagaimana cara membuat kerak nasi 
tersebut. walaupun itu bukan yang pertama kali Vella makan kerak 
nasi, akan tetapi itu pertama kali melihat bentuk kerak nasi yang bulat. 
Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Vella memiliki rasa 
ingin tahu terhadap kerak nasi oleh-oleh dari tante Kiky. Oleh karena 
itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen KNAG/C11/3/17-18 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
KNAG/C11/3/17-18 menunjukkan nilai moral rasa ingin tahu kategori 
hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada cerpen tersebut, saat 
Vella memberikan oleh-oleh tersebut, Tante Cecil langsung saja 
bertanya apa yang Vella kasih. Kemudian Tante Cecil juga bertanya 
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apakah Vella baru saja berpergian sampai-sampai ia memberikan 
oleh-oleh untuk Tante Cecil. Dari penjabaran tersebut 
menggambarkan bahwa Tante Cecil memiliki rasa ingin tahu terhadap 
orang yang membawa kerak nasi. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen KNAG/C11/3/31-32 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
KNAG/C11/3/31-32 menunjukkan nilai moral rasa ingin tahu kategori 
hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada cerpen tersebut, Vella 
setelah menerima kantong plastik berisi oleh-oleh dari Tante Cecil, ia 
ingin segera mengetahui isi dari oleh-oleh tersebut. Dari penjabaran 
tersebut menggambarkan bahwa Vella memiliki rasa ingin tahu 
terhadap apa yang dikasih oleh tante Cecil. Oleh karena itu, kutipan 
tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Selanjutnya teknik penyampaian nilai moral rasa ingin tahu 
tidak langsung juga terdapat pada kutipan cerpen di bawah ini. 
“Mau kemana kita, Rum?” tanya Farah lagi. 
“Tenang, Far, sebentar lagi kita sampai,” jawab Arumi sambil 
tersenyum. (RA/C12/3/1-3) 
 
Pada kutipan cerpen RA/C12/3/1-3, pada cerpen “Rahasia 
Arumi” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak langsung. 
Kutipan cerpen RA/C12/3/1-3 menunjukkan nilai moral rasa ingin 
tahu kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada cerpen 
tersebut, Farah tetap masih bertanya kepada Arumi. Arumi sebenarnya 
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sudah menjawab bahwa ia akan mengajaknya ke rumahnya. Akan 
tetapi Farah tahu bahwa jalan yang dilalui itu bukan jalan menuju 
rumah Papanya Arumi. Farah masih bingung dan penasaran 
sebenarnya mau kemana. Dari penjabaran tersebut menggambarkan 
bahwa Farah memiliki rasa ingin tahu terhadap apa yang akan 
dilakukan Arumi. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen di bawah ini menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral introspeksi diri secara tidak langsung. 
Aya termenung beberapa saat. Ia akhirnya mengangguk 
setuju dengan ucapan mamanya. (GRB/C8/4/37-39) 
 
Dalam hati, ia malu pada Tante Cecil dan Tante Nungki, 
karena tadi ia sempat enggan membagi oleh-oleh Tante Kiky 
pada mereka. (KNAG/C11/4/18-24) 
 
Pada kutipan cerpen GRB/C8/4/37-39, dalam cerpen “Gara-
gara Ramalan Bintang” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral 
tidak langsung. Kutipan cerpen GRB/C8/4/37-39 menunjukkan nilai 
moral introspeksi diri kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. 
Pada cerpen tersebut, Aya menunjukkan bentuk introspeksi diri yang 
sangat besar karena ia beranggapan bahwa yang membuat ia sial mulai 
dari tidak membawa PR sampai dengan ban sepeda yang bocor karena 
ramalan bintang. Akan tetapi mamanya kemudian memberikan nasihat 
bahwa semua itu merupakan kecerobohannya Aya sendiri. Dari 
penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Aya menyesal atas apa 
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yang dilakukan. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
Sedangkan pada kutipan cerpen KNAG/C11/4/18-24, dalam 
cerpen “Gara-gara Ramalan Bintang” menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
KNAG/C11/4/18-24 menunjukkan nilai moral introspeksi diri kategori 
hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada cerpen tersebut, awalnya 
Vella tidak setuju dengan ide Bundanya yang ingin membagikan oleh-
oleh kepada Tante Cecil dan Tante Nungki. Akan tetapi, akhirnya 
oleh-oleh tersebut diantarkan oleh Vella karena paksaan bundanya. 
Setelah oleh-oleh tersebut diantar, ternyata Vella mendapatkan oleh-
oleh juga dari Tante Cecil dan Tante Nungki. Dari kejadian tersebut, 
ia merasa menyesal dan malu pada Tante Cecil dan Tante Nungki atas 
perbuatannya tak mau membagi oleh-olehnya. Dari penjabaran 
tersebut menggambarkan bahwa Vella menyesal atas apa yang 
dilakukan. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen di bawah ini menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral berpikir kritis secara tidak langsung. 
Sambil berjalan pulang, Andaru terus memikirkan kejadian 
hari itu. Bisa enggak ya, membuat kedua rencananya 
terwujud? (BA/C9/3/6-8) 
 
Pada kutipan cerpen BA/C9/3/6-8, pada cerpen “Rahasia 
Arumi” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak langsung. 
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Kutipan cerpen BA/C9/3/6-8 menunjukkan nilai moral berpikir kritis 
kategori hubungan manusia dengan diri sendiri. Pada cerpen tersebut, 
Andaru berpikir bagaimana membuat cara agar temannya, Dindy, 
tertarik untuk membaca buku baik itu buku cerita ataupun yang 
lainnya. Ia tetap berusaha sampai menemukan caranya yaitu dengan 
mengajak Dindy ke tempat Nalang yang baru berusia enam tahun 
tetapi sudah rajin belajar membaca dan melihat gambar-gambar yang 
ada di buku. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Andaru 
adalah seseorang yang berpikir kritis. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen di bawah ini menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral optimis secara tidak langsung. 
Aya senang karena Mama tidak memarahinya. Ia berjanji 
pada dirinya sendiri, tidak akan mengecewakan Mama lagi. 
(GRB/C8/4/44-47) 
 
Berdasarkan kutipan cerpen di atas, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
GRB/C8/4/44-47 menunjukkan nilai moral optimis kategori hubungan 
manusia dengan diri sendiri. Pada cerpen tersebut, Mama tidak 
memarahi Aya walaupun ia sudah melakukan kecerobohan. Akan 
tetapi Aya menyesal atas apa yang telah terjadi. Oleh sebab itu, 
setelah kejadian tersebut, Aya optimis bahwa dia tidak akan 
mengecewakan Mamanya lagi seperti kejadian yang sudah ia lakukan. 
Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa optimis bisa menjadi 
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yang lebih baik lagi. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan 
teknik penyampaian tidak langsung. 
Teknik penyampaian tidak langsung juga terdapat pada 
penyampaian nilai moral kasih sayang pada cerpen “Adikku Sayang” 
di bawah ini. 
“...Nadine enggak bisa main balap sepeda karena takut Nabila 
jatuh dari boncengan. Nabila, kan, berat, Ma! Kalau enggak 
diajak, takut Nabila main kemana-mana.” (AS/C1//3/8-13) 
 
Biasanya, selalu ada Nabila duduk di boncengan sepeda, jadi 
Nadine tidak bisa mengayuh dengan kencang. Nadine 
bersenandung sendiri sambil terus mengayuh sepeda. 
(AS/C1/4/16-22) 
 
“Tapi, rasanya, kok, sepi, ya! Tidak ada suara lucu Nabila 
yang bernyanyi-nyanyi diboncengan sepeda,” batin Nadine. 
Di hari lain, Nadine main lomba lari bersama teman-
temannya. Horeee...Nadine juara satu. Tetapi ia juga merasa 
sepi. Tidak ada yang melompat kegirangan bersama Nadine, 
saat Nadine juara lomba. Dan saat Nadine bersembunyi 
ketika main petak umpet, ia juga merasa sepi. Biasanya 
adiknya itu selalu mengikutinya kemanapun. (AS/C1/4/23-
40) 
 
“...Nadine juga seharusnya menjaga Nabila. Nadine mau 
main sama Nabila lagi, Ma,” ujar Nadine hampir menangis. 
(AS/C1/6/34-37) 
 
Pada kutipan cerpen AS/C1//3/8-13, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen AS/C1//3/8-
13 menunjukkan nilai moral kasih sayang kategori hubungan manusia 
dengan sesama. Pada cerpen tersebut Nadine takut jika Nabila jatuh 
dari boncengan apabila diajak main. Tetapi, apabila tidak diajak, 
Nabila main kemana-mana. Hal tersebut menunjukkan bahwa Nadine 
sebagai kakak tidak akan membiarkan Nabila jatuh dan menjadi sakit. 
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Apalagi jika ia jatuh karena dibonceng sepeda. Disamping itu, Nadine 
juga tak ingin Nabila bermain sendiri dan nantinya malah pergi ke 
tempat lain. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa sebagai 
rasa sayang Nadine ditunjukkan dengan ingin selalu menjaga Nabila. 
Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian 
tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen AS/C1/4/16-22, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen AS/C1/4/16-
22 menunjukkan nilai moral kasih sayang kategori hubungan manusia 
dengan sesama. Pada cerpen tersebut Nabila tidak ikut main Nadine 
dan tiba-tiba Nadine merasakan ada yang kurang tanpa kehadiran 
adiknya itu. Ia merindukan Nabila adiknya ikut Nadine bermain. Jika 
ikut bermain, biasanya Nabila akan duduk di boncengan sepeda. Dari 
penjabaran tersebut menggambarkan bahwa sebagai rasa sayang 
Nadine ditunjukkan dengan kerinduannya kepada Nabila. Oleh karena 
itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen AS/C1/4/23-40, juga menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen AS/C1/4/23-
40 menunjukkan nilai moral kasih sayang kategori hubungan manusia 
dengan sesama. Pada cerpen tersebut Nadine masih merasakan 
kerinduan akan kehadiran Adiknya saat bermain. Nadine merasa sepi 
tidak ada suara Nabila. Apalagi selama ini Nabila selalu mengikuti 
Nadine kemanapun ia pergi. Karena rasa kerinduan itu, maka Nadine 
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ingin sekali mengajak Nabila untuk bermain bersamanya lagi. Dari 
penjabaran tersebut menggambarkan bahwa sebagai rasa sayang 
Nadine ditunjukkan dengan kerinduannya kepada Nabila. Oleh karena 
itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen AS/C1/6/34-37 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral kasih sayang secara tidak langsung kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut Nadine 
menunjukkan rasa kasih sayangnya dengan ia ingin mengajak Nabila 
untuk bermain kembali. Bahkan Nadine juga sadar bahwa dia harus 
menjaga Nabila sebagai bentuk rasa sayang kakak kepada adiknya. 
Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa sebagai rasa sayang 
Nadine ditunjukkan dengan ia ingin mengajak Nabila untuk bermain 
kembali. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
Selanjutnya teknik penyampaian nilai moral kasih sayang 
secara tidak langsung juga terdapat pada kutipan cerpen di bawah ini. 
“Pasar malam itu memang dibuka juga disiang hari. Tetapi 
Bunda harus menjaga Eyang, kan?” (PMTB/C3/1/17-18) 
 
Bunda harus menjaga Eyang Kakung yang ada di kursi roda 
sebab Eyang Putri sudah meninggal. (PMTB/C3/1/19-21) 
 
Bunda tidak marah 
Iva tersenyum pada Bunda. (PMTB/C3/4/26-27) 
 
Pada kutipan cerpen PMTB/C3/1/17-18 pada cerpen “Pasar 
Malam Tanpa Bunda”, menunjukkan teknik penyampaian nilai moral 
tidak langsung. Kutipan cerpen PMTB/C3/1/17-18 menunjukkan nilai 
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moral kasih sayang kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada 
cerpen tersebut pada saat Iva meminta bundanya untuk menemaninya 
pergi ke pasar malam, Bundanya tidak bisa mengikuti permintaan Iva 
tersebut. Bunda harus menjaga Eyang Kakungnya Iva yang ada di 
kursi roda. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa 
Bundanya Iva menunjukkan bentuk kasih sayang dengan menjaga 
Eyang Kakung. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen PMTB/C3/1/19-21 pada cerpen “Pasar 
Malam Tanpa Bunda”, menunjukkan teknik penyampaian nilai moral 
tidak langsung. Kutipan cerpen PMTB/C3/1/19-21 menunjukkan nilai 
moral kasih sayang kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada 
cerpen tersebut Bunda tidak bisa mengantarkan Iva ke pasar malam 
karena harus menjaga Eyang Kakungnya yang sedang sakit. Dari 
penjabaran tersebut menggambarkan bahwa sebagai rasa sayangnya 
Bunda, Bunda memilih menjaga orang tuanya yang sakit tetapi juga 
tetap mengizinkan Iva untuk pergi ke pasar malam. Oleh karena itu, 
kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen PMTB/C3/4/26-27 pada cerpen “Pasar 
Malam Tanpa Bunda”, menunjukkan teknik penyampaian nilai moral 
tidak langsung. Kutipan cerpen PMTB/C3/4/26-27 menunjukkan nilai 
moral kasih sayang kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada 
cerpen tersebut Bunda tidak memarahi Iva atas kecerobohannya yang 
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berpisah dengan mas Baron saat di pasar malam. Karena tidak 
semuanya salah Iva. Justru Bunda malah bertanya tentang 
pengalamannya Iva ke pasar malam sendiri. Dari penjabaran tersebut 
menggambarkan bahwa Bundanya Iva menunjukkan bentuk kasih 
sayang dengan tidak memarahi Iva tetapi memberikan menanyakan 
pengalamannya Iva saat di pasar malam sendiri. Oleh karena itu, 
kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada cerpen “Tela-tela” dan “Buku-buku Andaru” juga masih 
menunjukkan teknik penyampaian nilai moral kasih sayang secara 
tidak langsung. 
“Ma, boleh tidak, kalau besok, Ani bawa bekal Tela-Tela ke 
sekolah” 
‘Tentu saja boleh. Besok pagi, Mama goreng, ya...” 
(TT/C4/4/31-32 – 5/1-3) 
 
Nalang memandangi kakaknya. 
“Kak Imung?” 
“Iya, Kak Imung temani,” kata kakaknya. 
“Oke, besok kita bertemu di sini, ya,” seru Andaru 
bersemangat. (BA/C9/3/1-5) 
 
Pada kutipan cerpen TT/C4/4/31-32–5/1-3 pada cerpen “Tela-
tela”, menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak langsung. 
Kutipan cerpen TT/C4/4/31-32 – 5/1-3 menunjukkan nilai moral kasih 
sayang kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen 
tersebut, Mama menuruti keinginan Ani yang ingin membawa tela-
tela ke sekolah. Saat Ani meminta izin untuk membawa tela-tela, 
mamanya bersedia untuk membuatkan. Dari penjabaran tersebut 
menggambarkan bahwa Bundanya Iva menunjukkan bentuk kasih 
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sayang dengan menuruti permintaan Ani. Oleh karena itu, kutipan 
tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen BA/C9/3/1-5 pada cerpen “Buku-buku 
Andaru”, menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen BA/C9/3/1-5 menunjukkan nilai moral 
kasih sayang kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen 
tersebut, bentuk kasih sayang Imung sebagai kakak muncul ketika 
Nalang meminta untuk menemani bertemu Andaru. Imung 
menunjukkan rasa kasih sayangnya pada Nalang dengan menyetujui 
ajakan Nalang bahwa ia akan menemani pada saat bertemu Andaru. 
Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Imung mengikuti 
perintaan adiknya untuk menemani bertemu Andaru. Oleh karena itu, 
kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen di bawah ini dari cerpen “Gara-gara 
Ramalan Bintang” juga masih menunjukkan teknik penyampaian nilai 
moral kasih sayang secara tidak langsung. 
Mama yang sedang ada di teras rumah, heran melihatnya. 
Mama menghampiri dan memeluk Aya. 
“Sudah, jangan menangis, anak cantik! Nanti ban sepedanya 
biar ditambal Pak Man. Kamu pasti sudah lapar... Mama 
masak yang enak buat kamu, lo...” hibur Mama. 
(GRB/C8/4/9-15) 
 
Mama tersenyum dan memeluk Aya. Mereka kemudian 
makan siang bersama. (GRB/C8/4/43-44) 
 
Pada kutipan cerpen GRB/C8/4/9-15, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen GRB/C8/4/9-
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15 menunjukkan nilai moral kasih sayang kategori hubungan manusia 
dengan sesama. Pada cerpen tersebut, Aya menangis karena hari itu 
dia mengalami berbagai macam kejadian yang tidak diinginkan. Akan 
tetapi Mamanya mencoba menenangkan Aya dengan memeluknya 
sebagai bentuk perhatian dan rasa kasih sayang kepada anaknya. 
Bahkan Mama juga mencoba mengajak makan bersama. Dari 
penjabaran tersebut menggambarkan bahwa kasih sayang ditunjukkan 
oleh Mama yang memeluk Aya yang sedang menangis. Oleh karena 
itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen GRB/C8/4/43-44, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
GRB/C8/4/43-44 menunjukkan nilai moral kasih sayang kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut, bentuk kasih 
sayang Mama dilakuan dengan cara tersenyum dan memeluk Aya. 
Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa kasih sayang 
ditunjukkan oleh Mama yang memeluk Aya. Oleh karena itu, kutipan 
tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Berikut ini merupakan teknik penyampaian nilai moral 
toleransi secara tidak langsung. 
Mama tersenyum mendengar keluhan Nadine. “Ya sudah, 
sekarang Nadine pergi main sama teman-teman. Biar nanti 
Mama yang ajak Nabila main,” ujar Mama. “Tapi, Mama, 





Pada kutipan cerpen AS/C1/3/16-20, pada cerpen “Adikku 
Sayang” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen AS/C1/3/16-20 menunjukkan nilai moral 
toleransi kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen 
tersebut, Mama memberikan izin Nadine untuk pergi bermain 
meskipun ia sebenarnya harus menjaga Nabila. Mama mengerti jika 
sebenarnya Nadine ingin pergi bermain bersama teman-temannya. 
Akan tetapi Nadine bingung harus bagaimana. Dari penjabaran 
tersebut menggambarkan bahwa kasih sayang ditunjukkan oleh Mama 
pun menghargai apa yang seharusnya di dapat oleh Nadine seperti 
halnya bermain bersama dengan teman-temannya, maka ia pun 
mengizinkan Nadine untuk pergi bermain. Oleh karena itu, kutipan 
tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Berikut ini merupakan kutipan cerpen yang menyampaikan 
teknik penyampaian nilai moral patuh secara tidak langsung. 
Bunda mengangguk. “Kamu hanya perlu mengingat pintu 
masuk dan pintu keluar” (PMTB/C3/2/9-11) 
 
Mama tertawa melihatku,” Sabar Ani!” (TT/C4/3/1-2) 
 
“Makanya, rapikan kamarmu. Barang-barang disimpan di 
tempat semula. Jadi, Fito tidak selalu bergantung sama 
Mama.” (FBR/C6/3/4-7) 
 
Pada kutipan cerpen PMTB/C3/2/9-11, pada cerpen “Pasar 
Malam Tanpa Bunda” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral 
tidak langsung. Kutipan cerpen PMTB/C3/2/9-11 menunjukkan nilai 
moral patuh kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen 
264 
 
tersebut, sebelum Iva berangkat ke pasar malam, Bundanya berpesan 
supaya Iva mengingat pintu masuk dan pintu keluar saat di pasar 
malam. Iva pun menuruti apa yang dikatakan Bundanya dengan 
menganggukkan kepala di depan Bundanya. Dari penjabaran tersebut 
menggambarkan bahwa Bundanya menasihati supaya Iva mengingat 
pintu masuk dan pintu keluar saat di pasar malam. Oleh karena itu, 
kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen TT/C4/3/1-2, pada cerpen “Tela-tela” 
menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan 
cerpen TT/C4/3/1-2 menunjukkan nilai moral kepedulian kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut, Ani tak 
sabar untuk memakan tela-tela yang baru saja selesai digoreng oleh 
Mamanya. Akhirnya Ani pun merasakan kepanasan. Mama akhirnya 
menasehati untuk lebih sabar kepada Ani supaya Ani menunggu agak 
dingin. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Mama Ani 
menasihati supaya Ani bersikap sabar. Oleh karena itu, kutipan 
tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen FBR/C6/3/4-7, pada cerpen “Tela-tela” 
menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan 
cerpen FBR/C6/3/4-7 menunjukkan nilai moral kepedulian kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut, Mama Fito 
memberikan nasihat kepada Fito yang tidak pernah merapikan 
kamarnya. Mama memberikan ajaran untuk merapikan kamarnya. 
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Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Mama menasihati 
Fito supaya merapikan kamarnya. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Selanjutnya teknik penyampaian nilai moral kepedulian secara 
tidak langsung yang terdapat pada cerpen “Tugas Menabung” di 
bawah ini. 
“...Dan untuk kalian semua, Ibu harap kalian terus menabung, 
kalian akan tahu manfaatnya suatu saat. Mengerti?” 
(TM/C7/4/13-16) 
 
Pada kutipan cerpen TM/C7/4/13-16, pada cerpen “Tugas 
Menabung” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen TM/C7/4/13-16 menunjukkan nilai moral 
kepedulian kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen 
tersebut, setelah semua anak menyelesaikan tugas menabung yang 
diberikan Bu Cantika, beliau berpesan supaya kegiatan tersebut tetap 
berlanjut menabung walaupun sudah tidak mendapatkan tugas 
menabung dari Bu Cantika. Bu Cantika juga menyampaikan jika 
dengan menabung nanti akan ada manfaatnya untuk masing-masing 
anak. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Bu Cantika 
menasihati anak-anak untuk tetap menabung. Oleh karena itu, kutipan 
tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Berikut ini juga kutipan cerpen yang menunjukkan nilai moral 
tentang toleransi. 
“Lo, kok, hiiy? Nalang itu keren. Jangan lihat 
penampilannya. Lihat dong, kesukaannya.” Lalu Andaru 
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menceritakan kejadian kemarin saat pertama kali bertemu 
Nalang. (BA/C9/3/22-25) 
 
Pada kutipan cerpen BA/C9/3/22-25, pada cerpen “Buku-buku 
Andaru” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen BA/C9/3/22-25 menunjukkan nilai moral 
toleransi kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen 
tersebut, Andaru memberi nasihat kepada Dindy yang mengejek 
keadaan Nalang. Andaru memberitahu kepada Dindy bahwa Nalang 
adalah anak yang keren. Kita tidak boleh melihat seseorang itu dari 
penampilannya akan tetapi harus lihat dari sisi kesukaannya juga. 
Supaya Dindy tak mengejek Nalang lagi, Andaru pun menceritakan 
kejadian yang Andaru alami saat bertemu dengan Nalang. Dari 
penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Andaru menasihati Dindy 
untuk menghargai orang lain. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Teknik penyampaian nilai moral kepedulian secara tidak 
langsung juga masih terdapat pada kutipan cerpen di bawah ini. 
“Tidak akan ada orang yang menertawakanmu,” Pak Amri 
meyakinkan istrinya. (GBL/C10/2/34-36) 
 
“Benar, kan, semua tamu mengagumi gaun batikmu. Jangan 
pernah meremehkan kain tradisional. Nilai seninya sangat 
tinggi,” kata Pak Amri. Selain itu, kamu juga ikut membantu 
mempromosikan budaya Indonesia.” (GBL/C10/4/5-9) 
 
Pada kutipan cerpen GBL/C10/2/34-36, pada cerpen “Gaun Bu 
Lastri” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak langsung. 
Kutipan cerpen GBL/C10/2/34-36 menunjukkan nilai moral 
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kepedulian kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen 
tersebut, Pak Amri sebagai suami Bu Lastri menasehati Bu Lastri 
yang tak yakin memakai gaun yang dibuatnya untuk dipakai di pesta. 
Pak Amri pun mengatakan bahwa tak orang yang datang ke pesta 
yang menertawakan Bu Lastri saat pergi ke pesta. Dari penjabaran 
tersebut menggambarkan bahwa Pak Amri menasihati Bu Lastri untuk 
percaya diri. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen GBL/C10/4/5-9, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
GBL/C10/4/5-9 menunjukkan nilai moral kepedulian kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut, Pak Amri 
menasehati Bu Lastri kembali bahwa kita tak boleh meremehkan kain 
tradisional karena kain tradisional memiliki nilai yang tinggi. Bahkan 
Pak Amri juga menngajarkan untuk ikut mempromosikan kain batik 
supaya bisa terkenal sampai tingkat internasional. Dari penjabaran 
tersebut menggambarkan bahwa Pak Amri menasihati Bu Lastri untuk 
mencintai batik tradisional. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen “Kerak Nasi Atau Grubi” di bawah ini 
juga menunjukkan teknik penyampaian nilai moral secara tidak 
langsung.  




Bunda tersenyum. “Makanya jangan pelit untuk berbagi. Dari 
kerak nasi, ternyata kamu bisa mendapat jeruk, kripik...” 
“Dan grubi!” sahut Vella. (KNAG/C11/4/12-15) 
 
Pada kutipan cerpen KNAG/C11/2/17, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
KNAG/C11/2/17 menunjukkan nilai moral kepedulian kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut, Mama 
memberikan nasihat kepada Vella supaya hidup itu tidak menjadi 
orang yang pelit. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa 
Mama menasihati Vella untuk berbagi kepada orang lain. Oleh karena 
itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen KNAG/C11/4/12-15, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
KNAG/C11/4/12-15 menunjukkan nilai moral kepedulian kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut, saat Vella 
mengantarkan oleh-oleh tersebut, Vella juga diberi oleh-oleh dari 
tetangganya tersebut. Bunda Vella pun memberikan nasihat kepada 
Vella bahwa kita tidak boleh pelit karena tidak tahu apa yang akan 
terjadi setelah kita berbuat kebaikan tersebut. Dari penjabaran tersebut 
menggambarkan bahwa Mama menasihati Vella untuk berbagi kepada 
orang lain karena tidak tahu apa yang akan terjadi setelah kita berbuat 
kebaikan tersebut. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
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Rasa simpati terhadap orang lain juga disampaikan dengan 
teknik penyampaian secara tidak langsung seperti pada kutipan cerpen 
berikut ini. 
 “Sedang apa, ya, Nabila di rumah? Mama biasanya sore 
begini masak dan tidak bisa menemani Nabila main. Kasihan, 
Nabila main sendiri.” Nadine jadi sedih teringat Nabila. 
(AS/C1/5/27-30 – 6/1-3) 
 
“Ini punya Salma,” gumam Om Kemal Sendu. Salma adalah 
saudara kembar Salwa. 
Ah. Badru ikut sedih. Badru jadi ingat, enam bulan lalu, 
Salma, teman sekelasnya itu, meninggal dunia karena demam 
berdarah. Suasana hening. Perasaan Badru campur aduk. 
Sedih, haru... (BSPS/C5/5/20-28) 
 
Pada kutipan cerpen AS/C1/5/27-30 – 6/1-3, pada cerpen 
“Adikku Sayang” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen AS/C1/5/27-30–6/1-3 menunjukkan nilai 
moral simpati kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada 
cerpen tersebut, Nadine bisa merasakan betapa repotnya Mama 
mengurusi adikknya yang ada di rumah dan harus memasak. Nadine 
pun merasa kasihan kepada mamanya karena harus melakukan semua 
itu tanpa bantuannya. Ia juga sedih karena malah memilih untuk 
bermain daripada menjaga adiknya. Dari penjabaran tersebut 
menggambarkan bahwa Nadine menaruh simpati kepada Mamanya. 
Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian 
tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/5/20-28, pada cerpen “Badru Si 
Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
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langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/5/20-28 menunjukkan nilai moral 
simpati kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen 
tersebut, Badru bisa merasakan bagaimana sedihnya Om Kemal saat 
teringat tentang Salma. Apalagi pada saat Om Kemal memberikan 
sepeda milik Salma untuk Badru, Om Kemal terlihat sendu yang 
menandakan bahwa ia masih sedih atas meninggalnya Salma. Badru 
sebagai teman satu kelasnya pun masih ikut merasa kehilangan dan 
membuat perasaan Badru menjadi campur-campur antara sedih dan 
terharu. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Badru bisa 
merasakan apa yang dirasakan oleh Om Kemal. Oleh karena itu, 
kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Bentuk kepedulian terhadap orang lain juga disampaikan 
dengan teknik penyampaian secara tidak langsung seperti pada 
kutipan cerpen “Adikku Sayang” dan “Badru Si Pengantar 
Susu”berikut ini. 
Nadine sekilas melihat perban di kening dan tangan Nabila. 
“Nabila kenapa, Ma?” tanya Nadine kaget. (AS/C1/6/16-19) 
 
“Iya, Yah. Langganan Badru tambah banyak. Bawaannya 
berat. Sampai ke sekolah terlambat terus,” timpal Salwa. 
(BSPS/C5/6/6-9) 
 
“Iya... Salma juga pasti senang karena sepedanya bisa 
menolong kamu, Ru,” Om Kemal mengusap sepeda itu, lalu 
disodorkan kepada Badru. (BSPS/C5/6/10-14) 
 
Pada kutipan cerpen AS/C1/6/16-19, pada cerpen “Adikku 
Sayang” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen AS/C1/6/16-19 menunjukkan nilai moral 
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kepedulian kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen 
tersebut, Nabila terserempet sepeda karena pintunya tidak ditutup oleh 
Nadine. Nadine pun sebagai memberikan perhatiannya dengan 
menanyakan kejadian yang menimpa adiknya. Hal ini dilakukan 
karena Nadine memiliki rasa khawatir atas apa yang menimpa 
adiknya. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bentuk kepedulian 
Nadine kepada adiknya. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan 
teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/6/6-9, pada cerpen “Badru Si 
Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/6/6-9 menunjukkan nilai moral 
kepedulian kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen 
tersebut, Salwa menunjukkan kepeduliannya terhadap Badru dengan 
ia mengatakan pada Ayahnya bahwa langganan Badru yang 
bertambah akan membuat bawaan semakin berat, sehingga dia ikut 
mendukung ide Ayahnya untuk memberikan sepeda kepada Badru. 
Dari penjabaran tersebut menggambarkan bentuk kepedulian Salwa 
terhadap Badru. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/6/10-14, pada cerpen “Badru Si 
Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/6/10-14 menunjukkan nilai moral 
kepedulian kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen 
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tersebut, Om Kemal menunjukkan bentuk kepeduliannya dengan 
memberikan sepeda punya Salma yang tidak dipakai kepada Badru. 
Daripada sepeda punya Salma tak bermanfaat maka diberikan kepada 
Badru yang jelas nantinya akan berguna dan bermanfaat pada saat 
mengantar susu dan berangkat ke sekolah. Dari penjabaran tersebut 
menggambarkan bentuk kepedulian Om Kemal kepada Badru dengan 
memberi sepeda. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
Berikut ini juga terdapat kutipan cerpen tentang nilai moral 
patuh yang terdapat pada cerpen “Akbar Memerah Sapi”. 
 “Ayo, Akbar, ambil embernya,” kata bapak sepulang dari 
mushola. Bapak lalu mengambil milkcan, lotion, dan juga 
kain tipis untuk menyaring susu. 
“Iya, Pak,” jawab Akbar sambil melipat sarung. 
(AMS/C2/1/10-19) 
 
“Akbar, ini sudah siap diantar ke KUD,” kata Bapak. “Ayo, 
ikut Bapak ke sana.” 
“Iya, Pak,” jawab Akbar. (AMS/C2/3/16-18) 
 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/1/10-19, pada cerpen 
menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan 
cerpen AMS/C2/1/10-19 menunjukkan nilai moral patuh kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut, Akbar yang 
mematuhi perintah bapaknya untuk mengambilkan ember. Akbar 
langsung melakukan perintah bapaknya tanpa berpikir panjang setelah 
dia melipat sarung. Ember itu mau digunakan oleh Bapak dan Akbar 
di kandang Sapi. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bentuk 
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patuh Akbar melaksanakan perintah Bapaknya. Oleh karena itu, 
kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/3/16-18, pada cerpen 
menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan 
cerpen AMS/C2/3/16-18 menunjukkan nilai moral patuh kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut, Bapak pun 
memerintahan Akbar untuk mengatarkan susu itu. Seperti biasanya, 
sebagai anak yang patuh dengan orang tua, Akbar langsung saja 
melaksanakan perintah Bapaknya. Dari penjabaran tersebut 
menggambarkan bentuk patuh Akbar melaksanakan perintah 
Bapaknya. Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
Selain pada cerpen “Akbar Memerah Sapi”, teknik 
penyampaian nilai moral patuh tidak langsung juga terdpat pada 
cerpen “Pasar malam Tanpa Bunda” dan “Tela-tela” di bawah ini. 
Kata Bunda, ia boleh naik komidi putar. Maka, Iva masuk ke 
tempat permainan komidi putar ... (PMTB/C3/3/8-9) 
 
Adikku segera mencuci tangannya. (TT/C4/3/17-18) 
 
Pada kutipan cerpen PMTB/C3/3/8-9 pada cerpen “Pasar 
malam Tanpa Bunda” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral 
tidak langsung. Kutipan cerpen PMTB/C3/3/8-9 menunjukkan nilai 
moral patuh kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen 
tersebut, bentuk patuh terhadap perintah Bundanya, iva naik wahana 
komidi putar saja seperti apa yang dipesankan Bundanya. Tetapi 
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selain itu, ia juga pergi ke wahana tong setan. Dari penjabaran tersebut 
menggambarkan bentuk patuh Iva pada Bundanya yang naik wahana 
sesuai dengan pesan Bundanya. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen TT/C4/3/17-18 pada cerpen “Tela-tela 
Bunda” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak langsung. 
Kutipan cerpen TT/C4/3/17-18 menunjukkan nilai moral patuh 
kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut, adik 
Ani yang baru saja bermain melihat Ani dan Mamanya sedang makan 
Tela-tela. Tanpa cuci tangan terlebih dahulu, dia langsung saja ikut 
makan tela-tela tersebut. Akhirnya ditegur oleh Mamanya dan disuruh 
untuk cuci tangan terlebih dahulu. Sebagai anak yang yang patuh 
dengan perintah orang tua, adik Ani pun langsung segera mencuci 
tangannya. Dari penjabaran tersebut menggambarkan adik Ani yang 
patuh dengan perintah Mamanya. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Teknik penyampaian tidak langsung juga masih terdapat pada 
penyampaian nilai moral suka menolong seperti pada kutipan cerpen 
di bawah ini. 
 “Bapak akan menanam rumput gajah di pinggir sawah. 
Kalau mau ikut, setelah sarapan, kita ambil bibitnya di 
kebun.” 
“Mau, Pak. Apalagi kalau nanti Emak mengantarkan nasi 
timbel ke sawah,” jawab Akbar. (AMS/C2/4/10-14) 
 
Untunglah ada Badru. Salwa meminjam uang Badru dan 




 Pada kutipan cerpen AMS/C2/4/10-14 pada cerpen “Akbar 
Memerah Sapi” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen AMS/C2/4/10-14 menunjukkan nilai moral 
suka menolong kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada 
cerpen tersebut, Bapak Akbar mau menanam rumput gajah di sawah. 
Oleh sebab itu Bapak pun mengajak Akbar. Akbar langsung 
menyetujui ajakan Bapaknya itu. Akbar pun melanjutkan 
percakapannya jika nanti Emak mengantarkan nasi timbel ke sawah, 
pasti ia tambah menyetujui ajakan bapaknya untuk membantu 
menanam pohon gajah tersebut. Dari penjabaran tersebut 
menggambarkan Akbar suka menolong pekerjaan bapaknya. Oleh 
karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak 
langsung. 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/4/3-9 pada cerpen “Badru Si 
Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/4/3-9 menunjukkan nilai moral 
suka menolong kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada 
kutipan cerpen tersebut, Salwa memutuskan untuk meminjam uang 
kepada Badru karena ban sepedanya kempes. Untungnya Badru 
membawa dan dia mau meminjami Salwa. Salwa pun berjanji setelah 
dia sampai dirumah uang yang dipinjamnya dari Badru akan 
dikembalikan. Dari penjabaran tersebut menggambarkan Badru suka 
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menolong orang yang membutuhkan. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Teknik penyampaian nilai moral secara tidak langsung 
selanjutnya yaitu terdapat pada nilai moral kerjasama yang ditemui 
pada cerpen “Akbar Memerah Sapi” seperti pada kutipan cerpen di 
bawah ini. 
Akbar memegang selang menyemprotkan air ke kandang. 
Bapak membersihkan kandang memakai sapu lidi, 
mendorongnya ke arah parit. (AMS/C2/2/16-26) 
 
Akbar kembali membersihkan kotoran di kandang Bopi. 
Kotoran itu ditariknya ke parit kecil di belakang kandang dan 
didorongnya ke tempat pembuangan.  
Bapak kembali membasuh pantat Bopi yang baru saja 
mengeluarkkan kotoran. (AMS/C2/2/36-40) 
 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/2/16-26 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
AMS/C2/2/16-26 menunjukkan nilai moral kerja sama kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada kutipan cerpen tersebut, 
bentuk kerjasama itu ditunjukkan dengan Akbar menyemprot kandang 
dengan menggunakan selang. Kemudian bapaknya mendapat bagian 
untuk membersihkan kandang sampai membawa kotoran yang ada di 
kandang dibawa ke parit. Dari penjabaran tersebut menggambarkan 
bahwa kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak 
langsung. 
Sedangkan pada kutipan cerpen AMS/C2/2/36-40 pada cerpen 
“Badru Si Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian nilai 
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moral tidak langsung. Kutipan cerpen AMS/C2/2/36-40 menunjukkan 
nilai moral kerja sama kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pada kutipan cerpen tersebut, Akbar yang langsung membersihkan 
kotoran di kandang Bopi sampai ke tempat pembuangan. Sementara di 
waktu yang bersamaan, Bapak Akbar membersihkan kembali pantat 
Bopi supaya menjadi bersih. Dari penjabaran tersebut 
menggambarkan bahwa Akbar dan Bapaknya terjadi kerjasama dalam 
membersihkan kandang dan sapinya. Oleh sebab itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Kutipan di bawah ini merupakan teknik penyampaian tentang 
nilai moral suka memberi yang terdapat pada cerpen “Kerak Nasi atau 
Grubi”. 
“Makannya diteruskan nanti lagi. Sekarang kamu antar dulu 
oleh-oleh ini,” Bunda mengeluarkan beberapa kerak nasi dari 
kardus dan memasukkannya ke kantong plastik. 
(KNAG/C11/1/15-18) 
 
Pada kutipan cerpen KNAG/C11/1/15-18 di atas menunjukkan 
teknik penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
KNAG/C11/1/15-18 menunjukkan nilai moral suka memberi kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada kutipan cerpen tersebut, 
Bundanya Vella yang berniat membagi-bagikan kerak nasi kepada 
tetangga dekat rumah. Vella yang tak setuju dengan ide bundanya 
langsung diperintah oleh bundanya untuk mengantarkan oleh-oleh ke 
rumah tetangganya. Walaupun Vella pun masih berat hati untuk 
mengantarkan oleh-oleh tersebut. Dari penjabaran tersebut 
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menggambarkan bahwa Bunda Vella termasuk orang yang suka 
berbagi dengan orang lain. Oleh sebab itu, kutipan tersebut merupakan 
teknik penyampaian tidak langsung. 
Teknik penyampaian secara tidak langsung juga terdapat pada 
penyampaian nilai moral kejujuran seperti pada kutipan cerpen di 
bawah ini. 
“... Saya perlu botol satu literan, tiga botol saja” 
“Buat wadah susu, ya?” tanya Salwa. Badru mengangguk. 
“Wadah susu?” Om Kemal heran, Badru mengangguk lalu 
menceritakan semuanya. (BSPS/C5/4/48-54) 
 
 “Nah, tugas selanjutnya adalah menabung.” 
“Menabung?”, bisik Lili. 
“Selama satu bulan ini, catatlah jumlah uang saku kalian, 
pengeluaran, dan jumlah uang yang ditabung. Pemenangnya 
nanti bukanlah yang paling banyak tabungannya. Ibu hanya 
ingin tahu bagaimana cara kalian menabung. Mengerti?” jelas 
Bu Cantika. (TM/C7/2/10-17) 
 
“Ditanya, tuh. Nalang suka baca, enggak?” Si kakak 
mengulang pertanyaan Andaru pada adiknya bernama Nalang 
itu. 
Nalang bersembunyi di balik bahu kakaknya. Ia mengangguk 
kecil sambil terus memegang buku lusuh tadi. (BA/C9/2/14-
19) 
 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/4/48-54 di atas pada cerpen 
“Badru Si Pengantar Susu” menunjukkan teknik penyampaian nilai 
moral tidak langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/4/48-54 menunjukkan 
nilai moral kejujuran kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pada kutipan cerpen tersebut, Badru pada saat ditanya oleh Om 
Kemal, papanya Salwa, ia langsung saja menjawab bahwa ia butuh 
tiga botol dengan ukuran satu liter. Kemudian Salwa kembali tanya 
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kepada Badru dan Badru mengangguk. Bahkan setelah ditanya oleh 
ayahnya Salwa, tokoh Badru ini menceritakan keadaannya. Dari 
penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Badru anak yang jujur 
karena mengatakan sesuai dengan keadaan yang ada. Oleh sebab itu, 
kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Kemudian pada kutipan cerpen TM/C7/2/10-17 pada cerpen 
“Tugas Menabung” menunjukkan teknik penyampaian nilai moral 
tidak langsung. Kutipan cerpen TM/C7/2/10-17 menunjukkan nilai 
moral kejujuran kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada 
kutipan cerpen tersebut, Bu Cantika memberikan tugas kepada 
muridnya untuk menabung dan menyuruh muridnya untuk mencatat 
jumlah uang saku, pengeluaran, dan jumlah uang yang ditabung. 
Secara tidak langsung cara tersebut membuat anak mencatat sesuai 
dengan kenyataan yang dialami. Hal ini akan membuat anak melatih 
kejujuran pada saat melakukan tugas tersebut. Dari penjabaran 
tersebut menggambarkan bahwa Bu Cantika melatih muridnya tentang 
kejujuran. Oleh sebab itu, kutipan tersebut merupakan teknik 
penyampaian tidak langsung. 
Kutipan cerpen selanjutnya adalah BA/C9/2/14-19 yang 
terdapat pada cerpen “Buku-buku Andaru” yang menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen BA/C9/2/14-
19 menunjukkan nilai moral kejujuran kategori hubungan manusia 
dengan sesama. Pada kutipan cerpen tersebut, Nalang memang anak 
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yang masih berumur enam tahun akan tetapi ia memang sudah suka 
membaca buku. Hal ini terbukti pada saat Andaru bertanya suka 
membaca atau tidak, ia menggangguk kecil yang artinya suka 
membaca buku. Pengakuan Nalang yang suka membaca buku tersebut 
sesuai dengan kutipan cerpen yang mengatakan apabila ia sudah 
memegang buku maka ia tak akan bersuara karena sudah tertuju pada 
buku tersebut. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa nilai 
moral kejujuran ditunjukkan pada tokoh Nalang dengan teknik 
penyampaian yang tidak langsung. 
Pada cerpen “Rahasia Arumi” juga terdapat 3 kutipan cerpen 
di bawah ini yang menunjukkan teknik penyampaian nilai moral 
kejujuran secara tidak langsung. 
 “Aku ingin tunjukkan rumahku ke kamu, Far,” tiba-tiba 
Arumi berkata, menjawab pertanyaan Farah yang tak terucap. 
(RA/C12/2/14-16) 
 
“Pak, ini temanku sekolah. Farah namanya,” kata Arumi. 
“Farah, kenalkan, ini bapakku, pengrajin dan pembuat 
celengan ayam,” lanjutnya. Farah mencoba mengerti apa 
yang dikatakan Arumi. (RA/C12/3/17-21) 
 
 “Kuceritakan ya ... Ini adalah rumah Bapak dan Ibu 
kandungku, Farah. Aku lahir dari keluarga sederhana. Ibuku 
meninggal enam tahun yang lalu karena kecelakaan lalu 
lintas. Sejak itu, aku diadopsi Papa Mama yang sekarang. 
Papaku adalah teman baik Bapak. Mereka baik dan mengajak 
aku tinggal di rumah mereka. Agar punya kamar sendiri dan 
bisa belajar dengan baik. Kebetulan, Papa Mama tidak punya 
anak. Aku dirawat seperti anak Papa dan Mama sendiri. 
Sementara, Bapak, ingin tetap tinggaldi rumah ini. 
Menjalankan hobinya membuat celengan. Aku diizinkan 
menengok Bapak kapanpun aku mau. Aku juga sering 




Pada kutipan cerpen RA/C12/2/14-16 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
RA/C12/2/14-16 menunjukkan nilai moral kejujuran kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut Arumi yang 
menjawab sesuai dengan kenyataan bahwa ia memang akan mengajak 
Farah ke rumahnya. Tujuan ia mengajak Farah ini karena akan 
menceritakan kenyataan yang sesungguhnya tentang keluarganya. 
Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Arumi berusaha 
mengatakan yang sebenarnya kepada Farah tentang keluarganya 
dengan mengajak ke rumahnya. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kutipan cerpen RA/C12/3/17-21 menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
RA/C12/3/17-21 menunjukkan nilai moral kejujuran kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut Arumi 
mengatakan keadaan yang sebenarnya kepada Farah. Arumi 
menceritakan kepada Farah tentang profesi bapaknya sebagai 
pengrajin celengan ayam. Farah disini untungnya mencoba mengerti 
sebagai sikap menghargai Arumi yang sudah mau jujur menceritakan 
keadaan keluarganya. Dari penjabaran tersebut menggambarkan 
bahwa Arumi berusaha mengatakan yang sebenarnya kepada Farah 
tentang pekerjaan bapaknya. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
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Sedangkan kutipan cerpen RA/C12/3/36-49 – 4/1-3 pada 
cerpen “Rahasia Arumi”, menunjukkan teknik penyampaian nilai 
moral tidak langsung. Kutipan cerpen RA/C12/3/36-49 – 4/1-3 
menunjukkan nilai moral kejujuran kategori hubungan manusia 
dengan sesama. Pada cerpen tersebut Arumi bercerita dari awal 
tentang keluarga yang sesungguhnya. Ia bercerita mulai dari ia lahir 
dari keluarga sederhana kemudian Ibunya meninggal saat ia berumur 
enam tahun karena kecelakaan lalu lintas. Tak sampai disitu saja, 
Arumi juga menceritakan mengapa sekarang ia mempunyai Papa dan 
Mama. Itu karena ia diadopsi oleh teman baik Bapak yang tidak punya 
anak. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Arumi 
menceritaan keadaan yang sebenarnya tentang keluarganya tanpa 
ditutup-tutupi kepada Farah. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Nilai tanggung jawab juga disampaikan dengan teknik 
penyampaian nilai moral secara tidak langsung. Berikut ini adalah 
kutipannya. 
...seraya memberikan uang Rp.20.000 kepada Badru. Badru 
merogoh saku dalam-dalam. (BSPS/C5/4/32-35) 
 
“Ini bukumu, aku ganti,” ujar Fito saat mengembalikan buku 
Lody di rumah Lodi. (FBR/C6/3/23-24) 
 
Sedangkan kutipan cerpen BSPS/C5/4/32-35 pada cerpen 
“Badru Si Pengantar Susu”, menunjukkan teknik penyampaian nilai 
moral tidak langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/4/32-35 menunjukkan 
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nilai moral bertanggung jawab kategori hubungan manusia dengan 
sesama. Pada cerpen tersebut Om Kemal sebagai ayah Salwa 
mengganti uangnya Badru yang di pinjam oleh Salwa. Pada saat 
Salwa meminjam ia ingin mengembalikannya pada saat dirumah. 
Kemudian setelah dirumah Om Kemal langsung mengganti uang 
tersebut. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Om kemal 
sebagai ayah menunjukkan bentuk tanggung jawab sebagai ayah 
dengan mengganti uang yang dipinjam Salwa. Oleh karena itu, 
kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Sedangkan pada cerpen “Fito Bisa Rapi” pada kutipan cerpen 
FBR/C6/3/23-24 juga menunjukkan teknik penyampaian nilai moral 
tidak langsung. Kutipan cerpen FBR/C6/3/23-24 menunjukkan nilai 
moral bertanggung jawab kategori hubungan manusia dengan sesama. 
Pada cerpen tersebut, Fito meminjam buku punya Lody akan tetapi 
hilang. Sebagai bentuk tanggung jawabnya, maka dia harus mengganti 
buku tersebut dan memberikannnya kepada Lody. Dari penjabaran 
tersebut menggambarkan bahwa Fito menunjukkan bentuk tanggung 
jawab dengan mengganti buku yang hilang kepada Lody. Oleh karena 
itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Berikut ini juga merupakan kutipan dari cerpen “Gara-gara 
Ramalan Bintang” yang menunjukkan teknik penyampaian nilai moral 
kepedulian. 
“Aya, sudah hampir jam tujuh. Nanti telat, lo,” kata Mama 




“Justru karena hari ini hari Rabu, bukan hari Minggu, artinya 
kamu harus sekolah. Ayo, cepat mandi!” perintah Mama. 
(GRB/C8/1/15-17) 
 
“Ayaaa... kamu belum cium tangan Mama,” Teriak Mama. 
Namun Aya sudah berlalu. Mama hanya geleng-geleng 
melihat tingkah anaknya. (GRB/C8/1/24-27) 
 
Pada kutipan cerpen GRB/C8/1/7-8, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen GRB/C8/1/7-
8 menunjukkan nilai moral kepedulian kategori hubungan manusia 
dengan sesama. Pada cerpen tersebut, Mama membangunkan Aya 
untuk bangun karena hari itu masuk sekolah dan Aya masih tidur. 
Mama mengingatkan jika waktu sudah menunjukkan hampir jam tujuh 
sehingga Aya harus segera bangun. Mama bahkan juga mengingatkan 
jika ia tidak bangun maka Aya akan terlambat untuk berangkat ke 
sekolah. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa Mama 
memberi teguran kepada Aya sebagai bentuk kepedulian. Oleh karena 
itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Sedangkan pada kutipan cerpen GRB/C8/1/15-17 juga 
menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan 
cerpen GRB/C8/1/15-17 menunjukkan nilai moral kepedulian kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut, Aya yang 
dibangunkan hanya menjawab kalau hari itu hari Rabu. Mamanya pun 
mengingatkan karena hari itu hari Rabu bukan Minggu maka dia harus 
segera bangun. Mama juga mengingatkan Aya untuk segera mandi 
supaya tidak terlambat untuk berangkat ke sekolah. Dari penjabaran 
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tersebut menggambarkan bahwa Mama memberi teguran kepada Aya 
sebagai bentuk kepedulian. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Kutipan cerpen yang terakhir tentang nilai moral kepedulian 
terdapat pada kutipan cerpen GRB/C8/1/24-27 yang juga 
menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan 
cerpen GRB/C8/1/24-27 menunjukkan nilai moral kepedulian kategori 
hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut, Aya terburu-
buru berangkat ke sekolah. sehingga dia tidak sempat untuk 
berpamitan dan mencium tangan Mamanya. Mamanya pun 
mengingatkan Aya untuk mencium tangan Mamanya terlebih dahulu. 
Akan tetapi telah berlalu meninggalkan Mamanya. Dari penjabaran 
tersebut menggambarkan bahwa Mama memberi teguran kepada Aya 
untuk bersalaman terlebih dahulu sebelum berangkat ke sekolah 
sebagai bentuk kepedulian. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Teknik penyampaian tidak langsung terdapat pada nilai moral 
rasa hormat berikut ini. 
Bu Lastri ingin tampil cantik dan anggun. Pesta itu akan 
dihadiri tamu-tamu dari beberapa negara lain. Bu Lastri tidak 
ingin Pak Amri malu mengajaknya ke pesta itu. Ah, aku 
harus membeli gaun baru, pikirnya. (GBL/C10/2/1-5) 
 
Pada kutipan cerpen GBL/C10/2/1-5, menunjukkan teknik 
penyampaian nilai moral tidak langsung. Kutipan cerpen 
GBL/C10/2/1-5 menunjukkan nilai moral rasa hormat kategori 
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hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen tersebut, Bu Lastri tak 
akan membuat suaminya malu pada saat mendatangi pesta tersebut. 
Bu Lastri juga menyiapkan gaun baru untuk pergi ke pesta tersebut. 
Bu Lastri ingin tampil cantik dan anggun saat pesta tersebut supaya 
tidak membuat malu pada tamu-tamu yang lain apalagi tamu-tamu 
dari luar negeri. Dari penjabaran tersebut menggambarkan Bu Lastri 
mempunyai rasa hormat kepada Pak Amri sampai ia tak mau 
mengecewakan Pak Amri. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Pada kategori hubungan manusia dengan sesama juga terdapat 
nilai moral mudah bergaul yang disampaikan dengan teknik 
penyampaian secara tidak langsung. Berikut ini kutipannya. 
Walaupun begitu, Arumi bukanlah anak yang sombong. Ia 
mau berteman dengan siapa saja. Diantara teman-teman, ia 
paling senang bersahabat dengan Farah. (RA/C12/1/18-21) 
 
Pada kutipan cerpen RA/C12/1/18-21 pada cerpen “Rahasia 
Arumi, menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak langsung. 
Kutipan cerpen RA/C12/1/18-21 menunjukkan nilai moral mudah 
bergaul kategori hubungan manusia dengan sesama. Pada cerpen 
tersebut, Arumi merupakan anak yang mau berteman dengan siapapun 
tanpa memilih-milih teman walaupun Farah merupakan teman 
terbaiknya. Arumi juga bukan orang yang sombong walaupun ia lebih 
beruntung dibanding dengan teman-teman yang lain. Kecantikan dan 
keadaannya yang lebih mapan tak membuat Arumi untuk berbuat hal-
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hal yang menyakiti teman dan berbuat sombong. Dari penjabaran 
tersebut menggambarkan bahwa Arumi merupakan anak yang mudah 
berteman dengan orang lain. Oleh karena itu, kutipan tersebut 
merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Di bawah ini juga merupakan teknik penyampaian nilai moral 
secara tidak langsung pada nilai moral ketakwaan. 
Suara adzan terdengar dari mushola. Akbar segera bangun. 
“Hmm, dingin airnya seperti air es” kata Akbar kepada 
Bapak. Bapak hanya tersenyum. “Tapi segar...Brrrr!” lanjut 
Akbar. (AMS/C2/1/1-9) 
 
Pada kutipan cerpen AMS/C2/1/1-9 pada cerpen “Akbar 
Memerah Sapi”, menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen AMS/C2/1/1-9 menunjukkan nilai moral 
ketakwaan kategori hubungan manusia dengan Tuhan. Pada cerpen 
tersebut Akbar dan Bapaknya yang mendengar adzan langsung 
bangun dari tidurnya. Mereka mengambil air untuk wudhu untuk 
melaksanakan shalat subuh. Dari penjabaran tersebut menggambarkan 
bahwa Akbar dan Bapaknya mengambil air wudhu untuk menjalankan 
apa yang diperintahkan oleh Allah yaitu melaksanakan shalat. Oleh 
karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak 
langsung. 
Selain nilai moral ketakwaan untuk kategori hubungan 
manusia dengan Tuhan, nilai moral tentang ketakwaan juga 
disampaiakan dengan teknik penyampaian secara tidak langsung. 
Berikut ini kutipan cerpennya. 
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“Semoga pahala om sekeluarga terus mengalir di setiap 
kayuhan sepeda ini.” (BSPS/C5/6/21-23) 
 
Pada kutipan cerpen BSPS/C5/6/21-23 pada cerpen “Badru Si 
Pengantar Susu”, menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen BSPS/C5/6/21-23 menunjukkan nilai moral 
ketakwaan kategori hubungan manusia dengan Tuhan. Pada cerpen 
tersebut, Badru meminta permohonan kepada Tuhan untuk 
memberikan pahala kepada papanya Salwa karena sudah memberikan 
sepeda kepada Badru. Badru hanya bisa membalas apa yang sudah 
diberikan papanya Salwa dengan berdoa memohon kepada Tuhan. 
Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa berdoa kepada 
Tuhan supaya memberikan pahala kepada Om Kemal. Oleh karena 
itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian tidak langsung. 
Teknik penyampaian nilai moral tidak langsung yang terakhir 
terdapat pada nilai moral cinta tanaman seperti pada cerpen “Tugas 
Menabung” yang terdapat pada kutipan cerpen di bawah ini. 
Aku bisa menanam sayur-sayuranku di pot itu. (TM/C7/2/1) 
 
Pada kutipan cerpen TM/C7/2/1 pada cerpen “Tugas 
Menabung”, menunjukkan teknik penyampaian nilai moral tidak 
langsung. Kutipan cerpen TM/C7/2/1 menunjukkan nilai moral cinta 
tanaman kategori hubungan manusia dengan lingkungan alam. Pada 
cerpen tersebut Iva yang mendapat tugas membuat prakarya dari botol 
mineral bekas membuat botol bekas menjadi pot-pot cantik. Tujuan 
membuat pot-pot itu nantinya bisa digunakan untuk menanam sayur-
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sayuran. Dari penjabaran tersebut menggambarkan bahwa sebagai 
pedulinya terhadap tanaman, Ririn ingin menanam sayuran di dalam 
pot tersebut dan nantinya untuk dirawat supaya tumbuh dengan baik. 
Oleh karena itu, kutipan tersebut merupakan teknik penyampaian 
tidak langsung. 
B. Pembahasan 
1. Wujud Nilai Moral dalam Cerita Pendek pada Majalah Bobo Edisi 
Januari sampai Desember 2015 
Sehubungan tentang pengalaman moral, maka cerpen untuk anak 
harus memperhatikan nilai moralnya. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapatnya Shipley (Henry, 1985: 195) yang mengemukakan bahwa di 
dalam sastra termasuk cerpen mengandung lima nilai salah satunya nilai 
tentang etis religius yang di dalamnya mengandung nilai moral. Nilai 
moral dalam sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup pengarang 
terhadap nilai-nilai kebenaran yang disampaikan kepada pembaca (Burhan, 
2010: 321). 
Pendapat dari Henry tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan pada 12 cerpen di Majalah Bobo edisi Januari sampai Desember 
2015, semua cerpen yang diteliti mengandung nilai moral di dalamnya. 
Nilai moral tersebut terdiri dari 4 macam hubungan yaitu hubungan 
manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan sesama, hubungan 
manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan lingkungan alam. 
Hal ini juga sesuai dengan pendapatnya Burhan (2010: 323-324) yang 
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mengemukakan bahwa moral dapat dikelompokkan menjadi berbagai 
macam persoalan kehidupan manusia antara lain hubungan manusia 
dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan dengan manusia lain 
termasuk dengan hubungannya dengan lingkungan alam, dan hubungan 
manusia dengan Tuhan. 
Berdasarkan hasil penelitian dari 12 cerpen pada Majalah Bobo 
edisi Januari sampai Desember 2015 yang dilakukan telah menunjukkan 
nilai moral hubungan manusia dengan diri sendiri terdiri dari rajin, 
introspeksi diri, pantang menyerah, kerja keras, kesadaran, mandiri, 
pemberani, rasa ingin tahu, bertekad kuat, berpikir kritis, tekun, hemat, 
optimis dan berkomitmen. Nilai moral hubungan manusia dengan sesama 
terdiri dari kasih sayang, toleransi, rasa hormat, simpati, kepedulian, patuh, 
suka menolong, kerjasama, suka memberi, bergaya hidup sehat, santun, 
kejujuran, bertanggung jawab, pemaaf, mudah bergaul, dan bersahabat. 
Nilai moral hubungan manusia dengan Tuhan hanya terdapat nilai moral 
ketakwaan dan hubungan manusia dengan lingkungan alam hanya terdapat 
nilai moral cinta tanaman.  
Dari hasil penelitian tentang nilai moral diatas, hal ini sesuai 
dengan pendapat Lickona (2013: 74) yang mengungkapan bahwa bentuk 
nilai moral yang harus diajarkan kepada anak terdiri dari kejujuran, 
keadilan, toleransi, kebijaksanaan, disiplin diri, tolong menolong, peduli 
sesama, kerja sama, keberanian dan demokrasi. Selain itu juga rasa hormat 
dan bertanggung jawab. Walaupun tidak semua nilai yang diungkapkan 
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oleh Lickona ada di dalam hasil penelitian, akan tetapi nilai tentang 
kejujuran, toleransi, tolong menolong, peduli sesama, kerja sama, 
keberanian, rasa hormat dan juga bertanggung jawab sudah terdapat di 
dalam cerpendi Majalah Bobo. Hal inilah yang menegaskan bahwa cerpen 
Majalah Bobo dapat digunakan untuk menjarkan tentang nilai moral pada 
anak.  
Akan tetapi dari penelitian yang dilakukan, masing-masing cerpen 
yang diteliti belum menunjukkan semuanya wujud nilai moral. Sebenarnya 
pada hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan manusia dengan 
sesama sudah terdapat pada setiap cerpen. Hal ini didasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan jika jumlah kutipan cerpen hubungan manusia 
dengan diri sendiri terdiri dari 65 kutipan cerpen dan hubungan manusia 
dengan sesama terdiri dari 102 kutipan cerpen. Sedangkan untuk nilai 
moral hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan nilai moral dengan 
lingkungan Alam. Hubungan manusia dengan tuhan hanya terdiri dari 3 
kutipan cerpen yang terdapat pada cerpen “Akbar Memerah Sapi”, “Badru 
Si Pengantar Susu”, dan “Fito Bisa Rapi” yang masing-masing cerpen 
terdapat satu kutipan saja. Sedangkan untuk hubungan manusia dengan 
lingkungan alam hanya terdapat 2 kutipan cerpen dari satu cerpen yaitu 
“Tugas Menabung”. Hal inilah yang harus diperhatikan saat penyeleksian 
cerpen yang akan dimuat di dalam Majalah Bobo dengan memperhatikan 
nilai moral yang terkandung di setiap cerpen. Dengan mengandung setiap 
nilai moral pada setiap cerpennya, maka hal ini akan memiliki daya tarik 
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yang lebih dalam menggunakan Majalah Bobo dalam menanamkan nilai 
moral kepada anak. 
Dari penjabaran jumlah data di atas tentang wujud nilai moral, 
dapat diketahui bahwa nilai moral yang paling banyak adalah nilai moral 
yang hubungannya manusia dengan sesama manusia. Hal ini dikarenakan 
manusia merupakan makhluk sosial dimana mereka saling terjadi interaksi 
di dalam hubungannya. Pada saat interaksi tersebut, maka sebuah 
hubungan di dalamnya dapat terbentuk.  
Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, wujud nilai 
moral hubungan manusia dengan diri sendiri yang paling banyak muncul 
adalah nilai moral rasa ingin tahu sejumlah 20 kutipan cerpen. Di dalam 
cerpen, rasa ingin tahu disampaikan dengan uraian pengarang yang 
menggunakan kata penasaran yang membuat tokoh untuk bertanya atau 
bertanya-tanya dalam hati. Hal inilah sesuai dengan pendapat dari 
Mohammad (2014: 85) yang mengungkapkan bahwa rasa ingin tahu 
merupakan sikap yang dimiliki seseorang untuk selalu berupaya 
mengetahui lebih mendalam tentang informasi yang dipelajari, dilihat 
maupun didengar dan biasanya orang yang memiliki rasa ingin tahu ini 
memiliki rasa penasaran yang besar. Sebenarnya untuk menunjukkan nilai 
moral rasa ingin tahu menggunakan kata-kata penasaran atau bertanya 
dalam hati apabila kita tidak mengetahui maksud dari nilai rasa ingin tahu 
sendiri dapat menyulitkan untuk anak karena bahasa yang digunakan 
masih memerlukan pemahaman. Sedangkan bahasa yang digunakan untuk 
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sastra anak adalah bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh anak. 
Oleh sebab itu dibutuhkan bimbingan untuk memahami nilai yang 
terkandung dalam cerpen. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang wujud nilai moral hubungan 
manusia dengan sesama, nilai moral yang paling banyak muncul adalah 
nilai moral rasa hormat dengan jumlah data sebanyak 22 kutipan cerpen. 
Di dalam kutipan cerpen, rasa hormat dilakukan dengan mengucapkan 
terima kasih dan memuji seseorang sbagai bentuk penghargaan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Borba (2008: 139) yang mengungkapkan bahwa 
Rasa hormat merupakan upaya menghargai orang lain dengan berlaku baik 
dan sopan. Oleh sebab itu, menumbuhkan rasa hormat ini bisa dilakukan 
dengan mengucapkan rasa terima kasih atau dengan memuji atas karya 
orang lain. 
Pada cerpen yang diteliti, beberapa kutipan cerpen yang 
menunjukkan nilai moral rasa hormat ditunjukkan oleh pengarang melalui 
dialog antar tokoh. Melalui tokoh tersebut nilai moral rasa hormat akan 
terlihat. Selain itu, adanya dialog antar tokoh akan membuat anak lebih 
mudah memahami nilai yang terkandung. Anak juga dapat menanamkan 
dalam kehidupan tentang rasa hormat yang diberikan oleh tokoh dalam 
cerita tentang ajaran baik. Rasa hormat yang terdapat pada kutipan cerpen 
dapat dilakukan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari seperti berterima 
kasih atau memuji sesuatu hal untuk menghargai orang lain. 
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Berdasarkan hasil penelitian tentang mendominasinya rasa hormat 
dalam nilai moral hubungan manusia dengan sesama pada cerpen di 
Majalah Bobo, hal tersebut membuktikan bahwa cerpen yang ada di dalam 
Majalah Bobo ini dapat digunakan dalam rangka menanamkan nilai moral 
dalam diri anak. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Lickona 
(2013: 69) yang mengungkapkan bahwa ada dua nilai moral yang utama di 
dalam pendidikan moral yaitu tentang sikap hormat dan bertanggung 
jawab dimana nilai tersebut menjadi dasar landasan untuk diterapkan pada 
anak. Jadi, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka cerpen dalam 
Majalah Bobo merupakan cerpen yang dapat digunakan untuk 
menanamkan nilai yang menjadi dasar landasan dari nilai-nilai khusus 
yang lain di dalam diri anak karena nilai moral di pada cerpen 
mengandung nilai moral rasa hormat. 
Pada dasarnya manusia tidak akan pernah lepas dari hubungannya 
dengan Sang Maha Pencipta yaitu Tuhan. Hubungan manusia dengan 
Tuhan bisa dilakukan dengan berdoa atau bahkan hal yang menunjukkan 
adanya hubungan yang di dalamnya menunjukkan hubungan secara 
vertikal dengan Tuhan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan bahwa bentuk ketakwaan dengan Tuhan ditunjukkan dengan taat 
beribadah, berdoa, dan bersyukur. Kegiatan itu dilakukan sebagai bentuk 
ketundukan yang ditunjukkan kepada Tuhan karena rasa cintanya. 
Penemuan tentang nilai moral tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif 
untuk anak dalam mengenalkan hubungan dengan Tuhan. Hal ini sesuai 
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dengan karakteristik anak pada tahapan perkembangan moral anak yang 
akan patuh terhadap hal yang diperintahkan walaupun belum bisa 
membedakan yang benar dan yang salah dengan jelas (Wiwit, 2003: 6). 
Dengan menggunakan cerpen pada Majalah Bobo yang mengandung nilai 
ketakwaan, maka anak akan terdidik untuk patuh terhadap apa yang harus 
dilakukan dalam hubungannya dengan Tuhan. 
Hubungan manusia dengan lingkungan alam juga terdapat pada 2 
kutipan cerpen pada cerpen “Tugas Menabung”. Dalam kutipan tersebut 
hanya disebutkan bahwa tokoh yang terdapat dalam cerita mendapat tugas 
menanam tanaman sampai panen. Hal ini seharusnya dilakukan dengan 
penjabaran tentang bagaimana cinta tanaman yang dilakukan oleh tokoh di 
dalam cerita sehingga nilai moral yang terkandung dapat tersampaikan 
dengan baik kepada anak. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, nilai-nilai yang terdapat 
dalam cerpen pada Majalah Bobo dapat digunakan untuk menanamkan 
nilai moral dalam diri anak. Kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui 
berbagai macam nilai moral yang terkandung di dalam cerpen harus 
dengan bimbingan. Hal ini dilakukan supaya nilai moral yang terkandung 
dalam cerpen dapat mudah tertanam dalam diri anak. Selain itu, nilai 
moral yang akan disampaikan pengarang kepada pembaca juga 




2. Teknik Penyampaian Nilai Moral dalam Cerita Pendek pada Majalah 
Bobo Edisi Januari sampai Desember 2015 
Teknik penyampaian nilai moral menurut Burhan (2005: 268) yang 
menyebutkan bahwa teknik penyampaian nilai moral terdapat pada 
penyampaian secara langsung dan tidak langsung. Hal ini sesuai dengan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan dalam 12 cerita pendek pada 
Majalah Bobo edisi Januari sampai Desember 2015 terdapat dua teknik. 
Kedua teknik tersebut yaitu teknik penyampaian nilai moral secara 
langsung dan teknik penyampaian secara tidak langsung. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, jumlah teknik 
penyampaian nilai moral secara langsung yang muncul sebanyak 80 
kutipan cerpen. Teknik penyampaian secara langsung ini terbagi menjadi 
penyampaian melalui uraian pengarang dan melalui tokoh. Penyampaian 
melalui tokoh lebih mendominasi daripada uraian pengarang. Hal ini akan 
memudahkan anak dalam memahami nilai moral yang terkandung karena 
selain jelas disampaikan secara langsung dalam narasi juga terdapat dalam 
dialog antar tokoh sehingga mudah untuk dikenali dan dipahami. Hasil 
penelitian ini membuktikan tentang pendapat Burhan (2005: 268) bahwa 
teknik penyampaian secara langsung merupakan teknik yang bersifat 
komunikatif karena dapat mengetahui secara langsung nilai moralnya. 
Apalagi pembacanya untuk anak-anak. Hal ini akan memudahkan anak 
dalam memahami nilai moral yang terkandung karena selain jelas 
disampaikan secara langsung dalam narasi juga terdapat dalam dialog 
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antar tokoh sehingga mudah untuk dikenali dan dipahami. Tetapi disisi 
lain juga tidak membuat anak untuk berpikir kritis tentang nilai moral yang 
terkandung pada 12 cerpen pada Majalah Bobo. 
Pada teknik penyampaian nilai moral secara tidak langsung yang 
muncul sebanyak 92 kutipan data. Dari hasil penelitian tersebut, dapat 
diketahui bahwa teknik penyampaian nilai moral secara tidak langsung 
adalah teknik penyampaian yang paling banyak terdapat pada cerpen yang 
diteliti dibandingkan dengan teknik penyampaian secara langsung. Teknik 
penyampaian tersebut menurut Burhan (2005: 268) dianggap kurang 
komunikatif. Apalagi pembacanya adalah anak-anak. Mereka kurang 
mengetahui maksud yang akan disampaikan oleh pengarang cerita. oleh 
sebab itu masih membutuhkan suatu bimbingan. Akan tetapi disisi lain, 
teknik penyampaian nilai moral secara tidak langsung akan membuat anak 
belajar berpikir untuk mengetahui setiap ajaran yang disampaikan di dalam 
12 cerpen pada Majalah Bobo. 
Berdasarkan pembahasan diatas, setiap teknik penyampaian 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Sebenarnya hal 
tersebut tidak menjadikan masalah apapun. Apalagi pembacanya adalah 
anak-anak. Walaupun teknik yang digunakan menggunakan teknik 
penyampaian langsung ataupun teknik penyampaian tidak langsung tetap 
membutuhkan bimbingan untuk mengetahui nilai yang terkandung di 
dalam cerpen. Hal ini dilakukan supaya maksud yang ingin disampaikan 
pengarang dapat tersampaikan. 
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Berdasarkan dari hasil penelitian tentang nilai moral dalam cerpen 
pada Majalah Bobo edisi Januari sampai Desember 2015, kutipan-kutipan 
yang cerpen mengandung nilai moral tersebut digambarkan melalui 
pengetahuan moral, perasaan moral dan tindakan moral. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Lickona (2012: 83-98) yang mengemukakan bahwa nilai 
moral dapat digambarkan melalui ketiga hal tersebut. Pada kutipan-kutipan 
cerpen yang mengandung nilai moral, secara umum kutipan-kutipan 
cerpen tersebut telah menggambarkan nilai moral sampai pada tingkat 
tindakan moral walaupun beberapa kutipan cerpen ada yang baru 
menggambarkan pengetahuan moral atau perasaan moral.  
Tindakan moral ini digambarkan melalui tokoh-tokoh yang ada di 
dalam cerita tentang bagaimana ia harus bertindak sesuai dengan 
pengetahuan dan perasaan moral yang sudah dipunyai dalam diri tokoh. 
Tindakan moral dalam hasil penelitian dapat ditunjukkan dalam setiap 
nilai moral yang terkandung dalam cerpen di Majalah Bobo misalnya rajin, 
pantang menyerah, kerja keras, bertekad kuat, tekun, atau nilai moral 
lainnya yang menunjukkan hubungan manusia dengan diri sendiri. 
Sedangkan pada hubungan manusia dengan sesama, tindakan moral dapat 
dilihat pada simpati, kepedulian, patuh, suka menolong, kerjasama, suka 
memberi, kejujuran, bertanggung jawab, dan nilai moral lain yang terdapat 
pada cerpen. Bahkan dalam moral hubungan manusia dengan Tuhan moral 
yang digambarkan sudah sampai pada tindakan moral. Pengetahuan moral 
juga dapat dijumpai pada beberapa kutipan cerpen yang mengandung nilai 
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moral, misalnya pada nilai moral gaya hidup sehat. Sedangkan perasaan 
moral juga terdapat pada beberapa kutipan cerpen yang mengandung nilai 
moral misalnya pada nilai moral kasih sayang. 
Memahami pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan 
moral yang ada di dalam cerpen, akan membantu memudahkan anak 
dalam menanamkan nilai moral anak, karena di dalam dapat membedakan 
ketiga strategi yang menggambarkan nilai moral. Oleh sebab itu, cerpen 
yang ada di Majalah Bobo sudah menggambarkan nilai moral sampai pada 
tahap tindakan moral. Hal inilah yang mendukung tentang nilai-nilai moral 
yang terkandung dalam cerpen dapat digunakan untuk mengetahui tentang 
pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral yang harus 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap nilai moral dalam 12 cerita 
pendek pada Majalah Bobo edisi Januari sampai Desember 2015 yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Wujud nilai moral hubungan manusia dengan diri sendiri terdiri dari 
rajin, introspeksi diri, pantang menyerah, kerja keras, kesadaran, mandiri, 
pemberani, rasa ingin tahu, bertekad kuat, berpikir kritis, tekun, hemat, 
optimis dan berkomitmen. Dari beberapa wujud nilai moral tersebut, 
yang paling mendominasi adalah nilai moral rasa ingin tahu. Jadi, dalam 
Majalah Bobo untuk mengetahui nilai moral rasa ingin tahu memerlukan 
adanya bimbingan. 
2. Wujud nilai moral hubungan manusia dengan sesama terdiri dari kasih 
sayang, toleransi, rasa hormat, simpati, kepedulian, patuh, suka 
menolong, kerjasama, suka memberi, bergaya hidup sehat, santun, 
kejujuran, bertanggung jawab, pemaaf, mudah bergaul, dan bersahabat. 
Dari beberapa wujud nilai moral tersebut, yang paling mendominasi 
adalah nilai moral rasa hormat. Jadi, Majalah Bobo merupakan cerpen 
yang dapat digunakan untuk menanamkan nilai yang menjadi dasar 
landasan dari nilai-nilai khusus yang lain. 
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3. Wujud nilai moral hubungan manusia dengan Tuhan hanya terdapat nilai 
moral ketakwaan. Hal ini cerpen dalam Majalah Bobo dapat dijadikan 
sebagai sarana mengenalkan hubungannya dengan Tuhan. 
4. Wujud nilai moral hubungan manusia dengan lingkungan alam hanya 
terdapat nilai moral cinta tanaman. 
5. Teknik penyampaian nilai moral secara langsung memiliki teknik 
penyampaian berupa uraian pengarang dan melalui tokoh. Teknik 
penyampaian yang paling mendominasi adalah penyampaian melalui 
tokoh yang sifatnya komunikatif untuk anak. 
6. Teknik penyampaian nilai moral secara tidak langsung hanya melalui 
peristiwa yang terdapat pada cerita dan teknik ini medominasi dari teknik 
penyampaian lainnya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan: 
1. Bagi Guru 
Guru perlu menggunakan cerita pendek pada Majalah Bobo 
dalam rangka menanamkan nilai moral dalam diri anak terutama dalam 
menanamkan nilai moral dasar yang dijadikan landasan dari nilai-nilai 
yang lain. 
2. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat menggunakan cerita pendek pada Majalah Bobo 




3. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya yang akan 
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Lampiran 1. 12 Cerpen pada Majalah 



















































































































Lampiran  2. Wujud Nilai Moral dalam 12 Cerpen pada Majalah Bobo 




























AS Keesokan harinya, Nadine sedang asyik 
membaca buku cerita di kamar. Tiba-tiba 
terdengar suara teman-temannya memanggil 
dan mengajaknya main.  
“Aku enggak main dulu,ya, hari ini!” ujar 
Nadine pada teman-temannya di luar pagar. 
Nadine lalu kembali ke kamar dan 
melanjutkan membaca buku. 
(AS/C1/1/
16-24) 
Rajin     Peristiwa 
“...Nadine enggak bisa main balap sepeda 
karena takut Nabila jatuh dari boncengan. 
Nabila, kan, berat, Ma! Kalau enggak diajak, 
takut Nabila main kemana-mana.”  
(AS/C1/3/
8-13) 
 Kasih sayang    Peristiwa 
Mama tersenyum mendengar keluhan Nadine. 
“Ya sudah, sekarang Nadine pergi main sama 
teman-teman. Biar nanti Mama yang ajak 
Nabila main,” ujar Mama. “Tapi, Mama, kan, 
sedang masak. Gimana ajak Nabila main?” 
tanya Nadine bingung.  
(AS/C1/3/
16-20) 
 Toleransi     Peristiwa 
“Tidak apa-apa. Nabila, kan, bisa main 
sendiri, sambil Mama awasi. Yang penting, 
(AS/C1/3/ 
21-25) 





























Nadine jangan lupa kunci pagar kalau keluar, 
ya,” pesan Mama.  
“Wah...asyik! Makasih, ya Ma!”  (AS/C1/4/
1-2) 
 Rasa hormat   Melalui 
tokoh 
 
Biasanya, selalu ada Nabila duduk di 
boncengan sepeda, jadi Nadine tidak bisa 
mengayuh dengan kencang. Nadine 




 Kasih sayang    Peristiwa 
Tapi, rasanya, kok, sepi, ya! Tidak ada suara 
lucu Nabila yang bernyanyi-nyanyi 
diboncengan sepeda,” batin Nadine. 
Di hari lain, Nadine main lomba lari bersama 
teman-temannya. Horeee...Nadine juara satu. 
Tetapi ia juga merasa sepi. Tidak ada yang 
melompat kegirangan bersama Nadine, saat 
Nadine juara lomba. Dan saat Nadine 
bersembunyi ketika main petak umpet, ia juga 
merasa sepi. Biasanya adiknya itu selalu 
mengikutinya kemanapun.  
(AS/C1/4/
23-40) 



























“Sedang apa, ya, Nabila di rumah? Mama 
biasanya sore begini masak dan tidak bisa 
menemani Nabila main. Kasihan, Nabila main 




 Simpati     Peristiwa 
Nadine sekilas melihat perban di kening dan 
tangan Nabila. “Nabila kenapa, Ma?” tanya 
Nadine kaget.  
(AS/C1/6/
16-19) 
 Kepedulian     Peristiwa 
Nadine teringat. Karena buru-buru pergi agar 






    Peristiwa 
Nadine meminta maaf pada mamanya dengan 
rasa bersalah.  
(AS/C1/6/
28-29) 
Kesadaran     Uraian 
pengarang 
 
“...Nadine juga seharusnya menjaga Nabila. 
Nadine mau main sama Nabila lagi, Ma,” ujar 




 Kasih sayang    Peristiwa 
AMS Suara adzan terdengar dari mushola. Akbar 
segera bangun. “Hmm, dingin airnya seperti 
air es” kata Akbar kepada Bapak. Bapak 
hanya tersenyum. “Tapi segar...Brrrr!” lanjut 
(AMS/C2/
1/1-9) 




























“Ayo, Akbar, ambil embernya,” kata bapak 
sepulang dari mushola. Bapak lalu mengambil 
milkcan, lotion, dan juga kain tipis untuk 
menyaring susu. 




 Patuh     Peristiwa 
Hari ini, Akbar akan membantu Bapak 
memerah sapi. Biasanya Aa Asep, kakaknya, 





  Uraian 
pengarang 
 
Akbar harus membersihkan kandang. 






    Peristiwa 
Akbar menutup hidung dengan tangan 






   Melalui 
tokoh  
 
Akbar memegang selang menyemprotkan air 
ke kandang. Bapak membersihkan kandang 































Bapak memandikan Bopi sementara Akbar 
membersihkan kandang Sopi.  
(AMS/C2/
2/29-31) 
Kerja keras     Peristiwa 
Akbar kembali membersihkan kotoran di 
kandang Bopi. Kotoran itu ditariknya ke parit 
kecil di belakang kandang dan didorongnya 
ke tempat pembuangan.  
Bapak kembali membasuh pantat Bopi yang 




 Kerjasama     Peristiwa 
Hal yang sama dilakukan Bapak kepada Sopi. 
Kali ini, Akbar mencoba memerah. Awalnya, 
Sopi bergerak-gerak, kakinya tidak bisa diam. 
Mungkin pijatan Akbar berbeda dengan 
Bapak. Beberapa kali Bapak mencontohkan. 
Akhirnya, Sopi bisa tenang saat Akbar 





    Peristiwa 
“Akbar, ini sudah siap diantar ke KUD,” kata 
Bapak. “Ayo, ikut  Bapak ke sana.” 
“Iya, Pak,” jawab Akbar.  
(AMS/C2/
3/16-18) 
 Patuh     Peristiwa 




























“Akbarr juga berterima kasih, Pak. Baru 
sekali ini Akbar memerah sapi hi hi hi,” 
Akbar terkekeh.  
3/22-30) tokoh  




  Melalui 
tokoh  
 
Akbar tersenyum. Ingatannya melayang ke 
kandang sapi. Kini Akbar tahu, pekerjaan 
Bapak mengurus Bopi dan Sopi tidak 
semudah yang dibayangkan. Ada rasa senang 
di hatinya. Lain waktu, Akbar siap memerah 
sapi lagi.  
(AMS/C2/
4/3-7) 
Kesadaran     Peristiwa 
“Bapak akan menanam rumput gajah di 
pinggir sawah. Kalau mau ikut, setelah 
sarapan, kita ambil bibitnya di kebun.” 
“Mau, Pak. Apalagi kalau nanti Emak 






   Peristiwa 
“Pasti, Emak akan masak istimewa buat 
Akbar,” kata Emak yang baru keluar dari 
(AMS/C2/
4/15-18) 





























dapur. Di tangannya ada nampan berisi dua 
piring nasi goreng. 
Akbar mengacungkan jempol tangannya.  
 
PMTB “Pasar malam itu memang dibuka juga 
disiang hari. Tetapi Bunda harus menjaga 
Eyang, kan?”  
(PMTB/C
3/1/17-18) 
 Kasih sayang    Peristiwa 
Bunda harus menjaga Eyang Kakung yang 




 Kasih sayang    Peristiwa 
Bunda mengangguk. “Kamu hanya perlu 
mengingat pintu masuk dan pintu keluar”  
(PMTB/C
3/2/9-11) 
 Patuh     Peristiwa 
Iva mengangguk lagi, “Sip!”ujarnya riang.  (PMTB/C
3/2/12-13) 
 Patuh    Melalui 
tokoh  
 
Iva masuk melalui gapura bertuliskan Pasar 
Malam Sekaten. Mas Barno menunggu dekat 
penjual makanan.  
(PMTB/C
3/2/21-23) 
Mandiri      Peristiwa 
Kata Bunda, ia boleh naik komidi putar. 
Maka, Iva masuk ke tempat permainan 
komidi putar ...  
(PMTB/C
3/3/8-9) 



























Iva langsung menuju loket. Iva, kan, sudah 
kelas lima, jadi harus berani.  
(PMTB/C
3/3/14-16) 
Pemberani    Uraian 
pengarang 
 
Bunda sering mengajari Iva untuk berani ke 




Pemberani    Uraian 
pengarang 
 
Iva tersenyum sendiri. Nanti ia akan bilang 




Mandiri     Peristiwa 
Mas Baron tidak ada. Iva lalu berpikir, pasti 
ada yang salah. Maka Iva mulai ingat bahwa 
tadi ia berhenti di depan toko kaca mata. 
Sekarang, toko kaca mata itu, kok, tidak ada. 
Iva masuk lagi dan mencari jalan ke luar lagi. 
Namun jalan keluar itu berbeda dari jalan 
tempat ia masuk. Iva kembali masuk dan 





    Peristiwa 
Bunda tidak marah 




 Kasih sayang    Peristiwa 



























sekolah. Rasa camilannya selalu enak dan 
gurih. Teman-teman selalu berebut 
memintanya. Kadang, Putri malah tidak 
kebagian. Namun, Putri malah kelihatannya 
senang kalau camilan yang dia bawa. Putri 
memang baik dan tidak pelit. 
1-6) memberi pengarang  
“Diberi bumbu apa, Put?” tanyaku penasaran. 
“Coba lihat, An! Ada sedikit warna merah di 
Tela-Tela ini. Ini bumbu rasa balado. Aku 
kasih sedikit, supaya tidak pedas,” katanya. 
“Ada berapa macam rasa, Put?” tanyaku. 
“Banyak, An! Ada rasa jagung manis., keju, 






   Uraian 
pengarang  
 
Eh, apa ini? Aku melihat irisan kentang di 
dalam plastik. Namun, warnanya putih, bukan 
kuning seperti biasanya. Apakah ini Tela-
Tela, seperti yang diceritakan Putri? 
Karena penasaran, aku segera mencari Mama. 


































iris untuk membuat Tela-Tela. 
Mama tertawa melihatku,” Sabar Ani!”  (TT/C4/3/
1-2) 
 Kepedulian    Peristiwa 
“Eits, cuci tangan dulu,” tegur Mama.  (TT/C4/3/
15-16) 
 Gaya hidup 
sehat 
  Uraian 
pengarang 
 
Adikku segera mencuci tangannya. (TT/C4/3/
17-18) 
 Patuh    Peristiwa 
“Bumbu seperti itu, kurang sehat, An!” kata 
Mama. “Lebih baik menggunakan bumbu 
buatan sendiri. Bersih dan jelas 
kandungannya. Tanpa MSG pula. Bumbu 
seperti itu bisa membuat anak yang 
memakannya batuk-batuk. Pewarna buatan 
pada bumbu itu juga tidak baik untuk untuk 
kesehatan tubuh. Belum lagi, kalau minyak 
gorengnya dipakai berkali-kali...” jelas Mama 





  Melalui 
tokoh 
 
Hiii... ngeri juga, ya, kalau sampai sakit 
akibat makan makanan yang tidak sehat. Aku 
tidak mau sakit. Aku ingin selalu sehat, 
(TT/C4/4/
25-30) 



























supaya cita-citaku tercapai. Aku ingin 
menjadi dokter anak.  
“Ma, boleh tidak, kalau besok, Ani bawa 
bekal Tela-Tela ke sekolah” 





 Kasih sayang    Peristiwa 
“Kamu bawa apa, Ni?” tanya Putri penasaran 
saat ku keluarkan camilanku. Hari itu, 
kebetulan Putri tidak membawa camilan. 





   Uraian 
pengarang 
 
Aku langsung membagi tela-tela buatan 
Mama pada Putri. Sambil kuceritakan, bahwa 
mama membuat bumbu sendiri. Ada sambal 
cabe dan sambal tomat tanpa cabe. Tidak 






  Uraian 
pengarang 
 
“Enaaak...,” puji Putri. Teman-teman yang 
lain berdatangan dan ikut mencicipi.  
(TT/C4/5/
23-25) 
 Rasa hormat    Melalui 
tokoh 
 
Senang rasanya hati ini bisa gantian berbagi 


































Dan tentu saja, aku sambil bercerita tentang 
makanan yang bergizi dan baik untuk tubuh. 




Kesadaran      Peristiwa 
BSPS Badru sarapan sebentar, lalu pamit pada Ibu.  (BSPS/C5/
1/6-7) 
 Santun    Uraian 
pengarang 
 
“Hati-hati di jalan, Nak. Semoga 
langgananmu bertambah lagi.  
(BSPS/C5/
1/8-10) 
 Kepedulian   Melalui 
tokoh  
 
Seperempat jam, tibalah Badru di kompleks 
Asri. Blok A hingga blok Z ia susuri. 
Sampailah ia di rumah Bu Alice, pelanggan 
terakhirnya di blok Z.  
(BSPS/C5/
1/11-15) 
Kerja keras     Uraian 
pengarang 
“Maaf, Bu. Saya janji besok tidak kesiangan 
lagi,” ujarnya.  
(BSPS/C5/
2/11-12) 
Kesadaran     Melalui 
tokoh 
 
“... Sini aku bantu dorong,” Badru mengambil 





  Melalui 
tokoh  
 
“Sal, label botol itu, kok, pakai nama kamu?” 
Badru penasaran. 
“Ayahku, kan, buka usaha air minum isi 


































menerima pesanan dalam botol dan kemasan 
gelas plastik. Pesanan pesta biasanya. Trus, 
Ayah pakai label namaku,” terang Salwa. 
Badru manggut-manggut.  
Untunglah ada Badru. Salwa meminjam uang 






   Peristiwa  
“Kok, kamu kesiangan terus, Ru?” tanya 
Salwa di perjalan pulang. 
“Sudah seminggu ini, setiap pagi aku jualan 
susu. Aku sudah berusaha pergi sepagi 
mungkin. Tapi tetap saja kesiangan. Mana 





    Peristiwa 
Om kemal, Ayah Salwa mengucapkan terima 
kasih, ...  
(BSPS/C5/
4/31-32) 
 Rasa hormat   Uraian 
pengarang 
 
...seraya memberikan uang Rp.20.000 kepada 





   Peristiwa 
“Kembaliannya untuk kamu saja, Ru,” lanjut 





  Melalui 
tokoh  
 




























Matanya tertuju pada setumpuk botol kosong 
berbagai ukuran disudut ruang . “Om, beli 
botol ini dimana?” 
“Dari pabriknya. Kenapa, kamu perlu?” tanya 
Om Kemal. Buat apa?” 





    Peristiwa 
“... Saya perlu botol satu literan, tiga botol 
saja” 
“Buat wadah susu, ya?” tanya Salwa. Badru 
mengangguk. 
“Wadah susu?” Om Kemal heran, Badru 
mengangguk lalu menceritakan semuanya.  
(BSPS/C5/
4/48-54) 
 Kejujuran   Melalui 
tokoh 
 
“Oh, ya sudah. Ambil saja botol-botol itu, 
kalau mau.  
(BSPS/C5/
4/55 – 5/1) 
 Suka 
memberi 
  Melalui 
tokoh  
 
“...Selama ini kamu mengemas susu pakai 
apa?” 
“Pakai plastik biasa aja, Om. Satu 
bungkusnya seperempat liter,” terang Badru. 

































“Tadi bawa lima liter, Om. Besok bawa 
delapan liter!” jawab Badru. 
“Kamu jalan kaki?” tanya Om Kemal. Badru 
mengangguk.  
“Kamu mau pakai ini?” 
Badru terpana melihat sepeda pink yang sama 





   Peristiwa 
“Ini punya Salma,” gumam Om Kemal 
Sendu. Salma adalah saudara kembar Salwa. 
Ah. Badru ikut sedih. Badru jadi ingat, enam 
bulan lalu, Salma, teman sekelasnya itu, 
meninggal dunia karena demam berdarah. 
Suasana hening. Perasaan Badru campur 
aduk. Sedih, haru...  
(BSPS/C5/
5/20-28) 
 Simpati     Peristiwa 
“Iya, Yah. Langganan Badru tambah banyak. 
Bawaannya berat. Sampai ke sekolah 
terlambat terus,” timpal Salwa.  
(BSPS/C5/
6/6-9) 
 Kepedulian     Peristiwa 
“Iya... Salma juga pasti senang karena 
sepedanya bisa menolong kamu, Ru,” Om 
(BSPS/C5/
6/10-14) 



























Kemal mengusap sepeda itu, lalu disodorkan 
kepada Badru.  
“... Terima kasih, Om....”  (BSPS/C5/
6/20-21) 
 Rasa hormat   Melalui 
tokoh  
 
“Semoga pahala om sekeluarga terus mengalir 
disetiap kayuhan sepeda ini.”  
(BSPS/C5/
6/21-23) 
  Ketakwaan    Peristiwa 









  Ketakwaan  Melalui 
tokoh 
 
“...Fito berangkat, ya, Ma!” Fito menyambar 
logo itu lalu menyalami Mama sekilas dan 
berlari ke sekolah.  
(FBR/C6/
2/3-5) 
 Santun   Uraian 
pengarang 
 
“Makanya, rapikan kamarmu. Barang-barang 
disimpan di tempat semula. Jadi, Fito tidak 
selalu bergantung sama Mama.”  
(FBR/C6/
3/4-7) 
 Kepedulian    Peristiwa 
“Maaf, ya, Lod...  (FBR/C6/
3/23) 
Kesadaran    Melalui 
tokoh  
 
“Ini bukumu, aku ganti,” ujar Fito saat 
































“Iya. Enggak apa-apa. Yang penting sudah 
kembali. Masuk dulu, yuk!” jawab Lody.  
(FBR/C6/
3/25-26) 
 Pemaaf    Melalui 
tokoh  
 
“Wah, kamarmu rapi sekali, Lod. Kamu 
punya pembantu ya?” tanya Fito. 
“Enggak punya.” 
“Mamamu yang membereskan? Kalau di 
rumahku, biasanya Mama yang merapikan 
kamarku. 
“Ya. Kadang Mama membantuku merapikan 




Rajin     Melalui 
tokoh  
 
“Oya? Beres-beres kan ikin capek,” keluh 
Fito. 
“Enggak juga, kok. Sebenarnya aku meniru 
Kak Tisha. Dia selalu menyimpan barang-
barangnya di tempat semula. Jadi tidak perlu 
beres-beres setiap hari. Kalau perlu apa-apa, 
dia sudah tahu tempat barang yang dia cari 
ada dimana.”  
(FBR/C6/
3/37-42) 
Kesadaran     Peristiwa 



























Mama pernah menghukumku, menyuruhku 
membereskan kamar sendiri. Aduuh ... capek 
sekali. Ternyata begitu rasanya jadi Mama. 
Lelah kalau harus beres-beres tiap hari. Jadi, 
aku belajar untuk rapi.”  
3/44-48) 
Kali ini, Fito ingin mencoba berusaha sendiri. 






   Melalui 
tokoh 
 
Pertama Fito merapikan tempat tidurnya. Ia 
lalu memungut buku dan baju yang 
berserakan, lalu menyimpan di tempat yang 
semestinya. 
Fito lanjut ke meja belajarnya. Ia memunguti 
bungkus bekas jajanan yang tergeletak 











Hari-hari berikutnya Fito mulai belajar 
menyimpan barang-barangnya dengan baik. Ia 
tak mau jika harus mengerahkan semua 
tenaga untuk merapikan kamar seperti 
(FBR/C6/
4/29-33) 



























kemarin. Ia juga tak ingin tikus betah di 
kamarnya.  
“Wah, rapi sekali. Siapa yang bantu 
merapikan, Fit?”  
(FBR/C6/
4/41-43) 
 Rasa hormat    Melalui 
tokoh  
 
“Hmm, hebat! Ternyata bisa, kan? Kalau 
begitu, Mama kasih hadiah. Nih, oleh-oleh 
komik baru buat Fito.”  
(FBR/C6/
4/46-49) 
 Rasa hormat    Melalui 
tokoh 
 





 Rasa hormat   Melalui 
tokoh  
 
TM Dua minggu lalu, kami diberi tugas menanam 
sayur. Bu Cantika menjanjikan hadiah bagi 
kami yang mampu merawatnya hingga panen.  
(TM/C7/1/
7-9) 









   Merawat 
tanaman 
 Peristiwa 
Lili, teman sebangkuku, membuat lampion 
yang indah sekali. 
“Hasil prakarya kalian bagus sekali!” puji Bu 
Cantika. “Setelah Ibu nilai, Ibu akan 
umumkan minggu depan. Prakarya yang 
(TM/C7/2/
2-7) 





























terbaik akan mendapat hadiah,” lanjutnya.  
“Nah, tugas selanjutnya adalah menabung.” 
“Menabung?”, bisik Lili. 
“Selama satu bulan ini, catatlah jumlah uang 
saku kalian, pengeluaran, dan jumlah uang 
yang ditabung. Pemenangnya nanti bukanlah 
yang paling banyak tabungannya. Ibu hanya 
ingin tahu bagaimana cara kalian menabung. 
Mengerti?” jelas Bu Cantika.  
(TM/C7/2/
10-17) 
 Kejujuran     Peristiwa 
Sepulang sekolah, aku berpikir bagaimana 





   Uraian 
pengarang  
 




 Kepedulian    Uraian 
pengarang  
 
“Anak-anak, kalian hebat sekali bisa mulai 
menabung,” puji Bu Cantika.  
(TM/C7/3/
28-30) 
 Rasa hormat    Melalui 
tokoh  
 
Aku mengerti mengapa Lili bisa 
memenangkan ini. Ia memang tekun selalu 
membawa bekal ke sekolah.  
(TM/C7/3/
37-47) 
Tekun    Uraian 
pengarang  
 
“Setiap hari, saya membawa bekal ke sekolah. 
selain bisa menghemat uang jajan,...”  
(TM/C7/4/
2-3) 





























“..., saya juga bisa menjaga kesehatan karena 
makanan buatan Ibu tanpa bahan pengawet, 






  Melalui 
tokoh  
 
“Cara saya menabung agak berbeda. Setiap 
kali Mama memberi uang, segera saya 
sisihkan untuk ditabung. Sisanya baru saya 
gunakan untuk jajan. ...”  
(TM/C7/4/
7-9) 
Kesadaran      Peristiwa 
“Bagus sekali, Lili, Putri...”  (TM/C7/4/
13) 
 Rasa hormat    Melalui 
tokoh  
 
“...Dan untuk kalian semua, Ibu harap kalian 
terus menabung, kalian akan tahu manfaatnya 
suatu saat. Mengerti?”  
(TM/C7/4/
13-16) 
 Kepedulian     Peristiwa 
Aku juga berseru kencang dan bertekad untuk 






   Uraian 
pengarang  
 
GRB “Aya, sudah hampir jam tujuh. Nanti telat, 
lo,” kata Mama sambil menarik selimut Aya.  
(GRB/C8/
1/7-8) 
 Kepedulian    Peristiwa 
“Justru karena hari ini hari Rabu, bukan hari 
Minggu, artinya kamu harus sekolah. Ayo, 
(GRB/C8/
1/15-17) 



























cepat mandi!” perintah Mama.  
“Ayaaa... kamu belum cium tangan Mama,” 
Teriak Mama. Namun Aya sudah berlalu. 




 Kepedulian    Peristiwa 
Mama yang sedang ada di teras rumah, heran 
melihatnya. Mama menghampiri dan 
memeluk Aya. 
“Sudah, jangan menangis, anak cantik! Nanti 
ban sepedanya biar ditambal Pak Man. Kamu 
pasti sudah lapar... Mama masak yang enak 
buat kamu, lo...” hibur Mama.  
(GRB/C8/
4/9-15) 
 Kasih sayang    Peristiwa 
Mama tersenyum. “Aya bukan ramalan 
bintang yang membuat Aya sial. Tapi itu 
karena Aya sendiri yang ceroboh. Kemarin 
sore, Aya tidak memeriksa buku-buku yang 
harus dibawa hari ini. Tidak mengecek ban 
sepeda. Aya juga baca komik sampai malam. 
Akibatnya, Aya bangun kesiangan, tidak 
sempat sarapan, dan tidak sempat melakukan 
(GRB/C8/
4/23-36) 





























hal lainnya....Kalau Aya mengikuti nasihat 
Mama, pasti cerita hari ini akan berbeda...”  
Aya termenung beberapa saat. Ia akhirnya 





    Peristiwa 




  Melalui 
tokoh 
 
“...Aya janji, akan menyiapkan semua 
keperluan sekolah sejak sore hari. Jadi tidak 
kacau balau di pagi hari!”  
(GRB/C8/
4/40-42) 
Kesadaran      Peristiwa 
Mama tersenyum dan memeluk Aya. Mereka 
kemudian makan siang bersama.  
(GRB/C8/
4/43-44) 
 Kasih sayang    Peristiwa 
Aya senang karena Mama tidak 
memarahinya. Ia berjanji pada dirinya sendiri, 




Optimis      Peristiwa 
BA “Ma, aku mau kasih sebagian buku ku yang 






  Melalui 
tokoh 
 
Keesokan harinya di sekolah, Andaru 


































sebangkunya, Dindy.  
Tadi malam, Andaru sudah menuliskan judul 
buku yang mau ia bagi-bagikan.  
(BA/C9/1/
18-22) 
Rajin      Peristiwa 
Dindy menggeleng. Andaru sebetulnya sudah 
tahu, Dindy kurang suka membaca. Namun, 





    Peristiwa 
Dari isi kardus itu, Andaru menduga mereka 
mengumpulkan gelas dan botol plastik bekas 
untuk dijual kembali. Andaru mendengar 





    Peristiwa 
“Ini apa, Kak?” tanya anak yang lebih kecil. 
“Kayaknya, sih, buku cerita,” sahut kakaknya. 
“Bagus.” Si adik membalik-balik halaman 






    Peristiwa 
“Adik suka baca buku, ya?” 
Si adik tampak kaget disapa Andaru. Ia diam 





    Peristiwa 
“Ditanya, tuh. Nalang suka baca, enggak?” Si 
kakak mengulang pertanyaan Andaru pada 
(BA/C9/2/
14-19) 



























adiknya bernama Nalang itu. 
Nalang bersembunyi di balik bahu kakaknya. 
Ia mengangguk kecil sambil terus memegang 
buku lusuh tadi.  
Wajah Andaru berubah ceria. “Pas! Kakak 
punya buku-buku cerita cerita untuk Nalang. 
Mau?” 
“Mau...,” jawab Nalang dengan suara pelan. 






  Melalui 
tokoh  
 
Nalang memandangi kakaknya. 
“Kak Imung?” 
“Iya, Kak Imung temani,” kata kakaknya. 
“Oke, besok kita bertemu di sini, ya,” seru 
Andaru bersemangat.  
(BA/C9/3/
1-5) 
 Kasih sayang     
Sambil berjalan pulang, Andaru terus 
memikirkan kejadian hari itu. Bisa enggak ya, 





    Peristiwa 
“Untuk apa bawa buku sebanyak itu, Ru?” 
































“Nalang? Siapa itu?” tanya Dindy. 
“Anak yang menemani kakaknya 
mengumpulkan gelas dan botol plastik bekas 
dari tempat sampah, Din.”  
“Lo, kok, hiiy? Nalang itu keren. Jangan lihat 
penampilannya. Lihat dong, kesukaannya.” 
Lalu Andaru menceritakan kejadian kemarin 
saat pertama kali bertemu Nalang.  
(BA/C9/3/
22-25) 
 Toleransi    Peristiwa 
“Ini semua buat Nalang.” 
Kakak beradik itu terkejut. “Semuanya, 
Kak?” tanya Imung. 





  Melalui 
tokoh 
 
Tanpa suara, Nalang langsung mengambil 




 Kepedulian   Melalui 
tokoh 
 
“Enggak apa-apa. Memang buat Nalang, 
kok.” 
Nalang yang masih berusia enam tahun dan 
belum lancar membaca, asyik mengamati 
gambar di halaman itu satu per satu.  
(BA/C9/4/
13-25) 



























“Nalang memang begini, Kak. Kalau ketemu 
buku, langsung tidak bersuara,” sahut Imung.  
“Terima kasih ya, Kak,” kata Imung lagi.  (BA/C9/4/
30-34) 
 Rasa hormat   Melalui 
tokoh 
 
“Ehmm... Aku mau lihat koleksi bukumu 
yang lain. Siapa tahu ada yang aku suka. 
Boleh, kan?” 
“Waaah, ya boleh sekali, Dindy. Yuk!”  
(BA/C9/4/
43-45) 
Kesadaran     Peristiwa 
Dalam hati, Andaru tersenyum. Selain sudah 
berbuat kebaikan minggu ini, ia juga sudah 
memenuhi janji lamanya pada diri sendiri. 







   Uraian 
pengarang 
 
GBL Bu Lastri ingin tampil cantik dan anggun. 
Pesta itu akan dihadiri tamu-tamu dari 
beberapa negara lain. Bu Lastri tidak ingin 
Pak Amri malu mengajaknya ke pesta itu. Ah, 
aku harus membeli gaun baru, pikirnya.  
(GBL/C10
/2/1-5) 
 Rasa hormat    Peristiwa 



























Bu Lastri tiba di rumah.  /2/22-23) tahu 
“Tidak akan ada orang yang 




 Kepedulian    Peristiwa 
“Tentu saja bagus, Nyonya Lastri,” jawab 
Nyonya Anne.  
(GBL/C10
/3/16-17) 
 Rasa hormat   Melalui 
tokoh 
 
“Bagus sekali, Nyonya Lastri. Anda terlihat 
semakin cantik,” puji Nyonya Anne saat Bu 
Lastri mencoba gaun barunya.  
(GBL/C10
/3/28-30) 
 Rasa hormat    Melalui 
tokoh 
 
“Terima kasih, Nyonya Anne,” ucap Bu 
Lastri tersenyum tipis.  
(GBL/C10
/3/31-32) 
 Rasa hormat   Melalui 
tokoh  
 
“Wow, kamu cantik sekali,” puji Pak Amri.  (GBL/C10
/3/36) 
 Rasa hormat    Melalui 
tokoh 
 
“Indah sekali gaun Anda,” sapa tamu wanita 
dari Hongkong. 
“Baru pertama kali saya melihat gaun dengan 




 Rasa hormat   Melalui 
tokoh 
 
“Benar, kan, semua tamu mengagumi gaun 
batikmu. Jangan pernah meremehkan kain 
(GBL/C10
/4/5-9) 



























tradisional. Nilai seninya sangat tinggi,” kata 
Pak Amri. Selain itu, kamu juga ikut 
membantu mempromosikan budaya 
Indonesia.”  
Bu Lastri tersipu malu. Ia berjanji akan ikut 





Kesadaran     Peristiwa 
KNAG Vella bertanya dalam hati. Bagaimana 
caranya membuat kerak nasi seperti itu? Ini 
memang bukan pertama kalinya ia melihat 
kerak nasi. Namun kerak nasi yang biasa 
dilihatnya berupa cuilan-cuilan. Tidak utuh 





    Peristiwa 
“Makannya diteruskan nanti lagi. Sekarang 
kamu antar dulu oleh-oleh ini,” Bunda 
mengeluarkan beberapa kerak nasi dari kardus 






   Peristiwa 
“Ayolah. Jangan pelit begitu.”  (KNAG/C
11/2/17) 



























“Wah! Apa ini, Ve? Kamu habis berpergian?” 






    Peristiwa 
“Tante kiky adik Bunda? Terima kasih, ya!...”  (KNAG/C
11/3/20) 
 Rasa hormat   Melalui 
tokoh 
 
“... Oh iya, Tante baru pulang dari Malang. 
Ada oleh-oleh untukkamu,” Tante Cecil 
menarik tangan Vella, mengajak masuk dan 






  Melalui 
tokoh 
 
“Terima kasih, Tante,” Vella menerima 




 Rasa hormat   Melalui 
tokoh 
 
Vella ingin segera sampai di rumah untuk 






    Peristiwa 
Tante Nungki memberinya beberapa buah 
jeruk. Sedang kantong plastik dari Tante Cecil 
berisi aneka kripik dan kue yang baru sekali 






  Uraian 
pengarang 
 




























“Oh, ini grubi namanya.” 
Nama yang aneh, pikir Vella. Ia pun 
mencicipi kue grubi dari Tante Cecil. Hm, 
enak. Manis. 
“Itu dari ubi yang diserut, lalu digoreng, 





Bunda tersenyum. “Makanya jangan pelit 
untuk berbagi. Dari kerak nasi, ternyata kamu 
bisa mendapat jeruk, kripik...” 




 Kepedulian    Peristiwa 
Dalam hati, ia malu pada Tante Cecil dan 
Tante Nungki, karena tadi ia sempat enggan 







    Peristiwa 
RA Sudah dua hari ini, Farah bingung sekali. 
Sejak ia memberikan kado ulang tahun untuk 
Arumi, sahabat barunya, sikap Arum jadi 
































menghindarinya. Farah tak tahu apa salahnya.  
Hmm... apakah mungkin karena kado 





    Peristiwa 
Walaupun begitu, Arumi bukanlah anak yang 
sombong. Ia mau berteman dengan siapa saja. 
Diantara teman-teman, ia paling senang 





   Peristiwa 
“Maaf, ya, kalau kamu enggak suka. Kamu 
boleh kembalikan ke aku,” lanjut Farah.  
(RA/C12/
1/27-28) 
Kesadaran     Melalui 
tokoh 
 
“Cerita apa?” kali ini Farah yang penasaran. 
“Nanti pulang sekolah, bareng aku, ya. Ada 
yang ingin aku aku tunjukkan ke kamu,” 






   Uraian 
pengarang 
 
“Kita berteman lagi, kan?” tanya Farah sambil 
tersenyum. Arumi merangkulnya sambil 




 Bersahabat   Melalui 
tokoh 
 
Tak seperti biasanya, sepulang sekolah ini, 


































mobil mewahnya. Hati Farah bertanya-tanya, 
kemanakah tujuan mereka.  
“Aku ingin tunjukkan rumahku ke kamu, 
Far,” tiba-tiba Arumi berkata, menjawab 
pertanyaan Farah yang tak terucap.  
(RA/C12/
2/14-16) 
 Kejujuran    Peristiwa 
“Mau kemana kita, Rum?” tanya Farah lagi. 
“Tenang, Far, sebentar lagi kita sampai,” 





    Peristiwa 
Seribu pertanyaan muncul di kepala Farah. 
Sampai akhirnya Arum mengetuk pintu 





   Uraian 
pengarang 
 
...Arumi mencium tangan si Bapak dan 
mengucapkan salam.  
(RA/C12/
3/14-16) 
 Santun   Uraian 
pengarang 
 
“Pak, ini temanku sekolah. Farah namanya,” 
kata Arumi. “Farah, kenalkan, ini bapakku, 
pengrajin dan pembuat celengan ayam,” 
lanjutnya. Farah mencoba mengerti apa yang 
dikatakan Arumi.  
(RA/C12/
3/17-21) 
 Kejujuran    Peristiwa 
“Ayo masuk dulu. Sepertinya temanmu masih 
bingung, Arum,” ajak bapak Arumi.  
(RA/C12/
3/22-23) 





























“Silakan duduk, Farah. Maaf, ya, rumah 
Bapak sempit.  
(RA/C12/
3/29-30) 
Kesadaran     Melalui 
tokoh 
 
“...Bapak ambilkan minum dulu, ya,” kata 
bapak Arum dengan senyum ramah. Farah 
mengangguk sopan.  
(RA/C12/
3/30-32) 
 Santun   Uraian 
pengarang 
 
“Kuceritakan ya ... Ini adalah rumah Bapak 
dan Ibu anungku, Farah. Aku lahir dari 
keluarga sederhana. Ibuku meninggal enam 
tahun yang lalu karena kecelakaan lalu lintas. 
Sejak itu, aku diadopsi Papa Mama yang 
sekarang. Papaku adalah teman baik Bapak. 
Mereka baik dan mengajak aku tinggal di 
rumah mereka. Agar punya kamar sendiri dan 
bisa belajar dengan baik. Kebetulan, Papa 
Mama tidak punya anak. Aku dirawat seperti 
anak Papa dan Mama sendiri. 
Sementara, Bapak, ingin tetap tinggaldi 
rumah ini. Menjalankan hobinya membuat 
celengan. Aku diizinkan menengok Bapak 































menginap disini,” jelas Arumi.  
“Aku berharap bisa tetap menjadi temanmu, 
walaupun kamu tahu keadaanku, Far,” kata 
Arumi pelan. 
“Tentu saja Arum! Kau adalah sahabat 
terbaik, tak peduli apa pekerjaan bapakmu,” 
seru farah sambil memeluk sahabatnya.  
(RA/C12/
4/13-17) 
 Bersahabat   Melalui 
tokoh 
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